KUMPULAN KARTU SOAL

KARTU SOAL NOMOR 1
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Editorial

	Indikator Soal
	:
	Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Bacalah Penggalan teks berikut dengan cermat!
Kebijakan konversi energi dari minyak tanah ke gas LPG 3 kilogram yang dicanangkan pemerintah beberapa tahun silam telah berjalan masif di berbagai pelosok daerah. Program ini bertujuan meringankan beban ekonomi masyarakat sekaligus mendiversifikasikan sumber energi rumah tangga. Kendati demikian, euforia peralihan energi ini sering kali mengabaikan aspek kesiapan infrastruktur di tingkat tapak, sehingga menimbulkan berbagai polemik baru yang kontraproduktif terhadap tujuan awal pencapaian kesejahteraan rakyat.
Implementasi di lapangan kerap menemui kendala teknis krusial, terutama terkait masalah keamanan tabung yang sudah kedaluwarsa serta jalur distribusi yang tidak tepat sasaran. Pihak terkait seharusnya mengantisipasi segala risiko tersebut jauh-jauh hari dengan cara memperketat standar pengawasan distribusi serta memberikan sosialisasi berkala secara masif kepada masyarakat awam. Ironisnya, alih-alih melakukan pencegahan sistematis, masih banyak oknum tidak bertanggung jawab yang memanfaatkan celah lemahnya pengawasan untuk melakukan pengoplosan gas bersubsidi demi meraup keuntungan pribadi yang berlipat ganda di tengah penderitaan warga kecil.
Cermati penggunaan kata bergaris bawah (mengantisipasi) dalam konteks keseluruhan wacana editorial di atas. Berdasarkan kaidah bahasa Indonesia yang baku dan kesesuaian makna semantiknya, penilaian yang paling tepat terhadap penggunaan kata tersebut adalah... 
A. Sudah tepat karena kata "mengantisipasi" selalu bermakna menanggulangi suatu kejadian buruk sebelum atau sesudah terjadi. 
B. Kurang tepat karena kata "mengantisipasi" seharusnya diganti dengan "menanggulangi" atau "mengatasi" sebab permasalahan keamanan, distribusi, dan pengoplosan tersebut sudah nyata terjadi di lapangan. 
C. Sudah tepat karena kata tersebut bersinonim secara mutlak dengan kata "mencegah" dan "menyelesaikan" dalam ragam bahasa jurnalistik. 
D. Kurang tepat karena kata "mengantisipasi" merupakan ragam bahasa tidak baku yang menyalahi kaidah morfologi pembentukan kata kerja aktif. 
E. Sudah tepat karena posisinya berada di paragraf kedua yang menuntut penggunaan kosakata ilmiah populer untuk memperkuat argumentasi tajam.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Kata antisipasi menurut KBBI berarti tindakan mengambil langkah yang perlu untuk menghadapi (menyongsong, mencegah) hal-hal yang bakal terjadi (yang belum terjadi). Berdasarkan isi teks pada paragraf 2, masalah keamanan tabung, distribusi salah sasaran, dan pengoplosan gas sudah terjadi dan nyata di lapangan. Oleh karena itu, tindakan yang diperlukan pemerintah bukanlah mencegah sebelum terjadi (mengantisipasi), melainkan mengatasi, menanggulangi, atau menyelesaikan masalah yang sedang berlangsung. Penggunaan kata mengantisipasi menjadi kurang tepat konteks maknanya.



KARTU SOAL NOMOR 2
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Laporan Hasil Observasi

	Indikator Soal
	:
	Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Bacalah Penggalan teks berikut dengan cermat!
Tanaman lidah buaya (Aloe vera) merupakan salah satu jenis tumbuhan tropis berdaun tebal yang dikenal memiliki banyak khasiat magis sekaligus medis bagi kesehatan tubuh manusia. Secara morfologi, tumbuhan ini memiliki sistem perakaran yang dangkal dengan daun berdaging tebal yang berfungsi sebagai cadangan air untuk bertahan hidup di musim kekeringan. Di dalam daging daunnya yang bening, terkandung beraneka ragam zat aktif penting seperti vitamin, mineral, asam amino esensial, serta enzim aktif.
Zat-zat aktif tersebut memiliki fungsi utama untuk meregenerasi sel kulit yang rusak akibat paparan sinar matahari maupun radikal bebas. Di samping itu, cairan gel lidah buaya sering diaplikasikan secara langsung pada permukaan kulit kepala guna merangsang pertumbuhan folikel rambut dan mengurangi keluhan ketombe membandel. Meskipun demikian, penggunaan ekstrak mentah secara berlebihan bagi sebagian individu yang memiliki riwayat kulit sensitif tetap berisiko memicu terjadinya iritasi ringan hingga peradangan lokal.
Analisislah kesesuaian dan ketepatan penggunaan bentuk kata bercetak tebal (diaplikasikan) dalam keseluruhan paragraf laporan hasil observasi tersebut! 
A. Sudah tepat karena bentukan kata tersebut berasal dari unsur serapan asing (application) yang disesuaikan secara utuh dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia. 
B. Kurang tepat karena kata dasar "aplikasi" jika dibentuk menjadi verba pasif berimbuhan seharusnya menjadi "diterapkan", bukan "diaplikasikan" agar lebih bernuansa lokal. 
C. Sudah tepat karena kata "diaplikasikan" merupakan bentuk baku verba pasif transitif yang sah dan lazim digunakan untuk menyatakan tindakan penerapan suatu substansi pada objek tertentu.  
D. Kurang tepat karena kata tersebut termasuk bentuk tidak baku yang penggunaannya harus dihindari secara mutlak dalam penulisan laporan ilmiah formal. 
E. Sudah tepat sebab kata tersebut menunjukkan proses tindakan mekanis fisik yang dilakukan secara langsung oleh peneliti di dalam laboratorium.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Kata aplikasi adalah nomina serapan. Ketika dibentuk menjadi verba, imbuhan kaidah penyerapan unsur asing menghasilkan bentuk aktif mengaplikasikan dan pasif diaplikasikan. Dalam pedoman tata bahasa baku dan KBBI, bentuk tersebut diakui sebagai bentuk baku untuk menyatakan pemakaian atau penerapan suatu hal (seperti zat, metode, atau program). Penggunaannya dalam teks laporan untuk menyatakan pemakaian gel pada kulit sudah sesuai dan tepat secara semantik maupun gramatikal.



KARTU SOAL NOMOR 3
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Resensi

	Indikator Soal
	:
	Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Bacalah Penggalan teks berikut dengan cermat!
Novel sejarah monumental berjudul Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari menyajikan potret suram kehidupan sosial masyarakat pedesaan di Dukuh Paruk pada era pergolakan politik 1960-an. Pengarang menggunakan gaya bahasa yang sangat puitis, kaya akan citraan rasa, namun tetap membumi dalam merekam realitas kemiskinan dan kebodohan warga desa. Melalui tokoh Srintil dan Rasus, pembaca diajak menyelami pergulatan batin antara tuntutan tradisi penari ronggeng dan suara nurani kemanusiaan yang tertindas.
Walaupun demikian, terdapat beberapa catatan kritis terhadap karya ini. Pada paruh akhir cerita, beberapa pilihan kata atau diksi dalam dialog antartokoh terkesan monoton dan kurang dinamis dalam merefleksikan perkembangan psikologis karakternya yang kian matang. Kendati demikian, secara keseluruhan novel ini tetap berhasil memikat pembaca lewat kekuatan narasi budaya lokal yang sangat kuat dan autentik.
Analisislah kesesuaian dan ketepatan penggunaan bentuk Berdasarkan kutipan resensi tersebut, pilihlah dua pernyataan yang paling tepat untuk menilai ketepatan dan kesesuaian aspek kebahasaannya!
· Penggunaan kata monoton pada paragraf kedua sudah tepat karena mendeskripsikan variasi diksi dialog yang terasa datar dan kurang beragam.
· Frasa membumi dalam paragraf pertama merupakan penggunaan majas metafora yang keliru karena tidak sesuai dengan latar pedesaan yang mistis.
· Kalimat pertama paragraf pertama menggunakan struktur baku dengan penulisan judul karya sastra yang telah sesuai dengan kaidah penulisan huruf miring.
· Penggunaan konjungsi pertentangan walaupun demikian di awal paragraf kedua menyalahi aturan karena tidak boleh mengawali paragraf baru.
· Penggunaan kata monoton tidak tepat karena kata tersebut hanya lazim dipakai untuk menyatakan bunyi suara musik, bukan gaya bahasa teks sastra.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A & B
Pernyataan A (Benar): Kata beradaptasi adalah kata kerja intransitif bentukan yang benar dan tepat untuk konteks menyesuaikan diri.
Pernyataan B (Benar): Penulisan istilah asing (Artificial Intelligence) menggunakan huruf miring sudah sesuai pedoman penulisan bahasa asing.
Pernyataan C (Salah): Kata plagiarisme merupakan bentuk baku dalam KBBI untuk merujuk pada tindakan penjiplakan karya.



KARTU SOAL NOMOR 4
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Artikel Ilmiah Populer

	Indikator Soal
	:
	Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Bacalah Penggalan teks berikut dengan cermat!
Era disrupsi digital yang ditandai dengan perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) telah merambah ke berbagai sektor kehidupan modern, termasuk dunia pendidikan formal. Peran guru tradisional kini bergeser drastis, menuntut setiap pendidik untuk beradaptasi secara tangkas agar tidak tertinggal oleh kemajuan zaman. Kompetensi literasi digital menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai oleh pengajar demi menciptakan ekosistem pembelajaran yang interaktif.
Namun di balik kemudahan tersebut, pemanfaatan teknologi sering kali memicu dilema etis yang pelik di lingkungan sekolah. Maraknya praktik plagiarisme digital yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas akademis menunjukkan bahwa kemudahan akses informasi tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan integritas moral. Oleh karena itu, diperlukan regulasi ketat dari institusi pendidikan untuk mengontrol pemanfaatan teknologi secara bijak.
Pilihlah dua penilaian yang paling akurat mengenai ketepatan pilihan kata dan bentukan kebahasaan pada kutipan artikel ilmiah populer tersebut!
· Kata beradaptasi merupakan bentuk verba intransitif berimbuhan ber- yang tepat digunakan untuk menunjukkan proses penyesuaian diri subjek guru.
· Penggunaan istilah asing Artificial Intelligence yang dicetak miring sudah sesuai dengan kaidah penulisan unsur asing/serapan dalam PUEBI.
· Kata plagiarisme pada paragraf kedua merupakan bentuk tidak baku yang wajib diganti dengan kata plagiat dalam ragam ilmiah.
· Penggunaan konjungsi antarkalimat Namun di awal paragraf kedua menyalahi kaidah tata bahasa karena konjungsi pertentangan dilarang dilarang di awal paragraf.
· Kata merambah pada paragraf pertama mengalami pergeseran makna peyorasi yang menurunkan nilai estetika artikel ilmiah populer.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A & C
Pernyataan A (Benar): Kata monoton berarti berulang-ulang selalu sama (tidak ada variasi), sangat tepat digunakan untuk menilai diksi dialog yang datar dan kurang dinamis.
Pernyataan B (Salah): Kata membumi tepat digunakan dalam konteks sastra untuk menggambarkan karya yang realistis dan dekat dengan kehidupan nyata rakyat jelata.
Pernyataan C (Benar): Judul buku Ronggeng Dukuh Paruk ditulis dengan huruf miring, sesuai kaidah PUEBI.
Pernyataan D (Salah): Konjungsi antarkalimat/antarparagraf seperti walaupun demikian sah digunakan untuk menandai transisi pertentangan gagasan.




KARTU SOAL NOMOR 5
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Cerita Pendek

	Indikator Soal
	:
	Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar – Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Bacalah Penggalan teks berikut dengan cermat!
Matahari perlahan tenggelam di balik cakrawala barat, menyisakan bias warna jingga kemerahan yang memantul indah di permukaan air waduk buatan itu. Soni duduk termenung di atas sebatang kayu lapuk sambil memandungi joran pancingnya yang tak kunjung disambar ikan sejak sore tadi. Pikirannya melayang jauh menembus ruang dan waktu, mengenang masa kecilnya tatkala ia masih sering berlari ceria bersama sang ibu di pematang sawah hijau ini.
Sungguh, kesunyian malam di desa kelahirannya ini terasa begitu kontras dengan hiruk-pikuk kebisingan kota metropolitan tempat ia mengadu nasib dan mencari penghidupan selama bertahun-tahun. Suara jangkrik bersahutan memecah keheningan, mengantar Soni pada perenungan mendalam tentang arti sebuah kepulangan yang sesungguhnya.
Nilailah kesesuaian dan ketepatan unsur kebahasaan (diksi, kelas kata, dan struktur frasa) berdasarkan kutipan cerpen di atas! Beri tanda centang (✔) pada kolom Benar atau Salah untuk setiap pernyataan.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1. Penggunaan kata kontras pada paragraf kedua sudah tepat secara semantik untuk menyatakan perbedaan yang sangat nyata antara suasana desa dan kota.
	[ ]
	[ ]

	2. Bentukan kata memandungi pada paragraf pertama merupakan kata kerja berimbuhan yang tidak baku dan menyalahi kaidah morfologi bahasa Indonesia.
	[ ]
	[ ]

	3. Frasa kayu lapuk pada paragraf pertama menggunakan susunan unsur hukum diterangkan-menerangkan (D-M) yang lazim dalam struktur frasa bahasa Indonesia.
	[ ]
	[ ]



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar – Salah – Benar 
1. Benar (Kata kontras bermakna memperlihatkan perbedaan yang nyata, sangat tepat untuk membandingkan desa dan kota).
2. Salah (Kata memandungi berasal dari dasar pandang + konfiks me-...-i yang bermaksud melakukan perbuatan berulang atau intensif; bentuk ini sah dan baku).
3. Benar (Pola frasa kayu lapuk berpola D-M, di mana "kayu" diterangkan oleh kata sifat "lapuk").





KARTU SOAL NOMOR 6
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Kritik Sastra

	Indikator Soal
	:
	Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar – Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Bacalah Penggalan teks berikut dengan cermat!
Kelemahan fundamental dari novel debutan karya penulis muda ini terletak pada ketidakonsistenan penggunaan sudut pandang pengarang yang kerap berpindah-pindah secara membingungkan. Pada bab-bab awal, cerita dinarasikan menggunakan sudut pandang orang pertama (aku), namun pada bab pertengahan tiba-tiba beralih menjadi sudut pandang orang ketiga serbatahu tanpa transisi yang mulus.
Pergantian bentuk narasi yang terlalu drastis dan melompat-lompat ini mengakibatkan alur cerita utama terkesan patah-patah serta gagal membangun ikatan emosional yang kuat dengan pembaca. Akibatnya, pesan moral yang ingin disampaikan pengarang menjadi kabur dan tenggelam di tengah kebingungan pembaca terhadap kejelasan posisi narator.
Nilailah ketepatan penggunaan bahasa (diksi, bentukan kata, dan ejaan) dalam teks kritik sastra di atas dengan mencentang kolom Benar atau Salah.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1. Penggunaan kata mengakibatkan pada paragraf kedua sudah tepat karena berfungsi sebagai verba transitif yang diikuti objek berupa akibat peristiwa cerita.
	[ ]
	[ ]

	2. Penulisan kata ganti orang pertama (aku) dengan dicetak miring di dalam tanda kurung pada paragraf pertama sudah sesuai dengan kaidah PUEBI.
	[ ]
	[ ]

	3. Penggunaan kata patah-patah pada paragraf kedua merupakan bentuk kata ulang semu yang menyalahi kaidah pembentukan kata ulang bahasa Indonesia.
	[ ]
	[ ]



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar – Benar – Salah 
1. Benar (Kata mengakibatkan adalah verba transitif yang tepat diikuti oleh objek langsung, yakni "alur cerita utama terkesan...").
2. Benar (Penulisan bentuk istilah/kata ganti khusus yang diberi penjelas di dalam tanda kurung menggunakan huruf miring untuk menegaskan fungsinya sudah tepat).
3. Salah (Kata patah-patah adalah kata ulang utuh murni dari kata patah yang baku dan lazim digunakan untuk mendeskripsikan sesuatu yang terputus-putus atau tidak mengalir).



KARTU SOAL NOMOR 7
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi

	Indikator Soal
	:
	Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Bacalah Penggalan teks berikut dengan cermat!
Kebersihan lingkungan sekolah merupakan salah satu variabel fundamental yang menunjang kenyamanan sekaligus efektivitas proses kegiatan belajar mengajar. Sayangnya, kesadaran kolektif para peserta didik untuk membuang sampah secara mandiri pada tempat yang disediakan masih tergolong sangat rendah. Berdasarkan hasil inspeksi mendadak pihak manajemen sekolah pekan lalu, ditemukan banyak sampah plastik bertebaran di laci meja kelas.
Menanggapi persoalan tersebut, pihak sekolah akhirnya mewajibkan seluruh warga institusi untuk mensukseskan gerakan Jumat Bersih secara berkelanjutan. Langkah tegas ini diharapkan mampu membangun budaya disiplin serta menumbuhkan kepedulian ekologis di kalangan generasi muda sejak dini.
Jodohkanlah pernyataan analisis kebahasaan di Kolom A dengan kesimpulan penilaian yang tepat di Kolom B!
	Kolom A (Analisis Kebahasaan)
	
	Kolom B (Kesimpulan Penilaian)

	1. Penilaian terhadap bentukan kata mewajibkan pada paragraf 2...
	
	A. Kurang tepat karena mengalami salah susun bentukan morfologi akibat peluluhan fonem /w/ yang tidak sesuai kaidah baku.

	2. Penilaian terhadap bentukan kata mensukseskan pada paragraf 2...
	
	B. Sudah tepat karena dibentuk dari kata dasar wajib yang mendapat konfiks me-...-kan secara benar tanpa mengalami peluluhan konsonan awal.

	3. Penilaian terhadap pemilihan kata inspeksi mendadak pada paragraf 1...
	
	C. Kurang tepat dan tidak baku; seharusnya kata tersebut ditulis atau dibentuk menjadi menyukseskan karena huruf awal dasarnya adalah /s/.

	
	
	D. Sudah tepat digunakan dalam ragam bahasa resmi dan administratif sebagai bentuk frasa pinjaman atau terjemahan yang baku.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:  
1. 1 -> B (Kata mewajibkan berasal dari dasar wajib + me-...-kan. Fonem /w/ tidak luluh saat mendapat awalan me-, sehingga pembentukannya sudah benar).
2. 2 -> C (Kata mensukseskan adalah bentuk tidak baku. Menurut kaidah morfologi bahasa Indonesia, fonem /s/ luluh jika mendapat awalan meN-, sehingga bentuk bakunya adalah menyukseskan).
3. 3 -> D (Frasa inspeksi mendadak merupakan bentuk baku dalam ragam administratif resmi).
4. Pengecoh: A (Tidak ada pasangan yang cocok karena tidak ada kesalahan peluluhan fonem /w/ pada kata mewajibkan).



KARTU SOAL NOMOR 8
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Anekdot

	Indikator Soal
	:
	Menilai  ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan bahasa dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Amalia Oktami, S.Pd. / SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Bacalah Penggalan teks berikut dengan cermat!
Suatu hari, seorang pejabat tinggi melakukan kunjungan kerja mendadak ke sebuah desa tertinggal di pedalaman wilayah terpencil. Ia berjalan meninjau infrastruktur jembatan gantung yang rusak parah akibat diterjang banjir bandang tahun lalu. Dengan nada bicara yang kaku dan formal, sang pejabat bertanya kepada seorang warga lokal, "Pak, apakah kerusakan jembatan ini sudah sering diajukan perbaikannya kepada instansi pemerintah daerah?"
Warga desa tersebut hanya tersenyum kecut lalu menjawab dengan sindiran telak, "Wah, kalau proposal perbaikan jembatan itu tebalnya sudah melebihi kamus ensiklopedia, Pak. Tapi anehnya, wujud fisiknya hingga detik ini tidak pernah ada realisasi sedikit pun!" Sang pejabat pun seketika terdiam seribu bahasa mendengar jawaban cerdas tersebut.
Jodohkanlah aspek penilaian ketepatan penggunaan bahasa pada teks anekdot di atas di Kolom A dengan analisis kebahasaannya di Kolom B!
	Kolom A (Aspek Evaluasi Bahasa)
	Kolom B (Analisis Kebahasaan)

	1. Ketepatan penggunaan kata formal dalam narasi dialog pejabat pada paragraf 1...
	A. Kurang tepat karena kata realisasi merupakan nomina (kata benda); posisi kalimat menuntut verba bentuk baku terealisasi atau direalisasikan.

	2. Ketepatan penggunaan bentuk kata realisasi pada kalimat warga di paragraf 2...
	B. Sudah tepat karena menggambarkan gaya bahasa komunikasi birokratis resmi yang sengaja dipakai pengarang untuk membangun nuansa humor satir.

	3. Ketepatan penggunaan konjungsi pertentangan tetapi (disingkat Tapi) pada paragraf 2...
	C. Sudah tepat karena berfungsi untuk mempertentangkan kuantitas proposal yang banyak dengan realitas fisik yang tidak pernah terwujud.

	
	D. Sudah tepat karena berfungsi sebagai unsur keterangan waktu yang memperjelas latar tempat kejadian anekdot.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:  
1. 1 -> B (Kata formal sudah tepat digunakan untuk mendeskripsikan gaya bahasa atau nada bicara pejabat yang kaku dan resmi).
2. 2 -> A (Penggunaan kata realisasi pada kalimat "...tidak pernah ada realisasi" kurang tepat secara kelas kata karena posisi kalimat menuntut verba pasif, sehingga seharusnya terealisasi).
3. 3 -> C (Konjungsi tetapi sudah tepat digunakan untuk mempertentangkan dua klausa yang berlawanan makna).
4. Pengecoh: D (Tidak ada pasangan yang cocok karena konjungsi tetapi bukanlah keterangan waktu).








KARTU SOAL NOMOR 9
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks fiksi dalam menggambarkan karakter tokoh berdasarkan bukti tekstual.

	Materi
	:
	Penokohan/karakter dalam teks fiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi dan beberapa alternatif penilaian, peserta didik mampu menentukan penilaian yang paling tepat berdasarkan kesesuaian tindakan, dialog, dan karakter tokoh.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 1
Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
	Sejak pagi, Raka mondar-mandir di depan ruang kepala sekolah. Tangannya beberapa kali meremas ujung kertas yang dibawanya. Ketika pintu terbuka, ia segera menyembunyikan kertas itu di belakang punggung.
“Raka, kamu dipanggil karena ada yang menemukan dompet di lapangan,” kata Bu Sinta.
Raka menunduk. “Dompet itu memang saya temukan, Bu. Uangnya ada di dalam. Saya sempat berpikir untuk mengambilnya, tetapi saya tahu itu bukan hak saya.”
Ia kemudian menyerahkan dompet tersebut kepada Bu Sinta. “Saya berharap pemiliknya masih bisa ditemukan.


Manakah penilaian yang paling tepat terhadap bagian teks tersebut dalam menggambarkan karakter Raka?
A. Penggambaran karakter Raka kurang tepat karena tokoh yang jujur seharusnya tidak pernah memiliki keinginan untuk mengambil barang milik orang lain.
B. Penggambaran karakter Raka tepat karena konflik batin, dialog, dan tindakannya secara bertahap menunjukkan bahwa ia mampu menahan godaan dan memilih bersikap jujur.
C. Penggambaran karakter Raka tidak tepat karena tindakan menyerahkan dompet kepada guru hanya menunjukkan bahwa Raka takut mendapatkan hukuman.
D. Penggambaran karakter Raka kurang kuat karena karakter tokoh seharusnya dijelaskan secara langsung oleh pengarang tanpa menggunakan dialog dan tindakan.
E. Penggambaran karakter Raka tepat karena tokoh yang menyembunyikan sesuatu pasti memiliki sifat tidak jujur terhadap orang lain.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan :
B benar. Karakter Raka sebagai tokoh yang jujur dan bertanggung jawab tidak hanya dinyatakan secara langsung, tetapi dibangun melalui beberapa bagian teks. Gerak-geriknya menunjukkan adanya konflik batin, dialog mengungkapkan pertimbangannya, sedangkan tindakannya menyerahkan dompet membuktikan pilihan moralnya. Dengan demikian, bagian-bagian tersebut saling mendukung secara logis dalam menggambarkan karakter Raka.
· A salah, karena seseorang yang jujur tetap dapat mengalami godaan atau konflik batin. 
· C salah, karena teks tidak memberikan bukti bahwa Raka menyerahkan dompet semata-mata karena takut dihukum. 
· D salah, karena karakter dapat dibangun secara tidak langsung melalui tindakan, dialog, pikiran, dan respons tokoh. 
· E salah, tindakan menyembunyikan kertas belum tentu menunjukkan ketidakjujuran; konteks keseluruhan justru menunjukkan bahwa Raka sedang gugup.



KARTU SOAL NOMOR 10
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks fiksi dalam menggambarkan peristiwa dan latar berdasarkan konteks cerita.

	Materi
	:
	Latar dan peristiwa dalam teks fiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan bagian teks dalam membangun latar dan mendukung terjadinya peristiwa.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 2
Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
	Hujan turun semakin deras ketika Dini tiba di halte kecil di ujung desa. Atap seng di atas kepalanya bergetar dihantam air. Jalan di depannya mulai berubah menjadi aliran lumpur. Sesekali kilat menyambar, membuat pepohonan di seberang jalan tampak seperti bayangan hitam.
Dini memeriksa jam tangannya. Bus terakhir seharusnya datang lima belas menit yang lalu. Ia menggigit bibir sambil memandang jalan yang semakin sepi. Dari kejauhan terdengar suara ranting patah.
“Aku harus tetap di sini sampai bus datang,” gumamnya, meskipun tangannya mulai gemetar.


Jika penulis ingin membangun suasana tegang sebelum Dini menghadapi suatu peristiwa penting, penilaian manakah yang paling tepat terhadap penggunaan bagian teks tersebut?
A. Latar kurang tepat karena hujan dan jalan berlumpur hanya berfungsi sebagai informasi cuaca dan tidak berhubungan dengan konflik tokoh.
B. Latar kurang tepat karena suasana tegang seharusnya hanya dibangun melalui dialog antartokoh, bukan melalui deskripsi lingkungan.
C. Latar tepat karena hujan deras, halte yang sepi, kilatan petir, jalan berlumpur, dan suara ranting patah secara bertahap memperkuat kesan tidak aman serta mendukung ketegangan yang dialami Dini.
D. Latar tidak tepat karena suasana malam atau hujan deras selalu menunjukkan bahwa tokoh sedang merasa sedih, bukan tegang.
E. Latar tepat hanya karena terdapat kata “gemetar” yang secara langsung menunjukkan bahwa Dini sedang mengalami ketakutan.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan :
C benar. Berbagai unsur latar digunakan secara terpadu untuk membangun suasana tegang. Hujan deras, halte sepi, jalan berlumpur, kilatan petir, pepohonan yang tampak seperti bayangan, dan suara ranting patah bukan sekadar hiasan, tetapi menciptakan kondisi yang membuat pembaca merasakan ketidakamanan yang dialami Dini. Latar tersebut juga memperkuat peristiwa yang akan terjadi berikutnya.
· A salah, karena kondisi lingkungan secara jelas memengaruhi suasana dan situasi tokoh. 
· B salah, ketegangan dapat dibangun melalui latar, tindakan, dialog, maupun konflik. 
· D salah, satu latar dapat menghasilkan berbagai suasana bergantung pada konteks cerita. 
· E kurang tepat, ketegangan tidak hanya dibangun oleh kata “gemetar”, tetapi oleh keseluruhan deskripsi latar.



KARTU SOAL NOMOR 11
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan penggunaan diksi dan narasi dalam menggambarkan latar suasana pada teks fiksi.

	Materi
	:
	Penggambaran latar suasana melalui diksi dan narasi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik mampu memilih beberapa pernyataan yang tepat tentang kesesuaian diksi/narasi dengan latar suasana yang dibangun.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 3
Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
	Senja telah lama menghilang ketika Laras menyusuri jalan setapak menuju rumah neneknya. Kabut tipis menggantung di antara pohon-pohon pinus. Cahaya lampu minyak dari rumah-rumah penduduk hanya tampak sebagai titik-titik kecil di kejauhan.
Angin malam berembus perlahan, membawa suara dedaunan yang saling bergesekan. Laras mempercepat langkahnya. Setiap kali terdengar suara ranting patah, ia menoleh ke belakang. Jalan yang biasanya ramai itu kini terasa begitu panjang dan sunyi.
Di ujung jalan, sebuah bayangan bergerak di balik pagar bambu. Laras berhenti. Napasnya tertahan.


Pilihlah semua pernyataan yang tepat berdasarkan ketepatan penggambaran latar suasana pada kutipan tersebut!
· Diksi “kabut tipis”, “titik-titik kecil”, dan “sunyi” mendukung terbentuknya suasana sepi dan penuh ketidakpastian.
· Narasi tentang Laras yang mempercepat langkah dan menoleh ketika mendengar ranting patah memperkuat suasana tegang yang sedang dibangun.
· Penggambaran suasana kurang tepat karena suasana menegangkan hanya dapat dibangun melalui dialog tokoh.
· Kalimat “Napasnya tertahan” tidak berkaitan dengan latar suasana karena hanya menggambarkan kondisi fisik Laras.
· Perpaduan latar malam, kabut, suara ranting patah, jalan yang sunyi, dan bayangan di balik pagar membuat suasana menjadi semakin mencekam.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A,B,E
Pembahasan :
A benar. Kata “kabut tipis”, “titik-titik kecil”, dan “sunyi” menghasilkan gambaran lingkungan yang sepi, samar, dan tidak pasti. Diksi tersebut efektif mendukung suasana yang tidak nyaman.
B benar. Tindakan Laras mempercepat langkah dan menoleh ke belakang merupakan narasi yang menunjukkan respons tokoh terhadap lingkungan. Tindakan tersebut memperkuat ketegangan yang telah dibangun melalui latar.
E benar. Unsur-unsur latar digunakan secara bertahap. Malam dan kabut menciptakan kesan samar, suara ranting patah menambah ketegangan, sedangkan bayangan yang bergerak menjadi pemuncak suasana mencekam.
C salah. Suasana dalam teks fiksi dapat dibangun melalui diksi, deskripsi latar, tindakan tokoh, narasi, dialog, maupun kombinasi berbagai unsur tersebut.
D salah. “Napasnya tertahan” merupakan respons fisik Laras yang berkaitan dengan ketegangan suasana. Kalimat tersebut membantu pembaca merasakan dampak suasana terhadap tokoh.





KARTU SOAL NOMOR 12
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan penggambaran latar tempat dan waktu berdasarkan informasi dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Penggambaran latar tempat dan waktu melalui narasi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik mampu memilih beberapa pernyataan yang tepat berdasarkan bukti penggunaan diksi dan narasi dalam menggambarkan latar.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 4
Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
	Pukul lima pagi, pasar tua di pinggir sungai mulai menggeliat. Pedagang sayur menata dagangan di atas meja kayu yang basah oleh embun. Aroma kopi dari warung kecil bercampur dengan bau tanah yang baru tersiram hujan.
Dari arah dermaga terdengar suara perahu-perahu kayu beradu dengan tiang. Beberapa buruh mengangkat keranjang ikan yang masih berkilauan terkena cahaya lampu. Di lorong sempit antara kios, orang-orang mulai saling menyapa.
Rani berdiri di depan kios milik ayahnya. Ia memandang jam tangan dan menarik napas panjang. Hari itu adalah hari pertama ia harus menjaga kios seorang diri.


Pilihlah semua pernyataan yang tepat berdasarkan ketepatan penggambaran latar tempat dan waktu dalam kutipan tersebut!
· Penyebutan “pukul lima pagi”, embun, dan lampu yang masih menyala mendukung ketepatan latar waktu pagi hari.
· Diksi “dermaga”, “perahu-perahu kayu”, “keranjang ikan”, dan “pinggir sungai” secara konkret memperkuat latar tempat pasar yang berada di kawasan sungai.
· Latar tempat kurang tepat karena pasar seharusnya digambarkan dengan gedung permanen dan jalan yang luas.
· Aktivitas pedagang, buruh, dan orang-orang yang mulai menyapa memperkuat kesan bahwa pasar sedang mulai beraktivitas pada pagi hari.
· Latar waktu tidak dapat diketahui karena teks tidak menyebutkan keadaan matahari secara langsung.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : A, B, D
Pembahasan : 
A benar. Informasi “pukul lima pagi” merupakan petunjuk waktu yang eksplisit. Embun dan lampu yang masih menyala menjadi petunjuk tambahan yang konsisten dengan suasana pagi.
B benar. Kata “dermaga”, “perahu-perahu kayu”, “keranjang ikan”, dan “pinggir sungai” memberikan bukti konkret mengenai lokasi. Diksi tersebut membuat latar tempat terasa spesifik dan meyakinkan.
D benar. Aktivitas yang digambarkan—pedagang menata barang, buruh mengangkat ikan, dan orang-orang mulai menyapa—sesuai dengan kondisi pasar yang baru mulai ramai pada pagi hari. Narasi tersebut membuat latar waktu tidak hanya diberitahukan, tetapi juga diperlihatkan melalui aktivitas tokoh.
C salah. Pasar tidak harus berupa bangunan permanen atau memiliki jalan yang luas. Bentuk fisik pasar dapat beragam sesuai konteks cerita.
E salah. Latar waktu dapat diketahui dari berbagai petunjuk, tidak harus melalui penyebutan matahari. Dalam kutipan tersebut terdapat petunjuk eksplisit “pukul lima pagi” serta petunjuk pendukung berupa embun, lampu, dan aktivitas pasar.



KARTU SOAL NOMOR 13
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan bukti dalam kutipan teks fiksi yang menunjukkan karakter tokoh berdasarkan tindakan, dialog, dan respons tokoh.

	Materi
	:
	Karakterisasi tokoh melalui tindakan, dialog, dan narasi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik mampu menentukan benar atau salahnya pernyataan yang menghubungkan bukti tekstual dengan sifat tokoh.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Benar–Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 5
Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
	Sejak pagi, Nara sudah berada di perpustakaan sekolah. Ia menemukan sebuah dompet hitam tergeletak di bawah meja. Setelah membukanya untuk mencari identitas pemilik, Nara melihat beberapa lembar uang di dalamnya.
“Wah, jumlahnya cukup banyak,” gumamnya. Ia terdiam beberapa saat, kemudian memasukkan kembali uang tersebut ke dalam dompet.
Nara membawa dompet itu ke ruang tata usaha. “Bu, saya menemukan dompet ini di perpustakaan. Mungkin pemiliknya sedang mencarinya,” katanya.
Ketika temannya menyarankan agar uang di dalam dompet itu dibagi saja, Nara menggeleng. “Kalau itu bukan milikku, aku tidak berhak mengambilnya.”
Sore harinya, seorang siswa datang ke tata usaha dengan wajah cemas. Setelah memastikan isi dompetnya masih lengkap, siswa itu mengucapkan terima kasih kepada Nara. Nara hanya tersenyum dan kembali ke perpustakaan.


Tentukan Benar (B) atau Salah (S) untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan bukti tekstual dalam stimulus diatas!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Tindakan Nara membawa dompet ke ruang tata usaha merupakan bukti kuat bahwa ia memiliki sifat bertanggung jawab.
	
	

	2
	Ucapan Nara, “Kalau itu bukan milikku, aku tidak berhak mengambilnya,” mendukung karakter jujur dan berintegritas.
	
	

	3
	Nara dapat disebut materialistis karena ia sempat memperhatikan jumlah uang yang ada di dalam dompet.
	
	

	4
	Sikap Nara yang hanya tersenyum setelah mendapat ucapan terima kasih memperkuat gambaran bahwa ia tidak menjadikan pujian sebagai tujuan tindakannya.
	
	

	5
	Karakter jujur Nara hanya dapat disimpulkan dari dialognya; tindakan mengembalikan dompet tidak dapat dijadikan bukti perwatakan.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
1. Benar
2. Benar
3. Salah
4. Benar
5. Salah
Pembahasan : 
1. Benar. Nara tidak hanya menemukan dompet, tetapi mengambil tindakan dengan menyerahkannya kepada pihak sekolah. Tindakan tersebut menjadi bukti konkret sifat bertanggung jawab.
2. Benar. Pernyataan Nara menunjukkan prinsip bahwa barang milik orang lain tidak boleh diambil. Dialog tersebut menjadi bukti langsung karakter jujur dan berintegritas.
3. Salah. Nara hanya menyadari bahwa jumlah uang cukup banyak. Kesadaran tersebut tidak otomatis membuktikan sifat materialistis. Justru tindakannya mengembalikan dompet menunjukkan bahwa ia tidak memilih keuntungan pribadi.
4. Benar. Setelah mendapat ucapan terima kasih, Nara tidak mencari pujian atau penghargaan, tetapi kembali melakukan aktivitasnya. Hal ini dapat menjadi bukti pendukung bahwa tindakannya didasarkan pada kesadaran moral.
5. Salah. Karakter tokoh dapat dibuktikan melalui berbagai unsur, seperti dialog, tindakan, pikiran, respons, dan perilaku tokoh. Dalam teks tersebut, tindakan Nara mengembalikan dompet justru merupakan bukti penting.



KARTU SOAL NOMOR 14
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi kekuatan bukti kutipan teks dalam mendukung perwatakan tokoh secara objektif.

	Materi
	:
	Bukti tekstual dan perwatakan tokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik mampu menilai ketepatan interpretasi karakter tokoh berdasarkan bukti tekstual yang tersedia.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Benar–Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 6
Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
	Pak Arman berdiri di depan kelas ketika melihat Riko datang terlambat. Beberapa siswa langsung menoleh dan berbisik-bisik.
“Maaf, Pak. Saya terlambat,” kata Riko sambil menundukkan kepala.
Pak Arman tidak langsung memarahinya. “Mengapa kamu terlambat?” tanyanya.
“Saya mengantar ibu ke puskesmas. Setelah itu, saya langsung berangkat ke sekolah. Ini surat keterangan dari puskesmas, Pak.”
Pak Arman membaca surat tersebut. “Baik. Terima kasih sudah menjelaskan dengan jujur. Lain kali, beri kabar kepada sekolah jika mengalami keadaan seperti ini.”
Riko mengangguk. Sejak hari itu, setiap kali harus meninggalkan sekolah karena urusan keluarga, ia selalu meminta izin terlebih dahulu kepada wali kelas.


Tentukan Benar (B) atau Salah (S) untuk setiap pernyataan berikut!
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Dialog Riko yang menjelaskan alasan keterlambatannya disertai surat keterangan menjadi bukti bahwa ia berusaha bertanggung jawab atas tindakannya.
	
	

	2
	Perubahan perilaku Riko setelah mendapat nasihat menunjukkan bahwa tokoh tersebut memiliki kemampuan memperbaiki diri dan belajar dari pengalaman.
	
	

	3
	Riko dapat langsung dinilai sebagai tokoh tidak disiplin hanya karena ia datang terlambat ke sekolah.
	
	

	4
	Kalimat “Riko mengangguk” saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa Riko memiliki karakter disiplin.
	
	

	5
	Bukti paling kuat mengenai perubahan karakter Riko terdapat pada narasi bahwa setelah kejadian tersebut ia selalu meminta izin ketika harus meninggalkan sekolah.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
1. Benar
2. Benar
3. Salah
4. Salah
5. Benar
Pembahasan : 
1. Benar. Riko tidak sekadar memberikan alasan, tetapi juga menunjukkan bukti berupa surat keterangan. Hal tersebut mendukung penilaian bahwa ia berusaha bertanggung jawab dan memberikan penjelasan yang dapat dipertanggungjawabkan.
2. Benar. Narasi setelah dialog menunjukkan adanya perubahan perilaku. Riko kemudian selalu meminta izin ketika harus meninggalkan sekolah. Perubahan tersebut menjadi bukti bahwa ia belajar dari pengalaman.
3. Salah. Satu tindakan terlambat tidak cukup untuk menyimpulkan keseluruhan karakter tokoh. Teks memberikan konteks bahwa keterlambatan terjadi karena Riko mengantar ibunya ke puskesmas.
4. Salah. Anggukan Riko hanya menunjukkan respons terhadap nasihat. Bukti yang lebih kuat mengenai kedisiplinannya adalah perilaku setelah kejadian, yaitu selalu meminta izin ketika harus meninggalkan sekolah.
5. Benar. Pernyataan tersebut menunjukkan bukti perilaku yang konsisten setelah peristiwa, sehingga lebih kuat untuk mengevaluasi perubahan karakter dibandingkan hanya berdasarkan satu respons singkat.













KARTU SOAL NOMOR 15
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi kesesuaian karakter tokoh dengan konflik utama berdasarkan tindakan, dialog, dan respons tokoh.

	Materi
	:
	Karakterisasi tokoh dan konflik dalam teks fiksi

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus cerita dan lima karakter tokoh, peserta didik mampu menjodohkan karakter tokoh dengan bukti konflik/peristiwa yang paling sesuai.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 7
Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
	Sejak ayahnya meninggal, Sinta menjadi orang yang paling sering membantu ibunya berjualan kue. Suatu pagi, ia mendapat tawaran mengikuti seleksi beasiswa di kota lain. Seleksi itu berlangsung pada hari yang sama dengan pesanan kue dalam jumlah besar.
“Kalau aku pergi, siapa yang membantu Ibu menyelesaikan pesanan?” pikir Sinta.
Ibunya yang mengetahui kegelisahan Sinta justru berkata, “Pergilah. Ibu bisa menyelesaikan pesanan ini bersama Bu Rani.”
Sinta akhirnya mengikuti seleksi tersebut. Sebelum berangkat, ia menyelesaikan sebagian pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dan meminta bantuan tetangga untuk mengantarkan kue.
Beberapa minggu kemudian, Sinta dinyatakan lolos sebagai penerima beasiswa. Ia memeluk ibunya sambil menangis. “Aku akan belajar sungguh-sungguh agar kesempatan ini tidak sia-sia, Bu.


Jodohkan karakter tokoh pada Kolom A dengan bukti konflik/peristiwa pada Kolom B yang paling tepat!
	Kolom A
Karakter Tokoh
	
	Kolom B
Bukti dalam Cerita

	Bertanggung jawab 
	
	
	
	Sinta tetap memikirkan penyelesaian pesanan kue sebelum berangkat mengikuti seleksi beasiswa.

	Peduli terhadap keluarga 
	
	
	
	Sinta menerima kesempatan beasiswa setelah mempertimbangkan keadaan keluarganya.

	Mampu mengambil keputusan 
	
	
	
	Sinta menyelesaikan sebagian pekerjaan dan meminta bantuan tetangga agar pesanan tetap dapat diantarkan.

	Pantang menyia-nyiakan kesempatan 
	
	
	
	Sinta bertekad belajar sungguh-sungguh setelah mendapatkan beasiswa.

	Tidak egois
	
	
	
	Sinta bersedia mengikuti seleksi setelah ibunya meyakinkan bahwa urusan pesanan dapat diselesaikan bersama Bu Rani.

	
	
	
	
	“Aku akan belajar sungguh-sungguh agar kesempatan ini tidak sia-sia, Bu.”



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
	Karakter
	Pasangan

	1. Bertanggung jawab
	C

	2. Peduli terhadap keluarga
	A

	3. Mampu mengambil keputusan
	B

	4. Pantang menyia-nyiakan kesempatan
	D

	5. Tidak egois
	E

	Pembahasan :
1 → C. Sinta menunjukkan tanggung jawab dengan menyelesaikan sebagian pekerjaannya dan mencari solusi agar pesanan tetap tersampaikan.
2 → A. Pikiran Sinta tentang siapa yang akan membantu ibunya menunjukkan kepedulian terhadap keluarga.
3 → B. Sinta mampu mengambil keputusan untuk mengikuti seleksi setelah mempertimbangkan kondisi keluarganya.
4 → D. Tekad untuk belajar sungguh-sungguh menunjukkan bahwa Sinta tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan beasiswa.
5 → E. Sinta tidak langsung mengutamakan kepentingannya sendiri. Ia mempertimbangkan kebutuhan ibunya sebelum menerima kesempatan tersebut.
HOTS: Peserta didik harus mengevaluasi hubungan antara karakter tokoh, konflik keluarga, pilihan tokoh, dan perkembangan peristiwa, bukan sekadar mencari kata yang sama dalam teks.
	






KARTU SOAL NOMOR 16
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi hubungan karakter tokoh dengan perkembangan peristiwa utama dalam cerita.

	Materi
	:
	Karakter tokoh dan perkembangan konflik

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus cerita dan lima deskripsi karakter/peran, peserta didik mampu menentukan pasangan yang paling tepat berdasarkan bukti tekstual.

	Level Kognitif
	:
	C5 – Mengevaluasi

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Nirwana Afriana,S.Pd / SMA Negeri 3 Takengon



Butir Soal
Stimulus 8
Bacalah kutipan teks fiksi berikut!
	Ketika jembatan bambu di desa mereka roboh diterjang banjir, warga mulai panik. Jembatan itu merupakan satu-satunya jalan menuju sekolah dan pasar.
“Kita tidak bisa hanya menunggu bantuan,” kata Damar dalam rapat warga.
Beberapa orang menganggap Damar terlalu berani karena jembatan tersebut cukup berbahaya untuk diperbaiki. Namun, Damar tidak memaksakan kehendaknya. Ia mengusulkan agar warga terlebih dahulu membuat jalur sementara dari papan bekas, sementara kelompok lain menghubungi pemerintah desa.
Keesokan harinya, Damar mengatur pembagian tugas. Ia sendiri ikut mengangkat papan meskipun beberapa kali terpeleset karena tanah masih licin. Ketika seorang warga mengusulkan agar pekerjaan dihentikan karena hujan kembali turun, Damar menyetujui usulan tersebut.
“Keselamatan lebih penting. Kita lanjutkan setelah keadaan memungkinkan,” katanya.
Dua hari kemudian, jalur sementara berhasil digunakan warga. Damar tersenyum ketika melihat anak-anak kembali dapat berangkat ke sekolah.


Jodohkan karakter tokoh pada Kolom A dengan bukti yang paling tepat pada Kolom B!
	Kolom A
Karakter Tokoh
	
	Kolom B
Bukti dalam Cerita

	Inisiatif 
	
	
	
	Damar ikut mengangkat papan meskipun kondisi tanah masih licin.

	Demokratis 
	
	
	
	Damar mengusulkan pembuatan jalur sementara dan meminta kelompok lain menghubungi pemerintah desa.

	Bertanggung jawab 
	
	
	
	Damar menghentikan pekerjaan ketika hujan kembali turun karena mempertimbangkan keselamatan warga.

	Berani 
	
	
	
	Damar tidak memaksakan pendapatnya dan menerima usulan warga untuk menghentikan pekerjaan.

	Mengutamakan keselamatan
	
	
	
	Damar mengatur pembagian tugas agar jalur sementara dapat segera digunakan masyarakat.

	
	
	
	
	Damar terlalu berani karena jembatan tersebut cukup berbahaya untuk diperbaiki.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : 
		Karakter
	Pasangan

	1. Inisiatif
	B

	2. Demokratis
	D

	3. Bertanggung jawab
	E

	4. Berani
	A

	5. Mengutamakan keselamatan
	C


Pembahasan
1 → B. Damar menunjukkan inisiatif dengan tidak sekadar menunggu bantuan, tetapi mengusulkan solusi konkret berupa pembuatan jalur sementara.
2 → D. Sikap demokratis terlihat ketika Damar tidak memaksakan pendapat dan menerima usulan warga.
3 → E. Pembagian tugas menunjukkan bahwa Damar berusaha memastikan penyelesaian masalah berjalan secara terorganisasi dan dapat digunakan masyarakat.
4 → A. Kesediaan Damar ikut bekerja dalam kondisi sulit menunjukkan keberanian menghadapi situasi yang berisiko.
5 → C. Damar bersedia menghentikan pekerjaan ketika hujan turun karena keselamatan warga menjadi pertimbangan utama.
	









KARTU SOAL NOMOR 17
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis bukti tekstual berupa suasana, pilihan kata, konflik, karakter, dialog, dan tindakan tokoh dalam puisi, prosa, dan drama untuk menyimpulkan respons emosional yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah puisi berikut!

Rumah di Ujung Jalan
Rumah itu masih berdiri,
meski catnya mulai mengelupas.
Di berandanya, kursi kayu tua
tetap menghadap jalan yang sepi.

Dulu, setiap sore ada suara
memanggil namaku dari halaman.
Kini hanya angin yang datang,
membawa daun-daun kering.

Aku berhenti sejenak di depan pagar,
menyentuh kenangan yang tak terlihat.
Lalu melangkah pergi,
membawa rindu yang belum selesai.

Respons emosional yang paling tepat setelah membaca puisi tersebut adalah ....
A. ketakutan karena rumah digambarkan dalam keadaan rusak
B. kemarahan karena tokoh meninggalkan rumah
C. kerinduan dan kesedihan karena mengenang seseorang yang sudah tidak ada
D. kegembiraan karena tokoh kembali melihat rumah masa kecil
E. kebingungan karena tokoh tidak mengetahui keadaan rumah

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Respons kerinduan dan kesedihan paling kuat didukung oleh kata-kata “dulu”, “kini hanya angin”, “kenangan”, dan “rindu yang belum selesai”. Kata-kata tersebut menunjukkan adanya kehilangan dan kerinduan terhadap masa lalu. Pilihan lainnya tidak sesuai dengan bukti dalam puisi.



KARTU SOAL NOMOR 18
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis bukti tekstual berupa suasana, pilihan kata, konflik, karakter, dialog, dan tindakan tokoh dalam puisi, prosa, dan drama untuk menyimpulkan respons emosional yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran /Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah kutipan Prosa berikut!

Setelah bertahun-tahun merantau, Arman akhirnya kembali ke desanya. Ia berjalan menuju rumah kecil tempat ia dibesarkan. Namun, rumah itu telah kosong. Ibunya telah meninggal enam bulan sebelumnya.
Arman duduk di tangga depan rumah. Ia menemukan sebuah pot bunga yang dulu selalu dirawat ibunya. Tanpa sadar, ia tersenyum ketika melihat bunga yang masih tumbuh di sana. Senyum itu perlahan berubah menjadi tangis.

Simpulan respons emosional pembaca yang paling didukung oleh keseluruhan peristiwa dalam kutipan tersebut adalah ....
A. pembaca merasa gembira karena Arman akhirnya pulang
B. pembaca merasa marah karena rumah Arman kosong
C. pembaca merasa geli melihat perubahan ekspresi Arman
D. pembaca merasa haru karena kepulangan Arman bersamaan dengan kenyataan kehilangan ibunya
E. pembaca merasa takut karena rumah tersebut telah lama kosong

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: D
Pembaca dapat merasakan keharuan karena Arman pulang dengan harapan menemukan kembali rumah dan kenangan masa kecil, tetapi harus menghadapi kenyataan bahwa ibunya telah meninggal. Pot bunga yang masih tumbuh menjadi pengingat kasih sayang ibunya. Perubahan senyum menjadi tangis memperkuat respons emosional tersebut.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis bukti tekstual berupa suasana, pilihan kata, konflik, karakter, dialog, dan tindakan tokoh dalam puisi, prosa, dan drama untuk menyimpulkan respons emosional yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Petunjuk: Pilih semua jawaban yang benar.
Bacalah kutipan drama berikut!

Rani: “Mengapa kamu tidak memberitahuku sejak awal?”
Dimas: “Aku takut kamu kecewa.”
Rani: “Aku lebih kecewa karena kamu menyembunyikannya.”
Dimas menunduk. Beberapa saat mereka terdiam.
Dimas: “Maaf. Aku hanya tidak ingin kehilangan sahabatku.”
Rani menarik napas panjang. Ia kemudian duduk di samping Dimas.

Respons emosional yang dapat disimpulkan dari kutipan drama tersebut adalah ....
A. ketegangan akibat kesalahpahaman
B. keharuan karena Dimas mengungkapkan ketakutannya kehilangan sahabat
C. kemarahan yang kemudian mulai mereda
D. kegembiraan karena kedua tokoh sedang bercanda
E. ketakutan karena salah satu tokoh mendapatkan ancaman

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, C
Pada awal dialog terdapat ketegangan dan kekecewaan karena Dimas menyembunyikan sesuatu. Pengakuan Dimas bahwa ia takut kehilangan sahabatnya menimbulkan keharuan. Tindakan Rani yang kemudian duduk di samping Dimas menunjukkan bahwa kemarahannya mulai mereda. Tidak ada bukti bahwa kedua tokoh sedang bercanda atau saling mengancam.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis bukti tekstual berupa suasana, pilihan kata, konflik, karakter, dialog, dan tindakan tokoh dalam puisi, prosa, dan drama untuk menyimpulkan respons emosional yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran /Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah puisi berikut!

Setelah Hujan

Semalam hujan begitu panjang,
membasahi jalan dan halaman.
Pagi datang membawa cahaya,
burung-burung kembali bernyanyi.

Aku membuka jendela perlahan,
membiarkan udara baru masuk.
Luka memang belum sepenuhnya sembuh,
tetapi hari ini aku ingin mencoba lagi.

Pernyataan yang paling tepat untuk menggambarkan respons emosional berdasarkan puisi tersebut adalah ....
A. pembaca dapat merasakan adanya harapan setelah mengalami masa sulit
B. pembaca dapat merasakan ketakutan terhadap datangnya pagi
C. pembaca dapat merasakan optimisme meskipun tokoh belum sepenuhnya pulih
D. pembaca dapat menyimpulkan bahwa tokoh telah melupakan seluruh masalahnya
E. pembaca dapat merasakan keharuan karena tokoh memilih untuk kembali mencoba

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, E
Hujan dapat menjadi gambaran masa sulit, sedangkan pagi dan cahaya menunjukkan munculnya harapan. Pernyataan “luka memang belum sepenuhnya sembuh” menunjukkan masalah belum sepenuhnya selesai, tetapi tokoh tetap ingin mencoba. Oleh sebab itu, respons yang tepat adalah harapan, optimisme, dan keharuan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis bukti tekstual berupa suasana, pilihan kata, konflik, karakter, dialog, dan tindakan tokoh dalam puisi, prosa, dan drama untuk menyimpulkan respons emosional yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Benar dan Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON





Butir Soal
Bacalah kutipan berikut!

Sore itu, Naya menemukan buku catatan milik ayahnya di dalam lemari. Pada halaman terakhir terdapat tulisan: “Jika suatu hari kamu merasa tidak mampu, ingatlah bahwa kamu pernah berhasil melewati masa yang lebih sulit.”

Naya membaca kalimat itu berulang kali. Ia baru saja gagal dalam perlombaan yang telah dipersiapkannya selama berbulan-bulan. Setelah membaca pesan tersebut, ia menutup buku dan kembali membuka catatan latihannya.

Tentukan Benar (B) atau Salah (S) berdasarkan stimulus!

	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Pembaca dapat merasakan keharuan karena pesan ayah memberikan kekuatan kepada Naya.
	

	2
	Respons emosional yang dominan adalah ketakutan terhadap ayah Naya.
	

	3
	Tindakan Naya membuka kembali catatan latihan menunjukkan munculnya semangat.
	

	4
	Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Naya sepenuhnya menyerah setelah mengalami kegagalan.
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
Pernyataan 1 benar karena pesan ayah mengandung perhatian dan dorongan. 
Pernyataan 2 salah karena tidak terdapat unsur yang menunjukkan ketakutan. 
Pernyataan 3 benar karena Naya kembali membuka catatan latihan sebagai tanda ingin mencoba lagi. 
Pernyataan 4 salah karena justru Naya menunjukkan keinginan untuk bangkit.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis bukti tekstual berupa suasana, pilihan kata, konflik, karakter, dialog, dan tindakan tokoh dalam puisi, prosa, dan drama untuk menyimpulkan respons emosional yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran /Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Benar dan Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah kutipan drama berikut!

Ayah: “Kamu benar-benar ingin melanjutkan sekolah di kota itu?”
Lina: “Iya, Yah. Saya ingin belajar lebih banyak.”
Ayah: “Ayah sebenarnya berat melepasmu. Tapi kalau itu pilihanmu, Ayah akan mendukung.”
  Lina memeluk ayahnya.
Lina: “Terima kasih, Yah. Saya akan menjaga kepercayaan Ayah.”

Tentukan Benar (B) atau Salah (S)!
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Dialog ayah dapat menimbulkan respons emosional berupa haru karena menunjukkan kasih sayang sekaligus keikhlasan.
	

	2
	Pelukan Lina dapat memperkuat kesan emosional berupa kasih sayang dan rasa terima kasih.
	

	3
	Konflik dalam kutipan tersebut menunjukkan bahwa Ayah membenci keinginan Lina untuk melanjutkan sekolah.
	

	4
	Respons emosional yang paling sesuai adalah ketakutan karena Ayah mengancam Lina.
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
	No.
	Jawaban

	1
	B

	2
	B

	3
	S

	4
	S



Ayah sebenarnya berat berpisah dengan Lina, tetapi tetap mendukung keputusan anaknya. Hal tersebut menunjukkan kasih sayang dan keikhlasan. Pelukan Lina memperkuat suasana haru dan rasa terima kasih. Tidak ada ancaman ataupun kebencian dalam dialog.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis bukti tekstual berupa suasana, pilihan kata, konflik, karakter, dialog, dan tindakan tokoh dalam puisi, prosa, dan drama untuk menyimpulkan respons emosional yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Stimulus  – Puisi dan Prosa
Perhatikan empat kutipan berikut!
	No.
	Kutipan

	1
	“Jalan pulang terasa panjang. Di setiap tikungan, ia teringat suara ibunya yang dahulu selalu menyambutnya.”

	2
	“Matahari terbit di balik bukit. Ia tersenyum dan berkata, ‘Hari ini aku akan mencoba lagi.’”

	3
	“Surat itu dibacanya untuk terakhir kali. Air matanya jatuh ketika menyadari bahwa kesempatan untuk meminta maaf telah berlalu.”

	4
	“Meski gagal berkali-kali, ia tetap menyimpan buku-bukunya dan berjanji akan kembali belajar.”



Pasangkan kutipan pada Kolom A dengan respons emosional pada Kolom B!

	Kolom A
	Kolom B

	1. Kutipan 1
	A. Penyesalan dan kesedihan

	2. Kutipan 2
	B. Kerinduan

	3. Kutipan 3
	C. Optimisme

	4. Kutipan 4
	D. Keteguhan dan harapan




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1 – B
2 – C
3 – A
4 – D
Pembahasan
Kutipan 1 → Kerinduan, ditunjukkan oleh ingatan terhadap ibu. 
Kutipan 2 → Optimisme, ditunjukkan oleh keinginan mencoba kembali. 
Kutipan 3 → Penyesalan dan kesedihan, ditunjukkan oleh kesempatan meminta maaf yang telah berlalu. 
Kutipan 4 → Keteguhan dan harapan, ditunjukkan oleh keinginan untuk kembali belajar meskipun gagal.




KARTU SOAL NOMOR 24
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis bukti tekstual berupa suasana, pilihan kata, konflik, karakter, dialog, dan tindakan tokoh dalam puisi, prosa, dan drama untuk menyimpulkan respons emosional yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran /Mengevaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	MULYADI / SMA NEGERI 7 TAKENGON



Butir Soal
Stimulus  – Drama dan Prosa
Perhatikan kutipan berikut!

	No.
	Kutipan

	1
	Riko: “Aku tahu kamu kecewa, tetapi aku benar-benar ingin memperbaikinya.” Ia menatap temannya dengan penuh harap.

	2
	Setelah membaca hasil pengumuman, Sinta terdiam. Ia kemudian tersenyum kepada teman-temannya dan berkata, “Kita sudah berusaha sebaik mungkin.”

	3
	Ibu: “Pergilah. Kejar cita-citamu.” Anak itu memeluk ibunya sambil menangis.

	4
	Ia menemukan foto lama keluarganya di dalam laci. Senyumnya muncul sejenak, kemudian matanya berkaca-kaca.



Pasangkan kutipan dengan respons emosional yang paling sesuai!
	Kolom A
	Kolom B

	1. Kutipan 1
	A. Haru dan kasih saying

	2. Kutipan 2
	B. Keinginan memperbaiki hubungan

	3. Kutipan 3
	C. Ketabahan menerima hasil

	4. Kutipan 4
	D. Kenangan dan kerinduan



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1 – B
2 – C
3 – A
4 – D
Pembahasan
Kutipan 1 menunjukkan keinginan Riko memperbaiki hubungan melalui ungkapan “ingin 	   	     memperbaikinya”. 
Kutipan 2 menunjukkan ketabahan karena Sinta menerima hasil setelah berusaha. 
Kutipan 3 menunjukkan keharuan dan kasih sayang melalui perpisahan dan pelukan. 
Kutipan 4 menunjukkan kenangan dan kerinduan yang terlihat dari foto keluarga dan mata yang 	 	    berkaca-kaca.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi keakuratan informasi dalam teks dengan mencocokkan klaim, fakta, dan data yang disajikan dalam teks atau tabel serta memberikan alasan yang logis berdasarkan bukti yang relevan.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks eksposisi. Peserta didik menilai keakuratan informasi dengan mencocokkannya dengan fakta atau data dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut!
Kopi Gayo dan Tantangan Perubahan Iklim
Kopi Gayo merupakan salah satu komoditas unggulan yang banyak dibudidayakan di dataran tinggi Aceh Tengah. Berdasarkan data Dinas Pertanian Aceh Tengah tahun 2024, luas areal perkebunan kopi arabika di daerah tersebut mencapai sekitar 48.000 hektare. Kopi dibudidayakan oleh puluhan ribu petani dan menjadi salah satu sumber pendapatan masyarakat.
Namun, perubahan pola cuaca mulai memengaruhi produktivitas perkebunan. Curah hujan yang tidak menentu dapat meningkatkan risiko penyakit tanaman, sedangkan periode kering yang lebih panjang dapat mengganggu pembentukan buah. Oleh karena itu, petani mulai menerapkan beberapa strategi, seperti penggunaan tanaman penaung, pemanfaatan pupuk organik, dan pengaturan drainase.
Upaya tersebut penting dilakukan agar produksi kopi tetap terjaga. Dengan pengelolaan perkebunan yang lebih adaptif, keberlanjutan kopi Gayo diharapkan dapat dipertahankan.
Pernyataan manakah yang menunjukkan informasi yang PALING AKURAT berdasarkan fakta dan data dalam teks?
A. Luas perkebunan kopi arabika di Aceh Tengah telah mencapai lebih dari 50.000 hektare.
B. Perubahan pola cuaca tidak memberikan pengaruh terhadap produktivitas kopi karena petani telah menggunakan pupuk organik.
C. Kopi Gayo hanya menjadi komoditas pertanian biasa dan tidak berkaitan dengan sumber pendapatan masyarakat.
D. Perubahan pola cuaca dapat meningkatkan risiko terhadap produktivitas kopi sehingga diperlukan strategi adaptasi oleh petani.
E. Penggunaan tanaman penaung merupakan satu-satunya strategi yang dilakukan petani untuk menghadapi perubahan pola cuaca.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci jawaban: D
Pembahasan
Pilihan D paling akurat karena sesuai dengan informasi dalam teks. Teks menyatakan bahwa perubahan pola cuaca dapat meningkatkan risiko penyakit tanaman dan mengganggu pembentukan buah. Teks juga menyebutkan beberapa strategi adaptasi, yaitu penggunaan tanaman penaung, pupuk organik, dan pengaturan drainase.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi keakuratan informasi dalam teks dengan membandingkan suatu pernyataan atau klaim dengan fakta dan data yang terdapat dalam teks serta menentukan ketepatan kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif yang memuat fakta, data, dan suatu klaim, peserta didik mampu menilai keakuratan klaim dengan mencocokkannya dengan fakta dan data dalam teks serta menentukan alasan yang paling tepat berdasarkan bukti yang tersedia.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Penggunaan Botol Minum Pakai Ulang di Sekolah
Penggunaan botol minum pakai ulang mulai diterapkan di sejumlah sekolah sebagai salah satu upaya mengurangi sampah plastik sekali pakai. Kebijakan tersebut mendorong siswa membawa botol minum dari rumah dan mengisi ulang air minum di sekolah.
Salah satu sekolah melakukan pengamatan selama tiga bulan setelah program tersebut diterapkan. Pada bulan pertama, sekolah mencatat rata-rata 1.200 gelas plastik sekali pakai yang dibuang setiap minggu. Pada bulan kedua, jumlahnya turun menjadi 900 gelas per minggu, sedangkan pada bulan ketiga menjadi 720 gelas per minggu.
Meskipun terjadi penurunan, pengelola sekolah mencatat bahwa tidak semua siswa membawa botol minum setiap hari. Selain itu, beberapa kegiatan sekolah masih menyediakan minuman dalam kemasan sekali pakai. Karena itu, pengelola menyatakan bahwa penurunan jumlah sampah plastik tidak dapat sepenuhnya dikaitkan hanya dengan penggunaan botol minum pakai ulang. Perubahan jumlah peserta kegiatan sekolah dan berkurangnya beberapa kegiatan selama periode pengamatan juga perlu dipertimbangkan.
Berdasarkan informasi dalam teks, penilaian yang paling tepat terhadap pernyataan siswa tersebut adalah ....
A. Akurat, karena jumlah gelas plastik yang dibuang mengalami penurunan setiap bulan setelah program diterapkan.
B. Akurat, karena penurunan dari 1.200 menjadi 720 gelas per minggu membuktikan bahwa seluruh siswa telah menggunakan botol minum pakai ulang.
C. Kurang akurat, karena data menunjukkan adanya penurunan sampah gelas plastik, tetapi teks belum memberikan bukti bahwa masalah tersebut telah sepenuhnya teratasi atau bahwa penurunan hanya disebabkan oleh program tersebut.
D. Kurang akurat, karena program botol minum pakai ulang sama sekali tidak berpengaruh terhadap jumlah sampah gelas plastik di sekolah.
E. Tidak dapat dinilai, karena sekolah hanya melakukan pengamatan selama tiga bulan sehingga semua data tersebut tidak dapat digunakan untuk menarik kesimpulan.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : C
Pembahasan
Pilihan C paling tepat.
Data dalam teks memang menunjukkan adanya penurunan jumlah gelas plastik sekali pakai, dari 1.200 gelas per minggu pada bulan pertama menjadi 720 gelas per minggu pada bulan ketiga. Hal tersebut dapat menjadi bukti bahwa terjadi perubahan setelah program diterapkan.
Namun, pernyataan siswa menggunakan kata “sepenuhnya berhasil menghilangkan masalah”. Pernyataan tersebut terlalu jauh dibandingkan bukti yang tersedia. Teks menyebutkan bahwa masih ada siswa yang tidak membawa botol minum setiap hari dan masih terdapat kegiatan yang menyediakan minuman dalam kemasan sekali pakai.
Selain itu, pengelola sekolah menyatakan bahwa terdapat faktor lain yang mungkin memengaruhi penurunan jumlah sampah, seperti perubahan jumlah peserta kegiatan dan berkurangnya beberapa kegiatan sekolah.
Jadi, data mendukung adanya penurunan sampah, tetapi belum cukup untuk membuktikan bahwa masalah telah sepenuhnya teratasi atau penurunan tersebut hanya disebabkan oleh program botol minum pakai ulang.



KARTU SOAL NOMOR 27
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi keakuratan informasi dalam teks dengan membandingkan klaim dengan fakta dan data yang disajikan serta menentukan pernyataan yang didukung oleh bukti dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif yang memuat fakta, data, dan beberapa klaim, peserta didik mampu mengevaluasi keakuratan klaim dengan mencocokkannya dengan informasi dan data dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Ruang Terbuka dan Aktivitas Warga
Keberadaan ruang terbuka di lingkungan perkotaan tidak hanya berfungsi sebagai tempat penghijauan, tetapi juga dapat dimanfaatkan masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas. Sebuah kelurahan melakukan pengamatan terhadap penggunaan taman lingkungan selama tiga bulan.
Pada bulan pertama, rata-rata terdapat 85 orang yang menggunakan taman setiap akhir pekan. Jumlah tersebut meningkat menjadi 110 orang pada bulan kedua dan 125 orang pada bulan ketiga. Pengelola mencatat bahwa peningkatan tersebut terjadi setelah beberapa fasilitas diperbaiki, seperti penerangan, tempat duduk, dan jalur pejalan kaki.
Meskipun jumlah pengunjung meningkat, pengelola tidak menyimpulkan bahwa perbaikan fasilitas merupakan satu-satunya penyebab peningkatan tersebut. Pada bulan kedua dan ketiga, beberapa kegiatan warga juga dilaksanakan di taman tersebut.
Pertanyaan
Pilihlah semua pernyataan yang sesuai dengan fakta dan informasi dalam teks!
A. Jumlah pengguna taman mengalami peningkatan selama tiga bulan pengamatan.
B. Perbaikan fasilitas merupakan satu-satunya faktor yang menyebabkan peningkatan jumlah pengguna taman.
C. Jumlah pengguna taman pada bulan ketiga lebih tinggi daripada bulan pertama.
D. Data menunjukkan bahwa setiap peningkatan jumlah pengguna taman pasti disebabkan oleh perbaikan fasilitas.
E. Peningkatan jumlah pengguna taman dapat berkaitan dengan perbaikan fasilitas dan kegiatan warga yang berlangsung di taman.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
A, C, dan E
Pembahasan
· A benar → 85 → 110 → 125 orang. 
· B salah → pengelola tidak menyatakan fasilitas sebagai satu-satunya penyebab. 
· C benar → 125 lebih banyak daripada 85. 
· D salah → data tidak membuktikan hubungan sebab-akibat tunggal. 
· E benar → teks menyebut perbaikan fasilitas dan kegiatan warga sebagai faktor yang mungkin berkaitan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi keakuratan informasi dengan membandingkan pernyataan dengan fakta, data, dan konteks yang terdapat dalam teks serta menentukan kesimpulan yang didukung oleh bukti.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks yang memuat hasil pengamatan dan klaim, peserta didik mampu menentukan beberapa pernyataan yang akurat berdasarkan kesesuaian antara klaim dan bukti yang tersedia dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Program Sarapan Sebelum Belajar
Sebuah sekolah menjalankan program sarapan bersama sebelum kegiatan belajar dimulai. Program tersebut dilaksanakan selama enam minggu dan diikuti oleh sebagian besar siswa kelas XI.
Sebelum program dimulai, rata-rata 18 siswa dari 100 siswa yang diamati datang terlambat setiap minggu. Pada minggu ketiga setelah program berjalan, jumlah rata-rata siswa yang terlambat turun menjadi 13 orang, kemudian menjadi 11 orang pada minggu keenam.
Guru mencatat bahwa selama program berlangsung, sekolah juga melakukan beberapa perubahan lain. Jadwal masuk diperjelas, orang tua mendapat pengingat melalui grup kelas, dan pengawasan gerbang sekolah ditingkatkan. Karena terdapat beberapa perubahan yang dilakukan secara bersamaan, sekolah belum menyimpulkan bahwa penurunan keterlambatan sepenuhnya disebabkan oleh program sarapan.
Pertanyaan
Pilihlah semua pernyataan yang dapat didukung oleh fakta dalam teks!
A. Jumlah rata-rata siswa yang terlambat mengalami penurunan selama program berlangsung.
B. Program sarapan terbukti menjadi satu-satunya penyebab menurunnya jumlah siswa yang terlambat.
C. Pada minggu keenam, jumlah rata-rata siswa yang terlambat lebih rendah daripada sebelum program dimulai.
D. Data menunjukkan adanya perubahan jumlah keterlambatan, tetapi belum cukup untuk memastikan bahwa perubahan tersebut hanya disebabkan oleh program sarapan.
E. Pengingat kepada orang tua dan peningkatan pengawasan gerbang tidak mungkin memengaruhi jumlah siswa yang terlambat.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban : A, C, dan D
Pembahasan
· A benar → 18 → 13 → 11 siswa. 
· B salah → ada faktor lain yang dilakukan bersamaan. 
· C benar → 11 siswa pada minggu keenam lebih rendah daripada 18 siswa sebelum program. 
· D benar → teks secara eksplisit menyatakan belum dapat menyimpulkan penyebab tunggal. 
· E salah → justru kedua hal tersebut merupakan faktor lain yang perlu dipertimbangkan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi keakuratan informasi dalam teks dengan membandingkan pernyataan dengan fakta, data, dan informasi yang terdapat dalam stimulus.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif yang memuat fakta dan data kuantitatif, peserta didik mampu menentukan benar atau salah suatu pernyataan berdasarkan kesesuaiannya dengan informasi dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar – Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Program Membawa Bekal ke Sekolah
Sebuah sekolah mengadakan program membawa bekal untuk mengurangi penggunaan kemasan makanan sekali pakai. Sebelum program dimulai, rata-rata 120 dari 200 siswa membawa bekal dari rumah. Pada bulan pertama program berjalan, jumlah tersebut meningkat menjadi 140 siswa. Bulan berikutnya meningkat menjadi 160 siswa, dan pada bulan ketiga mencapai 175 siswa.
Pengelola sekolah juga mencatat bahwa jumlah sampah kemasan makanan mengalami penurunan. Namun, pengelola tidak menyimpulkan bahwa seluruh penurunan sampah tersebut semata-mata disebabkan oleh program membawa bekal. Pada periode yang sama, sekolah juga menyediakan tempat makan bersama dan mengurangi penggunaan beberapa jenis kemasan sekali pakai di kantin.
Pertanyaan
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan stimulus!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Jumlah siswa yang membawa bekal meningkat dari sebelum program hingga bulan ketiga.
	☐
	☐

	2
	Pada bulan ketiga, siswa yang membawa bekal berjumlah 55 siswa lebih banyak daripada sebelum program.
	☐
	☐

	3
	Penurunan sampah kemasan makanan dapat dipastikan seluruhnya disebabkan oleh program membawa bekal.
	☐
	☐

	4
	Data dalam teks menunjukkan adanya perubahan kebiasaan membawa bekal setelah program diterapkan.
	☐
	☐



Kunci Jawaban & Pembahasan


	Kunci Jawaban
	No.
	Jawaban
	Alasan

	1
	Benar
	120 → 140 → 160 → 175 siswa.

	2
	Benar
	175 − 120 = 55 siswa.

	3
	Salah
	Ada faktor lain, yaitu tempat makan bersama dan pengurangan kemasan di kantin.

	4
	Benar
	Jumlah siswa yang membawa bekal terus meningkat setelah program diterapkan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan informasi dengan mencermati hubungan antara fakta, data, dan kesimpulan yang disampaikan dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif yang memuat hasil pengamatan dan beberapa data, peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan pernyataan dengan mencocokkannya dengan fakta dan data dalam stimulus.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar – Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Kunjungan ke Perpustakaan Sekolah
Sebuah perpustakaan sekolah melakukan pengamatan terhadap jumlah kunjungan siswa selama satu semester. Pada bulan Juli tercatat 420 kunjungan. Jumlah tersebut meningkat menjadi 510 kunjungan pada Agustus dan 575 kunjungan pada September. Pada Oktober, jumlah kunjungan mencapai 620 kunjungan.
Memasuki November, jumlah kunjungan turun menjadi 590, kemudian kembali turun menjadi 540 kunjungan pada Desember. Pengelola perpustakaan menjelaskan bahwa penurunan tersebut terjadi bersamaan dengan meningkatnya kegiatan ujian dan berkurangnya hari efektif sekolah.
Selama semester tersebut, perpustakaan juga menambah koleksi buku, memperbaiki ruang baca, dan sekolah menerapkan kegiatan membaca selama 15 menit pada hari tertentu. Oleh karena itu, pengelola belum menyimpulkan bahwa peningkatan kunjungan hanya disebabkan oleh penambahan koleksi buku.
Pertanyaan
Tentukan Benar atau Salah untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan stimulus!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Jumlah kunjungan perpustakaan meningkat sebesar 200 kunjungan dari Juli hingga Oktober.
	☐
	☐

	2
	Jumlah kunjungan perpustakaan terus meningkat sampai akhir semester.
	☐
	☐

	3
	Data menunjukkan bahwa penambahan koleksi buku merupakan satu-satunya penyebab meningkatnya kunjungan perpustakaan.
	☐
	☐

	4
	Penurunan kunjungan pada November dan Desember dapat dipahami dalam konteks kegiatan ujian dan berkurangnya hari efektif sekolah.
	☐
	☐



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
	No.
	Jawaban
	Alasan

	1
	Benar
	620 − 420 = 200 kunjungan.

	2
	Salah
	Setelah Oktober (620), kunjungan turun menjadi 590 dan 540.

	3
	Salah
	Ada faktor lain: perbaikan ruang baca dan kegiatan membaca 15 menit.

	4
	Benar
	Teks menyebut kedua kondisi tersebut bersamaan dengan penurunan kunjungan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi keakuratan informasi dalam teks dengan membandingkan pernyataan dengan fakta, data, dan informasi pendukung yang terdapat dalam teks.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks informatif yang memuat fakta dan data, peserta didik mampu mencocokkan beberapa pernyataan dengan bukti yang sesuai untuk menentukan keakuratan informasi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Gerakan Membaca di Sekolah
Sebuah sekolah menerapkan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran pertama dimulai. Sebelum program diterapkan, rata-rata hanya 45 siswa yang mengunjungi perpustakaan setiap hari. Setelah program berjalan selama dua bulan, rata-rata kunjungan meningkat menjadi 70 siswa per hari.
Sekolah juga menambah 120 judul buku baru dan memperbaiki ruang baca selama periode yang sama. Guru mencatat bahwa sebagian siswa mengunjungi perpustakaan untuk mencari bahan bacaan yang sesuai dengan kegiatan membaca pagi.
Meskipun jumlah kunjungan meningkat, pihak sekolah belum menyatakan bahwa peningkatan tersebut hanya disebabkan oleh kegiatan membaca 15 menit karena terdapat beberapa perubahan lain yang berlangsung pada waktu yang sama.
Petunjuk
Jodohkan pernyataan pada Kolom A dengan penilaian yang paling tepat pada Kolom B.
	Kolom A – Pernyataan
	Kolom B – Penilaian

	1. Kunjungan perpustakaan mengalami peningkatan setelah program membaca diterapkan.
	A. Tidak didukung oleh teks

	2. Program membaca 15 menit merupakan satu-satunya penyebab meningkatnya kunjungan perpustakaan.
	B. Didukung oleh data

	3. Penambahan koleksi buku dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan meningkatnya kunjungan.
	C. Kesimpulan terlalu kuat

	4. Rata-rata kunjungan meningkat sebanyak 25 siswa per hari.
	D. Didukung oleh informasi dalam teks

	
	E. Tidak dapat dihitung dari informasi yang tersedia


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
1 – B
2 – C
3 – D
4 – B



KARTU SOAL NOMOR 32
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan berbagai informasi dalam teks dengan menganalisis hubungan antara fakta, data, dan kesimpulan yang disampaikan penulis.

	Materi
	:
	Teks Eksposisi 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks yang memuat hasil pengamatan dan beberapa klaim, peserta didik mampu mencocokkan klaim dengan tingkat dukungan bukti yang tersedia dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Arpita, S.Pd/ SMA Negeri 17 Takengon



Butir Soal
Penggunaan Transportasi Umum
Sebuah kota menjalankan program peningkatan penggunaan transportasi umum. Salah satu langkah yang dilakukan adalah menambah frekuensi bus pada jam berangkat dan pulang kerja. Dalam pengamatan selama empat bulan, jumlah rata-rata penumpang harian meningkat dari 8.000 orang pada bulan pertama menjadi 9.500 orang pada bulan kedua, kemudian 10.200 orang pada bulan ketiga. Pada bulan keempat, jumlahnya mencapai 10.000 orang.
Pada periode yang sama, harga bahan bakar kendaraan pribadi meningkat dan beberapa ruas jalan mengalami perbaikan yang menyebabkan kemacetan. Pemerintah kota menyatakan bahwa peningkatan jumlah penumpang menunjukkan adanya perubahan penggunaan transportasi, tetapi data tersebut belum cukup untuk menentukan seberapa besar pengaruh masing-masing faktor.
Petunjuk
Jodohkan pernyataan pada Kolom A dengan penilaian yang tepat pada Kolom B.
	Kolom A – Pernyataan
	Kolom B – Penilaian

	1. Jumlah penumpang meningkat dari bulan pertama ke bulan ketiga.
	A. Akurat berdasarkan data

	2. Peningkatan jumlah penumpang sepenuhnya disebabkan oleh penambahan frekuensi bus.
	B. Tidak dapat dibuktikan berdasarkan informasi yang tersedia

	3. Kenaikan harga bahan bakar mungkin menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan peningkatan penumpang transportasi umum.
	C. Bertentangan dengan data

	4. Jumlah penumpang terus meningkat tanpa mengalami penurunan selama empat bulan.
	D. Didukung oleh informasi kontekstual

	
	E. Tidak relevan dengan isi teks



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban
1 – A
2 – B
3 – D
4 – C




KARTU SOAL NOMOR 33
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi faktual dan opini yang terdapat dalam teks.

	Materi
	:
	Informasi faktual dan opini dalam teks artikel (topik: kecerdasan artifisial di sekolah)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks artikel tentang penggunaan kecerdasan artifisial di sekolah, peserta didik dapat menentukan pernyataan yang merupakan opini penulis dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L2 / C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda (satu jawaban benar, opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Stimulus dan Soal
	Kecerdasan Artifisial di Ruang Kelas
Dalam dua tahun terakhir, sejumlah sekolah menengah di Indonesia mulai mengujicobakan aplikasi berbasis kecerdasan artifisial (AI) sebagai pendamping belajar. Aplikasi tersebut dapat menjelaskan ulang materi, menyusun latihan soal, dan memberikan umpan balik atas tulisan siswa dalam hitungan detik. Di sebuah SMA di Bandung, aplikasi itu digunakan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika selama dua semester.
Hasil evaluasi sekolah tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai ulangan siswa naik dari 72 menjadi 78. Sebanyak 64 persen siswa mengaku lebih percaya diri bertanya karena tidak takut ditertawakan teman. Namun, evaluasi yang sama mencatat bahwa 21 persen siswa menyalin jawaban AI tanpa memeriksanya kembali.
Kenaikan nilai itu belum cukup untuk menyimpulkan bahwa AI adalah solusi terbaik bagi mutu pendidikan. Guru tetap harus menjadi pengarah utama karena teknologi secanggih apa pun tidak mampu menggantikan keteladanan. Sekolah yang tergesa-gesa memakai AI tanpa aturan jelas patut dikhawatirkan akan melahirkan siswa yang malas berpikir.
Menyadari hal itu, sekolah di Bandung tersebut kini menyusun pedoman penggunaan AI. Pedoman itu melarang siswa mengumpulkan tugas hasil salinan penuh dan mewajibkan mereka mencantumkan bagian tugas yang dibantu AI. Langkah tersebut layak ditiru sekolah lain.
Teks disusun oleh penulis soal untuk keperluan asesmen; nama tempat, lembaga, dan angka bersifat ilustratif.

	Soal:
Pernyataan yang merupakan opini penulis pada teks tersebut adalah ....
A.	Rata-rata nilai ulangan siswa naik dari 72 menjadi 78.
B.	Sebanyak 64 persen siswa mengaku lebih percaya diri bertanya karena tidak takut ditertawakan teman.
C.	Sekolah yang tergesa-gesa memakai AI tanpa aturan jelas patut dikhawatirkan akan melahirkan siswa yang malas berpikir.
D.	Pedoman penggunaan AI mewajibkan siswa mencantumkan bagian tugas yang dibantu AI.
E.	Aplikasi tersebut dapat memberikan umpan balik atas tulisan siswa dalam hitungan detik.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Fakta adalah informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya melalui data, dokumen, atau pengamatan. Opini adalah pandangan, penilaian, atau saran penulis yang bersifat subjektif sehingga dapat diperdebatkan.
A. Fakta. Kenaikan nilai dari 72 menjadi 78 berupa angka yang dapat dicek pada data hasil ulangan.
B. Fakta. Meskipun berisi perasaan siswa (lebih percaya diri), yang dilaporkan adalah hasil evaluasi berupa pengakuan 64 persen siswa. Angka ini dapat diverifikasi lewat hasil evaluasi sekolah, bukan penilaian pribadi penulis.
C. Opini (kunci). Frasa patut dikhawatirkan merupakan penilaian penulis, dan akibat akan melahirkan siswa yang malas berpikir adalah dugaan yang belum terbukti dan dapat diperdebatkan.
D. Fakta. Isi pedoman (kewajiban mencantumkan bagian tugas yang dibantu AI) dapat dibuktikan melalui dokumen pedoman sekolah.
E. Fakta. Kemampuan aplikasi memberi umpan balik dalam hitungan detik adalah fitur yang dapat diuji dan dibuktikan.
Jadi, jawaban yang tepat adalah C.



KARTU SOAL NOMOR 34
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi faktual dan opini yang terdapat dalam teks.

	Materi
	:
	Informasi faktual dan opini dalam teks artikel (topik: motor listrik dan transportasi kota)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks artikel tentang motor listrik, peserta didik dapat memilah beberapa pernyataan yang merupakan informasi faktual dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks (lebih dari satu jawaban benar, opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Stimulus dan Soal
	Motor Listrik dan Wajah Baru Transportasi Kota
Dalam beberapa tahun terakhir, sepeda motor listrik semakin sering terlihat di jalan-jalan kota besar di Indonesia. Pemerintah memberikan insentif berupa potongan pajak dan subsidi pembelian bagi konsumen yang beralih dari motor berbahan bakar bensin. Sejumlah pabrikan juga membuka stasiun penukaran baterai di pusat perbelanjaan dan pom bensin.
Menurut survei sebuah lembaga riset transportasi terhadap 1.200 pengendara di lima kota, sebanyak 38 persen responden berminat membeli motor listrik dalam dua tahun ke depan. Alasan utama mereka adalah biaya perawatan yang lebih murah. Adapun 45 persen responden lainnya masih ragu karena jumlah stasiun pengisian daya dianggap belum memadai.
Motor listrik jelas merupakan masa depan transportasi perkotaan kita. Tanpa asap knalpot, udara kota akan jauh lebih bersih dan warga tidak lagi terganggu suara mesin yang bising. Pemerintah semestinya tidak ragu memperluas insentif sebab kebijakan itu merupakan investasi paling menguntungkan bagi kesehatan masyarakat.
Di sisi lain, para pengamat mengingatkan bahwa listrik yang mengisi baterai motor tersebut sebagian besar masih dihasilkan pembangkit berbahan bakar batu bara. Karena itu, manfaat lingkungan motor listrik baru akan terasa penuh apabila bauran energi terbarukan pada jaringan listrik nasional ikut meningkat.
Teks disusun oleh penulis soal untuk keperluan asesmen; nama tempat, lembaga, dan angka bersifat ilustratif.

	Soal:
Pilihlah semua pernyataan yang merupakan fakta berdasarkan teks tersebut! 
(Jawaban benar lebih dari satu.)
A.	Pemerintah memberikan potongan pajak dan subsidi pembelian bagi konsumen yang beralih ke motor listrik.
B.	Motor listrik jelas merupakan masa depan transportasi perkotaan kita.
C.	Sebanyak 45 persen responden survei masih ragu membeli motor listrik karena stasiun pengisian daya dianggap belum memadai.
D.	Kebijakan insentif merupakan investasi paling menguntungkan bagi kesehatan masyarakat.
E.	Sejumlah pabrikan membuka stasiun penukaran baterai di pusat perbelanjaan dan pom bensin.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, dan E
Pembahasan:
Informasi faktual dapat dibuktikan melalui data, dokumen, atau pengamatan. Pernyataan yang memuat penilaian, kesimpulan, atau kata bernilai seperti jelas dan paling termasuk opini.
A. Fakta (benar). Pemberian potongan pajak dan subsidi dapat dicek pada peraturan atau program pemerintah.
B. Opini (salah). Kata jelas dan frasa masa depan transportasi perkotaan adalah keyakinan dan prediksi penulis.
C. Fakta (benar). Meskipun memuat kata dianggap, yang dinyatakan adalah hasil survei, yakni 45 persen responden menyatakan ragu. Angka ini dapat diverifikasi pada laporan survei, dan bukan penilaian penulis.
D. Opini (salah). Frasa investasi paling menguntungkan adalah penilaian subjektif yang tidak disertai bukti terukur dan dapat diperdebatkan.
E. Fakta (benar). Pembukaan stasiun penukaran baterai di pusat perbelanjaan dan pom bensin merupakan keadaan yang dapat diamati langsung.
Jadi, pernyataan yang merupakan fakta adalah A, C, dan E.



KARTU SOAL NOMOR 35
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi faktual dan opini yang terdapat dalam teks.

	Materi
	:
	Informasi faktual dan opini dalam teks artikel (topik: belanja melalui siaran langsung)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks artikel tentang belanja melalui siaran langsung, peserta didik dapat menentukan kebenaran penggolongan kalimat sebagai fakta atau opini beserta alasannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar–Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Stimulus dan Soal
	Belanja Melalui Siaran Langsung: Praktis atau Menjebak?
Belanja melalui siaran langsung (live shopping) kini menjadi kebiasaan baru masyarakat Indonesia. Penjual memperagakan produk lewat platform media sosial, sementara pembeli bertanya dan memesan barang pada saat itu juga. Sebuah toko pakaian di Yogyakarta, misalnya, mengaku mampu menjual ratusan potong pakaian hanya dalam satu sesi siaran berdurasi tiga jam.
Popularitas siaran langsung didorong oleh potongan harga dan promo yang hanya berlaku selama siaran berlangsung. Selain itu, pembeli dapat melihat langsung bahan dan ukuran produk sebelum membayar. Meskipun demikian, lembaga perlindungan konsumen menerima sejumlah aduan mengenai barang yang diterima tidak sesuai dengan yang diperagakan.
Fenomena ini sesungguhnya merugikan pembeli karena mereka terjebak membeli barang yang tidak dibutuhkan. Suasana siaran yang serba cepat membuat orang mengambil keputusan tanpa berpikir panjang. Platform seharusnya bertanggung jawab penuh atas setiap transaksi, dan penjual yang kerap mengecewakan pembeli pantas dikeluarkan dari platform.
Agar tidak menyesal, pembeli disarankan membaca kebijakan pengembalian barang sebelum memesan. Pembeli juga sebaiknya membandingkan harga di beberapa toko sehingga tidak tergiur potongan harga yang tampak besar.
Teks disusun oleh penulis soal untuk keperluan asesmen; nama tempat, lembaga, dan angka bersifat ilustratif.

	Soal:
Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut Benar atau Salah berdasarkan teks tersebut! Berilah tanda centang pada pilihan Benar atau Salah.
1.	Kalimat “Lembaga perlindungan konsumen menerima sejumlah aduan mengenai barang yang diterima tidak sesuai dengan yang diperagakan” merupakan fakta karena dapat dibuktikan melalui catatan aduan.
☐ Benar	☐ Salah
2.	Kalimat “Fenomena ini sesungguhnya merugikan pembeli karena mereka terjebak membeli barang yang tidak dibutuhkan” merupakan fakta karena disertai alasan.
☐ Benar	☐ Salah
3.	Kalimat “Platform seharusnya bertanggung jawab penuh atas setiap transaksi” merupakan opini karena memuat pandangan penulis tentang hal yang seharusnya dilakukan.
☐ Benar	☐ Salah
4.	Kalimat “Pembeli dapat melihat langsung bahan dan ukuran produk sebelum membayar” merupakan opini karena menggambarkan keuntungan bagi pembeli.
☐ Benar	☐ Salah



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – Benar; 2 – Salah; 3 – Benar; 4 – Salah
Pembahasan:
Untuk menggolongkan sebuah kalimat, periksa apakah isinya dapat dibuktikan (fakta) atau berupa penilaian dan pandangan penulis (opini). Adanya alasan (karena ...) pada sebuah kalimat tidak otomatis menjadikannya fakta.
1. Benar. Aduan yang diterima lembaga perlindungan konsumen dapat dibuktikan melalui catatan atau laporan lembaga tersebut, sehingga kalimat itu fakta.
2. Salah. Kalimat itu opini. Kata sesungguhnya merugikan adalah penilaian penulis, dan alasan yang menyertainya juga merupakan tafsiran penulis. Alasan yang bersifat subjektif tidak mengubah opini menjadi fakta.
3. Benar. Kata seharusnya menandakan pandangan penulis tentang kewajiban platform, sehingga kalimat itu opini.
4. Salah. Kalimat itu fakta. Kemampuan pembeli melihat bahan dan ukuran produk saat siaran adalah gambaran fitur yang dapat diamati, bukan penilaian penulis.



KARTU SOAL NOMOR 36
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi faktual dan opini yang terdapat dalam teks.

	Materi
	:
	Informasi faktual dan opini dalam teks artikel (topik: bank sampah)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks artikel tentang bank sampah, peserta didik dapat menjodohkan kalimat dengan jenis informasi (fakta atau opini) beserta alasan penggolongannya dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L2 / C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Stimulus dan Soal
	Bank Sampah: Menabung dari Limbah Rumah Tangga
Bank sampah adalah tempat warga menyetorkan sampah yang telah dipilah, lalu sampah itu ditimbang dan dicatat sebagai tabungan. Sampah anorganik seperti botol plastik, kardus, dan kaleng dijual kepada pengepul, sedangkan hasil penjualannya dimasukkan ke buku tabungan warga. Di sebuah kelurahan di Semarang, bank sampah yang berdiri sejak 2019 kini memiliki lebih dari 300 nasabah.
Pengurus bank sampah itu menuturkan bahwa setiap bulan terkumpul sekitar dua ton sampah anorganik. Sebagian nasabah memakai tabungan mereka untuk membayar iuran listrik, dan sebagian lagi untuk membeli kebutuhan sekolah anak. Pemerintah kota juga menyediakan pelatihan pengolahan kerajinan dari sampah bagi kelompok ibu rumah tangga setempat.
Bank sampah adalah gagasan paling cemerlang dalam mengatasi persoalan sampah perkotaan. Setiap kelurahan wajib memilikinya, sebab tanpa bank sampah, lingkungan tidak akan pernah bersih. Warga yang enggan memilah sampah sungguh tidak peduli pada masa depan anak cucunya.
Tentu saja, pengelolaan bank sampah tidak lepas dari kendala. Harga jual sampah anorganik berfluktuasi mengikuti permintaan pabrik daur ulang, sehingga pendapatan nasabah tidak selalu stabil.
Teks disusun oleh penulis soal untuk keperluan asesmen; nama tempat, lembaga, dan angka bersifat ilustratif.

	Soal:
Jodohkan setiap kalimat pada kolom kiri dengan jenis informasi dan alasan yang paling tepat pada kolom kanan! Tidak semua pilihan pada kolom kanan digunakan.
	Kalimat dalam teks
	Jenis informasi dan alasan

	1. Di sebuah kelurahan di Semarang, bank sampah yang berdiri sejak 2019 kini memiliki lebih dari 300 nasabah.
	A. Fakta, karena memuat data jumlah dan waktu yang dapat diperiksa kebenarannya.

	2. Bank sampah adalah gagasan paling cemerlang dalam mengatasi persoalan sampah perkotaan.
	B. Fakta, karena menerangkan keadaan yang dapat dibuktikan melalui catatan atau pengamatan.

	3. Harga jual sampah anorganik berfluktuasi mengikuti permintaan pabrik daur ulang.
	C. Opini, karena memuat penilaian subjektif yang tidak dapat diukur.

	4. Setiap kelurahan wajib memilikinya (bank sampah).
	D. Opini, karena memuat pandangan tentang keharusan yang belum tentu disepakati semua pihak.

	
	E. Fakta, karena disampaikan oleh pengurus bank sampah yang berwenang.


Tuliskan jawaban Anda dengan pola: 1 – ..., 2 – ..., 3 – ..., 4 – ...



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – A; 2 – C; 3 – B; 4 – D (pilihan E tidak digunakan)
Pembahasan:
Langkah menjodohkan: (1) tentukan apakah kalimat dapat dibuktikan atau berupa penilaian, (2) cocokkan dengan alasan yang sesuai.
1 – A. Kalimat memuat tahun berdiri (2019) dan jumlah nasabah (lebih dari 300) yang dapat diperiksa pada data bank sampah, sehingga tergolong fakta.
2 – C. Frasa paling cemerlang adalah penilaian subjektif penulis yang tidak dapat diukur, sehingga tergolong opini.
3 – B. Fluktuasi harga sampah anorganik adalah keadaan yang dapat dibuktikan melalui catatan harga di pengepul atau pabrik, sehingga tergolong fakta.
4 – D. Kata wajib menunjukkan pandangan penulis tentang keharusan yang belum tentu disetujui semua pihak, sehingga tergolong opini.
Pilihan E merupakan pengecoh. Sumber yang berwenang tidak otomatis membuat sebuah informasi menjadi fakta. Yang menentukan adalah dapat atau tidaknya isi informasi dibuktikan. Pilihan E juga tidak sesuai dengan kalimat mana pun pada kolom kiri.












KARTU SOAL NOMOR 37
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu membandingkan informasi dalam teks dengan sumber atau informasi lain untuk menentukan tingkat keakuratan dan relevansinya.

	Materi
	:
	Keakuratan informasi dengan membandingkan teks dan sumber lain (topik: kereta komuter)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks blog dan siaran pers resmi tentang kereta komuter, peserta didik dapat menentukan informasi dalam blog yang tidak akurat setelah dibandingkan dengan sumber resmi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda (satu jawaban benar, opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Stimulus dan Soal
	Teks Utama: Kereta Komuter Kian Digemari Warga
Dalam dua tahun terakhir, kereta komuter di kawasan metropolitan semakin digemari warga. Menurut sebuah blog transportasi, rata-rata jumlah penumpang harian melonjak dari sekitar 800 ribu orang pada 2023 menjadi 1,6 juta orang pada 2025, atau naik dua kali lipat hanya dalam dua tahun.
Penulis blog menyebut keterjangkauan tarif sebagai faktor utama. Menurutnya, tarif tidak pernah berubah sejak 2020, yaitu Rp3.000 untuk 25 kilometer pertama. Selain itu, ketepatan waktu kedatangan kereta disebut mencapai 93 persen sehingga warga merasa aman menjadwalkan perjalanan.
Blog tersebut juga memuji penambahan armada. Jumlah rangkaian kereta yang beroperasi disebut bertambah dari 90 unit menjadi 110 unit. Penulis yakin, dengan capaian itu, kereta komuter akan menjadi tulang punggung mobilitas warga kota dalam waktu dekat.

Sumber Pembanding: Siaran Pers Resmi Operator Kereta Komuter (Januari 2026)
Sepanjang 2025, rata-rata penumpang harian tercatat 1,1 juta orang, naik dari rata-rata 800 ribu orang pada 2023. Tarif Rp3.000 untuk 25 kilometer pertama berlaku tanpa perubahan sejak 2020. Tingkat ketepatan waktu kedatangan kereta mencapai 93 persen. Jumlah rangkaian yang beroperasi bertambah dari 90 unit pada 2023 menjadi 110 unit pada akhir 2025.
Teks dan data disusun oleh penulis soal untuk keperluan asesmen; nama tempat, lembaga, dan angka bersifat ilustratif.

	Soal:
Setelah dibandingkan dengan siaran pers resmi operator, informasi pada blog yang tidak akurat adalah ....
A.	Rata-rata penumpang harian pada 2023 sekitar 800 ribu orang.
B.	Rata-rata penumpang harian pada 2025 mencapai 1,6 juta orang.
C.	Tarif Rp3.000 untuk 25 kilometer pertama tidak berubah sejak 2020.
D.	Ketepatan waktu kedatangan kereta mencapai 93 persen.
E.	Jumlah rangkaian kereta bertambah dari 90 menjadi 110 unit.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan:
Menentukan keakuratan berarti mencocokkan setiap klaim pada teks dengan data pada sumber pembanding yang lebih otoritatif (dalam hal ini siaran pers resmi operator). Klaim akurat jika sesuai dengan sumber, dan tidak akurat jika berbeda.
A. Akurat. Siaran pers mencatat rata-rata penumpang 2023 sebanyak 800 ribu orang, sama dengan blog.
B. Tidak akurat (kunci). Blog menyebut 1,6 juta penumpang pada 2025, sedangkan siaran pers mencatat 1,1 juta. Kenaikan sebenarnya sekitar 37,5 persen, yaitu (1,1 juta − 800 ribu) ÷ 800 ribu, bukan dua kali lipat.
C. Akurat. Tarif Rp3.000 untuk 25 kilometer pertama tanpa perubahan sejak 2020 juga tercantum pada siaran pers.
D. Akurat. Ketepatan waktu 93 persen sama pada kedua sumber.
E. Akurat. Penambahan rangkaian dari 90 menjadi 110 unit sesuai dengan siaran pers.
Jadi, informasi blog yang tidak akurat adalah B.



KARTU SOAL NOMOR 38
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu membandingkan informasi dalam teks dengan sumber atau informasi lain untuk menentukan tingkat keakuratan dan relevansinya.

	Materi
	:
	Relevansi informasi dengan membandingkan teks dan sumber lain (topik: perpustakaan digital sekolah)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks opini dan laporan data tentang perpustakaan digital sekolah, peserta didik dapat memilih beberapa informasi dari laporan yang relevan untuk menguji klaim dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks (lebih dari satu jawaban benar, opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Stimulus dan Soal
	Teks Utama: Perpustakaan Digital, Sekolah Kita Kian Gemar Membaca
Sejak perpustakaan digital diluncurkan di sekolah kami pada Januari 2026, suasana belajar terasa berbeda. Siswa kini dapat meminjam ribuan buku elektronik lewat ponsel kapan saja. Saya berani menyatakan bahwa minat baca siswa meningkat pesat berkat program ini.
Para guru pun mengamati perubahan kebiasaan siswa. Di sela jam istirahat, siswa tidak lagi hanya bermain gim, tetapi banyak yang membuka buku digital. Kebiasaan ini membuat siswa lebih betah membaca dan lebih sering membicarakan buku bersama teman.
Karena capaiannya menggembirakan, kami berencana memperluas program ini ke seluruh jenjang kelas dan mengajak sekolah lain meniru langkah kami. Tentu saja, sebuah klaim sebaiknya diuji dengan data. Untuk itu, perpustakaan sekolah telah menyusun laporan yang dapat dibandingkan dengan pernyataan di atas.

Sumber Pembanding: Laporan Perpustakaan Sekolah (Desember 2025 dan Juni 2026)
(1) Jumlah unit komputer di ruang perpustakaan bertambah dari 10 unit menjadi 25 unit. (2) Rata-rata peminjaman buku per siswa per bulan naik dari 1,2 buku menjadi 3,5 buku. (3) Anggaran langganan platform buku digital tahun 2026 sebesar Rp150 juta. (4) Rata-rata durasi membaca per sesi naik dari 18 menit menjadi 27 menit. (5) Persentase siswa yang menuntaskan minimal satu buku per bulan naik dari 32 persen menjadi 58 persen.
Teks dan data disusun oleh penulis soal untuk keperluan asesmen; nama tempat, lembaga, dan angka bersifat ilustratif.

	Soal:
Pilihlah semua informasi dari laporan perpustakaan yang relevan untuk menguji klaim penulis bahwa minat baca siswa meningkat pesat! 
(Jawaban benar lebih dari satu.)
A.	Jumlah komputer di ruang perpustakaan bertambah dari 10 menjadi 25 unit.
B.	Rata-rata peminjaman buku per siswa per bulan naik dari 1,2 menjadi 3,5 buku.
C.	Anggaran langganan platform buku digital tahun 2026 sebesar Rp150 juta.
D.	Rata-rata durasi membaca per sesi naik dari 18 menjadi 27 menit.
E.	Siswa yang menuntaskan minimal satu buku per bulan naik dari 32 persen menjadi 58 persen.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B, D, dan E
Pembahasan:
Informasi relevan jika berkaitan langsung dengan klaim yang diuji dan dapat dijadikan bukti untuk membenarkan atau membantahnya. Klaim penulis adalah minat baca siswa meningkat, sehingga bukti yang tepat adalah data perilaku membaca siswa, bukan data sarana atau biaya.
A. Tidak relevan. Penambahan komputer adalah sarana yang tersedia, bukan ukuran minat baca. Komputer bertambah belum tentu membuat siswa lebih gemar membaca.
B. Relevan (benar). Kenaikan peminjaman buku per siswa menunjukkan siswa lebih sering membaca.
C. Tidak relevan. Besar anggaran adalah masukan program, bukan bukti perubahan perilaku siswa.
D. Relevan (benar). Bertambahnya durasi membaca per sesi menunjukkan siswa lebih betah membaca, sesuai pernyataan penulis pada paragraf kedua.
E. Relevan (benar). Kenaikan persentase siswa yang menuntaskan buku menunjukkan hasil nyata dari kegiatan membaca.
Jadi, informasi yang relevan adalah B, D, dan E.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu membandingkan informasi dalam teks dengan sumber atau informasi lain untuk menentukan tingkat keakuratan dan relevansinya.

	Materi
	:
	Keakuratan dan relevansi informasi dengan membandingkan teks dan sumber lain (topik: PLTS atap desa)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah berita dan catatan resmi tentang PLTS atap desa, peserta didik dapat menentukan kebenaran pernyataan tentang keakuratan dan relevansi informasi berita setelah dibandingkan dengan catatan resmi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar–Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Stimulus dan Soal
	Teks Utama: Desa Sukamaju Terang dari Atap
Desa Sukamaju di kaki gunung kini dikenal sebagai desa mandiri energi. Menurut pemberitaan sebuah portal daring, pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) atap komunal di desa itu berkapasitas 100 kilowatt peak (kWp) dan mulai beroperasi pada Maret 2025.
Portal tersebut menulis bahwa PLTS itu mengaliri 250 rumah warga dan menurunkan tagihan listrik rata-rata sebesar 30 persen. Penurunan ini disebut sebagai bukti bahwa energi surya adalah solusi terbaik bagi desa terpencil.
Kepala desa, dalam wawancara, mengaku bangga karena warganya kini lebih hemat dan berharap desa-desa lain segera mengikuti jejak Sukamaju. Untuk menjaga ketepatan berita, redaksi menautkan catatan resmi dinas energi kabupaten sebagai pembanding.

Sumber Pembanding: Catatan Dinas Energi Kabupaten (Juni 2026)
Kapasitas terpasang PLTS atap komunal Desa Sukamaju adalah 60 kWp dan mulai beroperasi pada Maret 2025. Pembangkit ini mengaliri 250 rumah. Rata-rata tagihan listrik per rumah sebelum PLTS beroperasi Rp180.000 per bulan, sedangkan setelahnya Rp126.000 per bulan. Pada 2025, produksi padi desa tercatat 410 ton.
Teks dan data disusun oleh penulis soal untuk keperluan asesmen; nama tempat, lembaga, dan angka bersifat ilustratif.

	Soal:
Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut Benar atau Salah berdasarkan berita dan catatan dinas tersebut! Berilah tanda centang pada pilihan Benar atau Salah.
1.	Kapasitas PLTS yang ditulis portal daring sesuai dengan catatan dinas energi.
☐ Benar	☐ Salah
2.	Jumlah rumah yang dialiri dan waktu mulai beroperasi pada berita sesuai dengan catatan dinas energi.
☐ Benar	☐ Salah
3.	Data produksi padi desa pada catatan dinas relevan untuk memeriksa klaim penurunan tagihan listrik.
☐ Benar	☐ Salah
4.	Data tagihan listrik sebelum dan sesudah PLTS beroperasi mendukung klaim berita bahwa tagihan turun rata-rata 30 persen.
☐ Benar	☐ Salah



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – Salah; 2 – Benar; 3 – Salah; 4 – Benar
Pembahasan:
Bandingkan setiap angka dan pernyataan pada berita dengan catatan resmi (keakuratan), lalu periksa apakah data pembanding berkaitan langsung dengan klaim yang diuji (relevansi).
1. Salah. Berita menulis kapasitas 100 kWp, sedangkan catatan dinas menyebut 60 kWp. Jadi, informasi kapasitas pada berita tidak akurat.
2. Benar. Berita dan catatan dinas sama-sama menyebut 250 rumah dan Maret 2025, sehingga keduanya akurat.
3. Salah. Produksi padi tidak berkaitan langsung dengan tagihan listrik rumah tangga, sehingga tidak relevan untuk menguji klaim penurunan tagihan.
4. Benar. Tagihan turun dari Rp180.000 menjadi Rp126.000, yaitu selisih Rp54.000. Rp54.000 ÷ Rp180.000 = 30 persen, sesuai klaim berita. Data ini relevan karena mengukur langsung besaran tagihan. Catatan: pernyataan “solusi terbaik” pada berita adalah opini yang tidak dapat diverifikasi dengan data tersebut.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu membandingkan informasi dalam teks dengan sumber atau informasi lain untuk menentukan tingkat keakuratan dan relevansinya.

	Materi
	:
	Keakuratan dan relevansi informasi dengan membandingkan teks dan sumber lain (topik: desa wisata)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks blog dan data resmi tentang desa wisata, peserta didik dapat menjodohkan informasi dalam blog dengan penilaian keakuratan dan relevansinya beserta alasan yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Stimulus dan Soal
	Teks Utama: Desa Wisata Lembah Asri: Kampung yang Bangkit
Desa Lembah Asri kini menjadi salah satu desa wisata favorit. Menurut sebuah blog perjalanan, wisata desa telah mengangkat ekonomi warga secara nyata. Pada 2025, desa yang berada pada ketinggian 1.200 meter di atas permukaan laut (mdpl) itu disebut dikunjungi 48 ribu wisatawan.
Blog tersebut menulis bahwa terdapat 24 unit homestay milik warga yang aktif menerima tamu. Rata-rata pengelola homestay disebut memperoleh pendapatan Rp4 juta per bulan, jauh di atas upah minimum kabupaten. Setiap akhir pekan, ratusan wisatawan mancanegara juga disebut memadati desa itu.
Penulis mengajak pembaca berkunjung sebelum desa itu menjadi terlalu ramai. Untuk menilai ketepatan tulisan tersebut, klaim blog perlu dibandingkan dengan data Dinas Pariwisata kabupaten.

Sumber Pembanding: Data Dinas Pariwisata Kabupaten (Maret 2026)
Jumlah kunjungan wisatawan ke Desa Wisata Lembah Asri sepanjang 2025 sebanyak 36 ribu orang. Homestay yang aktif berjumlah 24 unit dengan rata-rata pendapatan pengelola Rp4 juta per bulan. Desa terletak pada ketinggian 1.200 mdpl. Data kunjungan belum dipilah berdasarkan asal wisatawan maupun hari kunjungan.
Teks dan data disusun oleh penulis soal untuk keperluan asesmen; nama tempat, lembaga, dan angka bersifat ilustratif.

	Soal:
Klaim utama blog adalah wisata desa mengangkat ekonomi warga. Jodohkan setiap informasi pada kolom kiri dengan penilaian dan alasan yang paling tepat pada kolom kanan setelah dibandingkan dengan data Dinas Pariwisata! Tidak semua pilihan pada kolom kanan digunakan.
	Informasi dalam blog
	Penilaian dan alasan

	1. Pada 2025, desa dikunjungi 48 ribu wisatawan.
	A. Tidak akurat, karena angkanya berbeda dari data pembanding.

	2. Rata-rata pengelola homestay memperoleh pendapatan Rp4 juta per bulan.
	B. Akurat dan relevan, karena sesuai data pembanding dan mendukung klaim dampak ekonomi.

	3. Desa berada pada ketinggian 1.200 mdpl.
	C. Belum dapat diverifikasi, karena data pembanding tidak memuat informasinya.

	4. Setiap akhir pekan, ratusan wisatawan mancanegara memadati desa.
	D. Akurat, tetapi kurang relevan, karena tidak berkaitan langsung dengan klaim dampak ekonomi.

	
	E. Akurat, karena ditulis oleh blogger perjalanan yang berpengalaman.


Tuliskan jawaban Anda dengan pola: 1 – ..., 2 – ..., 3 – ..., 4 – ...



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – A; 2 – B; 3 – D; 4 – C (pilihan E tidak digunakan)
Pembahasan:
Langkah menjodohkan: (1) cocokkan informasi blog dengan data pembanding untuk menilai keakuratan, (2) nilai apakah informasi itu berkaitan langsung dengan klaim utama blog (relevansi), (3) pilih alasan yang sesuai.
1 – A. Blog menulis 48 ribu wisatawan, sedangkan data dinas mencatat 36 ribu. Angkanya berbeda sehingga tidak akurat.
2 – B. Pendapatan Rp4 juta per bulan sama dengan data dinas (akurat) dan langsung menjadi bukti dampak ekonomi (relevan).
3 – D. Ketinggian 1.200 mdpl sesuai dengan data dinas (akurat), tetapi kondisi geografis tidak membuktikan bahwa ekonomi warga terangkat (kurang relevan).
4 – C. Data dinas belum memilah wisatawan berdasarkan asal maupun hari kunjungan, sehingga klaim tentang ratusan wisatawan mancanegara tiap akhir pekan tidak dapat dipastikan benar atau salah. Klaim ini belum dapat diverifikasi, dan berbeda dengan tidak akurat.
Pilihan E merupakan pengecoh. Pengalaman penulis tidak menjamin keakuratan informasi. Keakuratan ditentukan dengan mencocokkan isi informasi dengan sumber yang dapat dipercaya.







KARTU SOAL NOMOR 41
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa utama dalam teks dengan tepat berdasarkan hubungan sebab-akibat dan inti isi teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Utama Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek yang panjang, peserta didik dapat menentukan peristiwa utama yang menjadi titik balik cerita.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah kutipan cerpen berikut dengan saksama!
Sejak lulus SMA, Damar merantau ke Medan dengan satu tekad: membuktikan bahwa anak desa juga bisa sukses. Setiap bulan ia mengirim surat kepada ibunya di kampung, tetapi isinya selalu sama, yaitu kabar baik yang dibesar-besarkan. Ia menulis bahwa pekerjaannya menyenangkan, gajinya cukup, dan tempat tinggalnya nyaman.
Kenyataannya jauh berbeda. Damar bekerja sebagai kuli angkut di pasar dan tidur di gudang beras milik pemilik toko. Suatu malam, ia jatuh sakit dan tidak punya uang untuk berobat. Dalam demam, ia teringat ibunya dan untuk pertama kalinya menangis karena malu pada dirinya sendiri.
Keesokan harinya, Damar menulis surat yang berbeda. Ia menceritakan semuanya tanpa ditutup-tutupi, mulai dari pekerjaannya hingga penyakitnya. Beberapa hari kemudian, balasan datang. Ibunya tidak marah. "Pulanglah, Nak. Rumah ini tidak pernah menuntutmu berhasil, hanya menunggumu selamat," tulis ibunya. Damar membaca surat itu berulang-ulang, lalu membeli tiket bus dengan sisa uang tabungannya.
Di kampung, ia memulai usaha kecil menjual hasil kebun tetangga ke pasar kota. Perlahan usaha itu berkembang, dan Damar akhirnya menyadari bahwa keberhasilan tidak harus diraih di tempat yang jauh.
Peristiwa utama yang menjadi titik balik dalam cerpen tersebut adalah ....
A.  Damar merantau ke Medan untuk membuktikan bahwa anak desa juga bisa sukses.
B.  Damar mengirim surat berisi kabar baik yang dibesar-besarkan kepada ibunya.
C.  Damar jatuh sakit dan tidak memiliki uang untuk berobat.
D.  Damar menceritakan keadaan sebenarnya kepada ibunya, lalu memutuskan pulang setelah menerima balasan.
E.  Damar memulai usaha kecil menjual hasil kebun tetangga di kampung.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: D
Pembahasan: Titik balik cerita adalah saat Damar berhenti menutupi kenyataan dengan menulis surat jujur, lalu memutuskan pulang setelah ibunya membalas dengan penuh penerimaan. Pilihan A adalah awal cerita, B adalah kebiasaan yang melatarbelakangi konflik, C adalah pemicu Damar tersadar, dan E adalah akibat/penyelesaian setelah keputusan pulang.




KARTU SOAL NOMOR 42
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa utama dalam teks dengan tepat berdasarkan hubungan sebab-akibat dan inti isi teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Utama Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita feature yang panjang, peserta didik dapat menentukan peristiwa utama yang menyebabkan perubahan keadaan.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah teks berita berikut dengan saksama!
Lima tahun lalu, Sungai Cibening yang membelah Kampung Sukamulya nyaris tidak dapat dikenali. Airnya hitam pekat, permukaannya dipenuhi plastik, dan baunya menyengat hingga ke rumah-rumah. Anak-anak dilarang bermain di tepinya, sementara sebagian warga tetap membuang sampah ke sungai karena tidak ada tempat pembuangan lain.
Perubahan bermula ketika Bu Rina, seorang guru SD, mengajak murid-muridnya menghitung sampah yang mereka temukan di sungai. Hasilnya mengejutkan: dalam satu pagi terkumpul 300 kilogram sampah. Data itu ia bawa ke rapat warga dan berhasil meyakinkan mereka untuk mendirikan bank sampah, tempat warga menukar sampah anorganik dengan uang dan sembako.
Pada tahun pertama, hanya 20 keluarga yang ikut. Namun, ketika tabungan sampah mulai terasa manfaatnya, jumlah anggota meningkat menjadi lebih dari 200 keluarga. Warga juga rutin bergotong royong membersihkan sungai setiap Minggu pagi.
Kini air Sungai Cibening kembali jernih dan ikan-ikan kecil mulai terlihat. Kampung Sukamulya pun menjadi tempat belajar bagi desa-desa lain yang ingin mengelola sampah.
Peristiwa utama yang menyebabkan berubahnya kondisi Sungai Cibening menurut teks tersebut adalah ....
A.  Sungai Cibening tercemar sampah plastik hingga airnya hitam dan berbau menyengat.
B.  Warga mendirikan bank sampah setelah diyakinkan Bu Rina melalui data sampah yang dikumpulkan murid-muridnya.
C.  Jumlah anggota bank sampah meningkat dari 20 menjadi lebih dari 200 keluarga.
D.  Air sungai kembali jernih dan ikan-ikan kecil mulai terlihat.
E.  Bu Rina dan murid-muridnya mengumpulkan 300 kilogram sampah dalam satu pagi.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	kunci Jawaban: B
Pembahasan: Perubahan sungai dipicu oleh keputusan warga mendirikan bank sampah yang lahir dari upaya Bu Rina meyakinkan mereka dengan data. Pilihan A adalah kondisi awal, C adalah perkembangan setelah bank sampah berdiri, D adalah hasil akhir, dan E hanyalah langkah awal yang mendukung peristiwa utama.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa pendukung yang memperkuat peristiwa utama dengan tepat berdasarkan keterkaitan dan urutan kejadian dalam teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Pendukung Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek yang panjang, peserta didik dapat menentukan beberapa peristiwa pendukung yang memperkuat peristiwa utama.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah kutipan cerpen berikut dengan saksama!
Setiap sore, Bima membantu kakeknya membuat layang-layang di teras rumah. Kakeknya memilih bambu terbaik, meraut rangkanya dengan sabar, dan menempelkan kertas warna-warni satu per satu. Bima ingin sekali mengikuti lomba layang-layang tingkat kecamatan, tetapi ia tidak percaya diri karena layang-layang buatan kakeknya tampak sederhana dibandingkan milik peserta lain.
Dua hari sebelum lomba, hujan deras turun dan atap teras bocor sehingga sebagian layang-layang basah dan robek. Kakek tidak menyerah. Semalaman ia menambal kertas yang sobek dan mengganti benang dengan yang lebih kuat. Teman-teman Bima juga datang membantu menjemur dan meluruskan rangka yang bengkok.
Pada hari lomba, angin bertiup kencang. Layang-layang Bima melambung paling tinggi dan bertahan paling lama di udara, sementara layang-layang lain putus satu per satu. Bima keluar sebagai juara dan mempersembahkan piala itu untuk kakeknya.
Peristiwa utama dalam cerpen tersebut adalah Bima menjadi juara lomba layang-layang. Pilihlah tiga peristiwa pendukung dalam cerpen tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
☐  A.  Bima keluar sebagai juara lomba layang-layang tingkat kecamatan.
☐  B.  Hujan deras membuat sebagian layang-layang basah dan robek.
☐  C.  Kakek menambal kertas yang sobek dan mengganti benang semalaman.
☐  D.  Teman-teman Bima membantu menjemur dan meluruskan rangka yang bengkok.
☐  E.  Layang-layang Bima dibeli oleh peserta dari kecamatan lain.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B, C, dan D
Pembahasan: Peristiwa pendukung adalah kejadian-kejadian yang menguatkan dan menjelaskan jalannya peristiwa utama. Pilihan B, C, dan D menggambarkan rintangan dan upaya yang membuat kemenangan Bima bermakna. Pilihan A adalah peristiwa utama, sedangkan pilihan E tidak terdapat dalam teks.




KARTU SOAL NOMOR 44
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa pendukung yang memperkuat peristiwa utama dengan tepat berdasarkan keterkaitan dan urutan kejadian dalam teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Pendukung Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks biografi yang panjang, peserta didik dapat menentukan peristiwa pendukung yang melatarbelakangi peristiwa utama.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Risnawaty, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah teks biografi berikut dengan saksama!
Raden Mas Soewardi Soerjaningrat, yang kemudian dikenal sebagai Ki Hajar Dewantara, lahir di Yogyakarta pada 2 Mei 1889. Sejak muda ia aktif menulis di surat kabar dan bergabung dalam organisasi pergerakan, seperti Boedi Oetomo dan Indische Partij.
Pada 1913, ia menulis tulisan sindiran berjudul "Als ik eens Nederlander was" yang mengkritik rencana perayaan kemerdekaan Belanda di tanah jajahan. Akibat tulisan itu, pemerintah kolonial mengasingkannya ke Negeri Belanda. Di sana ia justru memperdalam ilmu pendidikan dan mempelajari gagasan para tokoh pendidikan Eropa.
Sepulang ke tanah air, pada 1922 ia mendirikan Perguruan Taman Siswa di Yogyakarta yang membuka pendidikan bagi rakyat pribumi. Setelah Indonesia merdeka, ia dipercaya menjadi Menteri Pengajaran pertama. Hari kelahirannya kini diperingati sebagai Hari Pendidikan Nasional.
Peristiwa utama dalam teks tersebut adalah pendirian Perguruan Taman Siswa. Pilihlah dua peristiwa pendukung yang melatarbelakangi peristiwa utama tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
☐  A.  Ki Hajar Dewantara lahir di Yogyakarta pada 2 Mei 1889.
☐  B.  Ki Hajar Dewantara menulis sindiran "Als ik eens Nederlander was" sehingga diasingkan ke Negeri Belanda.
☐  C.  Ki Hajar Dewantara memperdalam ilmu pendidikan selama berada di Negeri Belanda.
☐  D.  Ki Hajar Dewantara mendirikan Perguruan Taman Siswa di Yogyakarta pada 1922.
☐  E.  Ki Hajar Dewantara dipercaya menjadi Menteri Pengajaran pertama setelah kemerdekaan.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B dan C
Pembahasan: Pendirian Taman Siswa dilatarbelakangi oleh pengasingan akibat tulisan sindiran (B) dan pendalaman ilmu pendidikan di Negeri Belanda (C). Pilihan A hanyalah data kelahiran, D adalah peristiwa utama, dan E terjadi sesudah peristiwa utama sehingga tidak melatarbelakanginya.




KARTU SOAL NOMOR 45
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu membedakan fakta dan opini dalam teks dengan tepat berdasarkan informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya dan pendapat atau penilaian penulis/narasumber.

	Materi
	:
	Fakta dan Opini dalam Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita yang panjang, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang fakta dan opini dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	RISNAWATY, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah teks berita berikut dengan saksama!
Pada Januari lalu, SMA Nusantara resmi menerapkan aturan pengumpulan gawai selama jam pelajaran. Setiap pagi, siswa menitipkan ponsel mereka di loker khusus di depan kelas dan mengambilnya kembali saat bel pulang berbunyi. Kebijakan ini diberlakukan setelah survei internal sekolah menunjukkan bahwa 62 persen siswa mengaku sering membuka media sosial saat pelajaran berlangsung.
Kepala sekolah menilai kebijakan ini sangat tepat karena siswa menjadi jauh lebih fokus. Tidak ada alasan bagi siswa untuk membawa ponsel ke dalam kelas. Namun, sebagian siswa menganggap aturan ini terlalu berlebihan karena ponsel juga dapat digunakan untuk mencari sumber belajar.
Tiga bulan setelah kebijakan berjalan, rata-rata nilai ulangan harian kelas X naik dari 72 menjadi 78. Jumlah siswa yang ditegur guru karena tidak memperhatikan pelajaran turun dari 41 orang menjadi 15 orang. Meski demikian, aturan ini tampaknya akan sulit diterapkan di sekolah lain yang fasilitas lokernya terbatas.
Tentukan Benar atau Salah setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kalimat “Setiap pagi, siswa menitipkan ponsel mereka di loker khusus di depan kelas.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	2
	Kalimat “Aturan ini tampaknya akan sulit diterapkan di sekolah lain yang fasilitas lokernya terbatas.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	3
	Kalimat “Tidak ada alasan bagi siswa untuk membawa ponsel ke dalam kelas.” merupakan opini.
	☐
	☐

	4
	Kalimat “Rata-rata nilai ulangan harian kelas X naik dari 72 menjadi 78.” merupakan opini.
	☐
	☐

	5
	Kalimat “Aturan ini terlalu berlebihan karena ponsel juga dapat digunakan untuk mencari sumber belajar.” merupakan opini.
	☐
	☐


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1. Benar; 2. Salah; 3. Benar; 4. Salah; 5. Benar
1. Benar. Kalimat ini menyatakan kegiatan nyata yang dapat diamati sehingga termasuk fakta.
2. Salah. Kata “tampaknya” menunjukkan dugaan sehingga kalimat ini opini.
3. Benar. Kalimat ini berupa penilaian yang tidak dapat dibuktikan sehingga termasuk opini.
4. Salah. Kalimat ini memuat data angka yang dapat dibuktikan sehingga termasuk fakta.
5. Benar. Kata “terlalu berlebihan” merupakan penilaian subjektif sehingga termasuk opini.




KARTU SOAL NOMOR 46
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu membedakan fakta dan opini dalam teks dengan tepat berdasarkan informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya dan pendapat atau penilaian penulis/narasumber.

	Materi
	:
	Fakta dan Opini dalam Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks artikel opini yang panjang, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang fakta dan opini dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	RISNAWATY, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah teks artikel berikut dengan saksama!
Perpustakaan keliling “Pustaka Bergerak” mulai beroperasi di Kabupaten Pidie pada 2021 dengan satu mobil dan 1.200 buku. Setiap Senin sampai Kamis, mobil ini mengunjungi delapan desa yang belum memiliki taman baca. Pengunjung terbanyak adalah anak usia sekolah dasar, yang rata-rata meminjam dua buku dalam sekali kunjungan.
Sayangnya, jadwal kunjungan yang hanya sekali seminggu di tiap desa terasa kurang. Menurut saya, pemerintah daerah seharusnya menambah armada agar semua desa terlayani setiap hari. Membaca adalah kegiatan terbaik untuk mengisi waktu luang anak-anak, jauh lebih baik daripada bermain gim.
Pada 2024, koleksi buku bertambah menjadi 3.500 judul berkat sumbangan warga dan penerbit lokal. Jika program ini terus berjalan, sudah pasti minat baca masyarakat Pidie akan meningkat pesat.
Tentukan Benar atau Salah setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kalimat “Perpustakaan keliling “Pustaka Bergerak” mulai beroperasi di Kabupaten Pidie pada 2021 dengan satu mobil dan 1.200 buku.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	2
	Kalimat “Jadwal kunjungan yang hanya sekali seminggu di tiap desa terasa kurang.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	3
	Kalimat “Pemerintah daerah seharusnya menambah armada agar semua desa terlayani setiap hari.” merupakan opini.
	☐
	☐

	4
	Kalimat “Membaca adalah kegiatan terbaik untuk mengisi waktu luang anak-anak, jauh lebih baik daripada bermain gim.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	5
	Kalimat “Jika program ini terus berjalan, sudah pasti minat baca masyarakat Pidie akan meningkat pesat.” merupakan opini.
	☐
	☐


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1. Benar; 2. Salah; 3. Benar; 4. Salah; 5. Benar
1. Benar. Kalimat ini memuat tahun, tempat, dan jumlah yang dapat dibuktikan.
2. Salah. Kata “terasa kurang” menunjukkan penilaian penulis sehingga kalimat ini opini.
3. Benar. Kalimat ini berisi saran atau harapan penulis sehingga termasuk opini.
4. Salah. Kata “terbaik” dan perbandingan “jauh lebih baik” merupakan penilaian sehingga kalimat ini opini.
5. Benar. Kalimat ini berupa prediksi yang belum dapat dibuktikan sehingga termasuk opini.





KARTU SOAL NOMOR 47
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu mengidentifikasi unsur 5W+1H (apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana) dalam teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Unsur 5W+1H dalam Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita yang panjang, peserta didik dapat menjodohkan unsur 5W+1H dengan informasi yang tepat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	RISNAWATY, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah teks berita berikut dengan saksama!
Sabtu pagi pekan lalu, sekitar 300 siswa dan guru SMA Negeri 1 Pesisir menanam 2.000 bibit mangrove di Pantai Lampuuk, Aceh Besar. Kegiatan yang dipimpin Ketua OSIS, Farhan, ini digelar untuk mengurangi abrasi yang setiap tahun mengikis garis pantai sekitar dua meter.
Para peserta membagi diri menjadi 20 kelompok, lalu menanam bibit dengan jarak satu meter dan mengikatnya pada ajir bambu agar tidak roboh diterpa ombak. Setelah penanaman, panitia mengajak peserta memungut sampah plastik di sepanjang pantai. Kegiatan berakhir menjelang siang, dan sekolah berencana memantau pertumbuhan bibit setiap bulan.
Jodohkanlah unsur 5W+1H pada kolom kiri dengan informasi yang tepat pada kolom kanan dengan menuliskan huruf pada kolom Jawaban! (Terdapat satu informasi yang tidak dipakai)
	Unsur 5W+1H
	Jawaban
	Huruf
	Informasi dalam Teks

	1.  Apa (What)
	……
	A
	Sabtu pagi pekan lalu

	2.  Siapa (Who)
	……
	B
	Untuk mengurangi abrasi yang setiap tahun mengikis garis pantai sekitar dua meter

	3.  Kapan (When)
	……
	C
	300 siswa dan guru SMA Negeri 1 Pesisir yang dipimpin Ketua OSIS, Farhan

	4.  Di mana (Where)
	……
	D
	Sekolah membangun tanggul beton di sepanjang Pantai

	5.  Mengapa (Why)
	……
	E
	Pantai Lampuuk, Aceh Besar

	6.  Bagaimana (How)
	……
	F
	Penanaman 2.000 bibit mangrove

	
	
	G
	Peserta dibagi menjadi 20 kelompok, bibit ditanam berjarak satu meter dan diikat pada ajir bambu


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1–F, 2–C, 3–A, 4–E, 5–B, 6–G
1. Apa (What) – F. Peristiwa yang terjadi adalah penanaman 2.000 bibit mangrove.
2. Siapa (Who) – C. Pelaku kegiatan adalah siswa dan guru SMA Negeri 1 Pesisir yang dipimpin Farhan.
3. Kapan (When) – A. Waktu kejadian disebutkan pada awal teks: Sabtu pagi pekan lalu.
4. Di mana (Where) – E. Tempat kegiatan adalah Pantai Lampuuk, Aceh Besar.
5. Mengapa (Why) – B. Alasan kegiatan adalah untuk mengurangi abrasi pantai.
6. Bagaimana (How) – G. Cara pelaksanaan dijelaskan pada paragraf kedua: pembagian kelompok, jarak tanam, dan ajir bambu.
Pilihan D tidak terdapat dalam teks sehingga tidak dipakai sebagai jawaban.




KARTU SOAL NOMOR 48
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu mengidentifikasi unsur 5W+1H (apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana) dalam teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Unsur 5W+1H dalam Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita prestasi yang panjang, peserta didik dapat menjodohkan unsur 5W+1H dengan informasi yang tepat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	RISNAWATY, S.Pd / SLBN Kebayakan


Butir Soal
Bacalah teks berita berikut dengan saksama!
Tim robotik SMA Harapan Bangsa meraih juara pertama dalam Kompetisi Robot Pelajar Nasional yang berlangsung selama tiga hari pada awal Agustus di Gedung Sabuga, Bandung. Tim yang beranggotakan empat siswa dan dibimbing Ibu Wulan ini membawa robot pemilah sampah otomatis bernama EcoSort. Mereka bersaing dengan 58 tim dari seluruh Indonesia.
Kemenangan diraih karena EcoSort mampu memilah sampah organik dan anorganik dengan tingkat ketepatan 95 persen, sedangkan robot lain rata-rata hanya mencapai 80 persen. Sebelum berangkat, tim berlatih setiap sore selama dua bulan dan menyempurnakan sensor robot berkali-kali setelah beberapa kali gagal dalam uji coba.
Jodohkanlah unsur 5W+1H pada kolom kiri dengan informasi yang tepat pada kolom kanan dengan menuliskan huruf pada kolom Jawaban! (Terdapat satu informasi yang tidak dipakai)
	Unsur 5W+1H
	Jawaban
	Huruf
	Informasi dalam Teks

	1.  Apa (What)
	……
	A
	Gedung Sabuga, Bandung

	2.  Siapa (Who)
	……
	B
	Berlatih setiap sore selama dua bulan dan menyempurnakan sensor setelah beberapa kali gagal uji coba

	3.  Kapan (When)
	……
	C
	Tim robotik SMA Harapan Bangsa yang beranggotakan empat siswa dan dibimbing Ibu Wulan

	4.  Di mana (Where)
	……
	D
	Robot EcoSort diikutkan dalam lomba tingkat internasional di Singapura

	5.  Mengapa (Why)
	……
	E
	Meraih juara pertama dalam Kompetisi Robot Pelajar Nasional

	6.  Bagaimana (How)
	……
	F
	Awal Agustus selama tiga hari

	
	
	G
	Karena EcoSort memilah sampah dengan ketepatan 95 persen, sedangkan robot lain rata-rata 80 persen


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1–E, 2–C, 3–F, 4–A, 5–G, 6–B
1. Apa (What) – E. Peristiwa yang terjadi adalah tim meraih juara pertama kompetisi robot.
2. Siapa (Who) – C. Pelaku peristiwa adalah tim robotik SMA Harapan Bangsa.
3. Kapan (When) – F. Waktu kompetisi adalah awal Agustus selama tiga hari.
4. Di mana (Where) – A. Tempat kompetisi adalah Gedung Sabuga, Bandung.
5. Mengapa (Why) – G. Penyebab kemenangan adalah ketepatan EcoSort yang lebih tinggi daripada robot lain.
6. Bagaimana (How) – B. Cara tim mencapai kemenangan adalah dengan berlatih rutin dan menyempurnakan sensor robot.
Pilihan D tidak terdapat dalam teks sehingga tidak dipakai sebagai jawaban.





KARTU SOAL NOMOR 49
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa utama dalam teks dengan tepat berdasarkan hubungan sebab-akibat dan inti isi teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Utama 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek yang panjang, peserta didik dapat menentukan peristiwa utama yang menjadi inti cerita.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S. Pd. / SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah kutipan cerpen berikut dengan saksama!
Pak Rahim sudah tiga puluh tahun mengantar surat dengan sepeda tuanya di Kecamatan Sukajaya. Sepeda itu diwariskan ayahnya dan sudah berkali-kali diperbaiki. Ketika kantor pos membagikan sepeda motor dinas kepada seluruh pengantar surat, Pak Rahim menolak. Ia berkata sepedanya masih kuat menembus jalan berlumpur di pinggir sawah.
Suatu sore, hujan deras mengguyur dan jembatan bambu menuju Dusun Ujung roboh. Sepeda motor petugas lain tidak bisa melewati jalan yang licin. Padahal, di Dusun Ujung ada surat panggilan wawancara beasiswa untuk seorang siswa bernama Laila yang batas konfirmasinya malam itu. Pak Rahim memanggul sepedanya, menyeberangi sungai dangkal, dan tiba di rumah Laila menjelang magrib dengan pakaian basah kuyup.
Laila membaca surat itu dengan mata berkaca-kaca. Keesokan harinya ia menghubungi panitia dan akhirnya diterima. Setahun kemudian, Laila pulang membawa oleh-oleh untuk Pak Rahim, sebuah sepeda baru. Pak Rahim menerimanya dengan senyum, tetapi sepeda tuanya tetap ia simpan di teras rumah.

Peristiwa utama yang menjadi inti cerpen tersebut adalah ....
A.  Pak Rahim menolak sepeda motor dinas yang dibagikan kantor pos.
B.  Hujan deras membuat jembatan bambu menuju Dusun Ujung roboh.
C.  Laila diterima sebagai penerima beasiswa setelah menghubungi panitia.
D.  Pak Rahim menembus jalan licin dan menyeberangi sungai dengan sepedanya untuk mengantar surat beasiswa Laila tepat waktu.
E.  Laila menghadiahkan sepeda baru kepada Pak Rahim setahun kemudian.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: D
Pembahasan: Inti cerita adalah perjuangan Pak Rahim mengantar surat penting kepada Laila meski harus menembus rintangan. Pilihan A adalah latar sifat tokoh, B adalah pemicu masalah, C adalah akibat dari peristiwa utama, dan E adalah peristiwa penutup.




KARTU SOAL NOMOR 50
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa utama dalam teks dengan tepat berdasarkan hubungan sebab-akibat dan inti isi teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Utama 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks biografi yang panjang, peserta didik dapat menentukan peristiwa utama yang menjadi inti perjalanan hidup tokoh.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./ SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks biografi berikut dengan saksama!
Bacharuddin Jusuf Habibie lahir di Parepare, Sulawesi Selatan, pada 25 Juni 1936. Setelah menempuh pendidikan teknik penerbangan di Jerman dan meraih gelar doktor, ia bekerja di sebuah perusahaan pesawat terbang di Hamburg. Di sana ia dikenal karena gagasannya tentang perambatan retak pada badan pesawat.
Pada 1974, atas permintaan Presiden Soeharto, Habibie pulang ke Indonesia untuk membangun industri dirgantara nasional. Ia kemudian memimpin Industri Pesawat Terbang Nurtanio (IPTN) yang kelak dikenal sebagai PT Dirgantara Indonesia. Di bawah kepemimpinannya, IPTN mulai memproduksi pesawat dan berkembang menjadi pusat pengembangan teknologi penerbangan.
Pada 10 Agustus 1995, pesawat N-250 buatan IPTN melakukan penerbangan perdana. Pada 1998, Habibie menjabat sebagai Presiden ketiga Republik Indonesia selama sekitar 17 bulan.
Peristiwa utama yang menjadi inti perjalanan hidup tokoh dalam teks tersebut adalah ....
A.  Habibie lahir di Parepare, Sulawesi Selatan, pada 25 Juni 1936.
B.  Habibie bekerja di perusahaan pesawat terbang di Hamburg dan dikenal lewat gagasannya tentang perambatan retak.
C.  Habibie pulang ke Indonesia atas permintaan Presiden Soeharto dan memimpin pembangunan industri dirgantara nasional.
D.  Pesawat N-250 buatan IPTN melakukan penerbangan perdana pada 10 Agustus 1995.
E.  Habibie menjabat sebagai Presiden ketiga Republik Indonesia pada 1998.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan: Teks berfokus pada kepulangan Habibie untuk membangun industri dirgantara nasional. Pilihan A adalah data kelahiran, B adalah peristiwa pendukung yang terjadi sebelumnya, D adalah hasil dari peristiwa utama, dan E adalah peristiwa lain di luar fokus teks.



KARTU SOAL NOMOR 51
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa pendukung yang memperkuat peristiwa utama dengan tepat berdasarkan keterkaitan dan urutan kejadian dalam teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Pendukung 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita feature yang panjang, peserta didik dapat menentukan beberapa peristiwa pendukung dalam proses terjadinya peristiwa utama.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd / SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berita berikut dengan saksama!
Kemarau panjang membuat sumur di SMA Negeri 2 Sinar Harapan mengering. Selama berminggu-minggu, siswa harus membawa air dari rumah untuk keperluan praktikum dan kebersihan kelas. Melihat kondisi itu, tiga siswa kelas XI, yaitu Nadia, Fikri, dan Laras, bertekad merancang alat penjernih air hujan.
Mereka memulai dengan mengumpulkan bahan bekas seperti pipa, drum, arang, dan pasir. Guru fisika, Pak Anwar, meminjamkan laboratorium sekolah dan membimbing mereka menguji kualitas air. Percobaan pertama gagal karena air hasil saringan masih keruh. Tanpa putus asa, mereka menambahkan lapisan ijuk dan kerikil hingga air menjadi jernih dan layak dipakai.
Alat tersebut kemudian diikutsertakan dalam Lomba Inovasi Pelajar tingkat nasional dan meraih juara kedua. Kini alat itu dipasang di halaman sekolah dan dimanfaatkan seluruh warga sekolah, sementara rancangannya dibagikan kepada sekolah-sekolah sekitar yang mengalami masalah serupa.
Peristiwa utama dalam berita tersebut adalah tiga siswa berhasil menciptakan alat penjernih air hujan dan meraih juara. Pilihlah tiga peristiwa pendukung dalam teks tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
☐  A.  Sumur sekolah mengering akibat kemarau panjang sehingga siswa membawa air dari rumah.
☐  B.  Pak Anwar meminjamkan laboratorium dan membimbing pengujian kualitas air.
☐  C.  Percobaan pertama gagal sehingga siswa menambahkan lapisan ijuk dan kerikil.
☐  D.  Tiga siswa berhasil menciptakan alat penjernih air hujan dan meraih juara kedua tingkat nasional.
☐  E.  Alat penjernih air dijual kepada sekolah lain dengan harga murah.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan C
Pembahasan: Pilihan A menjadi pemicu ide, B adalah dukungan dalam proses pembuatan, dan C adalah kendala yang diatasi sebelum alat berhasil. Ketiganya mendukung peristiwa utama. Pilihan D adalah peristiwa utama, sedangkan pilihan E tidak sesuai dengan teks karena rancangan alat dibagikan, bukan dijual.




KARTU SOAL NOMOR 52
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa pendukung yang memperkuat peristiwa utama dengan tepat berdasarkan keterkaitan dan urutan kejadian dalam teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Pendukung 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan novel yang panjang, peserta didik dapat menentukan peristiwa pendukung yang menguatkan peristiwa utama.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah kutipan novel berikut dengan saksama!
Rizki tinggal di sebuah kampung nelayan di pesisir Aceh. Sejak kecil ia bercita-cita menjadi dokter setelah melihat neneknya meninggal karena puskesmas terdekat berjarak dua jam perjalanan. Ayahnya, seorang nelayan, hanya bisa menyisihkan biaya sekolah Rizki dari hasil melaut yang tidak menentu.
Selama SMA, Rizki belajar dengan lampu minyak karena listrik sering padam. Setiap Sabtu, ia menjadi pengantar ikan ke pasar untuk menambah uang saku. Bu Marlina, wali kelasnya, melihat ketekunan Rizki dan membantunya mendaftar program beasiswa kedokteran, mulai dari mengurus berkas sampai melatihnya menghadapi wawancara.
Pengumuman beasiswa tiba pada bulan Juni. Rizki dinyatakan lulus dan diterima di fakultas kedokteran. Ayahnya menangis haru di tepi dermaga, sementara para tetangga bergotong royong mengumpulkan uang untuk ongkos keberangkatannya.
Peristiwa utama dalam kutipan novel tersebut adalah Rizki diterima di fakultas kedokteran melalui beasiswa. Pilihlah dua peristiwa pendukung yang menguatkan peristiwa utama tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
☐  A.  Rizki dinyatakan lulus dan diterima di fakultas kedokteran.
☐  B.  Bu Marlina membantu Rizki mengurus berkas dan melatihnya menghadapi wawancara beasiswa.
☐  C.  Rizki tetap belajar dengan lampu minyak dan mengantar ikan ke pasar setiap Sabtu selama SMA.
☐  D.  Rizki menolak beasiswa karena tidak ingin meninggalkan kampung halamannya.
☐  E.  Ayah Rizki mengantar Rizki ke kota dengan perahu miliknya.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B dan C
Pembahasan: Bu Marlina yang membantu pendaftaran (B) dan ketekunan Rizki belajar serta bekerja di tengah keterbatasan (C) merupakan peristiwa pendukung yang mengantarkan Rizki pada peristiwa utama. Pilihan A adalah peristiwa utama, sedangkan D bertentangan dengan teks dan E tidak disebutkan dalam teks.


KARTU SOAL NOMOR 53
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu membedakan fakta dan opini dalam teks dengan tepat berdasarkan informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya dan pendapat atau penilaian penulis/narasumber.

	Materi
	:
	Fakta dan Opini 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks laporan hasil penelitian yang panjang, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang fakta dan opini dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd / SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks laporan berikut dengan saksama!
Para peneliti di sebuah universitas di Bandung mengamati 150 pelajar SMA selama satu semester untuk mengetahui hubungan antara durasi tidur dan prestasi belajar. Hasilnya, pelajar yang tidur kurang dari enam jam per malam memperoleh nilai rata-rata 68, sedangkan pelajar yang tidur tujuh sampai delapan jam memperoleh nilai rata-rata 79.
Penelitian itu juga mencatat bahwa 43 persen responden mengaku baru tidur setelah pukul 23.00 karena mengerjakan tugas atau bermain ponsel. Ketua peneliti, Dr. Hendra, berpendapat bahwa sekolah sebaiknya memulai pelajaran lebih siang agar siswa tidak kekurangan tidur. Menurutnya, tidak ada kebiasaan yang lebih merusak prestasi selain begadang.
Hasil penelitian ini akan dipaparkan dalam seminar pendidikan bulan depan. Banyak guru kemungkinan besar akan menyambut baik temuan ini karena selama ini mereka kesulitan menghadapi siswa yang mengantuk di kelas.
Tentukan Benar atau Salah setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kalimat “Para peneliti di sebuah universitas di Bandung mengamati 150 pelajar SMA selama satu semester.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	2
	Kalimat “Sekolah sebaiknya memulai pelajaran lebih siang agar siswa tidak kekurangan tidur.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	3
	Kalimat “Pelajar yang tidur tujuh sampai delapan jam memperoleh nilai rata-rata 79.” merupakan opini.
	☐
	☐

	4
	Kalimat “Tidak ada kebiasaan yang lebih merusak prestasi selain begadang.” merupakan opini.
	☐
	☐

	5
	Kalimat “Banyak guru kemungkinan besar akan menyambut baik temuan ini.” merupakan opini.
	☐
	☐


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1. Benar; 2. Salah; 3. Salah; 4. Benar; 5. Benar
1. Benar. Kalimat ini memuat jumlah subjek dan lama penelitian yang dapat dibuktikan.
2. Salah. Kata “sebaiknya” menunjukkan saran atau pendapat sehingga kalimat ini opini.
3. Salah. Kalimat ini memuat data hasil pengamatan yang dapat dibuktikan sehingga termasuk fakta.
4. Benar. Kalimat ini berupa penilaian yang berlebihan dan tidak dapat dibuktikan sehingga termasuk opini.
5. Benar. Kata “kemungkinan besar” menunjukkan perkiraan sehingga kalimat ini opini.




KARTU SOAL NOMOR 54
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu membedakan fakta dan opini dalam teks dengan tepat berdasarkan informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya dan pendapat atau penilaian penulis/narasumber.

	Materi
	:
	Fakta dan Opini 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks ulasan film yang panjang, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan tentang fakta dan opini dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd. / SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks ulasan berikut dengan saksama!
Film “Langit Sore” disutradarai oleh Sinta Maharani dan mulai tayang di bioskop pada 12 Juni. Film berdurasi 110 menit ini mengisahkan seorang nelayan tua di Aceh yang mencari anaknya yang hilang saat gelombang besar. Sebagian besar adegannya diambil di pesisir Lhoknga selama 30 hari.
Bagi saya, akting pemeran utama adalah yang terbaik sepanjang sejarah perfilman Indonesia. Alurnya sangat mengharukan sehingga penonton pasti akan menangis sampai akhir film. Namun, musik latar yang terlalu keras di beberapa adegan justru mengganggu.
Dalam pekan pertama, film ini ditonton oleh 250 ribu orang dan mendapat nilai 8,2 dari 10 di sebuah situs ulasan.
Tentukan Benar atau Salah setiap pernyataan berikut dengan memberi tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai!
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kalimat “Akting pemeran utama adalah yang terbaik sepanjang sejarah perfilman Indonesia.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	2
	Kalimat “Film berdurasi 110 menit ini mengisahkan seorang nelayan tua di Aceh yang mencari anaknya yang hilang saat gelombang besar.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	3
	Kalimat “Alurnya sangat mengharukan sehingga penonton pasti akan menangis sampai akhir film.” merupakan opini.
	☐
	☐

	4
	Kalimat “Musik latar yang terlalu keras di beberapa adegan justru mengganggu.” merupakan fakta.
	☐
	☐

	5
	Kalimat “Dalam pekan pertama, film ini ditonton oleh 250 ribu orang.” merupakan opini.
	☐
	☐


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1. Salah; 2. Benar; 3. Benar; 4. Salah; 5. Salah
1. Salah. Kata “terbaik” merupakan penilaian pribadi penulis sehingga kalimat ini opini.
2. Benar. Kalimat ini memuat durasi dan isi cerita yang dapat dibuktikan dengan menonton film.
3. Benar. Kalimat ini berupa perasaan dan dugaan penulis yang tidak dapat dibuktikan.
4. Salah. Kata “terlalu keras” dan “mengganggu” merupakan penilaian sehingga kalimat ini opini.
5. Salah. Kalimat ini memuat data jumlah penonton yang dapat dibuktikan sehingga termasuk fakta.



KARTU SOAL NOMOR 55
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu mengidentifikasi unsur 5W+1H (apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana) dalam teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Unsur 5W+1H 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks feature yang panjang, peserta didik dapat menjodohkan unsur 5W+1H dengan informasi yang tepat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./SMAN 10 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks feature berikut dengan saksama!
Setiap Minggu sore, halaman rumah Bu Salma di Desa Blang Bintang, Aceh Besar, berubah menjadi kelas menenun. Penenun berusia 58 tahun itu mengajar 25 remaja putri secara gratis. Ia membuka kelas tersebut sejak dua tahun lalu karena khawatir keterampilan menenun songket akan punah, sebab hanya sedikit anak muda di desanya yang mau mempelajarinya.
Cara mengajarnya dimulai dengan mengenalkan motif dasar di atas kertas, kemudian murid-murid mencoba menenun kain berukuran kecil sebelum mengerjakan songket utuh. Hasil tenun terbaik dipamerkan di balai desa setiap akhir tahun, dan sebagian dijual untuk membeli benang bagi murid-murid berikutnya.
Jodohkanlah unsur 5W+1H pada kolom kiri dengan informasi yang tepat pada kolom kanan dengan menuliskan huruf pada kolom Jawaban! (Terdapat satu informasi yang tidak dipakai)
	Unsur 5W+1H
	Jawaban
	Huruf
	Informasi dalam Teks

	1.  Apa (What)
	……
	A
	Setiap Minggu sore sejak dua tahun lalu

	2.  Siapa (Who)
	……
	B
	Khawatir keterampilan menenun songket punah karena hanya sedikit anak muda yang mau mempelajarinya

	3.  Kapan (When)
	……
	C
	Hasil tenun terbaik dijual ke luar negeri melalui toko daring

	4.  Di mana (Where)
	……
	D
	Membuka kelas menenun songket secara gratis

	5.  Mengapa (Why)
	……
	E
	Halaman rumah Bu Salma di Desa Blang Bintang, Aceh Besar

	6.  Bagaimana (How)
	……
	F
	Mengenalkan motif dasar di atas kertas, lalu menenun kain kecil sebelum mengerjakan songket utuh

	
	
	G
	Bu Salma, penenun berusia 58 tahun, dan 25 remaja putri


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1–D, 2–G, 3–A, 4–E, 5–B, 6–F
1. Apa (What) – D. Peristiwa yang terjadi adalah Bu Salma membuka kelas menenun songket gratis.
2. Siapa (Who) – G. Pelakunya adalah Bu Salma dan 25 remaja putri yang menjadi muridnya.
3. Kapan (When) – A. Waktu kegiatan adalah setiap Minggu sore sejak dua tahun lalu.
4. Di mana (Where) – E. Tempat kegiatan adalah halaman rumah Bu Salma di Desa Blang Bintang.
5. Mengapa (Why) – B. Alasan Bu Salma membuka kelas adalah kekhawatiran keterampilan menenun songket punah.
6. Bagaimana (How) – F. Cara mengajar dijelaskan pada paragraf kedua: motif dasar di kertas, kain kecil, lalu songket utuh.
Pilihan C tidak sesuai dengan teks karena hasil tenun hanya dipamerkan di balai desa dan sebagian dijual untuk membeli benang.




KARTU SOAL NOMOR 56
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu mengidentifikasi unsur 5W+1H (apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan bagaimana) dalam teks dengan tepat.

	Materi
	:
	Unsur 5W+1H 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita peristiwa yang panjang, peserta didik dapat menjodohkan unsur 5W+1H dengan informasi yang tepat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L2 (Pemahaman)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	AYULIANA, S.Pd./SMAN 10 TAkengon


Butir Soal
Bacalah teks berita berikut dengan saksama!
Kebakaran hebat melanda Pasar Induk Sukamakmur pada Kamis dini hari sekitar pukul 02.30 WIB. Api menghanguskan kios milik 14 pedagang pakaian dan sembako. Kebakaran diduga berawal dari korsleting listrik di salah satu kios yang lampunya menyala sepanjang malam. Api cepat membesar karena kios-kios yang berdempetan terbuat dari kayu dan menyimpan banyak barang yang mudah terbakar.
Petugas pemadam kebakaran mengerahkan delapan unit mobil dan berhasil memadamkan api setelah tiga jam bekerja, sementara warga membantu dengan mengangkut air menggunakan ember. Tidak ada korban jiwa, tetapi kerugian ditaksir mencapai Rp1,2 miliar.
Jodohkanlah unsur 5W+1H pada kolom kiri dengan informasi yang tepat pada kolom kanan dengan menuliskan huruf pada kolom Jawaban! (Terdapat satu informasi yang tidak dipakai)
	Unsur 5W+1H
	Jawaban
	Huruf
	Informasi dalam Teks

	1.  Apa (What)
	……
	A
	Pasar Induk Sukamakmur

	2.  Siapa (Who)
	……
	B
	Delapan unit mobil pemadam dikerahkan dan warga mengangkut air dengan ember hingga api padam setelah tiga jam

	3.  Kapan (When)
	……
	C
	Kebakaran hebat melanda pasar

	4.  Di mana (Where)
	……
	D
	Pemerintah memindahkan seluruh pedagang ke bangunan pasar yang baru

	5.  Mengapa (Why)
	……
	E
	Diduga akibat korsleting listrik dan api cepat membesar karena kios kayu berdempetan berisi barang mudah terbakar

	6.  Bagaimana (How)
	……
	F
	Kamis dini hari sekitar pukul 02.30 WIB

	
	
	G
	14 pedagang pakaian dan sembako yang kiosnya hangus terbakar


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1–C, 2–G, 3–F, 4–A, 5–E, 6–B
1. Apa (What) – C. Peristiwa yang terjadi adalah kebakaran hebat di pasar.
2. Siapa (Who) – G. Pihak yang terdampak adalah 14 pedagang pakaian dan sembako.
3. Kapan (When) – F. Waktu kejadian adalah Kamis dini hari sekitar pukul 02.30 WIB.
4. Di mana (Where) – A. Tempat kejadian adalah Pasar Induk Sukamakmur.
5. Mengapa (Why) – E. Penyebab kebakaran adalah dugaan korsleting listrik, dan api membesar karena kios kayu berdempetan.
6. Bagaimana (How) – B. Penanganan dilakukan dengan mengerahkan delapan unit mobil pemadam dan bantuan warga.
Pilihan D tidak terdapat dalam teks sehingga tidak dipakai sebagai jawaban.





KARTU SOAL NOMOR 57
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerpen): penggambaran karakter tokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerpen, peserta didik dapat mengidentifikasi bagian teks yang digunakan untuk menggambarkan karakter tokoh.

	Level Kognitif
	:
	Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda (A, B, C, D, E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Kopi Terakhir Ama Rasyid
(1) Fajar belum sepenuhnya naik ketika Ama Rasyid sudah berjongkok di antara barisan pohon kopi di lereng Bur Telege. (2) Satu per satu ia memetik buah yang benar-benar merah, sementara yang masih kuning dibiarkannya bergelantungan. (3) "Sabar, Nak. Kopi tidak bisa dipaksa masak," ujarnya ketika cucunya, Ilham, mengeluh karena keranjangnya belum juga penuh. (4) Ilham mendengus. (5) Tengkulak di pasar menawar harga yang sama untuk buah merah maupun kuning. (6) Namun, Ama Rasyid tetap saja memilah buah itu dengan telaten, seolah-olah setiap biji adalah titipan yang harus dijaga. (7) Sore harinya, ia menjemur biji-biji itu di atas terpal, lalu membolak-baliknya hingga senja.
Soal
Ama Rasyid digambarkan sebagai tokoh yang teliti dan teguh memegang prinsip, meskipun sikapnya tidak menguntungkan secara ekonomi. Bagian teks yang paling tepat untuk menggambarkan karakter tersebut adalah ....
A.	Fajar belum sepenuhnya naik ketika Ama Rasyid sudah berjongkok di antara barisan pohon kopi di lereng Bur Telege. (1)
B.	"Sabar, Nak. Kopi tidak bisa dipaksa masak," ujarnya ketika cucunya, Ilham, mengeluh karena keranjangnya belum juga penuh. (3)
C.	Ilham mendengus. (4)
D.	Tengkulak di pasar menawar harga yang sama untuk buah merah maupun kuning. (5)
E.	Namun, Ama Rasyid tetap saja memilah buah itu dengan telaten, seolah-olah setiap biji adalah titipan yang harus dijaga. (6)
Kunci: E
	Pembahasan:
Kalimat (6) memakai kata penghubung "namun" untuk menunjukkan bahwa Ama Rasyid tetap memilah buah dengan telaten (teliti) walaupun harga jualnya sama (kalimat 5). Hal ini membuktikan keteguhannya pada prinsip. Pilihan A menunjukkan kerajinan, tetapi tidak menunjukkan ketelitian atau keteguhan prinsip. Pilihan B berupa nasihat yang menunjukkan kesabaran, tetapi belum menunjukkan sikap yang bertahan meski tidak menguntungkan. Pilihan C menggambarkan sikap Ilham. Pilihan D menggambarkan kondisi pasar yang menjadi penyebab dilema tokoh.




KARTU SOAL NOMOR 58
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerpen): penggambaran latar suasana

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerpen, peserta didik dapat mengidentifikasi bagian teks yang digunakan untuk menggambarkan latar suasana.

	Level Kognitif
	:
	Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda (A, B, C, D, E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Malam di Laut Tawar
(1) Perahu kayu itu meluncur pelan meninggalkan dermaga kecil di tepi danau. (2) Kabut turun rendah, menelan lampu-lampu rumah di seberang hingga tinggal bintik-bintik kuning yang gemetar. (3) Dingin menusuk sampai ke tulang, dan tak terdengar suara selain kecipak dayung. (4) Salma merapatkan jaket, menatap air yang hitam pekat di bawah lambung perahu. (5) "Kita terlambat," bisiknya kepada Bang Ali. (6) Lelaki itu tak menjawab. (7) Ia mendayung lebih cepat, sementara dari kejauhan terdengar lolongan anjing yang membuat bulu kuduk Salma meremang.
Soal
Bagian teks yang paling tepat untuk menggambarkan latar suasana yang dingin dan sunyi adalah ....
A.	Perahu kayu itu meluncur pelan meninggalkan dermaga kecil di tepi danau. (1)
B.	Salma merapatkan jaket, menatap air yang hitam pekat di bawah lambung perahu. (4)
C.	Dingin menusuk sampai ke tulang, dan tak terdengar suara selain kecipak dayung. (3)
D.	"Kita terlambat," bisiknya kepada Bang Ali. (5)
E.	Ia mendayung lebih cepat, sementara dari kejauhan terdengar lolongan anjing yang membuat bulu kuduk Salma meremang. (7)
Kunci: C
	Pembahasan:
Kalimat (3) langsung menggambarkan suasana dingin ("dingin menusuk sampai ke tulang") dan sunyi ("tak terdengar suara selain kecipak dayung"). Pilihan A menggambarkan peristiwa awal dan latar tempat. Pilihan B lebih menggambarkan tindakan Salma dan keadaan air. Pilihan D berupa dialog tokoh. Pilihan E memang menimbulkan kesan mencekam, tetapi tidak menggambarkan suasana dingin, dan terdapat suara lolongan anjing sehingga tidak sepenuhnya sunyi.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerpen): hubungan bagian teks dengan karakter tokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerpen, peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara bagian teks tersebut dengan karakter, peristiwa, atau latar yang digambarkan.

	Level Kognitif
	:
	Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks (A, B, C, D, E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Payung Biru Pak Gani
(1) Hujan turun sejak siang, dan halaman sekolah berubah menjadi genangan cokelat. (2) Pak Gani, guru honorer yang gajinya tak pernah cukup sampai akhir bulan, berdiri di teras sambil memegang payung biru yang rangkanya sudah bengkok. (3) Satu per satu muridnya berlari pulang menembus hujan. (4) Ketika Rani, murid kelas tiga yang bajunya sudah basah kuyup, lewat di depannya, Pak Gani tanpa berkata apa-apa menyodorkan payung itu. (5) "Bapak bagaimana?" tanya Rani ragu. (6) "Bapak sudah biasa hujan-hujanan," jawabnya sambil tersenyum, lalu melangkah ke tengah hujan dengan buku tergenggam di dada.
Soal
Pak Gani digambarkan sebagai tokoh yang sederhana, peduli, dan rela berkorban. Pilihlah tiga pernyataan yang benar tentang hubungan antara bagian teks dan karakter Pak Gani!
☐	A.	Kalimat (2) menggambarkan kesederhanaan Pak Gani karena gajinya tidak pernah cukup dan payungnya sudah bengkok.
☐	B.	Kalimat (3) menggambarkan kerelaan berkorban Pak Gani karena murid-muridnya berlari pulang menembus hujan.
☐	C.	Kalimat (4) menggambarkan kepedulian Pak Gani karena ia menyodorkan payung kepada Rani tanpa berkata apa-apa.
☐	D.	Kalimat (5) menggambarkan kerendahan hati Pak Gani karena ia bertanya ragu kepada Rani.
☐	E.	Kalimat (6) menggambarkan kerelaan berkorban Pak Gani karena ia memilih berhujan-hujan agar muridnya terlindungi.
Kunci: A, C, dan E
	Pembahasan:
A (benar): Gaji yang tidak pernah cukup dan payung yang bengkok berhubungan langsung dengan kehidupan Pak Gani yang sederhana.
B (salah): Kalimat (3) menggambarkan peristiwa dan tindakan murid, bukan tindakan Pak Gani.
C (benar): Menyodorkan payung tanpa berkata apa-apa menunjukkan kepedulian yang tulus.
D (salah): Keraguan dalam kalimat (5) adalah sikap Rani, bukan Pak Gani.
E (benar): Pak Gani memberikan satu-satunya payung dan rela basah kuyup demi muridnya, sehingga jawabannya menunjukkan pengorbanan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerpen): hubungan bagian teks dengan latar

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerpen, peserta didik dapat menjelaskan hubungan antara bagian teks tersebut dengan karakter, peristiwa, atau latar yang digambarkan.

	Level Kognitif
	:
	Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda kompleks (A, B, C, D, E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Kemarau di Kampung Paya
(1) Sudah tiga bulan hujan tak turun. (2) Sawah-sawah di Kampung Paya retak seperti kulit buaya yang dijemur, dan padi yang baru tumbuh menguning sebelum waktunya. (3) Sumur-sumur mengering, sehingga para perempuan harus berjalan dua kilometer ke mata air di kaki bukit. (4) Di warung kopi, para lelaki hanya duduk menatap langit yang bersih tanpa awan. (5) Tak ada lagi canda; percakapan mereka berkisar pada utang dan bibit yang gagal. (6) Suatu sore, Pak Keuchik mengumpulkan warga di meunasah untuk berdoa meminta hujan. (7) Ratusan orang datang, termasuk anak-anak yang biasanya bermain di lapangan.
Soal
Latar dalam cerita digambarkan penuh keprihatinan akibat kemarau panjang. Pilihlah dua pernyataan yang benar tentang hubungan antara bagian teks dan latar yang digambarkan!
☐	A.	Kalimat (1) menggambarkan latar waktu berupa kemarau panjang yang menjadi sumber persoalan dalam cerita.
☐	B.	Kalimat (2) menggambarkan latar waktu pagi hari karena padi baru mulai tumbuh.
☐	C.	Kalimat (4) menggambarkan suasana ramai dan meriah di warung kopi.
☐	D.	Kalimat (5) menggambarkan suasana muram karena percakapan warga hanya berkisar pada utang dan bibit yang gagal.
☐	E.	Kalimat (7) menggambarkan suasana sepi karena warga enggan keluar dari rumah.
Kunci: A dan D
	Pembahasan:
A (benar): Tiga bulan tanpa hujan menunjukkan rentang waktu kemarau yang menjadi dasar seluruh keadaan kampung.
B (salah): Kalimat (2) menggambarkan latar tempat berupa sawah yang retak. Tidak ada petunjuk waktu pagi hari.
C (salah): Para lelaki hanya duduk menatap langit, sehingga suasananya justru murung dan tidak meriah.
D (benar): Hilangnya canda dan percakapan tentang utang serta bibit gagal berhubungan dengan suasana muram akibat kemarau.
E (salah): Kalimat (7) menyebut ratusan orang datang ke meunasah, sehingga tidak menunjukkan suasana sepi.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerpen): penggambaran karakter tokoh

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerpen, peserta didik dapat menilai ketepatan penggunaan bagian teks berdasarkan bukti yang tersedia.

	Level Kognitif
	:
	Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Timbangan Bu Ratna
(1) Pasar Inpres masih lengang ketika Bu Ratna membuka lapaknya. (2) Ia mengelap timbangan tuanya dengan kain lusuh, lalu memeriksa jarum penunjuknya berkali-kali. (3) Seorang pembeli, Bu Salmah, datang membeli dua kilogram cabai. (4) Setelah membayar, Bu Salmah pergi begitu saja tanpa menyadari uang kembaliannya berlebih sepuluh ribu rupiah. (5) Bu Ratna sempat terdiam, memandangi lembaran uang di tangannya. (6) Kemudian ia menitipkan lapaknya kepada tetangga dan berlari menyusuri lorong pasar sambil memanggil-manggil nama Bu Salmah. (7) "Ini bukan hak saya," katanya terengah-engah sambil mengulurkan uang itu. (8) Bu Salmah tertegun, lalu menggenggam tangan Bu Ratna dan berkata bahwa baru kali ini ia bertemu pedagang seperti itu.
Soal
Tentukan benar atau salah setiap pernyataan berikut tentang ketepatan penggunaan bagian teks untuk menggambarkan karakter Bu Ratna berdasarkan bukti dalam cerpen!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	Kalimat (2) tepat digunakan sebagai bukti bahwa Bu Ratna adalah pedagang yang teliti dan menjaga kejujuran timbangannya.
	○
	○

	Kalimat (4) tepat digunakan sebagai bukti bahwa Bu Ratna sengaja memberi kembalian berlebih agar mendapat pujian.
	○
	○

	Kalimat (6) tepat digunakan sebagai bukti bahwa Bu Ratna tidak ragu bertindak jujur meskipun harus meninggalkan lapaknya.
	○
	○

	Kalimat (1) tepat digunakan sebagai bukti bahwa dagangan Bu Ratna sepi karena tidak laku.
	○
	○


Kunci:
1. Benar
2. Salah
3. Benar
4. Salah





	Pembahasan:
1. Benar. Memeriksa jarum timbangan berkali-kali merupakan bukti langsung bahwa Bu Ratna teliti dan berusaha menjaga kejujuran dalam menimbang.
2. Salah. Kalimat (4) menyebut bahwa Bu Salmah pergi tanpa menyadari kelebihan kembalian. Tidak ada bukti bahwa Bu Ratna melakukannya dengan sengaja atau mengharapkan pujian. Kalimat (5) dan (7) justru menunjukkan ia terkejut dan menganggap uang itu bukan haknya.
3. Benar. Ia menitipkan lapaknya dan berlari mengejar Bu Salmah. Tindakan itu membuktikan bahwa kejujuran lebih ia utamakan daripada kepentingan dagangnya.
4. Salah. Kata "lengang" pada kalimat (1) menggambarkan latar waktu, yaitu pasar yang masih pagi ketika baru dibuka. Kalimat itu tidak menyebut dagangan tidak laku.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerpen): penggambaran peristiwa dan latar

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerpen, peserta didik dapat menilai ketepatan penggunaan bagian teks berdasarkan bukti yang tersedia.

	Level Kognitif
	:
	Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Pamit di Terminal
(1) Terminal kecil di Takengon itu masih diselimuti kabut ketika Dika tiba bersama ibunya. (2) Ia menenteng ransel yang jahitannya terlepas di sudut, satu-satunya tas yang ia punya. (3) Ibunya menyelipkan sebungkus nasi dan beberapa lembar uang lusuh ke saku jaketnya. (4) "Jangan lupa makan," pesan Ibu, tetapi matanya tak berani menatap wajah anaknya. (5) Bus tua berwarna hijau itu menderum, asapnya menggulung ke udara dingin. (6) Dika naik, duduk di dekat jendela, dan melambaikan tangan. (7) Ibu balas melambai sampai bus lenyap di tikungan, lalu berdiri lama di tempat yang sama.
Soal
Tentukan benar atau salah setiap pernyataan berikut tentang ketepatan penggunaan bagian teks untuk menggambarkan peristiwa dan latar dalam cerpen berdasarkan bukti yang tersedia!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	Kalimat (2) tepat digunakan sebagai bukti bahwa Dika berasal dari keluarga yang berkecukupan.
	○
	○

	Kalimat (1) tepat digunakan sebagai bukti latar waktu pagi hari dengan suasana yang dingin.
	○
	○

	Kalimat (7) tepat digunakan sebagai bukti bahwa Ibu segera pulang setelah bus berangkat.
	○
	○

	Kalimat (4) tepat digunakan sebagai bukti bahwa Ibu menahan kesedihan saat berpisah dengan Dika.
	○
	○


Kunci:
1. Salah
2. Benar
3. Salah
4. Benar

	Pembahasan:
1. Salah. Ransel yang jahitannya terlepas dan satu-satunya yang dimiliki Dika menunjukkan kehidupan yang sederhana, bukan berkecukupan. Kalimat (3) yang menyebut uang lusuh juga mendukung hal itu.
2. Benar. Kabut yang masih menyelimuti terminal menunjukkan waktu pagi dan suasana dingin. Kalimat (5) menambah bukti melalui frasa "udara dingin".
3. Salah. Kalimat (7) menyatakan bahwa Ibu berdiri lama di tempat yang sama setelah bus lenyap. Hal ini justru menunjukkan Ibu berat melepas kepergian anaknya.
4. Benar. Ibu berpesan dengan suara biasa, tetapi tidak berani menatap wajah Dika. Sikap ini menunjukkan upaya menyembunyikan kesedihan dalam peristiwa perpisahan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerpen): membandingkan bagian teks untuk menggambarkan karakter dan latar

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerpen, peserta didik dapat membandingkan beberapa bagian teks untuk menentukan bagian yang paling sesuai dalam menggambarkan unsur cerita.

	Level Kognitif
	:
	Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Surat dari Jakarta
(1) Pagi itu kabut masih menggantung di jalan berbatu menuju sebuah kampung di lereng bukit. (2) Pak Zainal mengayuh sepeda tuanya yang berdecit pada setiap kayuhan, dengan tas kulit lusuh terikat di boncengan. (3) Sudah tiga puluh tahun ia mengantar surat ke kampung-kampung terpencil, padahal kini orang lebih suka mengirim kabar lewat ponsel. (4) Di depan rumah Nek Halimah, ia berhenti dan mengetuk pintu tiga kali. (5) "Surat dari Jakarta, Nek. Dari cucu Nenek," katanya dengan suara bergetar karena senang. (6) Nek Halimah menerima amplop itu dengan tangan gemetar, lalu memeluknya di dada tanpa membukanya. (7) Melihat itu, Pak Zainal menyeka matanya diam-diam dan kembali mengayuh sepedanya.





Soal
Pasangkan setiap unsur cerita pada tabel dengan bagian teks yang paling sesuai untuk menggambarkannya! Tuliskan huruf pilihan pada kolom jawaban. Terdapat dua pilihan yang tidak digunakan.

	No.
	Unsur yang Digambarkan
	Bagian Teks (Pilih Huruf)

	1
	Ketekunan Pak Zainal menjalankan pekerjaannya walaupun zaman telah berubah
	.........

	2
	Perasaan haru Nek Halimah saat menerima surat dari cucunya
	.........

	3
	Latar waktu dan suasana pada awal cerita
	.........

	4
	Kehidupan Pak Zainal yang sederhana
	.........


Pilihan bagian teks:
A.	Kalimat (1): Pagi itu kabut masih menggantung di jalan berbatu menuju sebuah kampung di lereng bukit.
B.	Kalimat (2): Pak Zainal mengayuh sepeda tuanya yang berdecit pada setiap kayuhan, dengan tas kulit lusuh terikat di boncengan.
C.	Kalimat (3): Sudah tiga puluh tahun ia mengantar surat ke kampung-kampung terpencil, padahal kini orang lebih suka mengirim kabar lewat ponsel.
D.	Kalimat (5): "Surat dari Jakarta, Nek. Dari cucu Nenek," katanya dengan suara bergetar karena senang.
E.	Kalimat (6): Nek Halimah menerima amplop itu dengan tangan gemetar, lalu memeluknya di dada tanpa membukanya.
F.	Kalimat (7): Melihat itu, Pak Zainal menyeka matanya diam-diam dan kembali mengayuh sepedanya.
Kunci:
1 → C
2 → E
3 → A
4 → B

	Pembahasan:
1. Kalimat (3) paling sesuai karena menyebut tiga puluh tahun mengantar surat meskipun orang beralih ke ponsel. Hal ini membuktikan ketekunan dan kesetiaannya pada pekerjaan. Pilihan B dan F tidak menyebut kesetiaan bekerja dalam jangka panjang.
2. Kalimat (6) paling sesuai karena tangan yang gemetar dan amplop yang dipeluk tanpa dibuka adalah bukti langsung keharuan Nek Halimah. Pilihan D dan F menggambarkan perasaan Pak Zainal, bukan Nek Halimah.
3. Kalimat (1) paling sesuai karena memuat keterangan waktu (pagi), suasana (kabut menggantung), dan tempat (jalan berbatu). Kalimat lain lebih menonjolkan tokoh dan tindakan.
4. Kalimat (2) paling sesuai karena sepeda tua yang berdecit dan tas kulit lusuh merupakan bukti kehidupan yang sederhana. Pilihan C menunjukkan ketekunan, bukan kesederhanaan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerpen): membandingkan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, dan latar

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerpen, peserta didik dapat membandingkan beberapa bagian teks untuk menentukan bagian yang paling sesuai dalam menggambarkan unsur cerita.

	Level Kognitif
	:
	Penalaran (L3)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Tarwiyah, S.Pd / SMAN 18 Takengon



Smes Terakhir Rafi
(1) Gedung olahraga itu bergemuruh ketika ratusan penonton meneriakkan nama Rafi di final bulu tangkis antarsekolah. (2) Skor menunjukkan angka 20-20 pada gim penentu. (3) Rafi menyeka keringat; pergelangan kakinya yang terkilir sejak gim kedua berdenyut hebat. (4) Ia sempat melirik pelatih yang memberi isyarat agar ia mundur. (5) Rafi menggeleng, lalu mengencangkan balutan di kakinya. (6) Ketika kok melambung ke belakang lapangan, ia melompat dan melancarkan smes keras yang tak sanggup dibalas lawannya. (7) Peluit panjang berbunyi; Rafi terjatuh, bukan karena kalah, melainkan karena kakinya tak lagi kuat menopang tubuhnya.
Soal
Pasangkan setiap unsur cerita pada tabel dengan bagian teks yang paling sesuai untuk menggambarkannya! Tuliskan huruf pilihan pada kolom jawaban. Terdapat dua pilihan yang tidak digunakan.
	No.
	Unsur yang Digambarkan
	Bagian Teks (Pilih Huruf)

	1
	Hambatan yang dihadapi Rafi sejak pertandingan berlangsung
	.........

	2
	Peristiwa penentu yang menghasilkan poin kemenangan
	.........

	3
	Latar suasana pertandingan yang riuh
	.........

	4
	Sikap pantang menyerah Rafi
	.........


Pilihan bagian teks:
A.	Kalimat (1): Gedung olahraga itu bergemuruh ketika ratusan penonton meneriakkan nama Rafi di final bulu tangkis antarsekolah.
B.	Kalimat (3): Rafi menyeka keringat; pergelangan kakinya yang terkilir sejak gim kedua berdenyut hebat.
C.	Kalimat (4): Ia sempat melirik pelatih yang memberi isyarat agar ia mundur.
D.	Kalimat (5): Rafi menggeleng, lalu mengencangkan balutan di kakinya.
E.	Kalimat (6): Ketika kok melambung ke belakang lapangan, ia melompat dan melancarkan smes keras yang tak sanggup dibalas lawannya.
F.	Kalimat (7): Peluit panjang berbunyi; Rafi terjatuh, bukan karena kalah, melainkan karena kakinya tak lagi kuat menopang tubuhnya.
Kunci:
1 → B
2 → E
3 → A
4 → D

	Pembahasan:
1. Kalimat (3) paling sesuai karena kaki yang terkilir sejak gim kedua adalah hambatan yang sudah dialami Rafi selama pertandingan. Pilihan C hanya menunjukkan saran pelatih, dan pilihan F menggambarkan akibat di akhir cerita.
2. Kalimat (6) paling sesuai karena smes yang tak sanggup dibalas lawan adalah peristiwa yang menentukan kemenangan. Pilihan F terjadi setelah poin diperoleh.
3. Kalimat (1) paling sesuai karena kata "bergemuruh" dan teriakan ratusan penonton membangun suasana pertandingan yang riuh.
4. Kalimat (5) paling sesuai karena Rafi menolak isyarat mundur dengan menggeleng dan justru mengencangkan balutan kakinya. Pilihan C menunjukkan pelatih yang menyarankan mundur, bukan sikap Rafi.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan penggunaan diksi (pilihan kata) yang sesuai dengan semantik/makna kata dalam teks argumentasi ilmiah-populer.

	Materi
	:
	Ketepatan Diksi / Pilihan Kata

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks panjang tentang Kredit Macet, peserta didik dapat menganalisis ketepatan penggunaan suatu frasa/kata metaforis (menjulang) dalam konteks kuantitatif nominal.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / HOTS (Evaluasi - C5)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari



Butir Soal 
Dilema Digitalisasi Ekonomi: Fenomena Kredit Macet dan Pemahaman Literasi Keuangan
Di era akselerasi teknologi saat ini, penetrasi platform keuangan berbasis digital (fintech) telah mengubah lanskap transaksi masyarakat secara masif. Kemudahan akses pinjaman daring yang ditawarkan dengan klausula serba instan sering kali melinapkan ketelitian konsumen dalam menelaah isi kontrak. Akibatnya, rasio non-performing loan (NPL) atau kredit macet di sektor keuangan digital melonjak tajam dalam kurun waktu dua tahun terakhir.
Para pakar ekonomi menilai bahwa lonjakan ini tidak hanya dipicu oleh ketidakmampuan finansial masyarakat, tetapi juga akibat minimnya edukasi literasi keuangan yang komprehensif. Banyak iklan platform pinjol menggunakan diksi-diksi persuasif yang cenderung misleading atau menyesatkan, seperti penggunaan istilah "bunga nol persen" yang ternyata menyembunyikan biaya administrasi bulanan yang cukup menjulang tinggi. Selain itu, penggunaan istilah teknis yang tidak berterima dalam bahasa Indonesia formal sering kali membiaskan makna sesungguhnya dari risiko pinjaman tersebut.
Perhatikan frasa bercetak tebal pada paragraf ke-2 ("biaya administrasi bulanan yang cukup menjulang tinggi"). Bagaimanakah penilaian Anda terhadap ketepatan penggunaan frasa tersebut dalam teks argumentasi ilmiah-populer di atas?
A. Tepat, karena kata "menjulang" memberikan efek dramatis untuk menggambarkan besarnya biaya administrasi.
B. Tepat, karena kata "menjulang" dapat dipadankan secara bebas dengan kata "tinggi" untuk variasi gaya bahasa.
C. Tidak tepat, karena kata "menjulang" berasosiasi dengan objek fisik yang menjulur ke atas (seperti gedung/gunung), bukan untuk konsep kuantitatif/nominal angka.
D. Tidak tepat, karena kata "menjulang" merupakan bentuk reduplikasi yang menyalahi kaidah pembentukan kata turunan.
E. Tepat, karena frasa tersebut dapat mempertegas bahaya pinjaman daring bagi masyarakat awam.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan: Kata "menjulang" secara semantis digunakan untuk ketinggian fisik secara vertikal. Untuk menggambarkan nominal angka atau biaya yang besar, pilihan kata yang presisi adalah "sangat tinggi" atau "membengkak".



KARTU SOAL NOMOR 66
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai efisiensi/kehematan penggunaan bahasa (menghindari pleonasme) dalam wacana publik.

	Materi
	:
	Kehematan Kata / Pleonasme

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks panjang tentang Krisis Biodiversitas, peserta didik dapat menilai keefektifan frasa verbal (menyebabkan terjadinya) serta mengidentifikasi alasan ketidakefektifannya.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / HOTS (Analisis & Evaluasi - C4/C5)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari



Butir Soal
Krisis Biodiversitas dan Ketahanan Pangan Lokal
Alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan industri di berbagai daerah luar Jawa mengancam keanekaragaman hayati dan ketahanan pangan lokal. Pengrusakan ekosistem alami ini sering kali dibungkus dengan narasi pembangunan ekonomi yang inklusif. Padahal, konversi lahan secara tak terkendali justru mempercepat laju kepunahan varietas tanaman pangan lokal yang menjadi tumpuan masyarakat adat secara turun-temurun.
Pemerintah daerah diharapkan tidak gagap dalam merespons fenomena ini. Penyusunan kebijakan tata ruang harus didasarkan pada riset ekologis yang ilmiah, bukan sekadar mengakomodasi kepentingan investor jangka pendek. Ketidaktegasan aturan keharusan menjaga area konservasi berpotensi menyebabkan terjadinya erosi kedaulatan pangan nasional.
Soal 2
Perhatikan bagian kalimat bercetak tebal pada paragraf ke-2 ("menyebabkan terjadinya erosi kedaulatan pangan nasional"). Penilaian yang paling tepat mengenai ketepatan dan efisiensi penggunaan bahasa pada frasa tersebut adalah...
A. Sudah efektif, karena kata "menyebabkan" dan "terjadinya" saling menguatkan makna akibat dari suatu tindakan.
B. Tidak efektif, terjadi pemborosan kata (pleonasme) karena kata "menyebabkan" sudah mengandung arti memicu proses/kejadian, sehingga kata "terjadinya" sebaiknya dihilangkan.
C. Tidak tepat, karena kata "erosi" hanya boleh digunakan dalam ilmu geologi untuk pengikisan tanah oleh air.
D. Sudah tepat, karena konstruksi frasa tersebut sudah sesuai dengan kaidah tata bahasa Indonesia baku.
E. Tidak efektif, karena kata "kedaulatan" seharusnya diganti dengan kata "ketahanan" agar lebih relevan secara politis.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Frasa "menyebabkan terjadinya" tergolong pleonastis (mubazir). Kata kerja transitif "menyebabkan" dapat langsung diikuti oleh objeknya ("menyebabkan erosi kedaulatan..."), tanpa perlu disisipi kata "terjadinya".



KARTU SOAL NOMOR 67
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai kesesuaian penggunaan istilah baku, penyerapan bahasa asing, dan kepatuhan kaidah kebahasaan dalam teks wacana sejarah.

	Materi
	:
	Kebakuan Istilah dan Campur Kode / Penyerapan Bahasa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks panjang tentang Revitalisasi Jalur Rempah, peserta didik dapat memilih beberapa pernyataan analisis kritikal yang tepat terkait kesalahan penggunaan istilah teknis, campur kode, dan kesesuaian kaidah kebahasaan.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / HOTS (Evaluasi - C5)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari



Butir Soal
Revitalisasi Jalur Rempah: Menggali Memori Kolektif Bangsa
Keberadaan jalur rempah di Nusantara pada masa lampau bukan sekadar lintasan perdagangan komoditas maritim, melainkan juga wadah perjumpaan silang budaya (cross-cultural interaction) yang membentuk peradaban dunia. Komoditas seperti cengkeh, pala, dan lada menjadi prime mover yang memantik penjelajahan samudra oleh bangsa-bangsa Barat. Dalam narasi sejarah kontemporer, upaya merevitalisasi jalur rempah sering digemakan oleh Pemerintah sebagai cagar budaya immaterial yang patut dilestarikan.
Namun, pengemasan informasi sejarah ini dalam media massa kerap mengalami bias kebahasaan. Penggunaan kata "eksplorasi" dan "eksploitasi" sering ditiadakan batasannya secara ambigu. Selain itu, gaya penulisan sejarah sering kali terperangkap dalam bias eurosentris akibat adopsi istilah asing yang tidak ditapis secara kritis.
Efektivitas penyampaian wacana sejarah sangat bergantung pada presisi leksikal dan ketepatan sintaksis. Apabila penyampaian narasi menggunakan diksi yang berlebihan atau konstruksi kalimat yang illogical (tidak logis), maka nilai edukatif dan daya tawar apresiasi budaya bagi generasi muda akan terdegradasi.
Soal 3
Berdasarkan Stimulus 3, manakah pernyataan berikut yang menunjukkan analisis tepat mengenai ketidaksesuaian/kesalahan penggunaan bahasa dalam wacana di atas? (Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
· A. Penggunaan istilah "cagar budaya immaterial" kurang tepat karena padanan bahasa Indonesia baku untuk immaterial dalam konteks kebudayaan sesuai regulasi adalah "takbenda".
· B. Frasa "prime mover" sebaiknya diterjemahkan menjadi "penggerak utama" untuk menunjang pengutamaan bahasa negara dalam wacana publik.
· C. Penulisan kata "illogical (tidak logis)" pada paragraf terakhir menciptakan ketidakhematan dan penyampuran bahasa (campur kode) yang tidak perlu.
· D. Penggunaan kata "merevitalisasi" pada paragraf pertama salah secara sintaksis karena awalan me- tidak bisa digabung dengan kata berakhiran -isasi.
· E. Kata "samudra" pada kalimat kedua paragraf pertama wajib ditulis menggunakan huruf kapital awal.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan C
Pembahasan:
· (A) Benar. Istilah baku dalam UU Pemajuan Kebudayaan adalah "Cagar Budaya Takbenda".
· (B) Benar. Penggunaan bahasa Indonesia formal memprioritaskan padanan kata baku ("penggerak utama").
· (C) Benar. Penulisan bentuk asing bersanding dengan terjemahannya langsung menciptakan pleonasme/campur kode tidak efisien.
· (D) Salah. Pengimbuhan me- + revitalisasi = merevitalisasi adalah sah secara morfologis.
· (E) Salah. Kata "samudra" di situ merupakan kata benda umum, bukan nama geografis diri (seperti Samudra Pasifik).



KARTU SOAL NOMOR 68
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis, menilai, dan mengategorikan kesalahan sintaksis (kalimat tidak ber-Subjek) serta ketidakefektifan bahasa (pleonasme/pemborosan kata) dalam beberapa variasi kalimat wacana publik.

	Materi
	:
	Kalimat Efektif (Kelogisan Struktur Subjek-Predikat dan Kehematan Kata)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks panjang tentang Kedaulatan Bahasa yang memuat 5 contoh kalimat berpenomoran, peserta didik dapat mengidentifikasi dan memilih kalimat-kalimat yang memuat kesalahan kelogisan struktur (rancap subjek) atau pemborosan kata (pleonasme) dari pilihan A hingga E.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / HOTS (Analisis & Evaluasi - C4/C5)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari



Butir Soal
Kedaulatan Bahasa Indonesia di Ranah Publik dan Ruang Digital
Pengutamaan bahasa negara di ruang publik merupakan amanat undang-undang yang terus diuji di era globalisasi. Maraknya penggunaan papan petunjuk, nama kawasan bisnis, dan iklan luar ruang yang mendewakan bahasa asing mencerminkan krisis kebanggaan berbahasa.
Cermati beberapa petikan kalimat dari draft sosialisasi penggunaan bahasa berikut:
1. Sehubungan dengan penertiban papan nama, kepada para pemilik pertokoan diimbau untuk menggunakan bahasa Indonesia.
2. Penggunaan bahasa asing hanya diperbolehkan apabila mana terdapat teks bahasa Indonesia di atasnya.
3. Pemerintah kota menyikapi fenomena ini dengan cara melakukan sosialisasi secara berkala.
4. Dengan diterapkannya sanksi administratif dapat meningkatkan kepatuhan pelaku usaha terhadap aturan kebahasaan.
Soal 4
Berdasarkan Stimulus 4, tentukan kalimat-kalimat yang memuat kesalahan kebahasaan berupa ketidaklogisan struktur (kalimat tidak ber-Subjek) ATAU pemborosan kata (pleonasme)! (Bisa memilih lebih dari satu)
· A. Kalimat (1)
· [ ] B. Kalimat (2)
· [ ] C. Kalimat (3)
· [ ] D. Kalimat (4)
· [ ] E. Kalimat (5)

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, D, dan E
Pembahasan:
· A. Kalimat (1) [DIPILIH]: Tidak ber-Subjek karena diawali kata depan "kepada". (Revisi: ...pemilik pertokoan diimbau...).
· B. Kalimat (2) [DIPILIH]: Pemborosan kata (pleonasme) pada frasa "apabila mana".
· C. Kalimat (3) [TIDAK DIPILIH]: Kalimat efektif dan bersusun logis (S-P-O-K).
· D. Kalimat (4) [DIPILIH]: Tidak ber-Subjek karena diawali kata depan "Dengan". (Revisi: Penerapan sanksi administratif dapat meningkatkan...).
· E. Kalimat (5) [DIPILIH]: Pemborosan kata (pleonasme) pada frasa "elemen warga masyarakat".



KARTU SOAL NOMOR 69
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi dan menilai ketepatan ejaan, pembentukan kata serapan, serta keefektifan penggunaan bentuk kata dalam teks argumentasi-populer berdasarkan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD) dan Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia.

	Materi
	:
	Ejaan Bahasa Indonesia (Kata Serapan Baku, Imbuhan, dan Diksi Sintaksis)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks panjang tentang Transisi Energi, peserta didik dapat menganalisis dan mengevaluasi kebenaran beberapa analisis kritikal terkait ketepatan penggunaan kata serapan (efektifitas), imbuhan (pemakaian), dan konjungsi (misalkan) dalam bentuk tabel evaluasi Benar/Salah.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / HOTS (Evaluasi - C5)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda BENAR SALAH

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari



Butir Soal
Transisi Energi Fosil ke Energi Terbarukan: Tantangan Komunikasi Publik
Isu krisis iklim menuntut pemerintah global untuk segera melakukan percepatan transisi dari energi berbasis fosil menuju Energi Baru Terbarukan (EBT). Dalam dokumen kebijakan strategis nasional, artikulasi bahasa yang digunakan dituntut harus memodelkan kecermatan tinggi. Hal ini mengingat bahwa setiap diksi hukum dan teknis akan berimplikasi langsung pada persepsi publik serta payung regulasi investasi.
Namun, beberapa dokumen sosialisasi masih diwarnai ketidaktepatan penggunaan ejaan dan tata kata. Misalkan, pemakaian kata dampaknya yang dirangkai secara tidak tepat pada klausa bersyarat, serta penggunaan istilah eco-friendly yang sering ditempelkan secara serampangan tanpa indikator ekologis terukur. Kejelasan bahasa bukan sekadar cerminan profesionalisme, melainkan penentu efektifitas penyampaian pesan kepada masyarakat luas.
Soal 5
Perhatikan kata-kata bercetak tebal (Misalkan, pemakaian, dan efektifitas) pada paragraf ke-2 Stimulus 5.
Cermati beberapa analisis kebahasaan berikut, kemudian berikan tanda centang (✔) pada kolom BENAR atau SALAH untuk setiap pernyataan yang sesuai!

	No.
	Analisis Kebahasaan
	Benar
	Salah

	1.
	Penulisan kata efektifitas pada kalimat terakhir paragraf ke-2 sudah sesuai dengan kaidah EYD karena diserap secara utuh dari kata bahasa Inggris effectiveness.
	
	

	2.
	Penggunaan kata Misalkan di awal kalimat pertama paragraf ke-2 kurang tepat secara tata bahasa karena kata tersebut merupakan kata kerja verba (perintah/andaian), padahal konteks kalimat membutuhkan kata hubung/penjelas contoh seperti Misalnya atau Sebagai contoh.
	
	

	3.
	Kata pemakaian pada paragraf ke-2 memiliki makna morfologis "proses/cara memakai", sehingga penggunaannya sudah presisi secara semantis untuk menjelaskan tindakan menggunakan kata dampaknya.
	
	





Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
1. SALAH
2. BENAR
3. BENAR
Pembahasan:
1. Salah: Kata baku adalah efektivitas (menggunakan huruf "v"). Penyerapan kata asing bersufiks -ity diserap menjadi -itas yang melekat pada bentuk dasar baku (efektif + -itas  efektivitas).
2. Benar: Kata misalkan merupakan verba imperatif (andaikan). Konteks kalimat membutuhkan konjungsi ilatif/penjelas contoh (misalnya / sebagai contoh).
3. Benar: Imbuhan pe-an pada kata pemakaian membentuk nomina tindakan/proses ("proses memakai") yang tepat konteks.



KARTU SOAL NOMOR 70
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai kesesuaian makna leksikal/semantis kata bentukan berimbuhan dalam konteks kalimat formal.

	Materi
	:
	Semantik Bentukan Kata (Morfosemantik)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks panjang tentang Preservasi Naskah Kuno, peserta didik dapat menguji kebenaran analisis kritikal terhadap ketepatan penggunaan kata berimbuhan (memodelkan).

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / HOTS (Evaluasi - C5)

	Bentuk Soal
	:
	Benar / Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari



Butir Soal
Tantangan Preservasi Naskah Kuno Nusantara
Naskah-naskah kuno Nusantara menyimpan memori kolektif intelektual bangsa yang sangat berharga. Sayangnya, ribuan manuskrip saat ini dalam kondisi memprihatinkan akibat pelapukan alami dan minimnya konservasi.
Lembaga kearsipan terus berupaya memodelkan tata cara restorasi naskah yang berstandar internasional. Akan tetapi, keterbatasan anggaran serta langkanya tenaga filolog profesional menjadi kendala utama yang menghambat akselerasi penyelamatan benda cagar budaya tersebut.
BUTIR SOAL 6 
Analisislah penggunaan kata bercetak tebal (memodelkan) pada paragraf ke-2 Stimulus 6!
Pernyataan: 
Penggunaan kata memodelkan pada kalimat tersebut dinilai kurang tepat secara makna semantis kontekstual, karena makna memodelkan adalah "membuat/merancang model", sedangkan makna yang dimaksudkan kalimat adalah "menerapkan" atau "mengacu pada".
Kunci Jawaban & Pembahasan
	BENAR / SALAH
Kunci Jawaban: BENAR
Pembahasan: Kata memodelkan berarti membuat bentuk/tiruan model. Dalam konteks menerapkan standar kerja internasional, kata yang tepat adalah menerapkan, mengacu pada, atau mengadopsi.



KARTU SOAL NOMOR 71
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengidentifikasi dan mengkategorikan jenis kesalahan kebahasaan pada kalimat-kalimat dalam teks.

	Materi
	:
	Analisis Kesalahan Kebahasaan (Pleonasme dan Struktur Kalimat)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks panjang tentang Kecerdasan Buatan (AI) dengan kalimat berpenomoran, peserta didik dapat menjodohkan nomor kalimat dengan jenis kesalahan bahasa yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / HOTS (Analisis - C4)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari



Butir Soal
Pengembangan Kecerdasan Buatan (AI) di Dunia Pendidikan
(1) Pengintegrasian teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam ekosistem pendidikan modern membawa pergeseran paradigma mengajar yang amat sangat signifikan sekali.
(2) Guru tidak lagi berposisi sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator pembelajaran.
(3) Bagi siswa yang ingin menggunakan aplikasi AI untuk membantunya menyelesaikan tugas sekolah diizinkan asal tetap menjaga integritas akademik.
(4) Namun, ketergantungan yang berlebihan pada AI dikhawatirkan dapat menumpulkan daya kritis serta kreativitas orisinal peserta didik.
BUTIR SOAL 7 Jodohkan nomor kalimat pada Stimulus 7 di Kolom A dengan jenis kesalahan penggunaan bahasa yang sesuai pada Kolom B!

	Kolom A (Kalimat)
	Kolom B (Jenis Kesalahan Bahasa)

	1. Kalimat (1)
	[ ... ] A. Ketidaklogisan struktur akibat penggunaan kata depan di awal subjek (kalimat tidak ber-Subjek).

	2. Kalimat (3)
	[ ... ] B. Pemborosan kata berlebihan (pleonasme).

	
	[ ... ] C. Kesalahan peluluhan bunyi pada pembentukan kata berawalan me-.




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
· Kalimat (1)  B ("...amat sangat signifikan sekali" tergolong pleonasme ganda).
· Kalimat (3)  A ("Bagi siswa yang ingin... diizinkan..." kehilangan subjek karena diawali kata depan "Bagi").



KARTU SOAL NOMOR 72
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu merevisi dan merumuskan bentuk bahasa yang baku, hemat, serta efektif dari frasa/kalimat yang tidak efektif.

	Materi
	:
	Perbaikan/Revisi Kalimat Efektif

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks tentang Etika Pengutipan Karya Ilmiah beserta contoh frasa/kalimat tidak efektif, peserta didik dapat menjodohkan frasa/kalimat semula dengan usulan revisi bahasa yang paling tepat.

	Level Kognitif
	:
	Level 3 / HOTS (Mencipta/Merumuskan - C6)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dian Mayasari



Butir Soal
Etika Pengutipan dan Pencegahan Plagiarisme dalam Karya Ilmiah
Penulisan karya ilmiah menuntut kejujuran akademis yang tinggi. Pengutipan pendapat orang lain harus dilakukan sesuai kaidah tata tulis yang baku guna menghindari tuduhan plagiarisme.
Perhatikan dua bentuk frasa/kalimat tidak efektif berikut yang ditemukan dalam draft jurnal:
· Frasa A	: ...merupakan adalah faktor utama...
· Kalimat B	: ...Untuk para peneliti diharapkan dapat mengumpulkan data primer secara valid.
BUTIR SOAL 8 Jodohkan bentuk bahasa tidak efektif pada Kolom A dengan usulan revisi bahasa yang paling tepat dan hemat pada Kolom B!

	Kolom A (Frasa/Kalimat Asli)
	Kolom B (Revisi Bahasa Baku & Efektif)

	1. ...merupakan adalah faktor utama... (Frasa A)
	[ ... ] A. Para peneliti diharapkan dapat mengumpulkan data...

	2. ...Untuk para peneliti diharapkan dapat... (Kalimat B)
	[ ... ] B. ...merupakan faktor utama...

	
	[ ... ] C. Untuk para peneliti diharapkan mengumpulkan...



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
· 1. Frasa A  B (Menghilangkan salah satu predikat redundan "adalah").
· 2. Kalimat B  A (Menghilangkan kata depan "Untuk" agar kata "Para peneliti" berfungsi sebagai Subjek yang utuh).














KARTU SOAL 73
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai ketepatan, kesesuaian, serta kecukupan informasi dalam teks argumentasi berdasarkan fakta, data, alasan, dan bukti yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis.

	Materi
	:
	Menilai informasi dalam teks argumentasi, meliputi: (1) ketepatan informasi berdasarkan isi teks, (2) kesesuaian informasi dengan gagasan atau pendapat penulis

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi, peserta didik dapat menganalisis ketepatan informasi berdasarkan isi teks dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan fakta, alasan, dan bukti yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Aprida, S.Pd./ SMA Negeri 9 Takengon



Butir Soal
Membiasakan Membawa Botol Minum dari Rumah
Penggunaan botol minuman sekali pakai masih cukup banyak ditemukan di lingkungan sekolah. Setelah minuman habis, botol tersebut sering kali langsung dibuang. Jika kebiasaan ini berlangsung terus-menerus, jumlah sampah plastik yang dihasilkan sekolah akan semakin bertambah. Oleh karena itu, membawa botol minum yang dapat digunakan berulang kali merupakan salah satu kebiasaan yang dapat diterapkan oleh peserta didik.
Membawa botol minum dari rumah tidak hanya dapat mengurangi penggunaan botol plastik sekali pakai, tetapi juga membentuk kebiasaan hidup yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Peserta didik dapat mengisi kembali botolnya ketika air minum telah habis. Dengan demikian, kebutuhan untuk membeli minuman dalam kemasan sekali pakai dapat dikurangi.
Namun, kebiasaan membawa botol minum saja tidak cukup untuk menyelesaikan persoalan sampah plastik di sekolah. Sekolah tetap perlu menyediakan tempat sampah yang memadai, melakukan pemilahan sampah, dan memberikan edukasi mengenai pengelolaan sampah. Upaya tersebut perlu dilakukan secara bersama-sama agar pengurangan sampah plastik dapat berjalan secara berkelanjutan.

Soal 1
Berdasarkan stimulus tersebut, pernyataan manakah yang paling tepat menggambarkan informasi yang disampaikan dalam teks?
A. Membawa botol minum merupakan satu-satunya cara yang dapat menyelesaikan masalah sampah plastik di sekolah.
B. Membawa botol minum dapat mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, tetapi perlu didukung upaya pengelolaan sampah lainnya.
C. Penggunaan botol plastik sekali pakai tidak memberikan dampak terhadap jumlah sampah di lingkungan sekolah.
D. Penyediaan tempat sampah tidak diperlukan apabila seluruh peserta didik membawa botol minum dari rumah.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci jawaban: B
Pembahasan:
Pilihan B tepat karena sesuai dengan isi paragraf kedua dan ketiga. Teks menyatakan bahwa membawa botol minum dapat mengurangi penggunaan botol plastik sekali pakai, tetapi kebiasaan tersebut tidak cukup sehingga perlu didukung pemilahan sampah, tempat sampah yang memadai, dan edukasi.



 








Kartu Soal 74
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai ketepatan, kesesuaian, serta kecukupan informasi dalam teks argumentasi berdasarkan fakta, data, alasan, dan bukti yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis.

	Materi
	:
	Menilai informasi dalam teks argumentasi, meliputi: (1) ketepatan informasi berdasarkan isi teks, (2) kesesuaian informasi dengan gagasan atau pendapat penulis

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi, peserta didik dapat menganalisis ketepatan informasi berdasarkan isi teks dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan fakta, alasan, dan bukti yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Aprida, S.Pd./ SMA Negeri 9 Takengon




SOAL 2
                  Membaca Buku Cetak di Tengah Perkembangan Teknologi
Perkembangan teknologi digital telah mengubah kebiasaan masyarakat dalam memperoleh informasi. Berbagai bacaan kini dapat ditemukan melalui telepon pintar, tablet, dan komputer. Kondisi tersebut memberikan kemudahan karena seseorang dapat mengakses berbagai informasi tanpa harus membawa banyak buku. Meskipun demikian, kebiasaan membaca buku cetak tetap perlu dipertahankan, terutama di kalangan pelajar.
Buku cetak memberikan pengalaman membaca yang berbeda dibandingkan dengan membaca melalui perangkat digital. Ketika membaca buku cetak, pembaca tidak terganggu oleh pemberitahuan dari aplikasi lain. Keadaan tersebut dapat membantu pelajar mempertahankan perhatian terhadap bacaan. Selain itu, sebagian pelajar merasa lebih mudah mengingat letak informasi berdasarkan posisi halaman dalam buku.
Namun, mempertahankan kebiasaan membaca buku cetak bukan berarti menolak penggunaan teknologi digital. Buku digital tetap memiliki manfaat, terutama karena mudah disimpan dan dibawa. Oleh sebab itu, pelajar sebaiknya mampu menggunakan kedua sumber bacaan tersebut sesuai dengan kebutuhan. Buku cetak dapat digunakan ketika membutuhkan kegiatan membaca yang lebih fokus, sedangkan sumber digital dapat dimanfaatkan ketika membutuhkan akses informasi secara cepat.
Dengan demikian, pendapat bahwa buku cetak sudah tidak diperlukan karena perkembangan teknologi kurang tepat. Menurut penulis, yang lebih penting adalah kemampuan pelajar memilih media membaca sesuai dengan tujuan dan situasi. Teknologi seharusnya digunakan untuk melengkapi kebiasaan membaca, bukan sepenuhnya menggantikan semua bentuk bacaan.

Soal 1
Berdasarkan stimulus, manakah informasi yang paling sesuai dengan pendapat utama penulis?
A. Perkembangan teknologi menyebabkan buku cetak tidak lagi memiliki manfaat bagi pelajar.
B. Pelajar sebaiknya meninggalkan buku cetak dan beralih sepenuhnya ke sumber digital.
C. Buku cetak dan sumber digital dapat digunakan secara berdampingan sesuai dengan kebutuhan membaca.
D. Sumber digital lebih baik daripada buku cetak karena dapat menyimpan banyak informasi.



Kunci Jawaban & Pembahasan

	Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Pendapat utama penulis adalah bahwa buku cetak tetap diperlukan, tetapi teknologi digital juga memiliki manfaat. Keduanya dapat digunakan sesuai tujuan dan situasi. Pilihan C paling sesuai dengan pendapat tersebut.











KARTU SOAL NOMOR 75
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai ketepatan, kesesuaian, serta kecukupan informasi dalam teks argumentasi berdasarkan fakta, data, alasan, dan bukti yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis.

	Materi
	:
	Menilai informasi dalam teks argumentasi, meliputi: (1) ketepatan informasi berdasarkan isi teks, (2) kesesuaian informasi dengan gagasan atau pendapat penulis

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi, peserta didik dapat menganalisis ketepatan informasi berdasarkan isi teks dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan fakta, alasan, dan bukti yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilhan ganda kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Butir Soal
           Perlukah Kantin Sekolah Mengurangi Penggunaan Plastik Sekali Pakai?
Penggunaan plastik sekali pakai masih banyak ditemukan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Kantin sekolah, misalnya, sering menggunakan kantong plastik, sedotan, dan wadah makanan sekali pakai. Penggunaan benda-benda tersebut memang praktis, tetapi jika tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan jumlah sampah yang dihasilkan sekolah.
Pengurangan penggunaan plastik sekali pakai di kantin sekolah dapat menjadi salah satu langkah untuk mengurangi sampah. Penjual dapat menggunakan wadah yang dapat dipakai berulang kali, sedangkan peserta didik dapat membawa tempat makan dan botol minum sendiri. Kebiasaan tersebut tidak hanya mengurangi sampah, tetapi juga dapat menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk menjaga lingkungan.
Meskipun demikian, pengurangan plastik tidak berarti bahwa semua penggunaan plastik harus dihentikan secara langsung. Dalam kondisi tertentu, plastik masih dapat digunakan apabila tersedia alasan yang tepat dan tidak ada alternatif yang lebih sesuai. Oleh karena itu, kebijakan pengurangan plastik perlu dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan kondisi kantin, kemampuan penjual, dan kebutuhan peserta didik.
Menurut penulis, keberhasilan program pengurangan plastik tidak hanya bergantung pada aturan sekolah. Kesadaran penjual dan peserta didik juga sangat diperlukan. Sekolah dapat memberikan edukasi, menyediakan fasilitas pendukung, serta melakukan evaluasi secara berkala agar program tersebut dapat berjalan secara konsisten.
Soal 1
Berdasarkan teks, pilihlah semua pernyataan yang sesuai dengan gagasan atau pendapat penulis!
 A. Pengurangan penggunaan plastik sekali pakai dapat menjadi salah satu upaya mengurangi sampah di sekolah.
B. Semua penggunaan plastik di kantin harus dihentikan secara langsung tanpa mempertimbangkan kondisi.
C. Keberhasilan program pengurangan plastik membutuhkan keterlibatan penjual dan peserta didik.
D. Sekolah perlu memberikan edukasi dan menyediakan fasilitas pendukung untuk menunjang   program.
E. Pengurangan sampah plastik sepenuhnya menjadi tanggung jawab pengelola kantin.

Kunci Jawaban & Pembahasan

	Jawaban benar: A, C, D
Pembahasan:
A sesuai karena penulis menyatakan pengurangan plastik sebagai salah satu langkah mengurangi sampah. C dan D juga sesuai dengan paragraf terakhir. B bertentangan dengan pendapat penulis karena kebijakan perlu dilakukan secara bertahap. E tidak tepat karena penulis menekankan keterlibatan berbagai pihak.



KARTU SOAL 76
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai ketepatan, kesesuaian, serta kecukupan informasi dalam teks argumentasi berdasarkan fakta, data, alasan, dan bukti yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis.

	Materi
	:
	Menilai informasi dalam teks argumentasi, meliputi: (1) ketepatan informasi berdasarkan isi teks, (2) kesesuaian informasi dengan gagasan atau pendapat penulis

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi, peserta didik dapat menganalisis ketepatan informasi berdasarkan isi teks dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan fakta, alasan, dan bukti yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilhan ganda kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



                            Gerakan Membawa Bekal ke Sekolah
Kebiasaan membeli makanan dan minuman dengan kemasan sekali pakai masih banyak ditemukan di lingkungan sekolah. Setiap hari, sejumlah peserta didik membeli makanan atau minuman yang menggunakan plastik, kertas, atau wadah sekali pakai. Jika jumlah kemasan tersebut terus bertambah tanpa pengelolaan yang baik, volume sampah sekolah juga dapat meningkat.
Membawa bekal dari rumah dapat menjadi salah satu cara untuk mengurangi penggunaan kemasan sekali pakai. Peserta didik dapat membawa makanan menggunakan wadah yang dapat dicuci dan digunakan kembali. Demikian pula, membawa botol minum sendiri dapat mengurangi kebutuhan membeli minuman dalam kemasan.
Namun, membawa bekal bukan berarti seluruh persoalan sampah di sekolah dapat diselesaikan. Sampah tetap dapat berasal dari sumber lain, seperti kemasan makanan, daun, dan berbagai barang yang sudah tidak digunakan. Oleh karena itu, kebiasaan membawa bekal perlu disertai dengan pengelolaan sampah yang baik.
Menurut penulis, gerakan membawa bekal akan lebih efektif apabila didukung oleh kebiasaan lain, seperti memilah sampah, menggunakan kembali barang yang masih layak, dan mengurangi penggunaan barang sekali pakai. Sekolah juga dapat memberikan edukasi agar peserta didik memahami alasan dan manfaat dari kebiasaan tersebut.

Soal 2
Berdasarkan teks, pilihlah semua pernyataan yang tepat sesuai dengan informasi yang terdapat dalam teks!
 A. Membawa bekal dapat menjadi salah satu cara mengurangi penggunaan kemasan sekali pakai.
B. Membawa bekal dapat menghilangkan seluruh sumber sampah di sekolah.
C. Membawa botol minum sendiri dapat mengurangi kebutuhan membeli minuman dalam kemasan.
D. Seluruh sampah sekolah berasal dari makanan dan minuman.
 E. Pengelolaan sampah tetap diperlukan meskipun peserta didik membawa bekal.

	Kunci jawaban: A, C, E
Pembahasan:
A, C, dan E sesuai dengan informasi dalam teks. B tidak tepat karena penulis menyatakan bahwa membawa bekal tidak menyelesaikan seluruh persoalan sampah. D juga tidak tepat karena sampah dapat berasal dari berbagai sumber.




                                         KARTU SOAL 77
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai ketepatan, kesesuaian, serta kecukupan informasi dalam teks argumentasi berdasarkan fakta, data, alasan, dan bukti yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis

	Materi
	:
	Menilai informasi dalam teks argumentasi, meliputi: (1) ketepatan informasi berdasarkan isi teks, (2) kesesuaian informasi dengan gagasan atau pendapat penulis

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi, peserta didik dapat menganalisis ketepatan informasi berdasarkan isi teks dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan fakta, alasan, dan bukti yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar  salah 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



BUTIR SOAL 
Pentingnya Ruang Terbuka Hijau di Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yang memiliki ruang terbuka hijau dapat memberikan berbagai manfaat bagi warga sekolah. Pepohonan dan tanaman dapat membuat lingkungan terasa lebih sejuk serta memberikan tempat bagi peserta didik untuk beraktivitas di luar ruangan. Selain itu, keberadaan tanaman dapat membuat lingkungan sekolah terlihat lebih asri.
Namun, penyediaan ruang terbuka hijau tidak cukup hanya dengan menanam banyak tanaman. Tanaman yang ada perlu dirawat agar dapat tumbuh dengan baik. Sekolah juga perlu mempertimbangkan ketersediaan lahan dan memilih jenis tanaman yang sesuai dengan kondisi lingkungan.
Ruang terbuka hijau juga dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. Peserta didik dapat melakukan pengamatan terhadap tumbuhan, mempelajari keanekaragaman hayati, atau membuat proyek sederhana mengenai lingkungan. Dengan cara tersebut, ruang terbuka hijau tidak hanya berfungsi sebagai penghias sekolah, tetapi juga dapat menjadi sumber belajar.
Menurut penulis, sekolah perlu mengembangkan dan merawat ruang terbuka hijau secara terencana. Program tersebut sebaiknya melibatkan warga sekolah agar keberadaannya dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Dengan pengelolaan yang baik, ruang terbuka hijau dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekaligus mendukung kegiatan pembelajaran.

Petunjuk
Bacalah setiap pernyataan berikut. Tentukan apakah pernyataan tersebut BENAR atau SALAH berdasarkan informasi yang terdapat dalam stimulus.

	No
	PERTANYAAN
	BENAR
	SALAH

	1
	.Ruang terbuka hijau dapat membuat lingkungan sekolah terasa lebih sejuk.
	✓
	

	2
	 Menanam sebanyak mungkin tanaman sudah cukup untuk menjamin keberhasilan ruang terbuka hijau.
	
	✓

	3
	Sekolah perlu mempertimbangkan ketersediaan lahan ketika mengembangkan ruang terbuka hijau.
	✓
	

	4
	. Ruang terbuka hijau hanya berfungsi untuk memperindah lingkungan sekolah.

	
	✓

	5
	Ruang terbuka hijau dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
	✓
	

	6
	Penulis berpendapat bahwa ruang terbuka hijau tidak perlu dirawat setelah tanaman ditanam.
	
	✓

	7
	Pemilihan jenis tanaman perlu disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah.
	✓
	

	8
	Pengelolaan ruang terbuka hijau sebaiknya melibatkan warga sekolah.
	✓
	

	9
	
	Menurut teks, kegiatan pembelajaran tidak dapat dilakukan di ruang terbuka hijau.



	



	
	✓

	10
	Penulis berpendapat bahwa pengelolaan ruang terbuka hijau perlu dilakukan secara terencana.
	✓
	



	Kunci Jawaban dan Pembahasan
	No.
	Jawaban
	Pembahasan

	1
	Benar
	Pada paragraf pertama disebutkan bahwa pepohonan dan tanaman dapat membuat lingkungan terasa lebih sejuk.

	2
	Salah
	Penulis menegaskan bahwa menanam tanaman saja tidak cukup. Tanaman perlu dirawat dan pemilihan jenis tanaman harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan.

	3
	Benar
	Teks menyatakan bahwa sekolah perlu mempertimbangkan ketersediaan lahan.

	4
	Salah
	Ruang terbuka hijau tidak hanya berfungsi sebagai penghias, tetapi juga dapat menjadi sumber belajar.

	5
	Benar
	Pada paragraf ketiga dijelaskan bahwa ruang terbuka hijau dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran.

	6
	Salah
	Penulis justru menekankan pentingnya perawatan tanaman agar dapat tumbuh dengan baik.

	7
	Benar
	Teks menyatakan bahwa jenis tanaman perlu dipilih sesuai dengan kondisi lingkungan.

	8
	Benar
	Pada paragraf terakhir disebutkan bahwa program sebaiknya melibatkan warga sekolah.

	9
	Salah
	Teks justru menyebutkan berbagai kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan di ruang terbuka hijau.

	10
	Benar
	Penulis secara jelas menyatakan bahwa ruang terbuka hijau perlu dikembangkan dan dirawat secara terencana.














Kartu Soal 78
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai ketepatan, kesesuaian, serta kecukupan informasi dalam teks argumentasi berdasarkan fakta, data, alasan, dan bukti yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis

	Materi
	:
	Menilai informasi dalam teks argumentasi, meliputi: (1) ketepatan informasi berdasarkan isi teks, (2) kesesuaian informasi dengan gagasan atau pendapat penulis

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi, peserta didik dapat menganalisis ketepatan informasi berdasarkan isi teks dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan fakta, alasan, dan bukti yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar  salah 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Soal 2
Penggunaan Perpustakaan Digital untuk Mendukung Literasi Siswa
Perkembangan teknologi memberikan berbagai kemudahan dalam kegiatan membaca. Saat ini, peserta didik dapat mengakses buku dan berbagai sumber bacaan melalui perpustakaan digital. Dengan menggunakan perangkat seperti komputer atau telepon pintar, bahan bacaan dapat diperoleh tanpa harus datang langsung ke perpustakaan sekolah.
Kehadiran perpustakaan digital dapat membantu peserta didik memperoleh bahan bacaan yang lebih beragam. Buku yang tersedia dalam bentuk digital juga dapat dibawa dan diakses dengan lebih mudah. Kondisi tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca tidak hanya ketika berada di sekolah, tetapi juga ketika berada di rumah.
Meskipun demikian, penggunaan perpustakaan digital tidak berarti bahwa perpustakaan konvensional sudah tidak diperlukan. Perpustakaan sekolah tetap memiliki fungsi sebagai tempat belajar dan menyediakan ruang yang mendukung kegiatan membaca. Oleh karena itu, kedua jenis perpustakaan tersebut dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan.
Menurut penulis, sekolah sebaiknya tidak hanya menyediakan fasilitas digital, tetapi juga meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan sumber informasi secara bijak. Peserta didik perlu dibimbing untuk memilih sumber yang dapat dipercaya, memahami isi bacaan, dan menggunakan informasi secara bertanggung jawab. Dengan demikian, teknologi dapat digunakan untuk mendukung budaya literasi, bukan sekadar menjadi sarana untuk memperoleh informasi dengan cepat.

Petunjuk
Bacalah stimulus dengan cermat. Tentukan BENAR atau SALAH untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan kesesuaiannya dengan gagasan atau pendapat penulis.

	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Perpustakaan digital dapat membantu peserta didik memperoleh bahan bacaan yang lebih beragam.
	✓
	

	2
	Menurut penulis, perpustakaan konvensional sudah tidak diperlukan sejak adanya perpustakaan digital.
	
	✓

	3
	Pemanfaatan perpustakaan digital sejalan dengan gagasan penulis tentang penggunaan teknologi untuk mendukung budaya literasi.
	✓
	

	4
	Pendapat penulis menunjukkan bahwa kecepatan memperoleh informasi merupakan satu-satunya tujuan penggunaan teknologi.
	
	✓

	5
	Peserta didik perlu memiliki kemampuan memilih sumber informasi yang dapat dipercaya.
	✓
	



	unci Jawaban dan Pembahasan
	No.
	Jawaban
	Pembahasan

	1
	Benar
	Paragraf kedua menyatakan bahwa perpustakaan digital dapat membantu peserta didik memperoleh bahan bacaan yang lebih beragam. Informasi ini sesuai dengan pendapat penulis tentang manfaat teknologi bagi literasi.

	2
	Salah
	Penulis justru menyatakan bahwa perpustakaan konvensional tetap diperlukan meskipun perpustakaan digital tersedia.

	3
	Benar
	Gagasan tersebut sesuai dengan paragraf terakhir yang menyatakan bahwa teknologi dapat digunakan untuk mendukung budaya literasi.

	4
	Salah
	Penulis tidak menganggap kecepatan memperoleh informasi sebagai satu-satunya tujuan. Peserta didik juga perlu mampu memilih sumber, memahami isi, dan menggunakan informasi secara bertanggung jawab.

	5
	Benar
	Kemampuan memilih sumber yang dapat dipercaya merupakan salah satu hal yang secara langsung ditekankan oleh penulis.







                               

KARTU SOAL 79
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai ketepatan, kesesuaian, serta kecukupan informasi dalam teks argumentasi berdasarkan fakta, data, alasan, dan bukti yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis

	Materi
	:
	Menilai informasi dalam teks argumentasi, meliputi: (1) ketepatan informasi berdasarkan isi teks, (2) kesesuaian informasi dengan gagasan atau pendapat penulis

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi, peserta didik dapat menganalisis ketepatan informasi berdasarkan isi teks dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan fakta, alasan, dan bukti yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



BUTIR SOAL
Soal 1
Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Pembelajaran
Media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain digunakan untuk berkomunikasi dan mencari hiburan, media sosial juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran. Guru dan peserta didik dapat menggunakan platform digital untuk berbagi materi, mendiskusikan topik pembelajaran, atau menemukan informasi tambahan.
Namun, penggunaan media sosial untuk pembelajaran perlu dilakukan secara bijak. Tidak semua informasi yang ditemukan di media sosial dapat dipercaya. Peserta didik perlu memeriksa sumber, membandingkan informasi, dan memastikan bahwa informasi yang digunakan berasal dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.
Media sosial juga dapat menimbulkan gangguan apabila digunakan tanpa batas. Peserta didik yang sedang belajar dapat kehilangan konsentrasi karena menerima pemberitahuan atau tergoda membuka konten yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. Oleh sebab itu, penggunaan media sosial perlu disesuaikan dengan tujuan dan waktu belajar.
Menurut penulis, media sosial tidak perlu dihindari dalam kegiatan pembelajaran. Media sosial dapat memberikan manfaat apabila digunakan dengan tujuan yang jelas dan disertai kemampuan memilih informasi secara kritis. Penggunaan teknologi yang bijak dapat membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih beragam.
etunjuk
Jodohkan pernyataan pada Kolom A dengan gagasan atau informasi yang sesuai pada Kolom B!
Kolom A – Pernyataan
	No.
	Pernyataan

	1
	Media sosial dapat digunakan untuk berbagi materi pembelajaran.

	2
	Tidak semua informasi yang ditemukan melalui media sosial dapat langsung dipercaya.

	3
	Peserta didik perlu membandingkan informasi sebelum menggunakannya.

	4
	Media sosial dapat mengganggu konsentrasi apabila digunakan tanpa batas.

	5
	Penggunaan media sosial dalam pembelajaran perlu memiliki tujuan yang jelas.

	6
	Penulis tidak menyarankan agar media sosial sepenuhnya dihindari dalam pembelajaran.

	7
	Kemampuan memilih informasi secara kritis diperlukan ketika menggunakan media sosial.

	8
	Penggunaan teknologi secara bijak dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam.



Kolom B – Gagasan/Informasi
	Kode
	Gagasan/Informasi

	A
	Media sosial dapat memberikan manfaat apabila digunakan secara terarah dalam kegiatan pembelajaran.

	B
	Peserta didik harus memeriksa kredibilitas informasi sebelum menjadikannya sebagai bahan belajar.

	C
	Media sosial dapat menjadi media untuk mendistribusikan bahan pembelajaran.

	D
	Penggunaan media sosial yang tidak terkendali dapat mengalihkan perhatian peserta didik.

	E
	Penggunaan media sosial perlu disesuaikan dengan tujuan kegiatan belajar.

	F
	Media sosial tetap dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran meskipun memiliki risiko tertentu.

	G
	Pengguna perlu memiliki kemampuan berpikir kritis ketika menentukan informasi yang akan digunakan.

	H
	Pemanfaatan teknologi secara tepat dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik.




	Kunci Jawaban
	No.
	Jawaban

	1
	C

	2
	B

	3
	G

	4
	D

	5
	E

	6
	F

	7
	A

	8
	H


Pembahasan
1. 1 → C karena teks menyebutkan media sosial dapat digunakan untuk berbagi materi pembelajaran. 
2. 2 → B karena penulis menegaskan bahwa informasi di media sosial perlu diperiksa terlebih dahulu. 
3. 3 → G karena membandingkan informasi merupakan bagian dari kemampuan berpikir kritis. 
4. 4 → D karena penggunaan tanpa batas dapat menyebabkan peserta didik kehilangan konsentrasi. 
5. 5 → E karena penulis menekankan pentingnya tujuan yang jelas dalam penggunaan media sosial. 
6. 6 → F karena penulis tidak menolak media sosial, tetapi mengarahkan penggunaannya secara bijak. 
7. 7 → A karena penggunaan media sosial yang terarah membutuhkan kemampuan memilih informasi secara kritis. 
8. 8 → H karena teknologi yang digunakan secara bijak dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih beragam.









Kartu Soal 80
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai ketepatan, kesesuaian, serta kecukupan informasi dalam teks argumentasi berdasarkan fakta, data, alasan, dan bukti yang digunakan untuk mendukung pendapat penulis

	Materi
	:
	Menilai informasi dalam teks argumentasi, meliputi: (1) ketepatan informasi berdasarkan isi teks, (2) kesesuaian informasi dengan gagasan atau pendapat penulis

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks argumentasi, peserta didik dapat menganalisis ketepatan informasi berdasarkan isi teks dengan memilih pernyataan yang sesuai dengan fakta, alasan, dan bukti yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



Soal 2
Kantin Sehat untuk Mendukung Kebiasaan Makan Peserta Didik
Kantin sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat peserta didik membeli makanan dan minuman. Kantin juga dapat menjadi lingkungan yang mendukung pembentukan kebiasaan makan yang sehat. Makanan yang tersedia di kantin dapat memengaruhi pilihan peserta didik selama berada di sekolah. Oleh karena itu, penyediaan makanan yang lebih sehat perlu mendapat perhatian.
Kantin sekolah dapat menyediakan makanan yang mengandung zat gizi yang dibutuhkan tubuh, seperti sayuran, buah-buahan, dan sumber protein. Selain itu, makanan dengan kandungan gula, garam, dan minyak yang berlebihan sebaiknya dibatasi. Pilihan makanan yang beragam juga diperlukan agar peserta didik memiliki beberapa alternatif makanan.
Namun, menyediakan makanan sehat saja tidak cukup. Peserta didik perlu memperoleh informasi mengenai pentingnya memilih makanan yang sehat. Sekolah dapat memberikan edukasi melalui kegiatan pembelajaran, poster, atau program kesehatan sekolah. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya tersedia pilihan makanan yang sehat, tetapi juga memiliki pengetahuan untuk menentukan pilihannya.
Menurut penulis, keberhasilan kantin sehat memerlukan kerja sama antara sekolah, pengelola kantin, dan peserta didik. Sekolah perlu membuat aturan dan memberikan edukasi, pengelola kantin menyediakan pilihan makanan yang sesuai, sedangkan peserta didik perlu belajar memilih makanan secara bertanggung jawab. Dengan kerja sama tersebut, kantin dapat menjadi bagian dari upaya membangun kebiasaan hidup sehat.

Petunjuk
Jodohkan pernyataan pada Kolom A dengan gagasan atau informasi yang paling sesuai pada Kolom B!
Kolom A – Pernyataan
	No.
	Pernyataan

	1
	Kantin sekolah dapat berperan dalam membentuk kebiasaan makan peserta didik.

	2
	Makanan yang mengandung sayuran, buah, dan sumber protein dapat disediakan di kantin.

	3
	Makanan dengan kandungan gula, garam, dan minyak berlebihan sebaiknya dibatasi.

	4
	Penyediaan makanan sehat perlu disertai dengan pemberian informasi kepada peserta didik.

	5
	Sekolah dapat memberikan edukasi mengenai pemilihan makanan sehat.

	6
	Pengelola kantin memiliki peran dalam keberhasilan program kantin sehat.

	7
	Peserta didik perlu belajar menentukan pilihan makanan secara bertanggung jawab.

	8
	Keberhasilan kantin sehat membutuhkan kerja sama berbagai pihak.


Kolom B – Gagasan/Informasi
	Kode
	Gagasan/Informasi

	A
	Peserta didik tidak hanya membutuhkan pilihan makanan sehat, tetapi juga pengetahuan untuk memilihnya.

	B
	Kantin dapat menjadi bagian dari lingkungan yang mendukung pola hidup sehat.

	C
	Makanan yang tersedia perlu memperhatikan kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh.

	D
	Konsumsi makanan dengan kandungan tertentu secara berlebihan perlu dikurangi.

	E
	Edukasi dapat dilakukan melalui pembelajaran, poster, atau program kesehatan sekolah.

	F
	Penyediaan makanan yang sesuai merupakan salah satu tanggung jawab pengelola kantin.

	G
	Peserta didik memiliki peran dalam menentukan makanan yang dikonsumsinya.

	H
	Program kantin sehat tidak dapat hanya dibebankan kepada satu pihak.



	Kunci Jawaban
	No.
	Jawaban

	1
	B

	2
	C

	3
	D

	4
	A

	5
	E

	6
	F

	7
	G

	8
	H


Pembahasan
1 → B
Informasi tersebut sesuai dengan gagasan bahwa kantin bukan sekadar tempat membeli makanan, tetapi juga dapat mendukung kebiasaan hidup sehat.
2 → C
Pernyataan tersebut sesuai dengan gagasan penulis bahwa makanan di kantin perlu menyediakan zat gizi yang dibutuhkan tubuh.
3 → D
Penulis berpendapat bahwa makanan dengan kandungan gula, garam, dan minyak yang berlebihan perlu dibatasi.
4 → A
Penulis menegaskan bahwa menyediakan makanan sehat saja tidak cukup. Peserta didik juga perlu memiliki pengetahuan untuk memilih makanan.
5 → E
Teks menyebutkan bahwa edukasi dapat dilakukan melalui pembelajaran, poster, maupun program kesehatan sekolah.
6 → F
Pengelola kantin memiliki tanggung jawab menyediakan pilihan makanan yang sesuai dengan konsep kantin sehat.
7 → G
Peserta didik tidak hanya sebagai penerima program, tetapi juga memiliki tanggung jawab memilih makanan secara tepat.
8 → H
Gagasan utama paragraf terakhir menunjukkan bahwa keberhasilan kantin sehat membutuhkan kerja sama sekolah, pengelola kantin, dan peserta didik.



KARTU SOAL NOMOR 81
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai keakuratan, kesesuaian, kecukupan, dan ketepatan informasi dalam teks nonfiksi berdasarkan data, fakta, dan hubungan antargagasan yang disajikan.

	Materi
	:
	Evaluasi Informasi dalam Teks (Keakuratan, Kesesuaian, Kecukupan, dan Ketepatan Informasi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks nonfiksi berisi data survei dan simpulan, peserta didik dapat menilai keakuratan simpulan terhadap data yang tersedia dan menentukan alasan yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan cermat!
	Waspada Penipuan Daring di Kalangan Remaja
(1) Seiring meningkatnya transaksi digital, kasus penipuan daring semakin sering menimpa remaja. (2) Survei terhadap 1.500 pelajar SMA di 12 kota menunjukkan bahwa 42 persen responden pernah menerima pesan berisi tautan mencurigakan, dan sekitar 10 persen dari seluruh responden sempat mengeklik tautan tersebut. (3) Data ini membuktikan bahwa penipuan daring merupakan ancaman terbesar bagi seluruh pengguna internet di Indonesia.
(4) Modus yang paling sering ditemui adalah hadiah palsu, undian berhadiah, dan lowongan kerja paruh waktu dengan upah tinggi. (5) Pelaku biasanya meminta korban memasukkan kode OTP atau data pribadi dengan dalih verifikasi. (6) Padahal, penyedia layanan resmi tidak pernah meminta kode OTP kepada penggunanya. (7) Pengamat keamanan siber menilai pelaku memanfaatkan rasa penasaran dan keinginan korban untuk cepat memperoleh uang.
(8) Untuk mencegahnya, sejumlah sekolah mulai memberikan pelatihan literasi digital. (9) Materinya mencakup cara memeriksa alamat situs, mengenali pesan palsu, dan melindungi kata sandi. (10) Survei yang sama mencatat bahwa hanya 6 persen siswa yang pernah mengikuti pelatihan mengeklik tautan mencurigakan, sedangkan pada siswa yang belum pernah mengikuti pelatihan angkanya mencapai 14 persen. (11) Seorang praktisi menyarankan agar siswa cukup memasang antivirus di ponsel karena langkah itu dianggap dapat melindungi dari semua bentuk penipuan.
(12) Meski demikian, pelatihan di sekolah saja belum cukup. (13) Orang tua perlu ikut mendampingi anak, terutama dalam membicarakan pengalaman menerima pesan mencurigakan. (14) Platform digital juga perlu menyediakan fitur pelaporan yang mudah diakses sehingga korban maupun calon korban dapat segera melapor.



Perhatikan kalimat (2) dan kalimat (3) pada paragraf pertama!
Simpulan pada kalimat (3) kurang akurat. Alasan yang tepat untuk menilai simpulan tersebut adalah ....
A.	data survei hanya mencakup pelajar SMA di 12 kota sehingga belum mewakili seluruh pengguna internet di Indonesia
B.	persentase responden yang mengeklik tautan terlalu kecil sehingga tidak dapat dijadikan data
C.	survei tidak menyebutkan jumlah responden yang pernah menerima pesan berisi tautan mencurigakan
D.	kalimat (3) tidak berkaitan dengan topik yang dibahas pada kalimat (1) dan kalimat (2)
E.	penipuan daring hanya menimpa remaja sehingga tidak ada pengguna internet lain yang terancam
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A
Pembahasan:
Kalimat (3) menyimpulkan bahwa penipuan daring adalah "ancaman terbesar bagi seluruh pengguna internet di Indonesia". Padahal, data pada kalimat (2) hanya berasal dari 1.500 pelajar SMA di 12 kota dan tidak membandingkan penipuan daring dengan ancaman lain. Dengan demikian, simpulan tersebut melampaui cakupan data (generalisasi berlebihan) sehingga tidak akurat. Pilihan A tepat.
Pilihan B salah: persentase yang kecil tidak menggugurkan data. Kelemahannya ada pada cakupan simpulan, bukan besar kecilnya angka. Pilihan C salah: kalimat (2) menyebutkan bahwa 42 persen responden pernah menerima pesan mencurigakan. Pilihan D salah: kalimat (3) berkaitan langsung dengan topik karena menyimpulkan data pada kalimat (2). Pilihan E salah: teks tidak menyatakan bahwa hanya remaja yang menjadi korban, dan alasan ini tidak menjelaskan kelemahan simpulan.



KARTU SOAL NOMOR 82
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai keakuratan, kesesuaian, kecukupan, dan ketepatan informasi dalam teks nonfiksi berdasarkan data, fakta, dan hubungan antargagasan yang disajikan.

	Materi
	:
	Evaluasi Informasi dalam Teks (Keakuratan, Kesesuaian, Kecukupan, dan Ketepatan Informasi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks nonfiksi, peserta didik dapat menilai kecukupan dan ketepatan informasi pada beberapa bagian teks serta menentukan pernyataan penilaian yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan cermat!
	Waspada Penipuan Daring di Kalangan Remaja
(1) Seiring meningkatnya transaksi digital, kasus penipuan daring semakin sering menimpa remaja. (2) Survei terhadap 1.500 pelajar SMA di 12 kota menunjukkan bahwa 42 persen responden pernah menerima pesan berisi tautan mencurigakan, dan sekitar 10 persen dari seluruh responden sempat mengeklik tautan tersebut. (3) Data ini membuktikan bahwa penipuan daring merupakan ancaman terbesar bagi seluruh pengguna internet di Indonesia.
(4) Modus yang paling sering ditemui adalah hadiah palsu, undian berhadiah, dan lowongan kerja paruh waktu dengan upah tinggi. (5) Pelaku biasanya meminta korban memasukkan kode OTP atau data pribadi dengan dalih verifikasi. (6) Padahal, penyedia layanan resmi tidak pernah meminta kode OTP kepada penggunanya. (7) Pengamat keamanan siber menilai pelaku memanfaatkan rasa penasaran dan keinginan korban untuk cepat memperoleh uang.
(8) Untuk mencegahnya, sejumlah sekolah mulai memberikan pelatihan literasi digital. (9) Materinya mencakup cara memeriksa alamat situs, mengenali pesan palsu, dan melindungi kata sandi. (10) Survei yang sama mencatat bahwa hanya 6 persen siswa yang pernah mengikuti pelatihan mengeklik tautan mencurigakan, sedangkan pada siswa yang belum pernah mengikuti pelatihan angkanya mencapai 14 persen. (11) Seorang praktisi menyarankan agar siswa cukup memasang antivirus di ponsel karena langkah itu dianggap dapat melindungi dari semua bentuk penipuan.
(12) Meski demikian, pelatihan di sekolah saja belum cukup. (13) Orang tua perlu ikut mendampingi anak, terutama dalam membicarakan pengalaman menerima pesan mencurigakan. (14) Platform digital juga perlu menyediakan fitur pelaporan yang mudah diakses sehingga korban maupun calon korban dapat segera melapor.



Perhatikan paragraf kedua, ketiga, dan keempat!
Pilihlah tiga pernyataan yang tepat mengenai keakuratan, kesesuaian, dan kecukupan informasi dalam teks tersebut! (Pilihan jawaban benar lebih dari satu)
☐ A.	Informasi pada kalimat (11) tidak cukup dan berlebihan karena antivirus tidak dapat mencegah penipuan berbasis bujukan, seperti permintaan kode OTP pada kalimat (5).
☐ B.	Kalimat (10) mendukung pentingnya pelatihan literasi digital secara akurat karena membandingkan persentase siswa yang sudah dan belum mengikuti pelatihan.
☐ C.	Kalimat (6) tidak sesuai dengan kalimat (5) karena keduanya sama-sama menyatakan bahwa penyedia layanan resmi boleh meminta kode OTP.
☐ D.	Informasi pada paragraf ketiga sudah cukup untuk menyimpulkan bahwa pelatihan literasi digital menjamin siswa tidak akan tertipu.
☐ E.	Kalimat (13) dan kalimat (14) melengkapi informasi pada paragraf ketiga sehingga upaya pencegahan dalam teks tidak hanya bertumpu pada sekolah.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan E
Pembahasan:
A benar. Kalimat (11) menyatakan bahwa antivirus melindungi dari "semua bentuk penipuan". Klaim ini tidak tepat karena modus pada kalimat (5) bekerja dengan membujuk korban menyerahkan OTP atau data pribadi, sesuatu yang tidak dapat dicegah antivirus. Informasi tersebut tidak cukup dan berlebihan.
B benar. Kalimat (10) menyajikan perbandingan 6 persen (sudah mengikuti pelatihan) dengan 14 persen (belum mengikuti pelatihan). Data ini mendukung gagasan bahwa pelatihan literasi digital bermanfaat.
C salah. Kalimat (6) justru menyatakan bahwa penyedia layanan resmi tidak pernah meminta OTP. Kalimat ini sesuai dengan kalimat (5) karena menunjukkan bahwa permintaan OTP dengan dalih verifikasi adalah tanda penipuan.
D salah. Data pada kalimat (10) masih mencatat 6 persen siswa terlatih yang mengeklik tautan mencurigakan, sehingga pelatihan tidak dapat disimpulkan "menjamin" siswa tidak tertipu. Kalimat (12) juga menegaskan bahwa pelatihan saja belum cukup.
E benar. Kalimat (13) menambahkan peran orang tua dan kalimat (14) menambahkan peran platform digital. Kedua kalimat ini melengkapi upaya pencegahan pada paragraf ketiga sehingga informasi menjadi lebih memadai.



KARTU SOAL NOMOR 83
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai keakuratan, kesesuaian, kecukupan, dan ketepatan informasi dalam teks nonfiksi berdasarkan data, fakta, dan hubungan antargagasan yang disajikan.

	Materi
	:
	Evaluasi Informasi dalam Teks (Keakuratan, Kesesuaian, Kecukupan, dan Ketepatan Informasi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks nonfiksi, peserta didik dapat menilai ketepatan pernyataan yang mengacu pada data dan informasi dalam teks (kesesuaian dengan data, perbandingan angka, dan ketepatan generalisasi).

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan cermat!
	Waspada Penipuan Daring di Kalangan Remaja
(1) Seiring meningkatnya transaksi digital, kasus penipuan daring semakin sering menimpa remaja. (2) Survei terhadap 1.500 pelajar SMA di 12 kota menunjukkan bahwa 42 persen responden pernah menerima pesan berisi tautan mencurigakan, dan sekitar 10 persen dari seluruh responden sempat mengeklik tautan tersebut. (3) Data ini membuktikan bahwa penipuan daring merupakan ancaman terbesar bagi seluruh pengguna internet di Indonesia.
(4) Modus yang paling sering ditemui adalah hadiah palsu, undian berhadiah, dan lowongan kerja paruh waktu dengan upah tinggi. (5) Pelaku biasanya meminta korban memasukkan kode OTP atau data pribadi dengan dalih verifikasi. (6) Padahal, penyedia layanan resmi tidak pernah meminta kode OTP kepada penggunanya. (7) Pengamat keamanan siber menilai pelaku memanfaatkan rasa penasaran dan keinginan korban untuk cepat memperoleh uang.
(8) Untuk mencegahnya, sejumlah sekolah mulai memberikan pelatihan literasi digital. (9) Materinya mencakup cara memeriksa alamat situs, mengenali pesan palsu, dan melindungi kata sandi. (10) Survei yang sama mencatat bahwa hanya 6 persen siswa yang pernah mengikuti pelatihan mengeklik tautan mencurigakan, sedangkan pada siswa yang belum pernah mengikuti pelatihan angkanya mencapai 14 persen. (11) Seorang praktisi menyarankan agar siswa cukup memasang antivirus di ponsel karena langkah itu dianggap dapat melindungi dari semua bentuk penipuan.
(12) Meski demikian, pelatihan di sekolah saja belum cukup. (13) Orang tua perlu ikut mendampingi anak, terutama dalam membicarakan pengalaman menerima pesan mencurigakan. (14) Platform digital juga perlu menyediakan fitur pelaporan yang mudah diakses sehingga korban maupun calon korban dapat segera melapor.



Tentukan apakah setiap pernyataan berikut Benar atau Salah berdasarkan informasi dalam teks! Berikan tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai.
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Berdasarkan kalimat (2), sebagian besar responden survei pernah mengeklik tautan mencurigakan.
	○
	○

	2
	Persentase siswa yang belum mengikuti pelatihan dan mengeklik tautan mencurigakan lebih dari dua kali lipat persentase siswa yang sudah mengikuti pelatihan.
	○
	○

	3
	Informasi pada kalimat (6) sesuai dengan kalimat (5) sehingga permintaan kode OTP dengan dalih verifikasi patut dicurigai sebagai penipuan.
	○
	○

	4
	Kalimat (7) sudah cukup sebagai bukti bahwa semua korban penipuan daring tertipu karena rasa penasaran.
	○
	○


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 = Salah, 2 = Benar, 3 = Benar, 4 = Salah
Pembahasan:
1. Salah. Kalimat (2) menyebutkan 42 persen responden pernah menerima pesan mencurigakan, sedangkan yang mengeklik tautan hanya sekitar 10 persen dari seluruh responden. Jumlah tersebut bukan sebagian besar.
2. Benar. Pada kalimat (10), angka 14 persen (belum mengikuti pelatihan) dibandingkan dengan 6 persen (sudah mengikuti pelatihan). Dua kali lipat dari 6 persen adalah 12 persen, sedangkan 14 persen lebih besar dari itu.
3. Benar. Kalimat (5) menyebutkan pelaku meminta OTP dengan dalih verifikasi, dan kalimat (6) menegaskan bahwa penyedia layanan resmi tidak pernah meminta OTP. Kedua informasi saling mendukung, sehingga permintaan semacam itu patut dicurigai.
4. Salah. Kalimat (7) hanyalah penilaian seorang pengamat tentang cara pelaku memanfaatkan korban. Kata "semua korban" merupakan generalisasi yang tidak didukung bukti dalam teks, sehingga informasinya tidak cukup untuk menyimpulkan hal tersebut.




KARTU SOAL NOMOR 84
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai keakuratan, kesesuaian, kecukupan, dan ketepatan informasi dalam teks nonfiksi berdasarkan data, fakta, dan hubungan antargagasan yang disajikan.

	Materi
	:
	Evaluasi Informasi dalam Teks (Keakuratan, Kesesuaian, Kecukupan, dan Ketepatan Informasi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks nonfiksi, peserta didik dapat menjodohkan kalimat-kalimat penting dalam teks dengan penilaian yang tepat terhadap keakuratan, kecukupan, dan ketepatan informasinya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan cermat!
	Waspada Penipuan Daring di Kalangan Remaja
(1) Seiring meningkatnya transaksi digital, kasus penipuan daring semakin sering menimpa remaja. (2) Survei terhadap 1.500 pelajar SMA di 12 kota menunjukkan bahwa 42 persen responden pernah menerima pesan berisi tautan mencurigakan, dan sekitar 10 persen dari seluruh responden sempat mengeklik tautan tersebut. (3) Data ini membuktikan bahwa penipuan daring merupakan ancaman terbesar bagi seluruh pengguna internet di Indonesia.
(4) Modus yang paling sering ditemui adalah hadiah palsu, undian berhadiah, dan lowongan kerja paruh waktu dengan upah tinggi. (5) Pelaku biasanya meminta korban memasukkan kode OTP atau data pribadi dengan dalih verifikasi. (6) Padahal, penyedia layanan resmi tidak pernah meminta kode OTP kepada penggunanya. (7) Pengamat keamanan siber menilai pelaku memanfaatkan rasa penasaran dan keinginan korban untuk cepat memperoleh uang.
(8) Untuk mencegahnya, sejumlah sekolah mulai memberikan pelatihan literasi digital. (9) Materinya mencakup cara memeriksa alamat situs, mengenali pesan palsu, dan melindungi kata sandi. (10) Survei yang sama mencatat bahwa hanya 6 persen siswa yang pernah mengikuti pelatihan mengeklik tautan mencurigakan, sedangkan pada siswa yang belum pernah mengikuti pelatihan angkanya mencapai 14 persen. (11) Seorang praktisi menyarankan agar siswa cukup memasang antivirus di ponsel karena langkah itu dianggap dapat melindungi dari semua bentuk penipuan.
(12) Meski demikian, pelatihan di sekolah saja belum cukup. (13) Orang tua perlu ikut mendampingi anak, terutama dalam membicarakan pengalaman menerima pesan mencurigakan. (14) Platform digital juga perlu menyediakan fitur pelaporan yang mudah diakses sehingga korban maupun calon korban dapat segera melapor.



Jodohkan setiap kalimat pada tabel dengan penilaian yang paling tepat pada daftar pilihan! Setiap pilihan hanya dapat digunakan satu kali, dan ada pilihan yang tidak terpakai.
	No
	Kalimat yang Dinilai
	Penilaian (A–F)

	1
	Kalimat (2): "Survei terhadap 1.500 pelajar SMA di 12 kota menunjukkan bahwa 42 persen responden pernah menerima pesan berisi tautan mencurigakan, ...."
	.....

	2
	Kalimat (3): "Data ini membuktikan bahwa penipuan daring merupakan ancaman terbesar bagi seluruh pengguna internet di Indonesia."
	.....

	3
	Kalimat (11): "..., siswa cukup memasang antivirus di ponsel karena langkah itu dianggap dapat melindungi dari semua bentuk penipuan."
	.....

	4
	Kalimat (14): "Platform digital juga perlu menyediakan fitur pelaporan yang mudah diakses ...."
	.....


Daftar penilaian:
A.	Akurat karena didukung data yang disebutkan dalam teks.
B.	Tidak akurat karena menarik simpulan yang melampaui cakupan data.
C.	Tidak tepat karena bersifat mutlak dan tidak sesuai dengan informasi lain dalam teks.
D.	Tepat karena melengkapi informasi upaya pencegahan penipuan daring.
E.	Tidak relevan karena tidak berkaitan dengan topik teks.
F.	Tepat karena memberikan contoh nyata dari kasus yang dibahas.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 → A, 2 → B, 3 → C, 4 → D
Pembahasan:
1 → A. Kalimat (2) memuat data konkret (jumlah responden, jumlah kota, dan persentase) yang bersumber dari survei sehingga informasinya akurat dan didukung data.
2 → B. Kalimat (3) menyimpulkan ancaman terbesar bagi seluruh pengguna internet, padahal data hanya berasal dari pelajar SMA di 12 kota. Simpulan melampaui cakupan data.
3 → C. Kalimat (11) menyatakan antivirus melindungi dari "semua bentuk penipuan". Klaim mutlak ini tidak sesuai dengan informasi lain dalam teks, yaitu modus permintaan OTP pada kalimat (5) dan penegasan bahwa pelatihan saja belum cukup pada kalimat (12).
4 → D. Kalimat (14) menambahkan upaya pencegahan dari sisi platform digital sehingga melengkapi peran sekolah dan orang tua pada kalimat sebelumnya.
Pilihan E tidak terpakai karena tidak ada kalimat yang menyimpang dari topik. Pilihan F tidak terpakai karena tidak ada kalimat yang berfungsi sebagai contoh kasus nyata dari pasangan kalimat yang dinilai.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memeriksa keakuratan informasi berdasarkan data, fakta, dan bukti yang disajikan dalam teks.

	Materi
	:
	Teks laporan hasil survei/berita berbasis data (penggunaan kecerdasan buatan oleh pelajar).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks laporan hasil survei tentang penggunaan kecerdasan buatan (AI) oleh pelajar, peserta didik dapat menentukan pernyataan yang akurat berdasarkan data dan fakta dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda (opsi A sampai E, satu jawaban benar)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



	Stimulus
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Kecerdasan Buatan di Meja Belajar Pelajar
Kehadiran kecerdasan buatan (artificial intelligence/AI) generatif kini semakin lekat dengan keseharian pelajar. Pusat Kajian Pendidikan Digital (PKPD) pada Agustus 2026 melakukan survei terhadap 1.200 siswa SMA di lima kota. Hasilnya, 936 siswa (78 persen) pernah memanfaatkan AI untuk membantu mengerjakan tugas sekolah, sedangkan 264 siswa lainnya belum pernah menggunakannya.
Namun, kesadaran akan risiko AI belum selalu sejalan dengan kebiasaan penggunaannya. Sebanyak 62 persen dari seluruh responden menyadari bahwa AI dapat menghasilkan informasi yang keliru. Meskipun demikian, dari 936 siswa pengguna AI, hanya 234 siswa (25 persen) yang selalu membandingkan jawaban AI dengan sumber lain, seperti buku pelajaran atau laman resmi lembaga. Sebanyak 468 siswa (50 persen) melakukannya kadang-kadang, sedangkan 234 siswa sisanya hampir tidak pernah memeriksa ulang.
Di sisi lain, wawancara PKPD terhadap 40 guru dari sekolah-sekolah tersebut menunjukkan bahwa 24 guru menyatakan sekolahnya belum memiliki panduan resmi penggunaan AI untuk pembelajaran. Peneliti PKPD menegaskan bahwa temuan ini belum dapat digeneralisasi untuk seluruh siswa SMA di Indonesia karena survei hanya menjangkau lima kota. Mereka merekomendasikan agar sekolah segera menyusun panduan dan membiasakan siswa memverifikasi informasi.
Sumber: disusun penulis soal; nama lembaga, lokasi, dan data bersifat ilustratif.



Soal
Manakah pernyataan yang keakuratannya dapat dibuktikan berdasarkan data dan fakta dalam teks tersebut?
A.	Hampir semua siswa SMA di Indonesia telah menggunakan AI untuk mengerjakan tugas sekolah.
B.	Lebih dari separuh siswa pengguna AI selalu membandingkan jawaban AI dengan sumber lain.
C.	Sebanyak 468 siswa pengguna AI kadang-kadang memeriksa ulang jawaban AI dengan sumber lain.
D.	Sebagian besar sekolah yang menjadi sasaran survei sudah memiliki panduan resmi penggunaan AI.
E.	Kesadaran siswa akan risiko informasi keliru membuat sebagian besar pengguna AI selalu memeriksa ulang jawabannya.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Pembahasan:
Cara memeriksa keakuratan: bandingkan setiap pernyataan dengan tiga hal dalam teks, yaitu (1) angka/data, (2) cakupan responden dan wilayah, serta (3) hubungan sebab-akibat yang diklaim.
Opsi A (salah). Survei hanya menjangkau 1.200 siswa di lima kota, dan 78 persen (bukan "hampir semua") yang pernah memakai AI. Peneliti sendiri menegaskan bahwa temuan tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh siswa SMA di Indonesia.
Opsi B (salah). Siswa yang selalu membandingkan jawaban AI dengan sumber lain hanya 234 siswa (25 persen) dari 936 pengguna, jadi jauh dari "lebih dari separuh".
Opsi C (benar). Teks menyebut 468 siswa (50 persen dari 936 pengguna) kadang-kadang membandingkan jawaban AI dengan sumber lain. Pernyataan ini sesuai dengan data.
Opsi D (salah). Sebanyak 24 dari 40 guru (60 persen) menyatakan sekolahnya belum memiliki panduan resmi. Artinya, sebagian besar sekolah justru belum memilikinya.
Opsi E (salah). Teks menyatakan bahwa kesadaran belum selalu sejalan dengan kebiasaan: 62 persen responden sadar risiko, tetapi hanya 25 persen pengguna yang selalu memeriksa ulang. Hubungan sebab-akibat pada opsi ini tidak didukung data.
Kesimpulan: pernyataan yang akurat adalah opsi C.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memeriksa keakuratan informasi berdasarkan data, fakta, dan bukti yang disajikan dalam teks.

	Materi
	:
	Teks berita berbasis data dan fakta (program pemilahan sampah di sekolah).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita tentang program pemilahan sampah di sekolah, peserta didik dapat memeriksa keakuratan beberapa pernyataan dengan menghitung dan membandingkan data serta fakta dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks (opsi A sampai E, jawaban benar lebih dari satu)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



	Stimulus
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Dari Tempat Sampah ke Bank Sampah: Kisah SMA Negeri 3 Tirta Jaya
SMA Negeri 3 Tirta Jaya memulai program pemilahan sampah pada Januari 2026. Program ini melibatkan 1.080 siswa dari 36 kelas. Setiap kelas mendapat tiga wadah sampah, yaitu organik, anorganik, dan residu. Sampah organik dari kantin dan taman diolah menjadi kompos, sedangkan sampah anorganik ditimbang dan dicatat oleh Bank Sampah Sekolah setiap Jumat.
Evaluasi pada Juli 2026 menunjukkan bahwa volume sampah yang diangkut ke tempat pembuangan akhir turun dari 180 kilogram per hari menjadi 126 kilogram per hari. Biaya pengangkutan sampah pun menurun, dari Rp4.500.000 menjadi Rp3.150.000 per bulan. Selama enam bulan pertama, Bank Sampah Sekolah menghimpun 1,2 ton sampah anorganik yang dijual dengan nilai total Rp3.600.000.
Kepala sekolah, Ratna Dewi, menyatakan bahwa keberhasilan itu sepenuhnya berkat kedisiplinan siswa memilah sampah. Namun, catatan panitia program menunjukkan bahwa sejak Maret 2026 kantin sekolah juga berhenti menjual minuman dalam gelas plastik sekali pakai dan mewajibkan pembeli membawa tumbler. Panitia juga mencatat bahwa baru 27 dari 36 kelas yang memilah sampah secara konsisten, sedangkan sembilan kelas lainnya masih mencampur sampah. Panitia menargetkan seluruh kelas konsisten memilah sampah pada Desember 2026.
Sumber: disusun penulis soal; nama lembaga, lokasi, dan data bersifat ilustratif.



Soal
Pilihlah semua pernyataan yang akurat berdasarkan data dan fakta dalam teks tersebut! (Jawaban benar lebih dari satu)
A.	Volume sampah yang diangkut ke tempat pembuangan akhir turun 30 persen dibandingkan sebelum program berjalan.
B.	Seluruh kelas di SMA Negeri 3 Tirta Jaya telah memilah sampah secara konsisten.
C.	Sampah anorganik yang terkumpul di Bank Sampah Sekolah dihargai rata-rata Rp3.000 per kilogram.
D.	Penurunan volume sampah semata-mata disebabkan oleh kedisiplinan siswa dalam memilah sampah.
E.	Biaya pengangkutan sampah setiap bulan berkurang Rp1.350.000.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, dan E
Pembahasan:
Cara memeriksa keakuratan: hitung ulang angka yang disajikan, cocokkan dengan pernyataan pada opsi, lalu periksa apakah klaim yang bersifat mutlak ("seluruh", "semata-mata") benar-benar didukung bukti dalam teks.
Opsi A (benar). Penurunan volume sampah = 180 - 126 = 54 kg. Persentasenya = 54 : 180 x 100% = 30 persen.
Opsi B (salah). Panitia mencatat baru 27 dari 36 kelas yang memilah sampah secara konsisten; sembilan kelas masih mencampur sampah.
Opsi C (benar). Nilai penjualan Rp3.600.000 untuk 1,2 ton (1.200 kg) sampah anorganik, sehingga harga rata-ratanya 3.600.000 : 1.200 = Rp3.000 per kilogram.
Opsi D (salah). Klaim kepala sekolah bahwa keberhasilan itu "sepenuhnya" karena kedisiplinan siswa tidak didukung bukti. Teks menyebut faktor lain, yakni kantin berhenti menjual minuman dalam gelas plastik sekali pakai sejak Maret 2026. Selain itu, sembilan kelas belum konsisten memilah sampah.
Opsi E (benar). Pengurangan biaya = Rp4.500.000 - Rp3.150.000 = Rp1.350.000 per bulan.
Kesimpulan: pernyataan yang akurat adalah opsi A, C, dan E.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memeriksa keakuratan informasi berdasarkan data, fakta, dan bukti yang disajikan dalam teks.

	Materi
	:
	Teks laporan studi lapangan dan opini berbasis data (pembayaran digital QRIS di pasar tradisional).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks laporan studi lapangan disertai kutipan opini, peserta didik dapat menentukan benar atau salahnya pernyataan berdasarkan data, fakta, dan bukti yang disajikan dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar-Salah (lima pernyataan)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



	Stimulus
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Pasar Tradisional Kian Akrab dengan QRIS
Kode QRIS yang tertempel di lapak sayur dan ikan kini bukan lagi pemandangan langka di pasar tradisional. Studi lapangan yang dilakukan tim peneliti sebuah kampus terhadap 250 pedagang Pasar Sentosa pada Mei 2026 mencatat bahwa 180 pedagang telah menerima pembayaran melalui QRIS. Pada studi serupa di pasar yang sama pada Mei 2025, penerima QRIS baru berjumlah 90 pedagang dari jumlah pedagang yang sama.
Meski demikian, pemanfaatannya belum merata. Dari 180 pedagang penerima QRIS, hanya 45 pedagang (25 persen dari penerima QRIS) yang mengaku lebih dari separuh transaksi hariannya dibayar melalui QRIS. Sebagian besar pembeli masih membayar tunai, terutama untuk belanja di bawah Rp20.000. Ketika ditanya mengenai kendala, 96 pedagang mengeluhkan sinyal internet yang tidak stabil, sedangkan 61 pedagang mengaku kesulitan memeriksa mutasi pembayaran yang masuk.
Dalam artikel opininya, seorang pengamat ekonomi menulis bahwa seluruh pedagang pasar tradisional sudah beralih ke QRIS sehingga uang tunai akan segera ditinggalkan. Peneliti menilai pandangan itu terlalu dini karena studi mereka justru menemukan 70 pedagang yang belum menerima QRIS dan masih bergantung pada uang tunai.
Sumber: disusun penulis soal; nama lembaga, lokasi, dan data bersifat ilustratif.



Soal
Tentukan apakah pernyataan berikut Benar atau Salah berdasarkan data dan fakta dalam teks tersebut! Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Jumlah pedagang Pasar Sentosa yang menerima pembayaran QRIS pada Mei 2026 dua kali lipat dibandingkan Mei 2025.
	( )
	( )

	2
	Sebanyak 72 persen pedagang yang diteliti pada Mei 2026 telah menerima pembayaran QRIS.
	( )
	( )

	3
	Pernyataan pengamat ekonomi bahwa seluruh pedagang sudah beralih ke QRIS sejalan dengan temuan studi lapangan.
	( )
	( )

	4
	Pedagang yang mengaku lebih dari separuh transaksinya melalui QRIS berjumlah 25 persen dari seluruh pedagang yang diteliti.
	( )
	( )

	5
	Keluhan tentang sinyal internet yang tidak stabil disampaikan oleh lebih banyak pedagang daripada keluhan tentang kesulitan memeriksa mutasi pembayaran.
	( )
	( )


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 - Benar; 2 - Benar; 3 - Salah; 4 - Salah; 5 - Benar
Pembahasan:
Pernyataan 1 (Benar). Penerima QRIS naik dari 90 pedagang (Mei 2025) menjadi 180 pedagang (Mei 2026). Karena 180 = 2 x 90, jumlahnya dua kali lipat.
Pernyataan 2 (Benar). 180 : 250 x 100% = 72 persen.
Pernyataan 3 (Salah). Studi menemukan 70 pedagang (250 - 180) yang belum menerima QRIS. Klaim "seluruh pedagang" bertentangan dengan temuan tersebut, sehingga tidak sejalan.
Pernyataan 4 (Salah). Angka 25 persen dihitung dari 180 pedagang penerima QRIS, bukan dari 250 pedagang yang diteliti. Terhadap seluruh pedagang yang diteliti, 45 : 250 x 100% = 18 persen. Kesalahan terletak pada dasar perhitungan (pembanding).
Pernyataan 5 (Benar). Keluhan sinyal disampaikan 96 pedagang, sedangkan keluhan memeriksa mutasi disampaikan 61 pedagang; 96 lebih banyak daripada 61.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memeriksa keakuratan informasi berdasarkan data, fakta, dan bukti yang disajikan dalam teks.

	Materi
	:
	Teks eksposisi ilmiah populer (kurang tidur pada pelajar).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks ilmiah populer tentang hasil penelitian, peserta didik dapat menjodohkan pernyataan dengan penilaian keakuratannya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan (lima pernyataan dengan empat pilihan penilaian)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	



	Stimulus
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Kurang Tidur di Kalangan Pelajar: Sekadar Angka atau Alarm?
Bel masuk pukul 06.45 membuat banyak pelajar harus bangun sebelum matahari benar-benar tinggi. Klinik Remaja Sehat Muda melakukan penelitian terhadap 600 siswa dari tiga SMA di sebuah kota pada Maret hingga April 2026. Hasilnya, rata-rata durasi tidur siswa pada hari sekolah hanya 6,2 jam per malam, padahal sejumlah organisasi kesehatan menganjurkan remaja usia 13 sampai 18 tahun tidur 8 sampai 10 jam per malam.
Penelitian itu juga mencatat bahwa 348 siswa (58 persen) baru tidur setelah pukul 23.00 dan 282 siswa (47 persen) masih memakai ponsel hingga kurang dari 30 menit sebelum tidur. Selain itu, tim peneliti membandingkan nilai ulangan harian siswa: mereka yang tidur minimal tujuh jam memiliki rata-rata nilai 78, sedangkan yang tidur kurang dari enam jam memiliki rata-rata nilai 72.
Salah satu peneliti menyimpulkan bahwa kurang tidur merupakan penyebab utama menurunnya prestasi belajar. Namun, peneliti lainnya mengingatkan bahwa penelitian ini hanya membandingkan dua kelompok siswa dan belum mengendalikan faktor lain, seperti beban tugas, kondisi kesehatan, dan kebiasaan belajar. Karena itu, hasilnya paling tepat dipandang sebagai gambaran adanya hubungan, bukan bukti bahwa kurang tidur langsung menurunkan nilai.
Sumber: disusun penulis soal; nama lembaga, lokasi, dan data bersifat ilustratif.



Soal
Jodohkan setiap pernyataan (1 sampai 5) dengan penilaian keakuratan yang paling tepat (A sampai D) berdasarkan data dan fakta dalam teks! Setiap pilihan penilaian dapat digunakan lebih dari satu kali.
	No.
	Pernyataan
	Penilaian (A-D)

	1
	Rata-rata siswa dalam penelitian tidur pada hari sekolah kurang dari batas bawah durasi tidur yang dianjurkan untuk remaja.
	........

	2
	Seluruh pelajar SMA di Indonesia tidur kurang dari tujuh jam pada hari sekolah.
	........

	3
	Kurang tidur adalah penyebab utama menurunnya prestasi belajar siswa.
	........

	4
	Siswa yang baru tidur setelah pukul 23.00 berjumlah 258 siswa, yaitu 58 persen dari 600 siswa.
	........

	5
	Rata-rata nilai ulangan siswa yang tidur minimal tujuh jam lebih tinggi 6 poin daripada siswa yang tidur kurang dari enam jam.
	........



Pilihan penilaian:
A.	Akurat karena sesuai dengan data dalam teks.
B.	Tidak akurat karena menggeneralisasi hasil penelitian secara berlebihan.
C.	Tidak akurat karena menyimpulkan hubungan sebab-akibat tanpa bukti yang memadai.
D.	Tidak akurat karena angka dalam teks salah dikutip atau salah dihitung.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 - A; 2 - B; 3 - C; 4 - D; 5 - A
Pembahasan:
Pernyataan 1 - A (akurat). Rata-rata tidur siswa adalah 6,2 jam, sedangkan batas bawah anjuran adalah 8 jam. Jadi 6,2 < 8, sesuai dengan teks.
Pernyataan 2 - B (generalisasi berlebihan). Penelitian hanya melibatkan 600 siswa dari tiga SMA di satu kota. Data tersebut tidak cukup untuk menyimpulkan keadaan "seluruh pelajar SMA di Indonesia". Teks juga hanya menyebut rata-rata 6,2 jam, bukan bahwa semua siswa tidur kurang dari tujuh jam.
Pernyataan 3 - C (sebab-akibat tanpa bukti). Penelitian hanya membandingkan nilai dua kelompok siswa dan belum mengendalikan faktor lain seperti beban tugas, kesehatan, dan kebiasaan belajar. Data menunjukkan hubungan (korelasi), belum membuktikan bahwa kurang tidur menjadi penyebab utama.
Pernyataan 4 - D (angka salah). 58 persen dari 600 siswa = 0,58 x 600 = 348 siswa, sesuai teks. Angka 258 pada pernyataan salah dikutip/dihitung.
Pernyataan 5 - A (akurat). Rata-rata nilai kelompok tidur minimal tujuh jam adalah 78, sedangkan kelompok tidur kurang dari enam jam adalah 72. Selisihnya 78 - 72 = 6 poin, sesuai dengan pernyataan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerita pendek) – unsur intrinsik: penokohan, latar, dan peristiwa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek, peserta didik dapat menentukan bagian teks yang paling tepat untuk menggambarkan karakter tokoh.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran/Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda (opsi A–E)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M,Y, S,Pd / SMA Negeri 11 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Pesanan Terakhir Raka
Hujan sore itu turun tanpa ampun di sepanjang Jalan Gatot Subroto. Jam di ponsel Raka menunjukkan pukul 20.40 ketika notifikasi pesanan terakhirnya berbunyi. Jas hujan plastiknya sudah robek di bagian bahu, dan air merembes hingga ke kaus dalam. Ia menghela napas, lalu tetap memutar gas motornya menuju alamat yang tertera di layar.
Alamat itu ternyata sebuah rumah petak di ujung gang sempit yang lampunya temaram. Pemesannya, Bu Lastri, seorang perempuan sepuh, membuka pintu dengan tangan gemetar. Sup hangat pesanannya sudah dibayar lunas lewat aplikasi, tetapi Bu Lastri tetap merogoh saku dasternya dan menyodorkan uang dua ribu rupiah. “Buat beli bensin, Nak,” katanya lirih. Raka menggeleng sambil tersenyum, lalu menutup kembali telapak tangan perempuan itu. “Simpan saja, Bu. Supnya dimakan selagi hangat, ya.”
Sebelum berpamitan, Raka menyadari bahwa lampu teras rumah itu padam. Tanpa diminta, ia naik ke kursi plastik, memutar bohlam yang longgar, dan lampu pun menyala terang. Bu Lastri menatapnya dengan mata berkaca-kaca. Di perjalanan pulang, Raka lupa pada bajunya yang basah kuyup; dadanya justru terasa hangat oleh ucapan terima kasih yang tulus.
Bagian teks yang paling tepat menggambarkan karakter Raka sebagai sosok yang peka terhadap kebutuhan orang lain tanpa menunggu diminta adalah ….
A.	Jas hujan plastiknya sudah robek di bagian bahu, dan air merembes hingga ke kaus dalam.
B.	Ia menghela napas, lalu tetap memutar gas motornya menuju alamat yang tertera di layar.
C.	Raka menggeleng sambil tersenyum, lalu menutup kembali telapak tangan perempuan itu.
D.	Tanpa diminta, ia naik ke kursi plastik, memutar bohlam yang longgar, dan lampu pun menyala terang.
E.	Alamat itu ternyata sebuah rumah petak di ujung gang sempit yang lampunya temaram.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: D
Pembahasan:
Pertanyaan meminta bagian teks yang tepat menggambarkan karakter Raka yang peka dan bertindak atas inisiatif sendiri (tanpa diminta). Bagian tersebut terdapat pada kalimat “Tanpa diminta, ia naik ke kursi plastik, memutar bohlam yang longgar, dan lampu pun menyala terang.” Raka menyadari lampu teras padam, lalu langsung memperbaikinya tanpa menunggu permintaan Bu Lastri.
Analisis pengecoh:
A. Kalimat ini menggambarkan kondisi fisik Raka/latar keadaan cuaca, bukan karakternya.
B. Kalimat ini menunjukkan tanggung jawab terhadap pekerjaan, bukan kepekaan terhadap kebutuhan orang lain.
C. Kalimat ini menunjukkan sikap rendah hati dan ketulusan karena menolak imbalan. Sikap tersebut merupakan respons atas tindakan Bu Lastri, bukan inisiatif Raka membantu tanpa diminta.
E. Kalimat ini menggambarkan latar tempat dan suasana, bukan karakter tokoh.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerita pendek) – unsur intrinsik: penokohan, latar, dan peristiwa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek, peserta didik dapat memilih beberapa bagian teks yang tepat untuk menggambarkan latar suasana.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran/Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M,Y, S,Pd / SMA Negeri 11 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Lima Menit Sebelum Pengumuman
Pukul 15.55, ruang kelas XII IPA 3 lebih hening daripada saat ujian berlangsung. Belasan siswa mengerumuni satu laptop yang tersambung ke proyektor, sementara kipas angin di langit-langit berderit pelan. Tidak ada yang bersuara. Hanya sesekali terdengar bunyi kursi bergeser dan embusan napas yang ditahan.
Alifa menggenggam ponselnya erat-erat hingga telapak tangannya berkeringat. Layar menampilkan hitungan mundur pengumuman hasil seleksi perguruan tinggi jalur prestasi: tersisa lima menit. Dari halaman sekolah terdengar tawa dan tepuk tangan anak-anak kelas X yang sedang berlatih koreo untuk acara pentas seni, tetapi tak seorang pun di dalam kelas menoleh ke arah jendela.
Ketika angka di layar berubah menjadi 00:00, situs pengumuman tak kunjung terbuka. Rio berbisik cemas, “Jangan error sekarang, please.” Semua mata menatap lingkaran putar di layar yang tak kunjung selesai. Akhirnya, sebuah tulisan berwarna hijau muncul, dan ruangan itu pun pecah oleh teriakan bercampur tangis haru.
Pilihlah tiga bagian teks yang tepat menggambarkan latar suasana tegang di dalam ruang kelas sebelum pengumuman dibuka!
(Jawaban benar lebih dari satu)
☐ A.	Pukul 15.55, ruang kelas XII IPA 3 lebih hening daripada saat ujian berlangsung.
☐ B.	Alifa menggenggam ponselnya erat-erat hingga telapak tangannya berkeringat.
☐ C.	Dari halaman sekolah terdengar tawa dan tepuk tangan anak-anak kelas X yang sedang berlatih koreo.
☐ D.	Semua mata menatap lingkaran putar di layar yang tak kunjung selesai.
☐ E.	Akhirnya, sebuah tulisan berwarna hijau muncul, dan ruangan itu pun pecah oleh teriakan bercampur tangis haru.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan D
Pembahasan:
Soal meminta bagian teks yang menggambarkan latar suasana tegang di dalam ruang kelas sebelum pengumuman dibuka. Bagian yang tepat adalah:
A. Benar. Keheningan yang melebihi suasana ujian menggambarkan ketegangan bersama seluruh siswa.
B. Benar. Menggenggam ponsel erat-erat hingga telapak tangan berkeringat menunjukkan rasa gugup dan tegang yang memengaruhi suasana ruangan.
C. Salah. Tawa dan tepuk tangan berasal dari halaman sekolah (di luar kelas) dan menggambarkan suasana riang, bukan ketegangan di dalam kelas. Bahkan suasana itu dikontraskan dengan kelas yang tidak menoleh ke jendela.
D. Benar. Tatapan semua orang pada layar yang tak kunjung memuat menggambarkan kecemasan dan ketegangan menanti hasil.
E. Salah. Kalimat ini menggambarkan peristiwa dan suasana setelah pengumuman terbuka (haru dan bahagia), bukan suasana sebelum pengumuman.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerita pendek) – unsur intrinsik: penokohan, latar, dan peristiwa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek, peserta didik dapat menilai ketepatan bagian teks dalam menggambarkan karakter, peristiwa, dan latar.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran/Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar – Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M,Y, S,Pd / SMA Negeri 11 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Mi Ayam Bu Marni
Istirahat kedua di SMA Negeri 4 selalu menjadi jam tersibuk bagi Bu Marni. Antrean di depan kantinnya mengular hingga ke lorong kelas, sementara tangannya cekatan meracik mi ayam sambil menghafal pesanan tiap anak. Meski begitu, ia tak pernah lupa menyapa pembelinya satu per satu dengan menyebut nama.
Hari itu, Fikri berdiri paling belakang dengan kepala tertunduk. Ketika tiba gilirannya, ia menyodorkan selembar uang lima ribu rupiah sambil berbisik, “Cuma ada ini, Bu.” Padahal, harga seporsi mi ayam sepuluh ribu rupiah. Bu Marni tahu Fikri sudah tiga hari berturut-turut hanya makan sebungkus roti. Tanpa menagih kekurangannya, ia menaruh semangkuk mi ayam lengkap dengan telur di atas meja. “Kekurangannya dicatat di buku utang saja, ya,” ujarnya pelan, padahal tak ada satu pun catatan atas nama Fikri di buku itu.
Dari meja sudut, Reza memperhatikan sambil menahan tawa. “Hari gini masih ada yang ngutang mi ayam,” celetuknya keras-keras. Suasana kantin mendadak senyap. Bu Marni berhenti mengaduk kuah, menatap Reza lekat-lekat, dan berkata datar, “Yang kamu ejek bukan cuma perutnya, Nak. Kamu juga sedang menyinggung harga dirinya.” Reza terdiam. Tak lama kemudian, ia menghampiri Fikri untuk meminta maaf dan menawarkan diri membayar setengah dari harga semangkuk mi ayam itu.
Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut Benar atau Salah berdasarkan teks! Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kalimat “Antrean di depan kantinnya mengular hingga ke lorong kelas” tepat menggambarkan latar suasana kantin yang ramai saat jam istirahat.
	☐
	☐

	2
	Kalimat “Ia tak pernah lupa menyapa pembelinya satu per satu dengan menyebut nama” tepat menggambarkan Bu Marni sebagai sosok yang tegas dan galak kepada pembeli.
	☐
	☐

	3
	Tindakan Bu Marni menaruh semangkuk mi ayam lengkap dengan telur tanpa menagih kekurangan uang tepat menggambarkan kepeduliannya yang dilakukan dengan menjaga perasaan Fikri.
	☐
	☐

	4
	Kalimat “Suasana kantin mendadak senyap” tepat menggambarkan peristiwa mencairnya suasana setelah Reza berbicara.
	☐
	☐

	5
	Ucapan Reza, “Hari gini masih ada yang ngutang mi ayam,” tepat menggambarkan sikap Reza yang kurang berempati terhadap kesulitan temannya.
	☐
	☐


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – Benar; 2 – Salah; 3 – Benar; 4 – Salah; 5 – Benar
Pembahasan:
1. Benar. Antrean yang mengular hingga lorong kelas menunjukkan kantin dipadati pembeli, sehingga tepat menggambarkan latar suasana yang ramai.
2. Salah. Kebiasaan menyapa pembeli dengan menyebut nama menunjukkan Bu Marni ramah dan perhatian, bukan tegas atau galak.
3. Benar. Bu Marni memberi mi ayam lengkap tanpa mempermalukan Fikri; ia bahkan mengarang “buku utang” agar Fikri tidak merasa rendah diri. Tindakan ini menggambarkan kepedulian yang menjaga perasaan.
4. Salah. Kata “senyap” menandakan suasana menjadi hening dan canggung/tegang akibat ucapan Reza, bukan suasana yang mencair.
5. Benar. Reza mengejek Fikri dengan suara keras di hadapan banyak orang tanpa memikirkan kesulitan Fikri. Hal itu menggambarkan kurangnya empati.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerita pendek) – unsur intrinsik: penokohan, latar, dan peristiwa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek, peserta didik dapat menjodohkan bagian teks dengan keterangan karakter, peristiwa, atau latar yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran/Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M,Y, S,Pd / SMA Negeri 11 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Pagi Pertama Sinta
Pukul 06.10, Stasiun Manggarai sudah seperti lautan manusia. Peluit petugas bersahutan dengan pengumuman kereta yang akan melintas, sementara ratusan pekerja berseragam dan berkemeja rapi berdesakan di peron. Udara pagi yang lembap bercampur aroma kopi kemasan dan parfum.
Sinta, karyawan baru yang masih canggung dengan ritme Ibu Kota, berdiri kaku di dekat garis kuning sambil memeluk erat tasnya. Ketika kereta datang, ia justru terdorong mundur oleh arus penumpang dan tertinggal dua rangkaian. Ia mengepalkan tangan, menahan air mata, karena hari itu adalah hari pertamanya masuk kerja.
“Mbak, sini, pegang tiang ini,” kata seorang bapak paruh baya berjaket lusuh sambil menarik pelan lengannya ke sisi gerbong pada kedatangan kereta berikutnya. Dengan sabar, bapak itu menunjukkan cara membaca papan rute dan cara menyelip di antara penumpang tanpa harus mendorong. “Awalnya saya juga begitu, kok. Nanti juga terbiasa,” ujarnya sambil tersenyum. Sinta mengangguk, dadanya terasa lebih lapang.
Kereta melaju meninggalkan Manggarai. Matahari mulai mengintip dari sela gedung-gedung tinggi, menyinari wajah para penumpang yang terkantuk-kantuk. Sinta menatap ke luar jendela dan, untuk pertama kalinya pagi itu, ia tersenyum.
Jodohkanlah setiap bagian teks pada tabel berikut dengan keterangan yang paling tepat! Tulislah huruf pilihan (A–E) pada kolom jawaban. Satu keterangan tidak digunakan.
	No.
	Bagian Teks
	Jawaban

	1
	“Peluit petugas bersahutan dengan pengumuman kereta yang akan melintas, sementara ratusan pekerja … berdesakan di peron.”
	……

	2
	“Sinta … berdiri kaku di dekat garis kuning sambil memeluk erat tasnya.”
	……

	3
	“Ia justru terdorong mundur oleh arus penumpang dan tertinggal dua rangkaian.”
	……

	4
	“Dengan sabar, bapak itu menunjukkan cara membaca papan rute dan cara menyelip di antara penumpang tanpa harus mendorong.”
	……


Pilihan keterangan:
A.	Karakter tokoh yang sabar dan suka membantu orang lain.
B.	Latar suasana yang sepi dan lengang.
C.	Latar suasana yang padat, sibuk, dan hiruk pikuk.
D.	Peristiwa yang memperlihatkan tokoh gagal naik kereta karena terdorong penumpang lain.
E.	Karakter tokoh yang canggung dan belum terbiasa dengan lingkungan baru.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – C; 2 – E; 3 – D; 4 – A (pilihan B tidak digunakan)
Pembahasan:
1. – C. Bunyi peluit, pengumuman kereta, dan ratusan pekerja yang berdesakan menggambarkan latar suasana stasiun yang padat dan hiruk pikuk.
2. – E. Sikap berdiri kaku sambil memeluk erat tas, ditambah keterangan “karyawan baru yang masih canggung”, menggambarkan karakter Sinta yang canggung dan belum terbiasa.
3. – D. Kalimat tersebut memaparkan kejadian: Sinta terdorong arus penumpang dan tertinggal dua rangkaian kereta. Kalimat ini menggambarkan sebuah peristiwa.
4. – A. Tindakan bapak menunjukkan cara membaca papan rute dan cara menyelip “dengan sabar” menggambarkan karakternya yang sabar dan suka membantu.
B. Pilihan ini merupakan pengecoh. Stasiun digambarkan ramai dan padat, bukan sepi.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerita pendek) – unsur intrinsik: penokohan, latar, dan peristiwa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek, peserta didik dapat menentukan bagian teks yang paling tepat untuk menggambarkan karakter tokoh.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran/Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M,Y, S,Pd / SMA Negeri 11 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Kelas di Bawah Pohon Randu
Setiap Senin pagi, Pak Harun menempuh dua puluh menit berjalan kaki dari ujung jalan beraspal menuju SD filial di lereng bukit. Sepatunya kotor oleh lumpur, tetapi ia selalu menyempatkan diri mengelapnya di depan pintu kelas sebelum masuk. Sudah sebelas tahun ia menjadi guru honorer dengan gaji yang tak pernah cukup untuk sebulan penuh.
Minggu ini, sinyal internet di desa itu lenyap karena menara pemancar rusak. Padahal, Pak Harun telah menjanjikan pelajaran sains dengan video simulasi gerhana kepada murid-muridnya. Bu Retno, rekan sejawatnya, menyarankan agar materi itu ditunda saja. “Ah, Pak, toh anak-anak tak akan tahu bedanya,” katanya sambil mengipasi diri dengan buku absen. Pak Harun hanya menggeleng pelan, lalu meminjam senter, bola plastik bekas, dan sebuah jeruk dari kantin.
Di bawah pohon randu, ia meminta anak-anak duduk melingkar. Jeruk menjadi bumi, bola menjadi bulan, dan senter menjadi matahari. Ia memutar-mutar benda itu dengan telaten, menjawab pertanyaan Salsa yang tak henti bertanya, hingga seluruh murid bersorak ketika bayangan bola jatuh tepat pada jeruk. Sore harinya, ketika kepala sekolah menanyakan bagaimana pelajaran tanpa internet, Pak Harun tersenyum, “Alat bisa diganti, Pak. Yang penting anak-anak paham.”
Bagian teks yang paling tepat menggambarkan karakter Pak Harun sebagai guru yang kreatif dan tidak menyerah pada keterbatasan adalah ….
A.	Sepatunya kotor oleh lumpur, tetapi ia selalu menyempatkan diri mengelapnya di depan pintu kelas sebelum masuk.
B.	Sudah sebelas tahun ia menjadi guru honorer dengan gaji yang tak pernah cukup untuk sebulan penuh.
C.	“Ah, Pak, toh anak-anak tak akan tahu bedanya,” katanya sambil mengipasi diri dengan buku absen.
D.	Pak Harun hanya menggeleng pelan, lalu meminjam senter, bola plastik bekas, dan sebuah jeruk dari kantin.
E.	Ia memutar-mutar benda itu dengan telaten, menjawab pertanyaan Salsa yang tak henti bertanya.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: D
Pembahasan:
Soal meminta bagian teks yang menggambarkan dua sifat sekaligus: kreatif dan tidak menyerah pada keterbatasan. Pada kalimat “Pak Harun hanya menggeleng pelan, lalu meminjam senter, bola plastik bekas, dan sebuah jeruk dari kantin”, ia menolak usul menunda materi (tidak menyerah) dan segera memanfaatkan benda-benda sederhana sebagai pengganti video simulasi (kreatif).
Analisis pengecoh:
A. Kalimat ini menggambarkan sikap rapi dan menghargai ruang kelas. Kalimat ini tidak berkaitan dengan cara Pak Harun menghadapi keterbatasan.
B. Kalimat ini menggambarkan keadaan ekonomi (latar keadaan tokoh), bukan karakter kreatif.
C. Kalimat ini diucapkan Bu Retno, sehingga menggambarkan sikap tokoh lain yang menyepelekan, bukan karakter Pak Harun.
E. Kalimat ini menggambarkan kesabaran dan ketelatenan Pak Harun saat mengajar. Kalimat ini tidak menunjukkan kreativitas mencari pengganti alat maupun sikap tidak menyerah pada keterbatasan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerita pendek) – unsur intrinsik: penokohan, latar, dan peristiwa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek, peserta didik dapat memilih beberapa bagian teks yang tepat untuk menggambarkan latar suasana.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran/Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M,Y, S,Pd / SMA Negeri 11 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Dermaga Sebelum Subuh
Pukul 04.30, langit di atas Dermaga Pasir Putih masih sepekat tinta. Lampu-lampu neon menggantung di tiang kayu dan memantulkan cahaya kuning pucat ke permukaan air yang tenang. Bau amis ikan dan solar berbaur dengan angin laut yang menusuk kulit.
Di tempat pelelangan, puluhan nelayan dan pengepul berdesakan mengelilingi tumpukan ikan tongkol di atas es curah. Suara juru lelang meninggi, disambut tawar-menawar yang beradu cepat seperti hujan di atap seng. Rasman, nelayan muda yang baru pulang melaut, berdiri di pinggir kerumunan dengan kaus basah oleh keringat dan air laut.
Menjelang pukul enam, semburat jingga mulai merayap di ufuk timur. Kesibukan dermaga tak juga surut. Para pengepul memuat peti-peti ke bak truk yang berderet di sepanjang jalan tanah. Rasman, dengan uang hasil lelang di sakunya, berjalan ke warung kopi beratap terpal milik Bu Sumi dan memesan segelas kopi panas.
Pilihlah tiga bagian teks yang tepat menggambarkan latar suasana dermaga yang ramai dan penuh aktivitas!
(Jawaban benar lebih dari satu)
☐ A.	Lampu-lampu neon menggantung di tiang kayu dan memantulkan cahaya kuning pucat ke permukaan air yang tenang.
☐ B.	Puluhan nelayan dan pengepul berdesakan mengelilingi tumpukan ikan tongkol di atas es curah.
☐ C.	Bau amis ikan dan solar berbaur dengan angin laut yang menusuk kulit.
☐ D.	Suara juru lelang meninggi, disambut tawar-menawar yang beradu cepat seperti hujan di atap seng.
☐ E.	Para pengepul memuat peti-peti ke bak truk yang berderet di sepanjang jalan tanah.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B, D, dan E
Pembahasan:
Soal meminta bagian teks yang menggambarkan latar suasana ramai dan penuh aktivitas. Bagian yang tepat harus memperlihatkan banyaknya orang, bunyi, atau kegiatan yang berlangsung di dermaga.
A. Salah. Kalimat ini menggambarkan latar tempat dan waktu (pagi buta) dengan suasana yang tenang, bukan suasana ramai.
B. Benar. Puluhan orang yang berdesakan menunjukkan dermaga dipadati pelaku lelang.
C. Salah. Kalimat ini menggambarkan latar suasana melalui indra penciuman dan udara dingin, bukan keramaian aktivitas.
D. Benar. Suara juru lelang yang meninggi dan tawar-menawar yang saling beradu cepat menggambarkan suasana hiruk pikuk.
E. Benar. Kegiatan memuat peti-peti ke truk yang berderet menunjukkan kesibukan dermaga yang berlanjut hingga pagi.




KARTU SOAL NOMOR 95
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerita pendek) – unsur intrinsik: penokohan, latar, dan peristiwa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek, peserta didik dapat menilai ketepatan bagian teks dalam menggambarkan karakter, peristiwa, dan latar.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran/Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar – Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M,Y, S,Pd / SMA Negeri 11 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Unggahan yang Terlambat Dihapus
Malam itu, grup kelas XI-5 mendadak riuh. Anggi mengunggah foto Bayu yang sedang mencuci piring di sebuah kafe, lengkap dengan keterangan, “Ternyata ketua kelas kita jadi babu kafe.” Dalam sepuluh menit, puluhan stiker tertawa memenuhi layar. Anggi tersenyum puas menatap angka tanggapan yang terus bertambah, tanpa sempat memikirkan perasaan orang yang ada di foto itu.
Keesokan harinya, Bayu datang lebih pagi dari biasanya. Ia duduk di bangkunya, membuka buku, dan bersikap seolah tak terjadi apa-apa. Namun, jari-jarinya yang memutar-mutar pulpen tanpa henti tak mampu menyembunyikan getar di tangannya. Ketika beberapa teman menyindir, ia hanya menjawab pendek, “Kerja sambilan itu halal, kok.” Suaranya datar, tetapi tak seorang pun berani menatap matanya lama-lama.
Sepulang sekolah, Bu Dewi, wali kelas mereka, menghampiri Anggi dan menceritakan bahwa Bayu bekerja di kafe itu demi membantu biaya berobat ayahnya. Wajah Anggi memanas. Ia segera menghapus unggahan itu, tetapi rasa bersalahnya tidak ikut terhapus. Malam itu, ia menulis pesan permintaan maaf yang panjang dan menekan tombol kirim dengan tangan gemetar.
Tentukan apakah pernyataan-pernyataan berikut Benar atau Salah berdasarkan teks! Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai.
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Kalimat “Anggi tersenyum puas menatap angka tanggapan yang terus bertambah, tanpa sempat memikirkan perasaan orang yang ada di foto itu” tepat menggambarkan Anggi sebagai sosok yang kurang berempati dan haus perhatian.
	☐
	☐

	2
	Tindakan Bayu datang lebih pagi dan membuka buku tepat menggambarkan bahwa Bayu sama sekali tidak terpengaruh oleh unggahan Anggi.
	☐
	☐

	3
	Kalimat “Jari-jarinya yang memutar-mutar pulpen tanpa henti tak mampu menyembunyikan getar di tangannya” tepat menggambarkan kegelisahan Bayu yang berusaha ia tutupi.
	☐
	☐

	4
	Ucapan Bayu, “Kerja sambilan itu halal, kok,” tepat menggambarkan sikap Bayu yang membalas sindiran temannya dengan amarah yang meluap.
	☐
	☐

	5
	Kalimat “Ia segera menghapus unggahan itu, tetapi rasa bersalahnya tidak ikut terhapus” tepat menggambarkan peristiwa berubahnya sikap Anggi dari menyepelekan menjadi menyesali perbuatannya.
	☐
	☐


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – Benar; 2 – Salah; 3 – Benar; 4 – Salah; 5 – Benar
Pembahasan:
1. Benar. Anggi merasa puas melihat tanggapan yang bertambah tanpa memikirkan perasaan Bayu. Hal ini menunjukkan kurangnya empati dan kebutuhan akan perhatian.
2. Salah. Bayu memang bersikap seolah tak terjadi apa-apa, tetapi hal itu justru upaya menutupi perasaannya. Ketidaktenangannya terlihat dari tangannya yang bergetar pada kalimat berikutnya.
3. Benar. Gerakan memutar pulpen tanpa henti dan tangan yang bergetar menggambarkan kegelisahan yang berusaha disembunyikan Bayu.
4. Salah. Suara Bayu digambarkan datar. Jawabannya yang singkat menunjukkan sikap tenang dan tegar, bukan amarah yang meluap.
5. Benar. Tindakan menghapus unggahan dan rasa bersalah yang bertahan, ditambah pesan permintaan maaf, menunjukkan perubahan sikap Anggi dari menyepelekan menjadi menyesal.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar dalam teks fiksi.

	Materi
	:
	Teks fiksi (cerita pendek) – unsur intrinsik: penokohan, latar, dan peristiwa

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek, peserta didik dapat menjodohkan bagian teks dengan keterangan karakter, peristiwa, atau latar yang tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran/Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Afipah M,Y, S,Pd / SMA Negeri 11 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks berikut dengan saksama!
Toko Buku Pak Iwan
buku bekas di sudut pasar barang antik itu nyaris tak pernah didatangi pembeli lagi. Rak-rak kayunya berdebu, dan lampu neon di langit-langit berkedip lemah seperti napas orang sakit. Di antara aroma kertas tua yang pengap, hanya detak jarum jam dinding yang terdengar jelas.
Pak Iwan duduk di balik meja kasir sambil menyeka sampul-sampul buku dengan kain flanel, satu per satu, seolah-olah buku-buku itu masih akan dibeli hari ini. Cucunya berkali-kali membujuk agar ia menutup toko dan berjualan lewat lokapasar daring. “Nanti saja, Nak,” jawab Pak Iwan setiap kali, dan setiap kali pula ia kembali menyeka buku-bukunya.
Sore itu, lonceng pintu berdenting. Seorang gadis berseragam SMA, Laras, masuk sambil mengangkat ponselnya. “Pak, saya cari novel ini. Di toko daring stoknya habis semua.” Pak Iwan bangkit perlahan, menyusuri lorong sempit, lalu menarik satu buku dari rak paling bawah tanpa ragu. Laras terperangah. Pak Iwan tersenyum kecil sambil menyerahkan buku itu, “Yang dicari jarang hilang, Nak. Kadang cuma pindah ke rak yang tak dilihat orang.”
Jodohkanlah setiap bagian teks pada tabel berikut dengan keterangan yang paling tepat! Tulislah huruf pilihan (A–E) pada kolom jawaban. Satu keterangan tidak digunakan.

	No.
	Bagian Teks
	Jawaban

	1
	“Lampu neon di langit-langit berkedip lemah seperti napas orang sakit.”
	……

	2
	“Pak Iwan duduk di balik meja kasir sambil menyeka sampul-sampul buku dengan kain flanel, satu per satu, seolah-olah buku-buku itu masih akan dibeli hari ini.”
	……

	3
	“Pak Iwan bangkit perlahan, menyusuri lorong sempit, lalu menarik satu buku dari rak paling bawah tanpa ragu.”
	……

	4
	“‘Nanti saja, Nak,’ jawab Pak Iwan setiap kali [cucunya membujuk agar ia menutup toko].”
	……



Pilihan keterangan:
A.	Karakter tokoh yang setia dan berdedikasi pada pekerjaannya.
B.	Peristiwa penolakan halus tokoh terhadap bujukan untuk menutup usahanya.
C.	Latar suasana yang suram dan sepi.
D.	Karakter tokoh yang putus asa dan pasrah pada keadaan.
E.	Peristiwa tokoh menemukan buku yang dicari pembeli dengan cepat karena hafal letaknya.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 – C; 2 – A; 3 – E; 4 – B (pilihan D tidak digunakan)
Pembahasan:
1. – C. Lampu neon yang berkedip lemah “seperti napas orang sakit”, rak berdebu, dan aroma pengap menggambarkan latar suasana yang suram dan sepi.
2. – A. Menyeka sampul buku satu per satu “seolah-olah buku itu masih akan dibeli hari ini” menunjukkan kesetiaan dan dedikasi Pak Iwan, meskipun toko sepi pembeli.
3. – E. Bagian ini memaparkan kejadian ketika Pak Iwan langsung mengambil buku yang dicari Laras dari rak paling bawah tanpa ragu. Hal ini menunjukkan ia hafal letak bukunya.
4. – B. Jawaban “Nanti saja, Nak” yang diulang setiap kali cucunya membujuk menggambarkan peristiwa penolakan halus terhadap ajakan menutup toko.
D. Pilihan ini merupakan pengecoh. Pak Iwan tetap merawat buku-bukunya seolah masih berharap ada pembeli, sehingga ia digambarkan setia dan penuh harapan, bukan putus asa atau pasrah.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai kesesuaian antara sifat/karakter tokoh dengan tindakan atau keputusan yang diambil saat menghadapi konflik utama dalam teks fiksi secara kritis dan tepat.

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi Tokoh dan Analisis Konflik Utama)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks cerita fiksi pendek yang memuat dinamika konflik internal/eksternal tokoh utama, peserta didik dapat menilai kesesuaian antara karakter tokoh dengan keputusan/tindakannya dalam menghadapi konflik utama pada teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks fiksi berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
Bayang-Bayang di Tepian Danau
Kabut tipis masih menggantung di atas Danau Maninjau saat Pak Darwis melangkah menyusuri tepian dermaga kayu yang mulai lapuk. Di usianya yang telah berkepala lima, Pak Darwis dikenal oleh seluruh warga desa sebagai sosok yang sangat teguh memegang prinsip, teliti, dan enggan mengambil keputusan secara terburu-buru. Sifatnya yang tenang dan penuh perhitungan sering kali membuatnya menjadi tempat bertanya bagi para nelayan muda.
Namun, pagi itu ketenangannya diuji. Sebuah perusahaan swasta nasional berencana membangun resor mewah di area konservasi danau. Mereka menawarkan ganti rugi tanah bernilai fantastis kepada warga sekitar, termasuk Pak Darwis yang memiliki lahan paling strategis di bibir danau. Mayoritas warga, yang tergiur oleh nominal uang, mendesak Pak Darwis untuk segera menandatangani surat persetujuan kelompok agar proyek dapat beroperasi bulan depan.
"Pak Darwis, ini kesempatan sekali seumur hidup! Uang itu bisa menjamin masa depan anak cucu kita," bujuk Rian, tetangganya, dengan mata berbinar.
Pak Darwis diam sejenak. Ia mengelus dagunya, menatap jauh ke tengah danau yang menjadi sumber penghidupan warga selama turun-temurun. Ia tahu betul jika resor itu dibangun tanpa amdal yang ketat, limbahnya akan merusak ekosistem danau dan mematikan mata pencaharian nelayan kecil dalam jangka panjang. Walaupun mendapat tekanan hebat dan cibiran dari sebagian warga yang menuduhnya "penghambat kemajuan desa", Pak Darwis menolak menandatangani berkas tersebut secara tergesa-gesa. Sebaliknya, ia mengajukan syarat agar dilakukan audit lingkungan independen terlebih dahulu sebelum ada transaksi apa pun.
Sumber: Diadaptasi dari kumpulan cerpen tema sosial-lingkungan "Pilihan di Tepian Maninjau" oleh Tim Penulis Sastra Nusantara (2023).
Berdasarkan teks di atas, tindakan Pak Darwis yang menolak menandatangani surat persetujuan dan menuntut adanya audit lingkungan independen sangat sesuai dengan karakter dirinya karena ....
A. Menggambarkan sifatnya yang keras kepala dan selalu menolak perubahan zaman demi kepentingan pribadi
B. Mencerminkan kepribadiannya yang tenang, penuh perhitungan, serta teguh memegang prinsip dalam menghadapi tekanan
C. Menunjukkan bahwa ia adalah sosok yang ragu-ragu dan takut mengambil risiko besar dalam berbisnis
D. Membuktikan bahwa ia dipengaruhi oleh rasa iri terhadap tawaran ganti rugi yang diterima oleh warga desa lainnya
E. Menandakan bahwa ia lebih mementingkan keuntungan finansial jangka panjang daripada hubungan baik dengan tetangga
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
· Analisis Karakter Tokoh: Pada paragraf pertama, Pak Darwis dideskripsikan sebagai sosok yang teguh memegang prinsip, teliti, dan enggan mengambil keputusan secara terburu-buru. 
· Analisis Konflik Utama: Konflik utama terjadi ketika Pak Darwis mendapat tekanan dari warga desa untuk segera menandatangani penjualan lahan demi proyek resor mewah. 
· Kesesuaian: Tindakan Pak Darwis yang tidak tergiur uang, tidak terburu-buru, dan justru menuntut audit lingkungan independen sangat relevan dan sesuai dengan karakternya yang penuh perhitungan serta teguh menjaga prinsip konservasi danau jangka panjang. 
· Opsi Lain: Opsi A, C, D, dan E memberikan penilaian yang tidak sesuai dengan penggambaran karakter maupun motif tindakan tokoh dalam cerita tersebut.







KARTU SOAL NOMOR 98
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai kesesuaian antara karakter tokoh utama dengan keputusan atau tindakan yang dilakukannya saat menghadapi konflik utama dalam teks fiksi secara kritis dan tepat.

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi Tokoh dan Analisis Konflik Utama)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks fiksi pendek tentang dilema kepemimpinan/integritas, peserta didik dapat menilai kesesuaian antara karakter tokoh dengan tindakannya dalam menyelesaikan konflik utama pada teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks fiksi berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
Ujian Jiwa Sang Pengukir
Di sebuah desa perajin kayu di Jawa Tengah, Pak Aris dikenal sebagai seorang maestro ukir kayu yang jujur, bersahaja, dan memegang teguh integritas seninya. Bagi Pak Aris, sebuah ukiran bukan sekadar komoditas dagang, melainkan cerminan kejujuran jiwa pembuatnya. Ia selalu menolak menggunakan bahan kayu jati muda yang dipaksa kering secara instan, meskipun cara itu jauh lebih murah dan hemat waktu.
Konflik besar menghampiri ketika bengkel ukirnya terancam gulung tikar akibat melonjaknya harga bahan baku kayu kualitas tinggi. Pada saat yang bersamaan, seorang kolektor kaya menawarkan proyek bernilai ratusan juta rupiah untuk membuat satu set perabot ukir kuno. Namun, sang kolektor memberikan syarat: Pak Aris harus menggunakan bahan kayu jati campuran kualitas rendah dan menyamarkannya dengan cat pelapis agar terlihat seperti kayu jati tua bernilai tinggi.
Pak Aris duduk di sudut bengkelnya, menatap pahat-pahat tua peninggalan almarhum ayahnya. Bayangan tunggakan gaji para buruh dan utang bahan baku membayang di pikirannya. Namun, membayangkan dirinya harus menipu pembeli demi keuntungan semu membuatnya merasa mengkhianati prinsip hidup yang dianutnya selama bertahun-tahun. Dengan tenang dan penuh keyakinan, Pak Aris akhirnya menolak tawaran bernilai tinggi dari kolektor tersebut dan memilih mencari solusi lain, seperti menjual beberapa koleksi pribadi ukiran lamanya demi menutupi gaji para buruh.
Sumber: Diadaptasi dari cerpen "Langgam Kayu dan Kejujuran" dalam Antologi Cerpen Seniman Nusantara (2024).
Keputusan Pak Aris untuk menolak tawaran proyek bernilai ratusan juta rupiah dari sang kolektor sangat sesuai dengan karakter dirinya karena ....
A. Menunjukkan ketakutan Pak Aris dalam mengambil risiko bisnis yang berorientasi pada keuntungan jangka panjang
B. Membuktikan bahwa Pak Aris adalah sosok egois yang tidak memedulikan nasib para buruh yang membutuhkan gaji
C. Mencerminkan integritas tinggi dan kejujuran Pak Aris yang menolak mengorbankan kualitas seni demi imbalan materi
D. Menguatkan sifat Pak Aris yang keras kepala dan sulit bekerja sama dengan pihak luar dalam industri ukir
E. Menggambarkan ketidakmampuan Pak Aris dalam bernegosiasi untuk mendapatkan harga bahan baku kayu yang lebih murah

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
· Analisis Karakter Tokoh: Teks secara eksplisit menggambarkan Pak Aris sebagai sosok yang jujur, bersahaja, dan memegang teguh integritas seninya, di mana ia menganggap ukiran sebagai cerminan kejujuran jiwa. 
· Analisis Konflik Utama: Pak Aris dihadapkan pada dilema antara masalah keuangan bengkelnya dengan syarat kolektor kaya yang memintanya memalsukan kualitas kayu. 
· Kesesuaian: Tindakan Pak Aris menolak proyek tersebut dan memilih menjual koleksi pribadinya demi membayar gaji buruh sangat selaras dengan karakternya yang penuh integritas dan jujur, karena ia tidak ingin menipu demi uang. 
· Opsi Lain: Opsi A, B, D, dan E keliru karena menilai keputusan tokoh sebagai bentuk ketakutan, keegoisan, kekerasan kepala, atau ketidakmampuan bernegosiasi, yang bertentangan dengan konteks karakter dan moral cerita. 
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai kesesuaian antara karakter tokoh utama dengan keputusan atau tindakan yang dilakukannya saat menghadapi konflik utama dalam teks fiksi secara kritis dan tepat

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi Tokoh dan Analisis Konflik Utama)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks fiksi pendek tentang konflik sosial, peserta didik dapat memilih tiga tindakan/keputusan tokoh utama yang sesuai dengan penggambaran karakter dirinya dalam menghadapi konflik tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks fiksi berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
Pertaruhan di Tanah Garam
Pak Sulaeman adalah seorang ketua kelompok petani garam di pesisir Madura. Ia dikenal sebagai sosok yang sangat bijaksana, berpandangan jauh ke depan, serta mengutamakan kesejahteraan bersama di atas kepentingan pribadinya. Sifatnya yang sabar dan selalu mengedepankan musyawarah menjadikannya panutan bagi para petani garam muda di desanya.
Masalah besar timbul ketika tengkulak besar mendadak menurunkan harga beli garam lokal secara drastis hingga di bawah biaya produksi. Pada saat yang sama, pihak tengkulak menawarkan bantuan pinjaman modal tanpa bunga kepada Pak Sulaeman secara pribadi, asalkan ia mau membujuk para petani lain untuk menyetujui harga murah tersebut.
Di tengah keresahan warga, beberapa petani muda yang emosional mengajak warga untuk melakukan tindakan anarkis dengan merusak gudang milik tengkulak. Pak Sulaeman berada di persimpangan jalan. Namun, ia tidak tergiur oleh tawaran bantuan pribadi dari tengkulak, dan ia juga menolak keras usulan tindakan kekerasan dari para petani muda.
Pak Sulaeman lalu mengumpulkan seluruh anggota kelompok tani untuk bermusyawarah. Ia mengusulkan agar mereka menahan sebagian hasil panen di gudang desa sambil secara kolektif menjajaki kerja sama langsung dengan koperasi industri pengolahan garam di kota. Langkah bijak ini berhasil menjaga kestabilan harga serta menyelamatkan perekonomian seluruh petani tanpa melanggar hukum.
Sumber: Diadaptasi dari cerita pendek "Garam dan Kehormatan" dalam Kumpulan Cerpen Pesisir Nusantara (2024).
Berdasarkan teks di atas, manakah tindakan atau sikap Pak Sulaeman yang sesuai dengan penggambaran karakter dirinya dalam menghadapi konflik utama?
A. Menolak tawaran pinjaman modal pribadi dari tengkulak demi menjaga keadilan bagi seluruh anggota petani.
B. Menolak ajakan para petani muda untuk merusak gudang tengkulak karena mengutamakan jalan damai dan kepatuhan hukum.
C. Menyertujui tawaran tengkulak secara diam-diam agar dapat membantu perekonomian keluarganya terlebih dahulu.
D. Mengadakan musyawarah kelompok untuk mencari solusi kolektif melalui kerja sama dengan koperasi industri.
E. Membiarkan para petani muda melakukan aksi anarkis sebagai bentuk dorongan moral terhadap perjuangan mereka.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, D.
Analisis Karakter Tokoh: Pak Sulaeman dideskripsikan sebagai sosok yang bijaksana, berpandangan jauh ke depan, mengutamakan kesejahteraan bersama, sabar, dan mengedepankan musyawarah. 
  Analisis Kesesuaian Tindakan (Jawaban Benar):
· Pilihan A (BENAR): Sesuai dengan karakter yang mengutamakan kesejahteraan bersama daripada kepentingan pribadi. 
· Pilihan B (BENAR): Sesuai dengan sifat sabar dan bijaksana yang menolak tindakan anarkis/kekerasan. 
· Pilihan D (BENAR): Sesuai dengan sifatnya yang mengedepankan musyawarah dan berpandangan jauh ke depan untuk mencari solusi jangka panjang. 
Analisis Jawaban Salah:
· Pilihan C (SALAH): Bertentangan dengan karakter Pak Sulaeman yang mengutamakan kesejahteraan bersama dan tidak egois. 
· Pilihan E (SALAH): Bertentangan dengan sifat bijaksana dan sabar, karena tindakan anarkis melanggar hukum dan tidak menyelesaikan masalah secara bijak. 



KARTU SOAL NOMOR 100
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai kesesuaian antara karakter tokoh utama dengan keputusan atau tindakan yang dilakukannya saat menghadapi konflik utama dalam teks fiksi secara kritis dan tepat

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi Tokoh dan Analisis Konflik Utama)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks fiksi pendek tentang konflik kepemimpinan/kemanusiaan, peserta didik dapat memilih tiga tindakan/keputusan tokoh utama yang sesuai dengan penggambaran karakter dirinya dalam menghadapi konflik tersebut.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks fiksi berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
Keputusan di Kaki Gunung
Bu Sarah adalah seorang ketua tim relawan kemanusiaan yang bertugas di daerah terpencil Kaki Gunung Singgalang. Ia dikenal sebagai pemimpin yang empati tinggi, cermat dalam memperhitungkan risiko, serta sangat mengutamakan keselamatan tim dan warga di atas segala kepopuleran instan. Sifatnya yang tenang dalam situasi kritis menjadikannya sangat disegani oleh para anggota relawan muda.
Ketika banjir bandang dan tanah longsor melanda permukiman di lereng bawah, Bu Sarah dihadapkan pada situasi dilematis. Jalur utama evakuasi terputus total akibat material longsoran. Sejumlah relawan muda yang bersemangat mengusulkan untuk menyeberangi arus sungai deras dengan perahu karet darurat tanpa perlengkapan pengaman standar demi mendistribusikan bantuan secepat mungkin dan mendokumentasikannya ke media sosial.
Namun, Bu Sarah menolak keras usulan berniat baik tetapi ceroboh tersebut. Ia tahu betul risiko bahaya arus susulan yang bisa menenggelamkan timnya. Tanpa rasa ragu, Bu Sarah memilih membagi timnya untuk membuka jalur darat memutar yang lebih aman meski memakan waktu dua jam lebih lama. Sambil berjalan, ia terus menyemangati anggota tim yang mulai kelelahan dan memastikan seluruh bantuan sampai ke posko pengungsian secara utuh tanpa ada satu pun anggota tim yang terluka.
Sumber: Diadaptasi dari cerpen "Langkah Kecil di Kaki Singgalang" dalam Antologi Kemanusiaan (2024).
Berdasarkan teks di atas, manakah tindakan atau keputusan Bu Sarah yang sesuai dengan penggambaran karakter dirinya dalam menghadapi konflik utama?
A. Menolak usulan aksi penyelamatan berbahaya tanpa perlengkapan standar demi keselamatan seluruh anggota tim.
B. Memilih rute darat alternatif yang lebih aman walaupun membutuhkan waktu tempuh yang lebih lama.
C. Membiarkan para relawan muda menyeberangi sungai deras agar aksi heroik mereka bisa dipublikasikan ke media sosial.
D.  Mengabaikan pertimbangan keselamatan demi mempercepat tibanya bantuan di posko pengungsian utama.
E. Memberikan dorongan semangat secara terus-menerus kepada anggota timnya yang mulai kelelahan di perjalanan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, E.
Analisis Karakter Tokoh: Bu Sarah dideskripsikan sebagai sosok yang berempati tinggi, cermat memperhitungkan risiko, mengutamakan keselamatan, dan tenang dalam situasi kritis. 
· Analisis Kesesuaian Tindakan (Jawaban Benar):
· Pilihan A (BENAR): Sesuai dengan karakter Bu Sarah yang cermat memperhitungkan risiko dan mengutamakan keselamatan tim. 
· Pilihan B (BENAR): Sesuai dengan pertimbangan matang seorang pemimpin yang cermat dan tidak tergesa-gesa. 
· Pilihan E (BENAR): Sesuai dengan karakternya yang berempati tinggi serta mengayomi anggotanya dalam situasi sulit. 
· Analisis Jawaban Salah:
· Pilihan C (SALAH): Bertentangan dengan karakter Bu Sarah yang mengutamakan keselamatan di atas kepopuleran instan. 
· Pilihan D (SALAH): Bertentangan dengan prinsip Bu Sarah yang sangat mengutamakan keselamatan dan kecermatan dalam bertindak. 














KARTU SOAL NOMOR 101
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai kesesuaian antara karakter tokoh utama dengan keputusan atau tindakan yang dilakukannya saat menghadapi konflik utama dalam teks fiksi secara kritis dan tepat.

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi Tokoh dan Analisis Konflik Utama)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks fiksi pendek tentang konflik sosial-ekonomi, peserta didik dapat menilai kebenaran beberapa pernyataan terkait kesesuaian karakter tokoh dengan tindakannya dalam menghadapi konflik utama.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Amanah di Ujung Jalinan
Mak Sumi adalah seorang pengrajin tenun tradisional di sebuah desa pesisir. Di mata warga, Mak Sumi terkenal sebagai sosok yang amat jujur, memegang teguh amanah warisan leluhur, serta tidak mudah terpengaruh oleh godaan keuntungan cepat. Baginya, setiap helai kain tenun yang dihasilkan mengandung nilai sejarah dan harga diri pengrajinnya.
Konflik besar bermula ketika seorang perantara pedagang besar datang menawarkan kontrak kerja sama bernilai jutaan rupiah. Namun, perantara tersebut memberi syarat agar Mak Sumi mengganti benang sutra alami dengan benang sintetis berkualitas rendah demi menekan biaya produksi dan mengejar kuantiti. Ia juga meminta Mak Sumi menipu pembeli dengan label "100% Sutra Alami Asli". Pada waktu yang sama, Mak Sumi sedang membutuhkan biaya besar untuk pengobatan cucunya yang sedang sakit.
Walaupun dihimpit keperluan wang yang mendesak, Mak Sumi secara tegas menolak tawaran kerja sama tersebut. Ia tidak ingin mengorbankan kejujuran dan merusak reputasi kain tenun desanya demi wang ringgit semata-mata. Sebaliknya, Mak Sumi memilih untuk menjual sebahagian perhiasan simpanan lamanya demi membiayai perubatan cucunya sambil terus menenun kain berkualiti tinggi seperti biasa.
Sumber: Diadaptasi daripada cerpen "Helai-Helai Kejujuran" dalam Antologi Cerita Tradisi Nusantara (2024).
Berdasarkan teks di atas, tentukan sama ada pernyataan berikut BENAR atau SALAH mengenai kesesuaian antara karakter Mak Sumi dengan tindakannya dalam menghadapi konflik utama!
(Berikan tanda centang () pada kolom yang sesuai)
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1.
	Keputusan Mak Sumi menolak kerja sama dengan perantara pedagang sangat sesuai dengan karakternya yang jujur dan memegang teguh amanah.
	
	

	2.
	Tindakan Mak Sumi menjual perhiasan simpanannya mencerminkan sifatnya yang angkuh dan menolak bantuan daripada orang lain.
	
	

	3.
	Penolakan Mak Sumi untuk mengganti bahan sutra asli dengan bahan sintetis membuktikan kejujurannya dalam menjaga reputasi dan kualiti hasil tenunan.
	
	

	4.
	Keputusan Mak Sumi dianggap tidak selaras dengan karakternya kerana ia mementingkan ego peribadi berbanding kesihatan cucunya.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar – Salah – Benar – Salah
· Pernyataan 1 (BENAR): Mak Sumi dideskripsikan sebagai sosok yang jujur dan memegang amanah. Penolakannya terhadap ajaran menipu pembeli sangat sesuai dengan karakter tersebut. 
· Pernyataan 2 (SALAH): Menjual perhiasan peribadi dilakukan demi membiayai perubatan cucunya tanpa perlu berbuat curang. Ini mencerminkan tanggungjawab dan keperihatinan, bukannya sifat angkuh. 
· Pernyataan 3 (BENAR): Mengpertahankan penggunaan sutra asli adalah bukti nyata karakter kejujuran dan komitmen Mak Sumi terhadap kualiti warisan tenunannya.
·  Pernyataan 4 (SALAH): Mak Sumi tidak mementingkan ego; ia tetap berusaha mengubati cucunya melalui jalan yang halal/jujur (menjual perhiasan) tanpa mengorbankan prinsip hidupnya.  



KARTU SOAL NOMOR 102
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai kesesuaian antara karakter tokoh utama dengan keputusan atau tindakan yang dilakukannya saat menghadapi konflik utama dalam teks fiksi secara kritis dan tepat.

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi Tokoh dan Analisis Konflik Utama)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks fiksi pendek tentang konflik kepemimpinan dan integritas, peserta didik dapat menilai kebenaran beberapa pernyataan terkait kesesuaian karakter tokoh dengan tindakannya dalam menghadapi konflik utama

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks fiksi berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
Penjaga RimbaTerakhir
Pak Herman ialah seorang kepala ranger di kawasan hutan simpan pedalaman. Dalam kalangan rakan sekerja dan penduduk tempatan, Pak Herman terkenal sebagai sosok yang amat berdedikasi, berani, serta tidak boleh dirasuah. Bagi Pak Herman, memelihara kelestarian hutan dan melindungi hidupan liar daripada ancaman pemburu haram ialah amanah hidup yang wajib dipertahankan.
Konflik besar timbul apabila sebuah kumpulan pemburu haram yang disokong oleh ahli perniagaan berkuasa cuba menceroboh kawasan perlindungan gajah. Pemimpin kumpulan tersebut cuba memberi rasuah berupa wang tunai bernilai ratusan juta rupiah kepada Pak Herman agar dia memejamkan mata dan membiarkan laluan laluan pemburu dibendung tanpa kawalan. Pada masa yang sama, Pak Herman turut menerima ancaman keselamatan terhadap dirinya jika dia berkeras untuk menolak tawaran tersebut.
Walaupun dihadapkan dengan godaan wang ringgit yang besar dan ancaman bahaya, Pak Herman sedikit pun tidak berganjak. Dengan penuh keberanian dan perhitungan cermat, dia menolak rasuah tersebut secara tegas. Pak Herman segera menyusun strategi bersama pasukannya, mengetatkan kawalan di pintu masuk hutan, dan melaporkan kegiatan haram itu kepada pihak berkuasa pusat sehingga penceroboh berjaya ditangkap.
Sumber: Diadaptasi daripada cerpen "Jejak Rimba di Pedalaman" dalam Antologi Cerpen Kemanusiaan dan Alam (2024).
Berdasarkan teks di atas, tentukan sama ada pernyataan berikut BENAR atau SALAH mengenai kesesuaian antara karakter Pak Herman dengan tindakannya dalam menghadapi konflik utama!
(Berikan tanda centang () pada kolom yang sesuai)
	No.
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1.
	Keputusan Pak Herman menolak tawaran wang rasuah daripada penceroboh amat selaras dengan karakternya yang berintegriti dan tidak boleh dirasuah.
	
	

	2.
	Tindakan Pak Herman melaporkan kegiatan penceroboh kepada pihak berkuasa membuktikan keberanian dan dedikasinya dalam melindungi hutan.
	
	

	3.
	Penolakan Pak Herman terhadap tawaran rasuah menunjukkan bahawa dia seorang pemimpin yang tidak memikirkan keselamatan pasukannya.
	
	

	4.
	Keputusan Pak Herman untuk mengetatkan kawalan hutan bertepatan dengan prinsip hidupnya yang menganggap kelestarian alam sebagai amanah utama.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar – Benar – Salah – Benar 
· Pernyataan 1 (BENAR): Pak Herman dideskripsikan sebagai sosok yang tidak boleh dirasuah. Penolakannya terhadap wang penceroboh sangat sesuai dengan karakter tersebut. 
· Pernyataan 2 (BENAR): Melaporkan penceroboh walaupun menerima ancaman keselamatan mencerminkan sifat berani dan berdedikasi tinggi terhadap tugasnya. 
· Pernyataan 3 (SALAH): Teks menyatakan Pak Herman menyusun strategi dengan perhitungan cermat. Penolakan rasuah bukan bermaksud tidak memikirkan keselamatan, tetapi menunjukkan keteguhan prinsip moralnya. 
· Pernyataan 4 (BENAR): Tindakan mengetatkan kawalan hutan selari dengan ikrar dan prinsip hidup Pak Herman yang menganggap memelihara hutan sebagai amanah wajib. 



KARTU SOAL NOMOR 103
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai kesesuaian antara karakter tokoh utama dengan keputusan atau tindakan yang dilakukannya saat menghadapi konflik utama dalam teks fiksi secara kritis dan tepat.

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi Tokoh dan Analisis Konflik Utama)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks fiksi pendek tentang konflik sosial, peserta didik dapat menjodohkan tindakan/peristiwa tokoh pada Kolom A dengan gambaran karakter/sifat tokoh yang sesuai pada Kolom B.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan (Matching)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks fiksi berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
Cahaya di Sudut Bengkel
Pak Broto adalah seorang pemilik bengkel besi tua di pinggir kota. Di mata warga sekitar, Pak Broto dikenal sebagai sosok yang sangat tenang, berpandangan jauh ke depan, memiliki empati yang tinggi, serta teguh memegang janji. Ia juga seorang yang sangat teliti dan berhati-hati sebelum mengambil keputusan.
Suatu hari, konflik besar melanda bengkelnya. Sebuah perusahaan pengembang properti besar berniat membeli tanah bengkel Pak Broto dengan harga tawaran yang sangat tinggi untuk membangun pusat perbelanjaan. Namun, pembelian tersebut mensyaratkan Pak Broto memecat secara serta-merta lima orang pekerja seniornya yang telah bekerja puluhan tahun dan sudah dianggap seperti keluarga sendiri. Perusahaan memberi waktu 24 jam bagi Pak Broto untuk menandatangani perjanjian tersebut.
Walaupun dihimpit tekanan waktu dan impian untuk menjadi kaya, Pak Broto tetap tenang. Ia menolak membuat keputusan terburu-buru dalam waktu 24 jam tersebut. Sebaliknya, Pak Broto memilih untuk berbincang secara terbuka dengan para pekerjanya dan meneliti dampak jangka panjang proyek itu terhadap lingkungan perumahan warga sekitar. Akhirnya, ia menolak tawaran menggiurkan tersebut dan memilih untuk terus mempertahankan bengkelnya demi menjaga kesejahteraan para pekerja serta memenuhi janjinya kepada almarhum ayahnya untuk terus berbakti kepada masyarakat setempat.
Sumber: Diadaptasi dari cerpen "Setia di Jalinan Besi" dalam Antologi Cerpen Sosio-Masyarakat (2024).
Berdasarkan teks fiksi di atas, jodohkan tindakan atau peristiwa tokoh pada Kolom A dengan gambaran karakter/sifat tokoh yang paling sesuai pada Kolom B!
	No.
	Kolom A (Tindakan / Peristiwa Tokoh)
	Kolom B (Karakter / Sifat Tokoh)

	1.
	Pak Broto enggan menandatangani surat perjanjian investasi dalam batas waktu 24 jam yang mendesak.
	A. Berpandangan jauh ke depan (Visioner)

	2.
	Pak Broto menolak tawaran bernilai jutaan rupiah demi memastikan lima pekerja seniornya tidak kehilangan mata pencaharian.
	B. Berhati-hati dan tidak terburu-buru

	3.
	Pak Broto mempertimbangkan dampak pembangunan pusat perbelanjaan terhadap lingkungan pemukiman warga sekitar untuk jangka panjang.
	C. Memiliki empati dan kepedulian yang tinggi

	4.
	Pak Broto terus mempertahankan bengkelnya untuk menunaikan janji yang pernah dibuat kepada almarhum ayahnya.
	D. Teguh memegang janji dan amanah

	5.
	Pak Broto mengumpulkan seluruh pekerjanya untuk berbincang secara terbuka sebelum mengambil keputusan akhir.
	E. Mengutamakan musyawarah dan keterbukaan

	
	
	F. Keras kepala dan sulit menerima perubahan zaman (Pengecoh)






Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1  B (Berhati-hati dan tidak terburu-buru)
2  C (Memiliki empati dan kepedulian yang tinggi)
3  A (Berpandangan jauh ke depan / Visioner)
4  D (Teguh memegang janji dan amanah)
5  E (Mengutamakan musyawarah dan keterbukaan)
Opsi F merupakan opsi pengecoh (distractor).
· (1  B): Sikap enggan terburu-buru menandatangani dokumen dalam waktu 24 jam menunjukkan sifat Pak Broto yang teliti dan berhati-hati. 
· (2  C): Menolak imbalan uang demi nasib pekerja mencerminkan rasa empati dan kepedulian yang tinggi terhadap sesama. 
· (3  A): Memikirkan dampak lingkungan dan pemukiman warga untuk masa depan mencerminkan karakter yang berpandangan jauh ke depan. 
· (4  D): Mempertahankan bengkel demi amanah almarhum ayahnya membuktikan sifat teguh memegang janji. 
· (5  E): Berbincang secara terbuka dengan para pekerja mencerminkan sifat mengutamakan musyawarah. 
· Pengecoh (F): Opsi F tidak tepat karena tindakan Pak Broto bukan berlandaskan pada sifat keras kepala yang negatif, melainkan pertimbangan nilai moral dan kemanusiaan. 














KARTU SOAL NOMOR 104
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai kesesuaian antara karakter tokoh utama dengan keputusan atau tindakan yang dilakukannya saat menghadapi konflik utama dalam teks fiksi secara kritis dan tepat.

	Materi
	:
	Unsur Intrinsik Teks Fiksi (Karakterisasi Tokoh dan Analisis Konflik Utama)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah teks fiksi pendek tentang konflik sosial-lingkungan, peserta didik dapat menjodohkan tindakan/peristiwa tokoh pada Kolom A dengan gambaran karakter/sifat tokoh yang sesuai pada Kolom B.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C5 (Penalaran / Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan (Matching)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Milisani, S.Pd/SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Bacalah teks fiksi berikut dengan cermat untuk menjawab soal!
Penjaga Air Pertiwi
Pak Karsa adalah seorang ketua adat di sebuah desa perbukitan. Di kalangan warga, ia dikenal sebagai sosok yang sangat bijaksana, cinta lingkungan, tegas memegang tradisi, mengedepankan keterbukaan, serta sangat tenang saat menghadapi masa-masa sulit.
Konflik besar bermula ketika sebuah perusahaan tambang ilegal berencana membuka lahan di hulunya sungai desa. Pihak perusahaan mengiming-imingi warga dengan janji bantuan fasilitas umum desa dan uang ganti rugi bulanan. Mereka meminta Pak Karsa merestui izin tambang tersebut tanpa perlu memberitahukan detail dampak lingkungan kepada warga desa.
Menghadapi situasi tertekan tersebut, Pak Karsa tidak langsung terpancing emosi maupun tergiur tawaran uang. Ia tetap tenang dan mengumpulkan seluruh warga di balai desa untuk menjelaskan bahaya pencemaran air bersih yang akan mengancam kesehatan anak cucu mereka di masa depan. Meskipun diancam oleh perwakilan perusahaan tambang, Pak Karsa secara tegas menolak izin operasi tambang dan bersama warga sepakat menjaga kelestarian hutan tutupan demi kelangsungan sumber air bersih desa.
Sumber: Diadaptasi dari cerpen "Mata Air di Hulu Bukit" dalam Antologi Cerita Lingkungan Nusantara (2024).

Berdasarkan teks fiksi di atas, jodohkan tindakan atau peristiwa tokoh pada Kolom A dengan gambaran karakter/sifat tokoh yang paling sesuai pada Kolom B!
	No.
	Kolom A (Tindakan / Peristiwa Tokoh)
	Kolom B (Karakter / Sifat Tokoh)

	1.
	Pak Karsa mengumpulkan seluruh warga di balai desa untuk menyampaikan secara jujur mengenai ancaman dampak pencemaran air.
	A. Cinta lingkungan dan berorientasi masa depan

	2.
	Pak Karsa menolak secara tegas izin operasi tambang ilegal walaupun mendapat ancaman dari perwakilan perusahaan.
	B. Tenang dan tidak mudah terprovokasi

	3.
	Pak Karsa memilih mempertahankan hutan tutupan demi menjaga kelangsungan sumber air bersih bagi anak cucu desa.
	C. Mengedepankan keterbukaan dan musyawarah

	4.
	Pak Karsa tidak panik dan tidak terbawa emosi saat pihak perusahaan mendesaknya untuk memberikan izin.
	D. Tegas dan berani mempertahankan prinsip

	5.
	Pak Karsa mengutamakan keputusan bersama warga dibanding menerima bantuan fasilitas dan uang pribadi dari perusahaan.
	E. Bijaksana dan mengutamakan kepentingan umum

	
	
	F. Keras kepala dan membatasi kemajuan ekonomi warga (Pengecoh)




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
· Kunci Pasangan Jawaban:
1  C (Mengedepankan keterbukaan dan musyawarah)
2  D (Tegas dan berani mempertahankan prinsip)
3  A (Cinta lingkungan dan berorientasi masa depan)
4  B (Tenang dan tidak mudah terprovokasi)
5  E (Bijaksana dan mengutamakan kepentingan umum)
Opsi F merupakan opsi pengecoh (distractor).
· Pembahasan:
· (1  C): Mengumpulkan warga di balai desa untuk menjelaskan situasi secara terbuka mencerminkan sifat transparan dan musyawarah. 
· (2  D): Menolak izin tambang di tengah ancaman menunjukkan ketegasan dan keberanian Pak Karsa. 
· (3  A): Mempertahankan hutan demi sumber air anak cucu mencerminkan karakter cinta lingkungan dan berpandangan jauh ke depan. 
· (4  B): Tidak tergesa-gesa dan tak terbawa emosi saat didesak membuktikan sifatnya yang tenang. 
· (5  E): Menolak iming-iming pribadi demi kelangsungan hidup desa menunjukkan sifat bijaksana yang mendahulukan kepentingan masyarakat.
· Pengecoh (F): Opsi F adalah pengecoh karena penolakan Pak Karsa berorientasi pada keselamatan lingkungan jangka panjang warga, bukan karena menolak kemajuan ekonomi. 



KARTU SOAL NOMOR 105
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan suasana dan diksi dalam puisi.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menentukan respons emosional yang paling sesuai setelah memahami makna puisi.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Senja di Halaman Rumah

Senja perlahan menutup hari,
menyisakan cahaya di balik awan.
Ibu duduk menanti di beranda,
sementara langkahku menjauh perlahan.

Angin membawa suara masa lalu,
tentang rumah yang selalu kurindukan.
Meski jarak membentang jauh,
kasih itu tak pernah kehilangan jalan.

Respons emosional yang paling tepat setelah membaca puisi tersebut adalah …
A. Ketegangan karena tokoh menghadapi bahaya
B. Keharuan dan kerinduan terhadap keluarga
C. Kemarahan karena tokoh meninggalkan rumah
D. Kegembiraan karena tokoh akan melakukan perjalanan
E. Ketakutan terhadap perubahan suasana senja

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Kata “kurindukan”, “ibu duduk menanti”, dan “kasih itu tak pernah kehilangan jalan” membangun suasana haru dan rindu kepada keluarga. Oleh karena itu, respons emosional yang paling sesuai adalah keharuan dan kerinduan.




KARTU SOAL NOMOR 106
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan konflik dan penokohan dalam prosa.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menentukan emosi pembaca berdasarkan tindakan dan pengalaman tokoh.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Raka berdiri di depan pintu rumah dengan membawa sebuah amplop. Ia telah diterima di sekolah yang selama ini diimpikannya, tetapi sekolah itu berada jauh dari kampung halamannya. Ibu memeluknya sambil tersenyum, meskipun matanya tampak berkaca-kaca.

“Pergilah dan kejarlah cita-citamu,” kata Ibu. “Rumah ini akan selalu menjadi tempatmu pulang.”
Raka menunduk. Ia ingin segera berangkat, tetapi meninggalkan ibunya membuat langkahnya terasa berat.

Respons emosional pembaca yang paling mungkin muncul adalah …
A. Lucu dan geli
B. Haru dan bimbang
C. Marah dan kecewa
D. Takut dan panik
E. Bosan dan tidak peduli

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Tokoh Raka mengalami konflik antara kebahagiaan karena memperoleh kesempatan dan kesedihan karena harus meninggalkan ibunya. Hal tersebut dapat menimbulkan rasa haru sekaligus bimbang pada pembaca.




KARTU SOAL NOMOR 107
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan konflik dan amanat dalam prosa.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menghubungkan peristiwa dalam cerita dengan respons emosional pembaca.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal

Setiap sore, Naya membantu ayahnya memperbaiki sepeda di sebuah bengkel kecil. Suatu hari, seorang pelanggan datang membawa sepeda tua dan meminta Naya memperbaikinya. Naya bekerja dengan hati-hati hingga malam.

Ketika sepeda itu selesai, pelanggan tersebut tersenyum. “Saya tidak menyangka sepeda peninggalan ayah saya bisa digunakan kembali.”
Naya tersenyum. Ia menyadari bahwa pekerjaannya bukan sekadar memperbaiki benda, tetapi juga membantu seseorang menjaga kenangan keluarganya.

Pilih semua respons emosional yang sesuai!
 A. Pembaca dapat merasakan kehangatan karena adanya hubungan antarmanusia.
 B. Pembaca dapat merasa tersentuh oleh makna kenangan keluarga.
 C. Pembaca merasa tegang karena tokoh menghadapi ancaman.
 D. Pembaca dapat menghargai ketulusan dan ketekunan Naya.
 E. Pembaca merasa jijik terhadap pekerjaan Naya.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, D
Cerita menonjolkan ketulusan, kerja keras, hubungan keluarga, dan kenangan. Karena itu, respons emosional yang sesuai adalah rasa hangat, tersentuh, dan penghargaan terhadap sikap tokoh.




KARTU SOAL NOMOR 108
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan dialog, konflik, dan tindakan tokoh drama.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu memilih berbagai emosi yang muncul selama perkembangan konflik drama.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal

Adegan: Sebelum Perlombaan
Aldi: “Aku tidak yakin bisa tampil dengan baik.”
Sinta: “Kamu sudah berlatih selama berbulan-bulan.”
Aldi: “Bagaimana kalau aku mengecewakan semua orang?”
Sinta: “Menang bukan satu-satunya tujuan. Tunjukkan saja hasil latihanmu.”
(Aldi menarik napas panjang dan mengangguk.)
Aldi: “Baik. Aku akan mencoba sebaik mungkin.”

Pilih semua respons emosional yang dapat disimpulkan dari adegan tersebut!
 A. Kekhawatiran terhadap hasil perlombaan.
 B. Dukungan dan kepedulian antartokoh.
 C. Optimisme setelah memperoleh dukungan.
 D. Kebencian terhadap teman.
 E. Ketakutan akibat ancaman fisik.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, C

Aldi menunjukkan kekhawatiran melalui kalimat tentang kemungkinan mengecewakan orang lain. Sinta memberikan dukungan sehingga menunjukkan kepedulian. Pada akhir adegan Aldi menjadi lebih yakin dan bertekad mencoba, sehingga muncul optimisme.




KARTU SOAL NOMOR 109
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai kesesuaian respons emosional dengan unsur pembangun puisi.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu membedakan respons emosional yang sesuai dan tidak sesuai berdasarkan bukti tekstual.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Benar dan Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON






Butir Soal
Hujan di Kota Tua
Hujan mengetuk jendela tua,
membawa kabar dari masa silam.
Jalan basah memantulkan cahaya,
dan kenangan datang diam-diam.

Di antara suara air yang jatuh,
aku teringat wajah yang telah pergi.
Kota ini masih berdiri teguh,
tetapi hatiku sunyi sendiri.

Tentukan Benar (B) atau Salah (S)!
	Pernyataan
	Jawaban

	1. Puisi dapat menimbulkan rasa haru karena menghadirkan kenangan terhadap seseorang yang telah pergi.
	

	2. Suasana puisi terutama menunjukkan kegembiraan karena tokoh menikmati hujan.
	

	3. Kata “sunyi” memperkuat respons emosional berupa kesepian.
	

	4. Pembaca cenderung merasakan ketegangan karena puisi menggambarkan konflik fisik.
	




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
	No.
	Jawaban

	1
	B

	2
	S

	3
	B

	4
	S



Puisi menggunakan hujan, kenangan, dan kata “sunyi” untuk membangun suasana melankolis, haru, dan kesepian. Tidak terdapat konflik fisik ataupun suasana gembira sebagai respons utama.



KARTU SOAL NOMOR 110
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis tindakan tokoh dan peristiwa dalam prosa untuk menyimpulkan respons emosional yang sesuai.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara tindakan tokoh, makna peristiwa, dan respons emosional pembaca.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Benar dan Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Setiap sore, Naya membantu ayahnya memperbaiki sepeda di sebuah bengkel kecil. Suatu hari, seorang pelanggan datang membawa sepeda tua dan meminta Naya memperbaikinya. Naya bekerja dengan hati-hati hingga malam.
Ketika sepeda itu selesai, pelanggan tersebut tersenyum. “Saya tidak menyangka sepeda peninggalan ayah saya bisa digunakan kembali.”
Naya tersenyum. Ia menyadari bahwa pekerjaannya bukan sekadar memperbaiki benda, tetapi juga membantu seseorang menjaga kenangan keluarganya.
Tentukan Benar (B) atau Salah (S) berdasarkan stimulus!
	No.
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Pembaca dapat merasakan keharuan karena sepeda yang diperbaiki Naya memiliki nilai kenangan bagi pelanggan.
	

	2
	Ketekunan Naya dalam memperbaiki sepeda dapat menimbulkan respons emosional berupa penghargaan terhadap sikap tokoh.
	

	3
	Pembaca seharusnya merasa tegang karena cerita menunjukkan adanya ancaman terhadap keselamatan Naya.
	

	4
	Respons emosional berupa rasa jijik sesuai dengan cerita karena Naya bekerja di bengkel sepeda.
	






Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
	No.
	Jawaban

	1
	B

	2
	B

	3
	S

	4
	S



Pembahasan:
Pernyataan 1 benar karena sepeda merupakan peninggalan ayah pelanggan, sehingga memiliki 	 	          nilai emosional dan kenangan keluarga. 
Pernyataan 2 benar karena Naya bekerja dengan hati-hati hingga malam, yang menunjukkan 	 	         ketekunan dan dapat menimbulkan rasa penghargaan. 
Pernyataan 3 salah karena tidak ada ancaman dalam cerita. 
Pernyataan 4 salah karena pekerjaan Naya tidak digambarkan sebagai sesuatu yang menjijikkan.




KARTU SOAL NOMOR 111
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menghubungkan dialog/tindakan tokoh dengan respons emosional penonton atau pembaca.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan perubahan emosi berdasarkan perkembangan konflik drama.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Adegan: Pertemuan
Bima: “Aku kira kamu tidak akan datang.”
Arif: “Aku berjanji akan datang, bukan?”
	(Keduanya saling tersenyum.)
Bima: “Setelah bertahun-tahun, akhirnya kita bertemu lagi.”
Arif: “Banyak yang berubah, tetapi persahabatan kita tetap sama.”
	(Bima menepuk bahu Arif. Keduanya tertawa.)

Jodohkan bagian drama dengan respons emosional yang tepat!

	No.
	Bagian Drama
	Respons Emosional

	1
	“Aku kira kamu tidak akan datang.”
	A. Kebahagiaan

	2
	“Akhirnya kita bertemu lagi.”
	B. Keraguan/ketidakpastian

	3
	“Persahabatan kita tetap sama.”
	C. Keharuan dan penghargaan terhadap persahabatan




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1-B
2-A
3-C
Pembahasan:
Dialog pertama menunjukkan keraguan apakah Arif akan datang. Pertemuan kembali menimbulkan kebahagiaan, sedangkan pernyataan tentang persahabatan yang tetap bertahan dapat menimbulkan keharuan dan penghargaan terhadap hubungan persahabatan.





KARTU SOAL NOMOR 112
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menghubungkan unsur cerita dengan respons emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respons emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menentukan hubungan antara peristiwa dalam prosa dan respons emosional pembaca.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran /Menganalisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	ASMIATI / SMA NEGERI 15 TAKENGON



Butir Soal
Bacalah potongan cerita berikut!

Setelah bertahun-tahun merantau, Dimas akhirnya kembali ke desanya. Ia mendapati rumah neneknya sudah kosong. Di atas meja masih terdapat sebuah kain rajutan yang dahulu dibuat nenek untuknya. Dimas memegang kain itu lama sekali. Ia tersenyum kecil, tetapi air matanya jatuh.

Jodohkan unsur/peristiwa dengan respons emosional yang tepat!

	No.
	Unsur/Peristiwa
	Pilihan Respons

	1
	Dimas kembali setelah bertahun-tahun
	A. Haru

	2
	Menemukan kain rajutan nenek
	B. Nostalgia/kerinduan

	3
	Dimas tersenyum sambil menangis
	C. Rasa kehilangan



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1-B
2-C
3-A
Pembahasan:
Kembalinya Dimas ke desa berkaitan dengan kerinduan/nostalgia. Kain peninggalan nenek mengingatkan Dimas pada sosok yang telah tiada sehingga memunculkan rasa kehilangan. Senyum dan air mata secara bersamaan menunjukkan keharuan.








KARTU SOAL NOMOR 113
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai secara kritis sejauh mana bagian teks (deskripsi, narasi, atau dialog) secara tepat dan efektif menggambarkan watak karakter, jalannya peristiwa, atau suasana latar cerita.

	Materi
	:
	Membaca Literasi Teks Fiksi (Menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks bacaan fiksi 1 (cerpen psikologis/sosial), peserta didik dapat menentukan kalimat/bagian teks yang paling tepat dan konsisten dalam menggambarkan watak tokoh utama dan latar suasana cerita.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Robi Sugara, S.Pd / SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Jemari di Antara Serbuk Pinus

Sudah tiga jam Pak Margo duduk terpaku di sudut bengkel kayu yang separuh atapnya seng sengaja dibiarkan
berlubang. Matahari rembang petang menyusupkan garis-garis cahaya kemerahan, menimpa tumpukan
serbuk kayu gergaji yang menebarkan aroma khas pinus dan pasrah. Di tangannya, sebuah pahat kayu tua
berkilau kusam. Hari ini, toko mebel langganannya resmi membatalkan seluruh pesanan lemari ukir
tradisional, karya tangan yang telah menghidupi keluarganya selama empat decade, sebab pembeli kini
lebih memilih mebel plastik rakitan yang murah dan praktis.

Anaknya, Aris, melangkah mendekat dengan langkah ragu. Bapak, kita bisa menjual mesin pasrah tua itu
untuk membayar kontrakan bulan ini. Lagi pula, zaman sudah berubah, Pak. Orang tidak lagi mencari
keindahan ukiran tangan yang memakan waktu bertiga bulan

Pak Margo tidak langsung menjawab. Dia mengusap permukaan kayu jati di hadapannya dengan jemari yang
kasar dan berserat, layaknya akar pohon tua. Setiap lekuk ukiran itu dibuatnya dengan hitungan napas dan
perasaan. Baginya, menyerahkan bengkel ini pada mesin modern atau menjual sisa alatnya bukan sekadar
mengganti mata pencaharian, melainkan memotong sejarah hidupnya sendiri. Dengan suara tenang namun
bergetar hebat di ujungnya, ia menyapu serbuk kayu di meja, lalu berdiri tegak seraya memegang erat
pahatnya. Kayu ini tahu siapa yang membentuknya dengan hati, Aris. Bapak tidak akan menjual kehormatan
jemari ini hanya karena dunia sedang terburu-buru

Berdasarkan teks cerita di atas, manakah bagian teks yang paling tepat dan konsisten dalam menggambarkan karakter keteguhan hati Pak Margo sekaligus mendukung suasana latar yang penuh keprihatinan?

A. Paragraf pertama: deskripsi atap bengkel yang berlubang serta aroma serbuk kayu pinus yang pasrah.
B. Paragraf kedua: usulan Aris untuk menjual mesin pasrah tua guna membayar tunggakan biaya kontrakan.
C. Paragraf ketiga: tindakan Pak Margo mengusap kayu jati serta ucapannya bahwa ia tidak akan menjual kehormatan jemarinya.
D. Paragraf pertama: pernyataan bahwa toko mebel membatalkan pesanan lemari ukir karena beralih ke mebel plastik.
E. Paragraf kedua: penjelasan Aris bahwa orang-orang zaman sekarang tidak lagi menghargai karya seni ukir tangan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Opsi C memuat tindakan Pak Margo mengusap kayu dengan suara bergetar (mencerminkan suasana haru/prihatin) serta dialog tegasnya untuk tidak menjual "kehormatan jemari" (secara langsung menggambarkan keteguhan hatinya).

Opsi lain hanya menggambarkan kondisi latar atau pandangan Aris, bukan keteguhan hati Pak Margo.






















KARTU SOAL NOMOR 114
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dan menilai secara kritis sejauh mana bagian teks (deskripsi, narasi, atau dialog) secara tepat dan efektif menggambarkan watak karakter, jalannya peristiwa, atau suasana latar cerita.

	Materi
	:
	Membaca Literasi Teks Fiksi (Menilai ketepatan bagian teks untuk menggambarkan karakter, peristiwa, atau latar).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks bacaan fiksi 1 (cerpen psikologis/sosial), peserta didik dapat menentukan kalimat/bagian teks yang paling tepat dan konsisten dalam menggambarkan watak tokoh utama dan latar suasana cerita.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Robi Sugara, S.Pd / SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
Gelombang di sela Gelap

Angin malam muara berhembus kencang, membawa aroma garam, lumpur busuk, dan deru gelombang yang menghantam tiang-tiang dermaga kayu tua. Di dalam kabin perahu motor bertumpang kain terpal kumal, Maya mengencangkan ikatan jaket pelampung adiknya yang terus menggigil. Di luar, deru mesin perahu yang biasanya garang kini tersedak-sedak, kalah oleh gemuruh ombak yang kian meninggi di perbatasan Selat Gelap.

Nakhoda Tua, Mang Jabrik, berteriak dari balik kemudi dengan suara serak yang nyaris tertelan badai.Kita harus membuang separuh muatan karung beras ini! Perahu terlalu berat, kita bisa karam sebelum mencapai pulau transit

Maya terperanjat. Karung-karung beras itu adalah seluruh bantuan pangan hasil swadaya warga desa untuk korban bencana di Pulau Seram. Namun, ketika sapuan gelombang tinggi menghantam lambung perahu hingga miring empat puluh lima derajat dan air laut mulai melimpah masuk, Maya menyadari bahwa keputusannya dalam hitungan detik akan menentukan hidup atau mati seluruh penumpang. Tanpa ragu lagi, ia merayap ke geladak yang licin, memotong tali pengikat barang, dan bersama Mang Jabrik mendorong karung-karung beras itu ke dalam gulungan ombak yang hitam.

Manakah bagian teks yang paling tepat menggambarkan puncak konflik (klimaks peristiwa) serta latartempat yang mempergenting situasi tersebut?
A. Paragraf pertama: hembusan angin muara beraroma garam dan kain terpal kumal yang mengikat jaket pelampung adik Maya.
B. Paragraf kedua: teriakan Mang Jabrik dari balik kemudi perahu yang menyuruh membuang
             muatan karung beras.
C. Paragraf ketiga: hantaman gelombang tinggi yang memiringkan perahu hingga air  melimpah, memicu tindakan Maya memotong tali barang di geladak licin.
D. Paragraf pertama: mesin perahu motor yang tersedak-sedak saat memasuki perbatasan Selat Gelap.
E. Paragraf ketiga: penjelasan bahwa karung beras tersebut merupakan bantuan hasil swadaya warga desa untuk korban bencana.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
Puncak Konflik (Klimaks): Terjadi pada paragraf ketiga ketika perahu dihantam ombak hingga miring 45 derajat dan air laut masuk. Ini adalah detik-detik paling kritis yang memaksa Maya mengambil keputusan hidup-mati untuk memotong tali dan membuang muatan.

Latar Tempat yang Mempergenting: Geladak kapal yang licin di tengah gulungan ombak hitam mempergenting situasi berbahaya tersebut.



KARTU SOAL NOMOR 115
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan beberapa bagian teks fiksi (deskripsi, narasi, maupun dialog) dalam menggambarkan watak tokoh, dinamika peristiwa, dan suasana latar.

	Materi
	:
	Membaca Literasi Teks Fiksi — Menilai Ketepatan Bagian Teks (Karakter, Peristiwa, Latar).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cerpen psikologis/sosial (Stimulus 3), peserta didik dapat menentukan lebih dari satu pernyataan yang tepat mengenai bagian teks yang menggambarkan watak tokoh utama dan latar suasana..

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Robi Sugara, S.Pd / SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal

'Penjaga Aksara Rapuh'
Aroma rempah kering dan kayu lapuk memenuhi ruang laboratorium arsip lantai bawah tanah Gedung Riset Nasional. Lampu neon di langit-langit berkedip suram, memantulkan bayangan samar Dokter Kirana yang tak bergerak dari balik mikroskop tua. Di mejanya, tiga lembar naskah lontar abad ke-17 terbentang di atas alas beludru hitam. Lontar itu memuat petunjuk pengobatan penyakit langka yang kini sedang melanda wilayah pelosok. Namun, kondisi naskah tersebut sangat rapuh; serat kayunya bisa hancur menjadi debu hanya karena kelembapan napas yang terlalu dekat.

Seorang asisten muda, Bagas, berlari tergesa-gesa memasuki ruangan sambil membawa tabung sampel modern. 'Dokter Kirana, tim kementerian meminta kita segera memotong sebagian serat lontar ini untuk diuji penanggalannya di laboratorium pusat! Mereka memberi kita waktu satu jam sebelum izin penelitian ini dicabut.'

Dokter Kirana perlahan melepas kacamata tebalnya, lalu menatap Bagas dengan pandangan tajam namun dingin. 'Pemotongan serat secara gegabah akan merusak kalimat kunci pengobatan di paragraf utama, Bagas. Kita tidak sedang memburu pengakuan atau mengejar jam tayang berita. Satu milimeter kerusakan pada lontar ini berarti membunuh ribuan nyawa di luar sana yang menantikan resep aslinya.' Ia kemudian kembali menunduk, menggerakkan jarum pembersih mikro dengan jemari steady tanpa tremor sedikit pun, menolak meninggalkan ruangan meski sirene tanda evakuasi gilir shift malam sudah berbunyi.

Berdasarkan Teks Stimulus 3, manakah pernyataan-pernyataan berikut yang TEPAT dalam menilai bagian teks yang menggambarkan karakter tokoh atau suasana latar cerita? (Pilihan boleh lebih dari satu)

A. Bagian teks 'aroma rempah kering dan kayu lapuk...' di paragraf pertama secara tepat membangun latar tempat laboratorium arsip tua yang penuh dengan keheningan dan nilai sejarah.
B. Kalimat 'Seorang asisten muda, Bagas, berlari tergesa-gesa...' di paragraf kedua menggambarkan karakter Dokter Kirana yang sangat tidak sabar.
C. Dialog Dokter Kirana 'Satu milimeter kerusakan pada lontar ini berarti membunuh ribuan nyawa...' di paragraf ketiga sangat tepat menggambarkan karakter ketelitian serta rasa tanggung jawab kemanusiaan yang tinggi.
D. Bagian teks 'menggerakkan jarum pembersih mikro dengan jemari steady tanpa tremor...' di paragraf ketiga tepat menggambarkan karakter Dokter Kirana yang tenang, fokus, dan berpendirian teguh.
E. Deskripsi lampu neon berkedip suram dan sirene shift malam berbunyi secara tepat menggambarkan latar tempat di sebuah rumah sakit modern yang ramai.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, dan D.

A (TEPAT): Deskripsi aroma rempah kering, kayu lapuk, dan lampu neon berkedip suram di lantai bawah tanah secara tepat membangun latar laboratorium arsip tua yang sunyi dan bernilai sejarah.

B (SALAH): Kalimat tersebut menggambarkan tindakan Bagas yang panik/tergesa-gesa, bukan karakter Dokter Kirana.

C (TEPAT): Dialog tersebut menegaskan karakter Dokter Kirana yang sangat teliti dan memiliki rasa tanggung jawab kemanusiaan yang tinggi terhadap keselamatan para pasien.

D (TEPAT): Gerakan tangan yang tenang (steady) tanpa tremor dan penolakannya untuk pergi menunjukkan bahwa Dokter Kirana adalah sosok yang sangat tenang, fokus, dan berpendirian teguh.

E (SALAH): Latar tempat dalam cerita adalah laboratorium arsip lantai bawah tanah Gedung Riset Nasional yang sunyi, bukan rumah sakit modern yang ramai.




KARTU SOAL NOMOR 116
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan beberapa bagian teks fiksi (deskripsi, narasi, maupun dialog) dalam menggambarkan watak tokoh, dinamika peristiwa, dan suasana latar.

	Materi
	:
	Membaca Literasi Teks Fiksi — Menilai Ketepatan Bagian Teks (Karakter, Peristiwa, Latar).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cerpen psikologis/sosial (Stimulus 3), peserta didik dapat menentukan lebih dari satu pernyataan yang tepat mengenai bagian teks yang menggambarkan watak tokoh utama dan latar suasana..

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Robi Sugara, S.Pd / SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal

'Titian Kayu Sunda Kelapa'
Matahari belum sempurna terbit di atas Pelabuhan Sunda Kelapa tahun 1920-an, namun riak air pelabuhan yang kehitaman sudah dipenuhi tumpahan minyak dan bayangan tiang-tiang kapal sekoci yang berderit terhempas angin laut. Di ujung dermaga batu, Burhan berdiri tegak mengawasi para kuli panggul yang mengangkut karung-karung pala dan lada. Keringat meluncur deras di pelipisnya, bercampur debu rempah yang menusuk hidung.

Tiba-tiba, derap langkah sepatu lars bertumit besi terdengar mendekat. Meneer De Jong, pengawas perusaha dagang Hindia Belanda, melangkah dengan tongkat kayunya. 'Burhan! Kapal pembawa hasil bumi ini harus berlayar dua jam lagi! Tambah muatan setiap kuli menjadi dua karung sekaligus, atau upah harian mereka ditahan!'

Para kuli panggul yang tampak kurus dan gemetar langsung terdiam ketakutan. Namun, Burhan melangkah maju menutupi jalan Meneer De Jong. Ia menunjuk ke arah papan titian kayu yang mulai retak dan melengkung parah akibat beban berlebih. 'Meneer, papan titian itu sudah tidak sanggup menahan beban ganda. Jika kuli memaksa membawa dua karung, mereka akan jatuh ke celah dermaga dan tergilas lambung kapal!' Ancaman pemecatan menggelantung di udara, tetapi Burhan berdiri kokoh di depan titian, menolak memberikan jalan.

Berdasarkan Teks di atas, manakah pernyataan-pernyataan berikut yang TEPAT dalam menilai bagian teks yang menggambarkan karakter tokoh atau suasana latar cerita? (Pilihan boleh lebih dari satu)

A. Deskripsi 'riak air pelabuhan yang kehitaman... dan bayangan tiang-tiang kapal...' di paragraf pertama tepat menggambarkan latar tempat pelabuhan tua zaman kolonial yang keras.
B. Perintah Meneer De Jong di paragraf kedua ('Tambah muatan... atau upah harian mereka ditahan!') tepat menggambarkan awal mula munculnya konflik antara tuntutan penguasa dan keselamatan pekerja.
C. Dialog Burhan tentang 'papan titian kayu yang mulai retak dan melengkung parah' di paragraf ketiga sangat tepat menjadi alasan rasional yang memicu klimaks penolakan perintah.
D.  Kalimat pembuka 'Matahari belum sempurna terbit...' di paragraf pertama menggambarkan peristiwa puncaknya kapal karam di tengah laut.
E. Tindakan Burhan 'berdiri kokoh di depan titian, menolak memberikan jalan' di paragraf ketiga tepat menggambarkan puncak peristiwa penentangan terhadap kesewenang-wenangan.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, C, dan E.

A (TEPAT): Deskripsi riak air kehitaman, tumpahan minyak, dan derit tiang kapal di Sunda Kelapa tahun 1920-an sangat tepat menggambarkan latar tempat pelabuhan tua zaman kolonial yang keras dan kumuh.

B (TEPAT): Perintah Meneer De Jong yang mengancam menahan upah merupakan kemunculan konflik (awal komplikasi) antara tuntutan penguasa kolonial dan keselamatan kuli.

C (TEPAT): Penjelasan Burhan mengenai kondisi papan titian yang retak dan melengkung menjadi alasan logis/rasional yang memicu keberaniannya menolak perintah.

E (TEPAT): Sikap tegas Burhan yang berdiri kokoh menolak memberikan jalan merupakan puncak konflik (klimaks) dari penentangannya terhadap kesewenang-wenangan penguasa.

Mengapa Opsi D Salah?
D (SALAH): Kalimat "Matahari belum sempurna terbit..." menggambarkan latar waktu (pagi hari), bukan gambaran peristiwa puncak kapal karam. Dalam teks cerita pun tidak ada peristiwa kapal karam.





















KARTU SOAL NOMOR 117
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menguji dan mengkritisi ketepatan klaim evaluasi terhadap watak tokoh, latar suasana, serta perkembangan konflik dalam teks cerita fiksi.

	Materi
	:
	Benar / Salah (Menentukan kebenaran atau kesalahan dari beberapa sub-pernyataan evaluatif berdasarkan kutipan teks fiksi).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus cerpen fiksi 5, peserta didik dapat menentukan nilai BENAR atau SALAH pada 4 sub-pernyataan yang mengevaluasi ketepatan kutipan teks dalam menggambarkan watak tokoh utama dan latar suasana...

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Robi Sugara, S.Pd / SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal

'Tenunan Benang Senja'
Di bawah naungan gubuk bambu perajin tenun yang lembap dan berbau benang basah, Mak Sumi duduk menekur menghadapi alat tenun bukan mesin (ATBM) kesayangannya. Hujan deras membilas pinggiran Desa Sukarara, menyisakan derak kayu tua dan bunyi irama 'plak-plik-plok' dari sisir tenun yang diayunkan jemari senjanya. Malam telah larut, tetapi tumpukan benang sutra motif ikat pujut masih menumpuk di ranjang bambu di sampingnya.

Cucunya, Rian, terbangun dari tidur dan menghampirinya seraya mengusap mata. 'Nenek, berhentilah. Saudagar kota tadi sudah bilang, kalau besok tenunan ini belum selesai, dia akan membatalkan uang muka dan mencari perajin lain. Nenek kan sedang demam, untuk apa memaksakan diri demi pesanan yang dihargai sangat murah itu?'

Mak Sumi menghentikan kayuhan kakinya sejenak, lalu menatap helai demi helai benang emas yang terjalin rapuh. Dengan napas yang sedikit memburu, ia tersenyum tipis. 'Rian, saudagar itu mungkin hanya melihat untung rugi dalam hitungan lembar rupiah. Namun, motif benang ini memuat doa keselamatan untuk adat kita. Sekali Nenek asal-asalan menganyamnya demi mengejar waktu tenggat, Nenek telah merusak warisan leluhur kita sendiri.' Dengan keteguhan yang tak tergoyahkan, ia kembali meraih teropong benang dan meneruskan tenunannya di tengah sapuan angin malam


Berdasarkan Teks Stimulus 5, tentukan apakah setiap pernyataan berikut BENAR atau SALAH berdasarkan analisis ketepatan bagian teks dalam menggambarkan karakter tokoh atau latar cerita!
	Pernyataan Evaluasi Teks
	Benar
	Salah

	1. Deskripsi 'gubuk bambu perajin tenun yang lembap...' dan bunyi 'plak-plik-plok' di paragraf pertama secara tepat membangun latar tempat kerja tradisional yang bersahaja dan penuh kesetiaan.
	[ x ]
	[   ]

	2. Dialog Rian di paragraf kedua secara tepat menggambarkan bahwa Rian memiliki watak yang sangat serakah dan memburu keuntungan materi.
	[   ]
	[ x  ]

	3. Ucapannya bahwa 'motif benang ini memuat doa keselamatan... Nenek telah merusak warisan leluhur kita' di paragraf ketiga sangat tepat menggambarkan watak Mak Sumi yang amat menghargai kebudayaan dan memiliki dedikasi tinggi.
	[ x  ]
	[   ]

	4. Tindakan Mak Sumi kembali meraih teropong benang meski sedang demam di paragraf ketiga secara tepat menunjukkan watak tokoh yang keras kepala dan egois terhadap keluarganya.
	[   ]
	[  x ]



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Pernyataan 1 (BENAR): Deskripsi gubuk bambu yang lembap dan bunyi ritmis alat tenun tradisional (ATBM) sangat tepat menggambarkan latar tempat yang bersahaja serta mencerminkan suasana kerja penuh ketekunan/kesetiaan.

Pernyataan 2 (SALAH): Dialog Rian tidak menunjukkan watak serakah, melainkan rasa khawatir dan wujud kepedulian seorang cucu terhadap kesehatan neneknya yang sedang demam.

Pernyataan 3 (BENAR): Kutipan tersebut secara eksplisit menunjukkan pandangan hidup Mak Sumi yang memegang teguh nilai adat, budaya, dan warisan leluhur di atas imbalan materi.

Pernyataan 4 (SALAH): Tindakan Mak Sumi bekerja dalam kondisi demam menggambarkan keteguhan hati, integritas, dan dedikasi tinggi terhadap karyanya, bukan watak egois atau keras kepala yang merugikan keluarga.




KARTU SOAL NOMOR 118
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan beberapa bagian teks fiksi (deskripsi, narasi, maupun dialog) dalam menggambarkan watak tokoh, dinamika peristiwa, dan suasana latar.

	Materi
	:
	Membaca Literasi Teks Fiksi — Menilai Ketepatan Bagian Teks (Karakter, Peristiwa, Latar).

	Indikator Soal
	:
	Disajikan cerpen psikologis/sosial (Stimulus 3), peserta didik dapat menentukan lebih dari satu pernyataan yang tepat mengenai bagian teks yang menggambarkan watak tokoh utama dan latar suasana..

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Robi Sugara, S.Pd / SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
'Jalur Setapak Dusun Mawar'
Asap tebal beraroma belerang menyengat membumbung tinggi dari rekahan kawah lereng Gunung Merapi. Sirine tanda bahaya memecah keheningan dini hari, berpadu dengan jerit ketakutan warga desa yang berlarian menyelamatkan diri. Di pos koordinasi relawan yang darurat, Danu—seorang pemuda warga lokal—sedang mengencangkan tali rompi penyelamatnya. Lahar dingin dilaporkan mulai menerjang jalur evakuasi utama di Dusun Mawar.

Seorang petugas BPBD berteriak melarangnya, 'Danu, jangan naik ke Dusun Mawar! Jalur darat sudah tertutup material vulkanik dan bahaya susulan sangat tinggi!'

Namun, Danu menunjuk peta topografi di meja. Ia tahu persis ada tiga keluarga lansia yang terjebak di rumah panggung ujung dusun, tempat jalur evakuasi utama tidak bisa menjangkaunya. Tanpa membuang waktu, Danu menaiki motor trail tua miliknya, memutar arah menuju jalur setapak tebing terjal yang licin terkena air hujan bercampur abu vulkanik. Dengan menembus pekatnya debu dan abu yang membatasi jarak pandang hanya dua meter, Danu menerobos kawasan bahaya demi menembus dusun terisolasi tersebut.

Berdasarkan Teks Stimulus 6, tentukan apakah setiap pernyataan berikut BENAR atau SALAH berdasarkan analisis ketepatan bagian teks dalam menggambarkan alur peristiwa dan latar cerita!

	Pernyataan Evaluasi Teks
	Benar
	Salah

	1. Bagian teks 'asap tebal beraroma belerang...' dan sirine tanda bahaya di paragraf pertama secara tepat menggambarkan latar suasana bencana alam yang mencekam dan gawat.
	[  x ]
	[   ]

	2. Larangan petugas BPBD di paragraf kedua tepat menggambarkan pemicu konflik awal antara prosedur keselamatan resmi dan aksi penyelamatan darurat.
	[  x ]
	[   ]

	3. Bagian teks yang menceritakan Danu 'menaiki motor trail... menerobos kawasan bahaya' di paragraf ketiga sangat tepat menjadi klimaks peristiwa aksi kepahlawanan tokoh.
	[ x  ]
	[   ]

	4. Penjelasan bahwa Danu 'menembus pekatnya debu... membatasi jarak pandang' di paragraf ketiga secara tepat menggambarkan latar tempat yang sangat aman dan terkendali.
	[   ]
	[  x ]



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, C, dan E.

Pernyataan 1 (BENAR): Deskripsi asap belerang, sirine bahaya, dan jeritan warga secara tepat membangun latar suasana yang mencekam, darurat, dan gawat akibat letusan gunung berapi.

Pernyataan 2 (BENAR): Larangan dari petugas BPBD (prosedur keselamatan) yang bertentangan dengan niat Danu untuk menyelamatkan warga memicu terjadinya konflik dalam cerita.

Pernyataan 3 (BENAR): Keberanian Danu menerobos kawasan bahaya dengan motor trail demi menyelamatkan lansia yang terjebak merupakan puncak aksi kepahlawanan (klimaks cerita).

Pernyataan 4 (SALAH): Debu pekat yang membatasi jarak pandang hingga dua meter menggambarkan latar tempat yang sangat berbahaya dan berisiko tinggi, bukan tempat yang aman dan terkendali.




KARTU SOAL NOMOR 119
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menguji, menghubungkan, dan mengevaluasi ketepatan kutipan/bagian teks fiksi dengan analisis unsur intrinsik yang paling sesuai..

	Materi
	:
	Menjodohkan (Matching) — Pasangan Premis Pernyataan dengan Opsi Pilihan Jawaban yang Tepat.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus cerpen fiksi 7, peserta didik dapat menjodohkan 4 kutipan/peristiwa cerita dengan opsi analisis watak/nilai karakter tokoh yang paling tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Robi Sugara, S.Pd / SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
: 'Layar Keturunan Pesisir'
Mentari pagi belum sepenuhnya terbit di Pesisir Lampon, tetapi Pak Jupri sudah sibuk memeriksa jaring ikannya yang robek diterjang gelombang tinggi semalam. Tangan keriputnya telaten menyimpul benang nilon, tanpa mengeluh sedikit pun meskipun lelah berhari-hari melaut belum terbayar tuntas. Melihat itu, Seno, anak bujangnya yang baru lulus SMK, datang membawa secangkir kopi panas.

'Bapak restui Seno pergi ke kota besok pagi,' kata Seno pelan. 'Seno sudah mendaftar kerja di pabrik pengolahan ikan milik Pak Teguh. Gajinya tetap dan Seno bisa bantu membelikan Bapak perahu baru yang lebih layak.'

Pak Jupri menghentikan jemarinya. Ia menatap laut lepas, lalu tersenyum teduh. 'Seno, impianmu mulia. Tetapi ingat, cita-cita yang jujur tidak diukur dari seberapa cepat kamu mengganti perahu tua ini. Tempatmu di mana pun nanti, jangan pernah mengorbankan kejujuran demi mengejar kekayaan instan. Lebih baik kita memakan ikan hasil olah keringat sendiri yang halal daripada hidup mewah dari jalan yang tidak benar.' Seno mengangguk mantap, memeluk bahu ayahnya dengan rasa hormat yang mendalam.






Jodohkanlah pernyataan/kutipan bagian teks pada Kolom A dengan analisis watak atau nilai karakter tokoh yang paling tepat pada Kolom B!
	Kolom A (Bagian Teks / Kutipan Peristiwa)
	Pasangan
	Kolom B (Analisis Watak / Nilai Karakter)

	1. Pak Jupri telaten menyimpul jaring robek pagi-pagi tanpa mengeluh meski lelah berhari-hari melaut belum terbayar tuntas.
	[ ..... ]
	A. Karakter anak yang memiliki niat berbakti dan tanggung jawab untuk meringankan beban ekonomi orang tua.

	2. Niat Seno merantau ke kota untuk bekerja di pabrik demi membelikan perahu baru yang lebih layak untuk ayahnya.
	[ ..... ]
	B. Nilai integritas moral dan prinsip kejujuran hidup yang dipegang teguh melebihi materi atau kekayaan instan.

	3. Nasihat Pak Jupri agar Seno tidak pernah mengorbankan kejujuran demi mengejar kekayaan instan.
	[ ..... ]
	C. Watak pekerja keras, penyabar, dan pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan hidup.

	4. Sikap Seno mengangguk mantap dan memeluk bahu ayahnya setelah mendengarkan nasihat tersebut.
	[ ..... ]
	D. Sikap patuh, santun, dan menghargai nasihat serta kebijaksanaan orang tua.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 — C

2 — A

3 — B

4 — D

Pembahasan:
Pernyataan 1 = C (Watak pekerja keras, penyabar, dan pantang menyerah)

Tindakan Pak Jupri yang menyimpul jaring robek tanpa mengeluh meski lelah menunjukkan ketabahan, kesabaran, dan ketekunan pekerja keras.

Pernyataan 2 = A (Karakter anak yang berbakti dan bertanggung jawab)

Niat Seno bekerja di pabrik demi membelikan perahu baru untuk ayahnya mencerminkan kepedulian dan wujud baktinya kepada orang tua.

Pernyataan 3 = B (Nilai integritas moral dan prinsip kejujuran)

Pesan Pak Jupri agar Seno menekankan rezeki halal dan melarang mengorbankan kejujuran demi kekayaan instan mencerminkan nilai integritas moral yang tinggi.

Pernyataan 4 = D (Sikap patuh, santun, dan menghargai nasihat)

Tindakan Seno mengangguk mantap serta memeluk bahu ayahnya menunjukkan rasa hormat dan kepatuhan anak atas kebijaksanaan orang tua.





KARTU SOAL NOMOR 120
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menguji, menghubungkan, dan mengevaluasi ketepatan kutipan/bagian teks fiksi dengan analisis unsur intrinsik yang paling sesuai..

	Materi
	:
	Menjodohkan (Matching) — Pasangan Premis Pernyataan dengan Opsi Pilihan Jawaban yang Tepat.

	Indikator Soal
	:
	Disajikan stimulus cerpen fiksi 7, peserta didik dapat menjodohkan 4 kutipan/peristiwa cerita dengan opsi analisis watak/nilai karakter tokoh yang paling tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Robi Sugara, S.Pd / SMA Negeri 5 Takengon



Butir Soal
'Surat Rekomendasi di Lantai Tiga'
Ruang perpustakaan tua di lantai tiga SMA Pasundan terasa begitu sunyi. Debu-debu tipis menari di bawah paparan sinar matahari sore yang menembus jendela kaca kusam. Tia duduk tertekan di sudut ruangan, memandangi berkas pendaftaran beasiswa sains nasional yang batas akhirnya tinggal dua jam lagi. Surat rekomendasi dari kepala sekolah belum juga ia dapatkan karena guru pembimbingnya mendadak berhalangan hadir.

Tiba-tiba, Pak Broto—penjaga perpustakaan yang terkenal galak dan jarang bicara—melangkah mendekatinya dengan langkah berat. Ia meletakkan sebuah amplop cokelat tebal berstempel basah di atas meja Tia.

'Bu Siska tadi menitipkan ini sebelum pergi ke rumah sakit,' suara Pak Broto serak tetapi mantap. 'Beliau sudah menandatangani surat rekomendasimu kemarin malam dan berpesan agar kamu tidak menyerah.' Tia tertegun. Ketegangan yang mencekam dadanya seketika mencair menjadi rasa haru dan lega yang luar biasa. Tanpa menunda waktu, ia segera merapikan berkasnya dan melangkah cepat menuju ruang pengiriman berkas

Jodohkanlah bagian struktur atau deskripsi peristiwa pada Kolom A dengan analisis fungsi alur/latar cerita yang paling tepat pada Kolom B!
	Kolom A (Bagian Deskripsi / Peristiwa)
	Pasangan
	Kolom B (Analisis Fungsi Alur & Latar Cerita)

	1. Deskripsi perpustakaan tua yang sunyi dengan sinar matahari sore yang menembus jendela kusam serta tenggat beasiswa tinggal dua jam.
	[ ..... ]
	A. Penyelesaian cerita (resolusi) yang memunculkan perasaan lega, lega, dan kejelasan nasib tokoh.

	2. Kondisi Tia yang tertekan karena belum mendapatkan surat rekomendasi saat waktu pendaftaran hampir habis.
	[ ..... ]
	B. Latar tempat dan waktu yang berhasil membangun suasana tegang, terbatas, dan penuh tekanan batin.

	3. Pak Broto menyerahkan amplop cokelat berisi surat rekomendasi dari Bu Siska yang sudah ditandatangani.
	[ ..... ]
	C. Kemunculan konflik utama (rising action) yang menguji ketahanan batin tokoh.

	4. Ketegangan Tia mencair menjadi rasa haru dan ia segera melangkah cepat mengirimkan berkas beasiswanya.
	[ ..... ]
	D. Titik balik peristiwa (klimaks) yang mengubah jalan cerita dari kebuntuan menjadi titik terang.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1 — C

1 — B

2 — C

3 — D

4 — A

Pembahasan:
Pernyataan 1 = B (Latar tempat dan waktu yang membangun suasana tegang)

Penggambaran perpustakaan tua yang sunyi, sore hari yang memudar, serta tenggat waktu yang tersisa dua jam berfungsi menciptakan latar situasi yang tertekan dan terbatas.

Pernyataan 2 = C (Kemunculan konflik utama / rising action)

Kondisi Tia yang tertekan akibat surat rekomendasi yang belum diperoleh menandai permulaan konflik yang menguji ketahanan batinnya.

Pernyataan 3 = D (Titik balik peristiwa / klimaks)

Momen Pak Broto menyerahkan amplop berisi surat rekomendasi merupakan puncak pergerakan alur yang mengubah situasi buntu menjadi terang.

Pernyataan 4 = A (Penyelesaian cerita / resolusi)

Rasa haru, lega, dan tindakan Tia melangkah cepat mengirimkan berkas menjadi penutup yang memberi kepastian atas nasib tokoh.
Pernyataan 3 = B (Nilai integritas moral dan prinsip kejujuran)

Pesan Pak Jupri agar Seno menekankan rezeki halal dan melarang mengorbankan kejujuran demi kekayaan instan mencerminkan nilai integritas moral yang tinggi.

Pernyataan 4 = D (Sikap patuh, santun, dan menghargai nasihat)

Tindakan Seno mengangguk mantap serta memeluk bahu ayahnya menunjukkan rasa hormat dan kepatuhan anak atas kebijaksanaan orang tua.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respon emosional yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respon emosional terhadapu unsur puisi, prosa, dan drama

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan diksi dan suasana dalam puisi.

	Level Kognitif
	:
	C4 – Menganalisis (HOTS)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sri Wahyuni Tanjung /SMA Negeri 15 Takengon 



Bacalah kutipan berikut!
Senja jatuh di balik bukit
Bayangmu perlahan menghilang
Tinggal aku memeluk sunyi
Menanti langkah yang tak kunjung pulang
Respons emosional yang paling tepat setelah membaca kutipan tersebut adalah ....
1. rasa bahagia karena mendapatkan kabar
1. rasa haru dan kerinduan terhadap seseorang 
1. rasa marah terhadap keadaan
1. rasa bangga terhadap kehidupan
1. rasa takut menghadapi masa depan




Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci jawaban: B
Pembahasan:
Kata menghilang, sunyi, menanti, dan tak kunjung pulang membangun suasana sepi dan kehilangan. Oleh karena itu, respons emosional yang paling sesuai adalah haru dan rindu
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respon emosional yang ditimbulkannya. Peserta didik dapat menghubungkan gambaran dalam puisi dengan perasaan yang ditimbulkannya.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berdasarkan citraan dan amanat puisi.

	Level Kognitif
	:
	C4 – Menganalisis (HOTS)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda 

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sri Wahyuni Tanjung, S.Pd. / SMA Negeri 15 Takengon 



Bacalah kutipan puisi berikut !
Meski badai menghantam perahu
Tak kulepas kemudi dari tangan
Di ujung laut masih ada cahaya
Menuntun langkah menuju harapan
Respons emosional yang paling mungkin muncul pada pembaca adalah ....
1. putus asa
1. kecemasan
1. optimisme dan semangat
1. kemarahan
1. Kekecewaan

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci jawaban: C
Pembahasan:
Ungkapan tak kulepas kemudi, masih ada cahaya, dan menuju harapan menunjukkan keteguhan serta keyakinan. Puisi tersebut membangkitkan optimisme dan semangat.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respon emosional yang ditimbulkannya, dan mampu menguji dan menyimpulkan validitas respon emosional pembaca/penonton terhadap konflik batin tokoh dalam drama.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respon emosional terhadapunsur puisi, prosa, dan drama

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks drama beserta petunjuk lakuan (stage directions), peserta didik dapat menilai kebenaran pernyataan terkait respon emosional kecemasan, keputusasaan, dan ketidakberdayaan tokoh maupun pembaca.

	Level Kognitif
	:
	C5 (Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Benar atau Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sri Wahyuni Tanjung, S.Pd. / SMA Negeri 15 Takengon 



	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1. Petunjuk lakuan seperti "mondar-mandir sambil meremas ujung kerudungnya" menegaskan emosi kecemasan dan kepanikan yang dirasakan oleh Surti.
	( )
	( )

	2. Dialog Harun yang menyatakan "Kita sudah kalah" dan menatap kosong membangkitkan respon emosional berupa ketegaran dan optimisme tinggi pada penonton.
	( )
	( )



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci jawaban: C
Pembahasan:
Ungkapan tak kulepas kemudi, masih ada cahaya, dan menuju harapan menunjukkan keteguhan serta keyakinan. Puisi tersebut membangkitkan optimisme dan semangat.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respon emosional yang ditimbulkannya, menyimpulkan dan menilai respon emosional pembaca terhadap kritik sosial dalam puisi.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama

	Indikator Soal
	:
	Disajikan bait puisi sosial, peserta didik dapat menilai kesesuaian pernyataan mengenai respon emosional kemarahan, kepedihan sosial, atau ketidakadilan.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar atau Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sri Wahyuni Tanjung, S.Pd. / SMA Negeri 15 Takengon 



Tentukan pernyataan berikut bernilai Benar atau Salah berdasarkan isi puisi tersebut!
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1. Diksi "selimut compang-camping" dan "aspal panas" dirancang untuk membangkitkan rasa simpati dan kepedihan mendalam terhadap kondisi kaum tertindas.
	( )
	( )

	2. Kontras antara anak jalanan dan orang di gedung berpendingin memicu respon emosional berupa rasa bangga atas kemajuan pembangunan ekonomi nasional.
	( )
	( )



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
1. Benar
1. Salah
Pembahasan:
1. Pernyataan 1 Benar, karena penggambaran kemiskinan tersebut memancing rasa iba, empati, dan kepedihan sosial pembaca.
1. Pernyataan 2 Salah, karena kontras tersebut justru memicu rasa geram, ketidakadilan, dan keprihatinan sosial, bukan rasa bangga.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respon emosional yang ditimbulkannya, menghubungkan elemen naratif dalam prosa dengan kesimpulan respon emosional pembaca secara tepat.

	Materi
	:
	Menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama Prosa 

	Indikator Soal
	:
	Disajikan beberapa kutipan prosa dengan latar situasi yang berbeda, peserta didik dapat menjodohkan kutipan tersebut dengan respon emosional pembaca yang paling tepat..

	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sri Wahyuni Tanjung, S.Pd. / SMA Negeri 15 Takengon 



Stimulus:
(Tiga kutipan prosa pendek dengan nuansa emosi yang berbeda)
1. Kutipan A: "Ibu memelukku erat-erat sambil menangis haru ketika melihat namaku tercantum di papan pengumuman sebagai lulusan terbaik universitas."
1. Kutipan B: "Hutan yang dulunya lebat dan hijau itu kini tinggal tunggul-tunggul hitam bekas terbakar, menyisakan bau hangus yang menyesakkan dada."
1. Kutipan C: "Langkah kakinya terhenti di lorong rumah sakit yang sepi, menatap pintu ruang operasi yang tertutup rapat tanpa ada tanda-tanda kehidupan dari dalam."
1. Pasangkanlah kutipan prosa di sebelah kiri dengan respon emosional pembaca yang tepat di sebelah kanan!




Pertanyaan:
	Kutipan Prosa
	Respon Emosional

	1. Kutipan A
	A. Rasa cemas dan ketegangan mencekam

	2. Kutipan B
	B. Rasa haru dan bangga yang membahagiakan

	3. Kutipan C
	C. Rasa prihatin dan kemarahan atas kerusakan alam



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
1. 1 (Kutipan A)  B (Rasa haru dan bangga)
1. 2 (Kutipan B)  C (Rasa prihatin atas kerusakan alam)
1. 3 (Kutipan C)  A (Rasa cemas dan ketegangan)
Pembahasan:
1. Kutipan A menggambarkan momen keberhasilan dan pelukan kasih sayang, memicu rasa haru/bangga (B).
1. Kutipan B menggambarkan kerusakan lingkungan akibat kebakaran, memicu rasa prihatin/peduli (C).
1. Kutipan C menggambarkan situasi genting di depan ruang operasi, memicu rasa cemas/tegang (A).
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respon emosional yang ditimbulkannya mampu menyimpulkan respon emosional dari perpaduan dialog, suasana, dan petunjuk lakuan dalam naskah drama.

	Materi
	:
	Prosa (Drama - Suasana dan Emosi Tokoh/Penonton)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan drama beserta suasananya, peserta didik dapat menjodohkan kutipan tersebut dengan respon emosional dominan yang dirasakan penonton/pembaca.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sri Wahyuni Tanjung, S.Pd. / SMA Negeri 15 Takengon 



Stimulus:
(Tiga kutipan dialog/lakuan drama dengan situasi berbeda)
1. Kutipan A: (Suasana pesta meriah, tawa riang berderai) DONI: "Akhirnya rencana kita berhasil sepenuhnya! Mari kita bersulang untuk kemenangan ini!"
1. Kutipan B: (Ruang sidang yang senyap dan tegang) HAKIM: (Mengetuk palu) "Berdasarkan bukti-bukti sah, terdakwa dinyatakan... bersalah dan dihukum penjara seumur hidup."
1. Kutipan C: (Malam gulita di gubuk reyot, suara petir menyambar) NENEK: (Memeluk cucunya yang kedinginan) "Sabar, Nak... semoga esok hari badai ini reda dan ada rezeki untuk kita."
Pasangkanlah kutipan drama di sebelah kiri dengan respon emosional yang ditimbulkannya di sebelah kanan!
	Kutipan Drama
	Respon Emosional

	1. Kutipan A
	A. Rasa terharu, iba, sekaligus ada secercah harapan

	2. Kutipan B
	B. Rasa gembira, antusias, dan meriah

	3. Kutipan C
	C. Rasa shock, tegang, dan keadilan yang berat



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
1. 1 (Kutipan A)  B (Rasa gembira, antusias, dan meriah)
1. 2 (Kutipan B)  C (Rasa shock, tegang, dan keadilan yang berat)
1. 3 (Kutipan C)  A (Rasa terharu, iba, dan harapan)
Pembahasan:
1. Kutipan A bernuansa pesta dan keberhasilan, memicu kegembiraan (B).
1. Kutipan B berisi vonis berat di ruang sidang, memicu ketegangan dan keterkejutan (C).
1. Kutipan C menampilkan kemiskinan dan ketabahan di tengah badai, memicu ke iba-an dan rasa haru (A).
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respon emosional yang ditimbulkannya dan mampu dan mengidentifikasi ragam respon emosional yang valid terhadap unsur batin dan tema dalam teks puisi.

	Materi
	:
	 (Genre: Puisi)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan puisi bertema patriotik/perjuangan, peserta didik dapat menyimpulkan respon emosional pembaca yang tepat (seperti rasa haru, bangga, atau hormat) dengan memilih lebih dari satu pernyataan yang benar.

	Level Kognitif
	:
	C4 (Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sri Wahyuni Tanjung, S.Pd. / SMA Negeri 15 Takengon 



Stimulus:
Gugur Karya: Chairil Anwar
Ibu, kamarku sempit kini, hanya sepi yang menemaniku berdiri. Jangan tangisi darah yang tumpah di tanah merah, ini jalanku, demi esok yang tak lagi gelisah. Di ujung bayonet tajam, kulepas senyum terakhir, biar raga hancur, kemerdekaan tetap mengalir.
Pertanyaan:
Berdasarkan kutipan puisi di atas, manakah pernyataan berikut yang menunjukkan respon emosional pembaca yang tepat? (Pilihlah dua jawaban yang benar dengan memberi tanda centang!)
1. [ ] A. Pembaca merasakan ketegangan dan ketakutan yang luar biasa karena ancaman kematian tokoh di medan perang.
1. [ ] B. Pembaca merasakan gelombang rasa haru dan penghormatan yang mendalam atas pengorbanan pahlawan yang gugur demi kemerdekaan.
1. [ ] C. Pembaca merasakan kebanggaan atas ketegaran sikap jiwa sang tokoh yang rela melepaskan nyawa demi masa depan bangsa.
1. [ ] D. Pembaca merasakan kekecewaan yang besar karena tokoh puisi tidak berhasil menyelamatkan diri dari ujung bayonet.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:
B dan C
Pembahasan:
1. Pilihan B (Benar): Kalimat "Jangan tangisi darah yang tumpah" dan "biar raga hancur..." membangkitkan rasa empati yang haru serta rasa hormat yang mendalam atas ketulusan pengorbanan pahlawan.
1. Pilihan C (Benar): Sikap tokoh yang tetap tersenyum di ujung bayonet demi kemerdekaan mencatatkan ketegaran jiwa yang memicu rasa bangga pada pembaca.
1. Pilihan A & D (Salah): Puisi tersebut tidak bertujuan menimbulkan ketakutan mencekam ataupun kekecewaan negatif, melainkan semangat heroisme, kebanggaan, dan keharuan.
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	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menyimpulkan respon emosional terhadap unsur puisi, prosa, dan drama berdasarkan bukti yang terdapat dalam teks, serta menjelaskan keterkaitan antara unsur teks dengan perasaan atau respon emosional yang ditimbulkannya. 

	Materi
	:
	Menyimpulkan respon emosional terhadapu unsur puisi, prosa, dan drama

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan cerpen (prosa) bernuansa penantian, peserta didik dapat menyimpulkan respon emosional pembaca (seperti rasa iba, kepedihan, atau rasa sepi) melalui analisis situasi dan batin tokoh.

	Level Kognitif
	:
	C5 (Evaluasi)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Sri Wahyuni Tanjung /SMA Negeri 15 Takengon 







Stimulus:
Bacalah kutipan teks berikut !
Sudah tiga hari Mak Jamilah duduk di beranda depan rumah kayu yang mulai reot itu. Matanya tak pernah lepas menatap jalan setapak di ujung desa, berharap bayangan anak perempuannya, Ranti, muncul dari balik rimbunnya pohon bambu. Namun, yang datang hanyalah deru angin sore yang membawa bau tanah basah. Surat terakhir yang dikirim Ranti setahun lalu mengatakan bahwa ia akan pulang membawa sedikit rezeki untuk merayakan hari raya bersama. Tapi kini, jangankan wujud Ranti, kabar beritanya pun lenyap ditelan kesunyian kota besar.
Berdasarkan kutipan cersa/prosa di atas, respon emosional apa saja yang umumnya dirasakan oleh pembaca saat menghayati nasib Mak Jamilah? (Pilihlah dua jawaban yang benar!)
1. [ ] A. Rasa iba dan empati yang mendalam atas penantian panjang yang penuh ketidakpastian.
1. [ ] B. Rasa jengkel karena Mak Jamilah terlalu lama menunggu anaknya di beranda rumah.
1. [ ] C. Rasa kesepian dan kesedihan yang menyelimuti situasi batin tokoh tua tersebut.
1. [ ] D. Rasa puas dan gembira karena Ranti akhirnya pulang membawa banyak rezeki.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban:  A dan C
Pembahasan:
1. Pilihan A (Benar): Penantian Mak Jamilah selama tiga hari tanpa kabar berita yang pasti ("lenyap ditelan kesunyian kota besar") secara langsung memancing rasa iba dan empati pembaca.
1. Pilihan C (Benar): Suasana latar (rumah kayu reot, angin sore, bau tanah basah) yang dipadukan dengan kesunyian berita tentang Ranti membangkitkan emosi kesepian dan kesedihan yang melekat pada diri tokoh.
1. Pilihan B & D (Salah): Cerita tidak menghadirkan unsur kejengkelan terhadap tokoh Mak Jamilah, dan akhir kutipan justru menunjukkan ketidakpastian (belum pulang), bukan kegembiraan.




















	[bookmark: _Hlk241001726]Tujuan Pembelajaran
	:
	Aspek Karakter (Penokohan)
Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks fiksi dalam menggambarkan karakter atau watak tokoh secara logis disertai bukti pendukung dari teks.
Aspek Latar (Setting)
Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan penggunaan diksi dan deskripsi bagian teks dalam membangun latar tempat, waktu, maupun suasana dalam teks fiksi.


	Materi
	:
	Teks Fiksi (Unsur Intrinsik: Karakter / Penokohan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik dapat menilai apakah kalimat/bagian teks tertentu tepat atau tidak tepat dalam menggambarkan karakter tokoh beserta alasan yang mendukungnya.

	Level Kognitif
	:
	L3
(Penalaran / C5 - Menilai)


	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON


KARTU SOAL NOMOR 129

Butir Soalopeng dan Karung Beras
Nania mendengus pelan saat melihat Pak Wawan, tetangganya yang sudah renta, bersusah payah menurunkan dua karung beras dari bagasi mobil. Tanpa menghentikan langkah kakinya yang terburu-buru menuju studio tari, Nania melirik jam tangannya. Ia sudah terlambat sepuluh menit untuk latihan perdana pertunjukan tunggalnya—momen paling krusial dalam karirnya.
Namun, baru tiga langkah melewati gerbang rumah Pak Wawan, langkah Nania mendadak terhenti. Ia memejamkan mata sejenak, menghela napas panjang dengan bahu yang merosot, lalu memutar badannya kembali.
"Mari Pak, saya bawakan satu karung ke dalam," ucap Nania dengan suara datar tanpa senyum, lalu langsung merenggut karung itu dari tangan Pak Wawan sebelum tetangganya itu sempat menjawab. Seorang pembaca memberikan penilaian terhadap bagian teks yang dicetak miring dan ditebalkan berikut:
"'Mari Pak, saya bawakan satu karung ke dalam,' ucap Nania dengan suara datar tanpa senyum, lalu langsung merenggut karung itu dari tangan Pak Wawan sebelum tetangganya itu sempat menjawab."
Penilaian Pembaca:
"Bagian kalimat tersebut TIDAK TEPAT untuk menggambarkan bahwa Nania adalah sosok yang memiliki kepedulian sosial, karena kata 'suara datar tanpa senyum' dan 'merenggut' menunjukkan sikap ketus, kasar, dan tidak ikhlas."
Manakah pernyataan di bawah ini yang paling tepat untuk menilai pendapat pembaca di atas berdasarkan keseluruhan isi teks?
A. Pendapat pembaca BENAR, karena seorang tokoh yang peduli seharusnya bersikap ramah, tersenyum, dan menawarkan bantuan dengan tutur kata yang lembut.
B. Pendapat pembaca BENAR, karena tindakan Nania merenggut karung beras membuktikan bahwa ia terpaksa menolong hanya agar tidak dinilai buruk oleh tetangganya.
C. Pendapat pembaca SALAH, karena bagian teks tersebut justru sangat TEPAT menggambarkan karakter Nania sebagai sosok indirect empathy (memiliki kepedulian tinggi dalam tindakan nyata meski berpura-pura cuek/kaku di luar) serta mencerminkan situasi batinnya yang sedang terburu-buru. (Kunci Jawaban)
D. Pendapat pembaca SALAH, karena ekspresi "tanpa senyum" sengaja ditulis pengarang untuk menunjukkan bahwa Nania sebenarnya membenci Pak Wawan namun takut pada orang tua.

2. Derak Jembatan Kayu
Kabut tebal merayap lambat menyelimuti dasar lembah ketika langkah kaki Rian terhenti di ujung jembatan gantung tua. Cahaya matahari sore yang kusam terhalang oleh deretan pepohonan pinus yang menjulang kaku seperti benteng hitam. Angin dingin meniupkan aroma tanah basah dan daun busuk, membawa suara derak kayu yang beradu pelan. Di bawahnya, jurang dangkal menganga tanpa dasar yang terlihat, hanya diisi oleh gumpalan uap putih yang bergulung-gulung. Rian menelan ludah; setiap detakan jantungnya seolah bergema di tengah kesunyian yang menekan.
SOAL PILIHAN GANDA
Perhatikan kalimat berikut dari paragraf di atas:
"Cahaya matahari sore yang kusam terhalang oleh deretan pepohonan pinus yang menjulang kaku seperti benteng hitam."
Manakah penilaian yang paling tepat mengenai ketepatan penggunaan diksi dan deskripsi pada kalimat tersebut dalam membangun latar suasana cerita?
A. Tidak tepat, karena metafora "seperti benteng hitam" terlalu berlebihan sehingga merusak gambaran keindahan alam pegunungan yang seharusnya menenangkan.
B. Tepat, karena pilihan kata "kusam", "menjulang kaku", dan perumpamaan "seperti benteng hitam" secara efektif memperkuat latar suasana yang terisolasi, mencekam, dan penuh tekanan batin bagi tokoh.
C. Tidak tepat, karena deskripsi pepohonan yang "menjulang kaku" tidak logis untuk menggambarkan objek tumbuhan yang luwes ketika tertiup angin.
D. Tepat, karena penggunaan diksi tersebut bertujuan untuk menginformasikan secara pasti bahwa latar waktu cerita telah memasuki tengah malam.




[bookmark: _Hlk241002760]Kunci Jawaban & Pembahasan
	1. Kunci Jawaban: C
Pembahasan / Analisis HOTS:
1. Konstruksi Karakter Tokoh (Kompleksitas Tokoh): Tokoh Nania digambarkan memiliki dinamika batin. Secara verbal dan ekspresi wajah (suara datar, tanpa senyum, merenggut), ia tampak kaku dan dingin. Namun, secara tindakan nyata (berbalik arah padahal sudah terlambat latihan tari krusial, langsung mengambil beban berat), ia mengutamakan keselamatan dan bantuan untuk orang tua.
2. Ketepatan Bagian Teks: Pilihan kata (diksi) pengarang pada kalimat tersebut sangat tepat untuk menggambarkan karakter tokoh yang pragmatis, kaku di luar, namun berhati peduli (tsundere/indirect empathy). Jika Nania tiba-tiba tersenyum ramah dan berkata sangat lembut, hal itu justru tidak konsisten dengan situasi batinnya yang sedang terburu-buru dan panik karena terlambat latihan.
3. Evaluasi Penilaian Pembaca: Pembaca pada soal hanya menilai karakter secara dangkal dari ekspresi fisik (surface level), tanpa mengaitkan dengan konteks pengorbanan dan tindakan nyata tokoh. Oleh karena itu, pendapat pembaca tersebut SALAH.


2. Kunci Jawaban: B
Pembahasan / Analisis HOTS:
Analisis Latar Suasana: Cerita mengisahkan tokoh Rian yang sedang merasa terancam, cemas, dan ragu-ragu di ujung jembatan tua.
Evaluasi Ketepatan Diksi & Deskripsi: Pengarang secara cermat memilih kata-kata (diksi) seperti "kusam", "menjulang kaku", serta pembandingan "seperti benteng hitam" untuk menciptakan citraan visual yang kelam. Deskripsi ini sangat tepat karena fungsi latar dalam teks fiksi tidak sekadar memberi tahu lokasi fisik, tetapi juga mencerminkan serta membangun suasana psikologis (kecemasan dan kecemasan terisolasi) yang dialami oleh tokoh.
Pilihan A & C tidak tepat karena menilai pilihan kata secara harfiah dan mengabaikan fungsi dramatik latar dalam membentuk atmosfer cerita.
Pilihan D tidak tepat karena klausa "matahari sore yang kusam" dengan jelas menunjukkan latar waktu sore hari, bukan tengah malam.
















	Tujuan Pembelajaran
	:
	Aspek Karakter (Penokohan)
Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks fiksi dalam menggambarkan karakter atau watak tokoh secara logis disertai bukti pendukung dari teks.
Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik dapat menilai apakah kalimat/bagian teks tertentu tepat atau tidak tepat dalam menggambarkan karakter tokoh beserta alasan yang mendukungnya.

	Materi
	:
	Teks Fiksi (Unsur Intrinsik: Karakter / Penokohan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik dapat menilai apakah kalimat/bagian teks tertentu tepat atau tidak tepat dalam menggambarkan karakter tokoh beserta alasan yang mendukungnya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Beanar Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON
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1. Goresan di Atas Kertas yang Rusak

Amira membeku saat menatap lembaran kertas lukisnya yang ternoda tinta hitam tebal akibat kecerobohannya sendiri. Pelatihan melukis di galeri ternama itu akan berakhir sepuluh menit lagi, dan karya terbaiklah yang akan terpilih untuk dipamerkan. Pak Seno, seniman senior yang terkenal dingin, berjarak, dan tanpa kompromi terhadap kualitas, berjalan perlahan menghampiri meja Amira.

Seluruh peserta menahan napas, membayangkan Pak Seno akan langsung meremas kertas tersebut dan menyuruh Amira keluar. Namun, Pak Seno hanya mengambil kuas dari tangan Amira yang gemetar. Tanpa merusak konsep asli Amira, dengan beberapa goresan kuas yang cepat dan tegas, Pak Seno mengubah bercak tinta hitam yang merusak itu menjadi siluet seekor burung elang yang gagah menatap badai.

"Keahlianmu bukan diuji saat semuanya berjalan mulus, Amira," bisik Pak Seno dengan suara datar sambil meletakkan kembali kuas itu. "Seni yang matang diukur dari keberanianmu merespons kegagalan. Sekarang, selesaikan bagian latar lukisan ini sendiri."
 Berdasarkan cerpen "Goresan di Atas Kertas yang Rusak", tentukan apakah Pernyataan Penilaian terhadap ketepatan bagian teks di bawah ini BENAR atau SALAH!
	No.
	Kutipan & Pernyataan Penilaian
	Benar
	Salah

	1.
	Kutipan: "Seluruh peserta menahan napas, membayangkan Pak Seno akan langsung meremas kertas tersebut dan menyuruh Amira keluar."



Pernyataan Penilaian: Bagian teks ini TEPAT menggambarkan latar suasana yang mencekam dan tegang, karena memanfaatkan reaksi kolektif peserta lain untuk membangun kecemasan tokoh utama.
	
	

	2.
	Kutipan: "Keahlianmu bukan diuji saat semuanya berjalan mulus, Amira... Seni yang matang diukur dari keberanianmu merespons kegagalan. Sekarang, selesaikan bagian latar lukisan ini sendiri."



Pernyataan Penilaian: Dialog Pak Seno di akhir cerita TIDAK TEPAT menggambarkan watak seniman senior yang berstandar tinggi, karena pengajar yang disiplin seharusnya mengambil alih seluruh lukisan agar hasilnya sempurna untuk dipamerkan.
	
	

	3.
	Kutipan: "...dengan beberapa goresan kuas yang cepat dan tegas, Pak Seno mengubah bercak tinta hitam yang merusak itu menjadi siluet seekor burung elang yang gagah menatap badai."



Pernyataan Penilaian: Peristiwa pengubahan noda menjadi siluet elang TEPAT menjadi simbolik yang menggambarkan perubahan krisis (kegagalan Amira) menjadi sebuah kekuatan karya seni.
	
	




2. Deru di Ujung Dermaga
Listrik padam total sejak pukul lima sore, menyisakan kegelapan pekat yang merayap dari sudut-sudut rumah panggung Mbah Mul. Di luar, angin laut menerjang dinding papan dengan derak panjang, membawa bau garam dan amis lumpur yang pekat. Hawa dingin merembes lewat celah-celah lantai kayu, membuat ujung jari Bayu membeku saat ia memeluk lututnya rapat-rapat. Satu-satunya sumber cahaya hanyalah nyala lilin kecil yang bergoyang-goyang, melemparkan bayangan raksasa yang menari-nari di dinding kayu. Setiap kali dentum ombak menghantam tiang dermaga tua di bawah rumah, lantai bergetar pelan, diiringi suara detak jam dinding yang terdengar kian nyaring di tengah keheningan.
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, tentukan apakah Pernyataan Penilaian mengenai latar suasana berikut BENAR atau SALAH!
	No.
	Pernyataan Penilaian Latar Suasana
	Benar
	Salah

	1.
	Penggunaan imajinasi penglihatan melalui frasa "nyala lilin kecil yang bergoyang-goyang, melemparkan bayangan raksasa" TEPAT dalam membangun latar suasana yang terisolasi, tegang, dan penuh kecemasan pada diri tokoh.
	
	

	2.
	Gabungan deskripsi "dentum ombak menghantam tiang", "lantai bergetar", dan "detak jam dinding yang terdengar kian nyaring" TIDAK TEPAT menggambarkan suasana yang mencekam, karena suara jam dinding justru menciptakan suasana rumah yang hangat dan tenang.
	
	

	3.
	Secara keseluruhan, pengarang BERHASIL membangun latar suasana ketakutan yang intensif dengan cara memadukan citraan pendengaran (derak dinding, dentum ombak), perabaan (hawa dingin merembes), dan penglihatan (kegelapan pekat).
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	[bookmark: _Hlk241004129]UNCI JAWABAN & PEMBAHASANPernyataan 1: BENAR
Pembahasan: Deskripsi ketakutan kolektif dari peserta lain ("menahan napas") sangat efektif dan tepat secara estetika untuk memperkuat latar suasana tegang di ruangan sebelum Pak Seno bertindak.
Pernyataan 2: SALAH
Pembahasan: Pernyataan penilaian tersebut keliru. Tindakan Pak Seno menyuruh Amira menyelesaikan lukisan itu sendiri justru sangat TEPAT menggambarkan wataknya yang berstandar tinggi dan edukatif. Sebagai pengajar berkelas, ia menuntut Amira untuk bertanggung jawab dan matang secara proses, bukan memanjakannya dengan menyelesaikan seluruh karya tersebut.
Pernyataan 3: BENAR
Pembahasan: Pemilihan peristiwa mengubah "noda tinta" menjadi "elang menatap badai" sangat tepat secara analogi. Elang yang menatap badai menyimbolkan keberanian menghadapi masalah, selaras dengan pesan moral cerita tentang merespons kegagalan.

KUNCI JAWABAN & PEMBAHASAN
Pernyataan 1: BENAR
Pembahasan: Kontras antara lilin yang kecil dan bayangan raksasa yang menari di dinding secara efektif memperkuat kesan ketidakberdayaan tokoh di tengah kegelapan, sehingga sangat tepat dalam membangun suasana tegang dan terisolasi.
Pernyataan 2: SALAH
Pembahasan: Pernyataan tersebut keliru. Detak jam dinding yang terdengar semakin nyaring di tengah getaran rumah akibat ombak justru mempertegas keheningan yang menekan (suspense) dan kepanikan batin tokoh, bukan menggambarkan suasana hangat atau tenang.
Pernyataan 3: BENAR
Pembahasan: Pengarang secara cermat memanfaatkan multipancaindra (sensory details)—seperti suara angin/ombak, dinginnya udara pada kulit, dan pendar lilin remang—untuk mengurung pembaca dalam suasana mencekam yang dialami tokoh Bay









	Tujuan Pembelajaran
	:
	Aspek Karakter (Penokohan)
Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks fiksi dalam menggambarkan karakter atau watak tokoh secara logis disertai bukti pendukung dari teks.
Aspek Latar (Setting)
Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan penggunaan diksi dan deskripsi bagian teks dalam membangun latar tempat, waktu, maupun suasana dalam teks fiksi.


	Materi
	:
	Teks Fiksi (Unsur Intrinsik: Karakter / Penokohan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik dapat menilai apakah kalimat/bagian teks tertentu tepat atau tidak tepat dalam menggambarkan karakter tokoh beserta alasan yang mendukungnya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan ganda komplek

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON
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Langkah di Atas Ranting Kering
Sorot mata Pak Budi menajam saat melihat kepingan koin emas kuno di genggaman Danu, seorang relawan muda di area konservasi hutan. Danu tersenyum lebar, membayangkan pujian dan kepopuleran yang akan didapatnya jika temuan situs sejarah itu diunggah ke media sosial. Namun, sebelum Danu sempat menekan tombol kirim, Pak Budi merebut gawai dari tangan Danu lalu mematikannya seketika.
Tanpa sepatah kata pun penjelasan, Pak Budi mengambil koin itu dan memasukkannya ke dalam kantongnya sendiri. Ia berjalan cepat mendahului Danu menyusuri jalan setapak yang remang. Danu mengepal jemarinya, mengutuk dalam hati sikap Pak Budi yang dianggapnya serakah dan ingin menguasai penemuan tersebut.
Baru ketika mereka tiba di pos penjagaan desa dan memastikan area aman dari intaian pemborong lahan ilegal, Pak Budi mengeluarkan koin tersebut dan menyerahkannya langsung kepada dinas kebudayaan.
"Area konservasi ini sedang diintai pemburu liar, Danu," bisik Pak Budi datar sambil menyerahkan kembali gawai Danu. "Unggahan mediamu hanya akan mengundang penjarah datang sebelum perlindungan hukum dipasang."
SOAL PILIHAN GANDA KOMPLEKS
Berdasarkan cerpen di atas, berilah tanda centang (pada setiap pernyataan yang tepat dalam menilai kesesuaian bagian teks dengan penggambaran karakter tokoh! (Jawaban benar dapat lebih dari satu)
·  A. Bagian teks yang menceritakan tindakan Pak Budi merebut gawai dan menyimpan koin secara diam-diam TEPAT menggambarkan karakter tokoh yang cermat dan berpandangan jauh ke depan, karena ia mengutamakan keamanan situs dari penjarah daripada kepopuleran sesaat.
· B. Deskripsi Pak Budi yang berjalan cepat tanpa memberikan penjelasan di lokasi penemuan TIDAK TEPAT menggambarkan karakter seorang pelindung, karena tokoh yang bijaksana seharusnya bersikap ramah dan menjelaskan alasannya saat itu juga.
·  C. Perkataan Pak Budi di akhir cerita ("Unggahan mediamu hanya akan mengundang penjarah...") TEPAT menegaskan karakter Pak Budi sebagai sosok yang dingin di luar, namun memiliki integritas tinggi dan fokus pada keselamatan lingkungan.
· D. Peristiwa Pak Budi menyerahkan koin ke dinas kebudayaan TIDAK TEPAT menggambarkan konsistensi karakternya, karena tindakan tersebut bertolak belakang dengan watak awal Pak Budi yang digambarkan serakah.
2. Kejujuran di Lembar Serat Nanas
Pak Banyu membalik lembaran dokumen kuno berbahasa Belanda itu dengan pinset kayu. Kertas serat nanas berusia seratus tahun tersebut sudah sangat rapuh dan ternoda akibat terendam air. Di seberang meja, Pak Ridwan—seorang pengusaha properti ternama—menggetukkan jarinya pada meja kaca dengan tidak sabar.
"Saya bayar tiga kali lipat asal dokumen ini bersih besok pagi. Itu bukti tunggal kepemilikan lahan yang harus saya tunjukkan di pengadilan," desak Pak Ridwan sambil menggeser amplop cokelat tebal ke hadapan Pak Banyu.
Pak Banyu tidak menyentuh amplop itu. Ia justru mematikan lampu mikroskopnya, menata alat-alatnya, lalu menutup dokumen tua itu dengan kain mori basah. "Proses pengeringan alami dan pembersihan bertahap butuh waktu empat hari, Pak Ridwan. Jika saya pakai larutan kimia cepat saji seperti yang Anda minta, noda memang hilang besok, tetapi segel serta tumpahan tinta asli di bagian bawah akan terkelupas secara permanen."
Pak Ridwan berdiri dengan wajah merah padam, menyambar amplopnya, lalu pergi sembari mengutuk kekakuan Pak Banyu yang dianggapnya sok idealis.
Setelah ruangan hening, sang asisten berbisik ragu, "Kenapa tidak dituruti saja, Pak? Keuangan bengkel restorasi kita sedang krisis, dan Pak Ridwan hanya butuh dokumen itu kelihatan bersih untuk esok."
Pak Banyu menatap lembaran kertas tua itu dengan tenang. "Tugas kita merawat keaslian sejarah, Bimo, bukan memolesnya agar tampak indah dalam sehari. Kalau segel itu rusak, dokumen ini kehilangan keabsahannya selamanya."
SOAL PILIHAN GANDA KOMPLEKS
Berdasarkan kutipan cerpen di atas, berilah tanda centang ($\checkmark$) pada setiap analisis karakter yang tepat mengenai tokoh Pak Banyu! (Jawaban benar dapat lebih dari satu)
· A. Pak Banyu memiliki karakter berintegritas tinggi dan berpegang teguh pada etika profesi, dibuktikan dengan tindakannya menolak imbalan uang demi mempertahankan keaslian dokumen.
· B. Tokoh Pak Banyu digambarkan sebagai pribadi yang kaku dan tidak profesional karena ia mementingkan idealismenya sendiri ketimbang tenggat waktu yang dibutuhkan oleh klien.
·  C. Karakter Pak Banyu diungkapkan melalui pengokohan tidak langsung (dramatik/indirect characterization), yaitu melalui reaksi terhadap godaan materi, tindakan fisik, dan dialognya dengan tokoh lain.
· D. Pak Banyu merupakan sosok yang tidak rasional dalam mengambil keputusan bisnis, karena ia mengabaikan kondisi keuangan bengkel restorasinya yang sedang krisi






	[bookmark: _Hlk241004812]KUNCI JAWABAN & PEMBAHASAN
· Pernyataan yang Centang (BENAR): A dan C
· Pembahasan / Analisis HOTS:
· Pernyataan A (BENAR): Tindakan tegas Pak Budi merebut gawai tampak kasar di permukaan, namun secara konteks keseluruhan, bagian ini sangat tepat menggambarkan kecermatan karakter Pak Budi dalam membaca ancaman keamanan (risk assessment).
· Pernyataan B (SALAH): Penilaian ini dangkal. Dalam situasi darurat yang terancam oleh pemburu liar, sikap diam dan bergerak cepat lebih realistis untuk menyelamatkan bukti sejarah ketimbang berdebat di area terbuka.
· Pernyataan C (BENAR): Dialog di akhir cerita sangat tepat membongkar motivasi sejati Pak Budi. Hal ini memperkuat kompleksitas karakternya sebagai sosok yang tidak peduli dinilai buruk sementara waktu demi menjalankan tugas perlindungan yang lebih besar.
· Pernyataan D (SALAH): Anggapan bahwa Pak Budi serakah hanyalah prasangka sepihak dari tokoh Danu (sudut pandang keliru), bukan karakter asli Pak Budi. Oleh karena itu, penyerahan koin justru sangat konsisten dengan integritasnya. KUNCI JAWABAN & PEMBAHASAN
3. Pernyataan yang Centang (BENAR): A dan C
a. Pembahasan / Analisis HOTS:
b. Pernyataan A (BENAR): Penolakan Pak Banyu terhadap tawaran uang tiga kali lipat membuktikan integritas moralnya. Sebagai seorang restorer, ia tahu bahwa pembersihan terburu-buru akan merusak nilai hukum dan keaslian dokumen.
c. Pernyataan B (SALAH): Penilaian ini keliru secara konsep profesionalisme. Menolak tindakan berbahaya yang dapat merusak artefak asli justru merupakan bentuk tanggung jawab profesional tertinggi seorang restorer, bukan bentuk ketidakprofesionalan.
d. Pernyataan C (BENAR): Pengarang tidak pernah secara langsung menulis kalimat "Pak Banyu adalah orang yang jujur". Sebaliknya, sifat jujur dan teguh prinsip tersebut tersirat melalui sikapnya mematikan lampu mikroskop, menolak menyentuh amplop, serta penjelasan logisnya kepada Bimo.
e. Pernyataan D (SALAH): Keputusan Pak Banyu tetap rasional. Menghancurkan keabsahan dokumen klien demi keuntungan jangka pendek justru akan merusak reputasi bengkel restorasinya dalam jangka panjang.
f. 






	Tujuan Pembelajaran
	:
	Aspek Karakter (Penokohan)
Peserta didik mampu menilai ketepatan bagian teks fiksi dalam menggambarkan karakter atau watak tokoh secara logis disertai bukti pendukung dari teks.
Aspek Latar (Setting)
Peserta didik mampu mengevaluasi ketepatan penggunaan diksi dan deskripsi bagian teks dalam membangun latar tempat, waktu, maupun suasana dalam teks fiksi.


	Materi
	:
	Teks Fiksi (Unsur Intrinsik: Karakter / Penokohan)

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks fiksi, peserta didik dapat menilai apakah kalimat/bagian teks tertentu tepat atau tidak tepat dalam menggambarkan karakter tokoh beserta alasan yang mendukungnya.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Mina Sopia Wansi, S.Pd/SMAN 4 TAKENGON
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1. Arloji Tua dan Ukiran Nama
Pak Hardi memutar kaca pembesar di matanya, menatap lekat mekanisme gerigi arloji saku buatan Swedia tahun 1920. Di hadapannya, Bu Sheila mengetukkan kuku akriliknya ke atas meja kaca toko dengan irama cepat.1
"Saya tidak minta Anda memperbaiki mesinnya, Pak Hardi. Saya hanya butuh Anda menghapus ukiran nama 'Elena' di penutup belakang arloji ini dan menggantinya dengan nama 'Sheila'. Saya bayar sepuluh kali lipat dari tarif biasa Anda," desak Bu Sheila dengan nada menuntut.
Pak Hardi tidak serta-merta menjawab. Tangannya yang dipenuhi keriput secara perlahan mengembalikan arloji itu ke dalam kotak bludru merah, lalu menguncinya rapat-rapat.
"Goresan nama ini diukir menggunakan teknik manual seabad lalu, Bu. Jika saya mengamplasnya, pelat logamnya akan tipis dan arloji ini kehilangan jiwanya," ucap Pak Hardi tenang tanpa menatap tumpukan uang kertas yang disodorkan Bu Sheila.
Arka, asisten muda Pak Hardi, menyenggol lengan gurunya sambil berbisik panik, "Pak, tunggakan sewa ruko kita sudah jatuh tempo esok hari. Menerima tawaran ini bisa menyelamatkan toko kita!"
Pak Hardi hanya tersenyum tipis, mengelus bahu Arka, lalu kembali menatap Bu Sheila dengan mata yang jernih. "Sejarah tidak bisa diubah hanya demi memenangkan perdebatan warisan, Bu. Maaf, saya seorang pembuat dan pemelihara jam, bukan pemalsu sejarah."
SOAL MENJODOHKAN
Jodohkanlah Kutipan Teks / Tindakan Tokoh pada Lajur Kiri dengan Analisis Watak Tokoh yang paling tepat pada Lajur Kanan berdasarkan isi cerita di atas!
	Lajur Kiri (Kutipan Teks / Tindakan Tokoh)
	Lajur Kanan (Analisis Watak Tokoh)

	1. Pak Hardi secara perlahan mengembalikan arloji ke kotak bludru dan menguncinya rapat-rapat sebelum menjawab desakan Bu Sheila.
	A. Pragmatis dan cenderung mengutamakan penyelamatan ekonomi jangka pendek dalam merespons krisis.

	2. Bu Sheila menyodorkan bayaran sepuluh kali lipat dan mendesak penghapusan nama pada arloji kuno.
	B. Memiliki integritas profesi yang teguh, menghargai nilai historis, dan tidak silau oleh materi.

	3. Arka menyenggol lengan gurunya dan berbisik mengingatkan tunggakan sewa ruko yang jatuh tempo esok hari.
	C. Mengedepankan ketenangan batin, kehati-hatian, dan kontrol emosi tinggi saat menghadapi tekanan.

	4. Pak Hardi menolak tawaran uang dengan menegaskan bahwa ia adalah pemelihara jam, bukan pemalsu sejarah.
	D. Impulsif, berpendidikan rendah, serta suka mencampuri urusan pribadi orang lain.

	
	E. Transaksional, tidak sabaran, dan mengandalkan kekuatan finansial untuk memaksakan kehendak.



Aroma Kemenyan dan Porselen Kota
Bu Ratna menatap nanar deretan piring porselen berisi kue-kue mahal buatan kota di atas meja tamu. Di luar rumah panggung berukir itu, warga desa mulai berkumpul mengenakan kain batik tulis tua untuk menyaksikan upacara Bersih Desa. Menurut tradisi setempat yang telah mengakar puluhan tahun, keluarga terpandang atau keturunan tetua desa wajib menyajikan hidangan paling mewah agar tidak menjadi pergunjingan warga dan dianggap jatuh martabatnya.
Padahal, Bu Ratna tahu betul bahwa demi membeli kue-kue tersebut, suaminya—Pak Kusno—harus menggadaikan sertifikat tanah ladang mereka kepada tengkulak pasar. Di sudut ruang belakang yang gelap, mbok ladang yang telah bekerja puluhan tahun di rumah itu hanya duduk bersimpuh di atas tanah tanpa alas, mengunyah sirih sembari menunggu sisa makanan upacara dibagikan.
"Masyarakat kita lebih takut pada cibiran tetangga daripada ancaman kelaparan bulan depan, Ratna," bisik Pak Kusno lirih sambil merapikan kancing beskap mewahnya yang terasa mencekik leher.
SOAL MENJODOHKAN
Jodohkanlah Kutipan Teks / Peristiwa pada Lajur Kiri dengan Analisis Latar Sosial yang paling tepat pada Lajur Kanan berdasarkan isi cerita di atas!
	Lajur Kiri (Kutipan Teks / Peristiwa)
	Lajur Kanan (Analisis Latar Sosial)

	1. Warga desa berkumpul dengan batik tulis tua dan kebiasaan menyajikan hidangan mewah bagi keluarga terpandang dalam upacara Bersih Desa.
	A. Kesenjangan kelas sosial dan hierarki status pekerjaan yang tajam antara pemilik tanah dan buruh/pembantu.

	2. Pak Kusno mengagungkan sertifikat tanah ladang keluarga kepada tengkulak pasar demi membeli kue porselen mahal untuk jamuan upacara.
	B. Pandangan hidup masyarakat modern yang mengedepankan efisiensi ekonomi dan kebebasan individu di atas adat.

	3. Mbok ladang duduk bersimpuh di atas tanah tanpa alas di ruang belakang sembari menunggu sisa makanan upacara dibagikan.
	C. Kuatnya pengaruh kebiasaan/tradisi lokal yang menetapkan norma kehormatan serta penjenjangan status sosial di masyarakat.

	4. Ucapan Pak Kusno: "Masyarakat kita lebih takut pada cibiran tetangga daripada ancaman kelaparan bulan depan..."
	D. Budaya kolektif yang sangat dikendalikan oleh tekanan publik (social judgment) dan tuntutan gengsi ketimbang realitas ekonomi.

	
	E. Pola hidup konsumtif yang dipicu oleh paksaan gaya hidup perkotaan dan ketergantungan pada sistem tengkulak.





	KUNCI JAWABAN NO 1 & PEMBAHASAN
· Pasangan 1 — C
· Pembahasan: Tindakan memasukkan arloji ke kotak dan menguncinya secara perlahan menunjukkan kepribadian Pak Hardi yang sangat tenang, memiliki kendali diri (self-control), dan tidak mudah terprovokasi oleh gertakan atau intimidasi lawan bicara.
· Pasangan 2 — E
· Pembahasan: Sikap Bu Sheila yang mendesak, menggetukkan kuku, dan menawarkan uang sepuluh kali lipat mencerminkan watak yang transaksional, ingin serba cepat, dan terbiasa menggunakan uang untuk mengendalikan situasi.
· Pasangan 3 — A
· Pembahasan: Reaksi Arka yang panik dan menyarankan penerimaan tawaran demi membayar sewa ruko memperlihatkan watak pragmatis khas anak muda yang lebih berfokus pada kelangsungan hidup jangka pendek.
· Pasangan 4 — B
KUNCI JAWABAN NO 2
· Pembahasan: Pernyataan Pak Hardi mengenai etika pemelihara jam secara eksplisit mempertegas nilai moralnya yang jujur, menghargai keaslian sejarah, dan memiliki integritas profesi yang tak bisa dibeli. KUNCI JAWABAN & PEMBAHASAN
· Pasangan 1 — C
· Pembahasan: Peristiwa upacara Bersih Desa dan kewajiban menyajikan hidangan mewah bagi keturunan tetua menunjukkan latar sosial masyarakat yang masih terikat kuat oleh adat istiadat, tradisi, dan pembagian kelas kehormatan tradisional.
· Pasangan 2 — E
· Pembahasan: Tindakan nekat menggadaikan tanah demi membeli kue porselen mahal mencerminkan kondisi sosial-ekonomi yang terdesak oleh tuntutan gengsi, diperparah oleh keberadaan sistem tengkulak di lingkungan masyarakat tersebut.
· Pasangan 3 — A
· Pembahasan: Kontras tempat duduk dan perlakuan terhadap mbok ladang (duduk di tanah tanpa alas di ruang belakang) memperlihatkan latar sosial yang diwarnai kesenjangan kelas (class disparity) dan perlakuan diskriminatif berdasarkan status pekerjaan.
· Pasangan 4 — D
· Pembahasan: Pernyataan Pak Kusno secara eksplisit menggambarkan norma sosial masyarakat (social judgment) yang lebih memprioritaskan persepsi atau penilaian orang lain di bandingkan kesejahteraan hidup yang sebenarnya
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	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional (seperti empati, keharuan, atau kerinduan) yang timbul akibat penggunaan diksi dan majas dalam kutipan puisi.

	Materi
	Menyimpulkan Respons Emosional Terhadap Unsur Puisi (Diksi dan Majas)

	Indikator Soal
	Disajikan sebuah teks puisi singkat, peserta didik dapat menyimpulkan perasaan/respons emosional yang dominan muncul akibat pilihan kata dan perumpamaan dalam puisi tersebut.

	Level Kognitif
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Bacalah puisi berikut dengan cermat!

Gerimis di Pelabuhan Sunyi
Lampu dermaga meneteskan cahaya redup,
perahu-perahu tua bersandar tanpa kata.
Di dada pelaut muda, gelombang rindu bertolak,
menerjang dinding malam yang makin dingin.
Sikap dan penggambaran suasana dalam puisi di atas membangkitkan respons emosional pembaca berupa...
A. Keberanian dan semangat untuk menerjang ombak di laut lepas.
B. Kesepian dan rasa rindu yang mendalam serta menyayat hati.
C. Kemarahan atas lambatnya kapal yang berlabuh di dermaga.
D. Kecewa karena kondisi cuaca malam yang gerimis dan dingin.
E. Rasa gembira melihat pelabuhan yang ditutupi oleh gerimis.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Diksi "lampu redup", "bersandar tanpa kata", dan "dinding malam yang dingin" secara tersirat memunculkan suasana sunyi yang memicu respons emosional pembaca berupa rasa kesepian, keharuan, dan kerinduan mendalam. Opsi A, C, D, dan E tidak sesuai dengan suasana dan impresi emosional yang dibangun oleh puisi tersebut.
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	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional berupa empati atau ketakjuban berdasarkan konflik batin tokoh dalam kutipan prosa.

	Materi
	Menyimpulkan Respons Emosional Terhadap Unsur Prosa (Konflik Batin Tokoh)

	Indikator Soal
	Disajikan cuplikan cerita pendek (prosa), peserta didik dapat menyimpulkan respons emosional yang dirasakan saat membaca pergolakan batin dan ketabahan tokoh utama.

	Level Kognitif
	L2 / C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Bacalah kutipan prosa berikut dengan cermat!Mbah Karso menatap amplop gajiannya yang kusam. Di dalamnya hanya tersisa dua lembar uang puluh ribuan. Esok hari, cucu tunggalnya harus melunasi biaya ujian sekolah. Beliau mengelus dada, menarik napas panjang, lalu tersenyum tipis menghampiri cucunya sambil berkata, "Tenang, Le... Gusti Allah mboten sare (Tuhan tidak tidur). Besok pasti ada jalan."

Respons emosional yang paling dominan dirasakan oleh pembaca ketika menyelami situasi Mbah Karso adalah...
A. Takut dan cemas akan masa depan cucu Mbah Karso.
B. Rasa kagum dan terharu atas keteguhan serta ketabahan hati seorang kakek.
C. Marah terhadap pihak sekolah yang menagih biaya ujian.
D. Acuh tak acuh karena situasi seperti itu kerap terjadi di masyarakat.
E. Kecewa terhadap Mbah Karso yang tidak memiliki simpanan uang.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Tindakan Mbah Karso mengelus dada, menarik napas panjang, lalu tersenyum dan memberikan kalimat penguat pada cucunya membangkitkan perasaan terharu serta kekaguman atas keikhlasan dan ketabahan jiwanya. Opsi A, C, D, dan E tidak mencerminkan simpulan emosional yang mendominasi paragraf.
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	Parameter
	Keterangan

	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menganalisis dialog dan petunjuk panggung (cramagf) dalam drama untuk menentukan respons emosional pembaca/penonton.

	Materi
	Menyimpulkan Respons Emosional Terhadap Unsur Drama (Dialog & Wawancang)

	Indikator Soal
	Disajikan naskah drama pendek, peserta didik dapat memilih tiga respons emosional yang tepat sesuai dengan suasana ketegangan yang dibangun.

	Level Kognitif
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda Kompleks


Butir Soal
Bacalah naskah drama berikut dengan cermat! Setting: Di ruang tamu yang berantakan. Suara sirine polisi terdengar mendekat dari kejauhan.
Rian: (Memegang bahu Arya dengan tangan gemetar, suara tercekat) "Arya! Kenapa kamu lakukan itu? Kita bisa membicarakannya baik-baik, bukan malah melarikan diri!"Arya: (Mata menyalang, menggenggam erat tali tasnya) "Aku tidak punya pilihan lain, Rian! Mereka tidak akan pernah mau mendengarkan kebenarannya!"Rian: (Duduk terhempas, menutup wajah dengan kedua tangan) "Tuhan... bagaimana jika semua ini berakhir buruk..."
Berdasarkan kutipan drama di atas, pilihlah respons emosional pembaca/penonton yang tepat akibat interaksi dan situasi kedua tokoh tersebut! (Jawaban benar terdiri atas tiga pilihan)
· A. Tegang dan cemas menghadapi kepungan sirine polisi yang mendekat.
· B. Merasa lega karena Arya berhasil menyelesaikan masalahnya secara bijak.
· C. Simpati dan prihatin terhadap keputusasaan yang dialami kedua sahabat.
· D. Gembira karena aksi kejar-kejaran seru akan segera terjadi.
· E. Waswas dan takut akan dampak buruk yang menimpa masa depan mereka.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, dan E
Pembahasan:
· Opsi A Benar: Suara sirine polisi yang mendekat dan tangan gemetar tokoh Rian memicu respons tegang serta cemas.
· Opsi C Benar: Keadaan Arya yang terdesak dan keputusasaan Rian menimbulkan empati, keprihatinan, serta rasa simpati dari pembaca.
· Opsi E Benar: Ucapan Rian ("bagaimana jika semua ini berakhir buruk...") menimbulkan rasa waswas dan takut terhadap nasib kedua tokoh.
· Opsi B & D Salah: Kontradiktif dengan suasana dramatis, cemas, dan menegangkan dalam naskah drama tersebut.
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	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional yang muncul setelah mengidentifikasi unsur pembangun puisi, prosa, dan drama serta mengaitkannya dengan bukti yang terdapat dalam teks.

	Materi
	Respons emosional dan unsur puisi (diksi, citraan, majas, suasana, dan tema).

	Indikator Soal
	Disajikan puisi, peserta didik dapat memilih tiga pernyataan yang paling tepat untuk menyimpulkan respons emosional pembaca berdasarkan unsur puisi.

	Level Kognitif
	C4 – Menganalisis

	Bentuk Soal
	Pilihan Ganda Kompleks (PGK)



Butir Soal
Bacalah kutipan puisi berikut!
Pulang
Senja menutup pintu langit perlahan,
jalan pulang basah oleh sisa hujan.
Di beranda, kursi tua masih menunggu,
seolah tahu langkah kecilku akan kembali.
Aku tidak membawa banyak cerita,
hanya rindu yang diam-diam tumbuh
di antara bau tanah dan cahaya lampu rumah.
Setelah membaca puisi tersebut, pernyataan yang tepat untuk menyimpulkan respons emosional pembaca adalah …
· A. Pembaca cenderung merasakan kehangatan dan kerinduan terhadap rumah atau tempat pulang.
· B. Pembaca merasakan suasana tegang karena tokoh menghadapi ancaman yang segera terjadi.
· C. Penggunaan citraan bau tanah dan cahaya lampu memperkuat kesan akrab dan menenangkan.
· Diksi seperti “menunggu”, “kembali”, dan “rindu” membangun perasaan keterasingan yang sepenuhnya negatif.
· Respons emosional yang muncul dapat berupa rasa haru karena kepulangan dikaitkan dengan kenangan dan penerimaan.
Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, E
Pembahasan: Ketiga pilihan tersebut didukung oleh suasana senja, citraan, dan diksi yang mengarah pada kerinduan, kehangatan, serta rasa haru. 
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	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional yang muncul setelah mengidentifikasi unsur pembangun puisi, prosa, dan drama serta mengaitkannya dengan bukti yang terdapat dalam teks.

	Materi
	Respons emosional dan unsur drama (dialog, konflik, tokoh, dan suasana).

	Indikator Soal
	Disajikan dialog drama, peserta didik dapat menilai kebenaran pernyataan tentang respons emosional yang ditimbulkan oleh konflik antartokoh.

	Level Kognitif
	C4 – Menganalisis

	Bentuk Soal
	Benar–Salah


Bacalah kutipan drama berikut!

NARA : “Kamu benar-benar akan pergi besok?”
BIMA : “Iya. Ayah mendapat pekerjaan di kota lain.”
NARA : “Berarti latihan teater kita selesai sampai di sini?”
BIMA : “Bukan selesai. Kita hanya harus menemukan cara lain.”
(Nara terdiam. Ia menatap poster pementasan yang mereka buat bersama.)
Soal
Perhatikan pernyataan berikut. Tentukan Benar (B) atau Salah (S).
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah 

	1
	Dialog tersebut dapat menimbulkan rasa sedih karena menunjukkan kemungkinan perpisahan antarteman.
	
	

	2
	Respons emosional pembaca hanya berupa rasa takut karena terdapat ancaman terhadap keselamatan tokoh.
	
	

	3
	Keterangan tindakan Nara memperkuat suasana haru dan kehilangan.
	
	

	4
	Kalimat Bima menunjukkan adanya harapan sehingga emosi yang muncul tidak sepenuhnya negatif.
	
	

	5
	Konflik dalam dialog sama sekali tidak berhubungan dengan hubungan antartokoh.
	
	



Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-B, 2-S, 3-B, 4-B, 5-S
Pembahasan Singkat: Konflik berpusat pada kemungkinan perpisahan, tetapi Bima tetap menunjukkan harapan untuk mempertahankan hubungan dan kegiatan mereka.
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	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu menyimpulkan respons emosional yang muncul setelah mengidentifikasi unsur pembangun puisi, prosa, dan drama serta mengaitkannya dengan bukti yang terdapat dalam teks.

	Materi
	Respons emosional dan unsur prosa (tema, latar, penokohan, dan amanat).

	Indikator Soal
	Disajikan kutipan prosa, peserta didik dapat menilai ketepatan simpulan respons emosional berdasarkan bukti tekstual.

	Level Kognitif
	C4 – Menganalisis

	Bentuk Soal
	Benar–Salah



Butir Soal
Bacalah kutipan prosa berikut!
Setiap pagi, Sari membantu kakeknya menyiram tanaman di halaman. Suatu hari
angin kencang merobohkan beberapa pot. Sari hampir menangis, tetapi Kakek
berkata, “Tanaman bisa tumbuh lagi. Yang penting kita merawatnya kembali.”
Sari kemudian mengumpulkan pot-pot yang pecah dan menanam bibit baru.
Perhatikan pernyataan berikut. Tentukan Benar (B) atau Salah (S).
	No
	Pernyataan
	Benar
	Salah 

	1
	Pembaca dapat merasakan kesedihan ketika mengetahui tanaman yang dirawat Sari mengalami kerusakan.
	
	

	2
	Sikap Kakek dapat menimbulkan rasa tenang dan optimistis.
	
	

	3
	Tindakan Sari setelah kejadian dapat memunculkan kesan pantang menyerah.
	
	

	4
	Cerita terutama membangun rasa ngeri karena kerusakan tanaman digambarkan sebagai bencana yang mengancam nyawa.
	
	

	5
	Respons emosional pembaca dapat berkembang dari sedih menuju harapan.
	
	



Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-B, 2-B, 3-B, 4-S, 5-B
Pembahasan Singkat: Perubahan emosi terlihat dari kerusakan tanaman yang memunculkan kesedihan, lalu nasihat Kakek dan tindakan Sari mengarah pada ketenangan serta harapan.
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	Tujuan Pembelajaran
	Peserta didik mampu memasangkan bait-bait puisi dengan jenis respons emosional yang ditimbulkannya secara tepat.

	Materi
	Menyimpulkan Respons Emosional Terhadap Unsur Puisi (Suasana & Pesan Puisi)

	Indikator Soal
	Disajikan tiga bait puisi singkat dengan nuansa berbeda, peserta didik dapat menjodohkan setiap bait puisi tersebut dengan respons emosional yang selaras.

	Level Kognitif
	L2 / C3 (Aplikasi)

	Bentuk Soal
	Menjodohkan



Bacalah keenam bait puisi berikut dengan cermat!
· Bait 1: “Kepalan tangan mendobrak kesombongan / Kami tak kan mundur selangkah pun!”
· Bait 2: “Bunga kamboja gugur di atas tanah basah / Mengapa kau pergi begitu cepat, kawan?”
· Bait 3: “Sawah menguning membentang luas / Senyum petani menyambut fajar bersemi.”
· Bait 4: “Di balik jendela hujan terus bernyanyi / Aku menatap kursi kosong yang tak lagi kau tempati.”
· Bait 5: “Burung-burung kembali ke sarang / Angin sore membawa damai / Setelah panjang perjalanan, akhirnya aku tiba di rumah.”
· Bait 6: “Langit memerah di ujung senja / Langkahku terhenti mengenang janji yang tak sempat terucap.”
Pasangkanlah Bait Puisi pada Kolom Kiri dengan Jenis Respons Emosional yang paling sesuai pada Kolom Kanan!
	Kolom Kiri – Petikan Puisi
	Tarik panah untuk menjodohkan
	Kolom Kanan – Respons Emosional

	1. Bait 1
	
	A. Rasa Duka dan Kehilangan

	2. Bait 2
	
	B. Kebahagiaan dan Rasa Syukur

	3. Bait 3
	
	C. Semangat dan Kegeraman/Perlawanan

	4. Bait 4
	
	D. Kedamaian dan Rasa Lega

	5. Bait 5
	
	E. Penyesalan dan Kerinduan

	6. Bait 6
	
	F. Kecemasan dan Ketakutan

	
	
	G. Kekaguman dan Keindahan



Kunci Jawaban dan Pembahasan
	Kunci Jawaban
1 – C
2 – A
3 – B
4 – A
5 – D
6 – E
Pembahasan
· 1 – C: Bait 1 menggunakan ungkapan “kepalan tangan”, “mendobrak”, dan “tak kan mundur” yang menunjukkan keberanian, perlawanan, dan semangat.
· 2 – A: Bait 2 menghadirkan simbol bunga gugur dan pertanyaan tentang kepergian seorang kawan sehingga menimbulkan rasa duka dan kehilangan.
· 3 – B: Sawah yang menguning dan senyum petani menggambarkan keberhasilan panen serta kebahagiaan dan rasa syukur.
· 4 – A: Kursi kosong dan ketidakhadiran seseorang menunjukkan kehilangan yang menimbulkan kesedihan.
· 5 – D: Kepulangan ke rumah setelah perjalanan panjang menghadirkan perasaan damai, lega, dan nyaman.
· 6 – E: “Janji yang tak sempat terucap” menunjukkan adanya penyesalan sekaligus kerinduan terhadap sesuatu yang telah berlalu.
· F menjadi pengecoh karena tidak ada bait yang secara kuat menggambarkan kecemasan atau ketakutan.
Pada soal ini, A muncul dua kali sebagai jawaban. Ini justru dapat melatih siswa bahwa dalam soal menjodohkan satu pilihan jawaban boleh digunakan lebih dari sekali, tetapi jika Ibu menginginkan format menjodohkan yang setiap jawaban hanya boleh digunakan sekali, saya bisa ubah keenam respons emosional sehingga 5 bait memiliki pasangan unik + 1 pengecoh.




KARTU SOAL NOMOR 140

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu memilih kata yang tepat sesuai konteks

	Materi
	:
	Ketepatan Diksi dalam Konteks

	Indikator Soal
	:
	Menentukan diksi yang paling tepat untuk melengkapi kalimat kegiatan sekolah

	Level Kognitif
	:
	C-3 Menerapkan

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Panitia sekolah akan mengadakan kegiatan literasi pada hari Sabtu. Agar kegiatan berjalan tertib, siswa diminta untuk___buku yang akan digunakan sebelum acara dimulai.
Kata yang paling tepat untuk melengkapi kalimat tersebut adalah…
a. Mengoleksi
b. Menyiapkan
c. Mendaur ulang
d. Mengkritik
e. Menggambarkan 

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: b

Kata “menyiapkan” tepat karena konteks kalimat menunjukkan tindakan menyediakan atau mempersiapkan buku sebelum kegiatan dimulai.




KARTU SOAL NOMOR 141

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis kesesuaian pilihan kata berdasarkan konteks formal

	Materi
	:
	Ketepatan Diksi dalam Konteks

	Indikator Soal
	:
	Menentukan pengganti kata yang maknanya sesuai dalam laporan sekolah

	Level Kognitif
	:
	C-4 Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda



Butir Soal
Dalam laporan kegiatan, ketua panitia menulis: “Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan karena materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka.”
Jika kata “antusias” diganti agar lebih sesuai dengan ragam bahasa formal yang mudah dipahami dalam laporan sekolah, pilihan yang paling tepat adalah…
a. Bersemangat
b. Berisik
c. Terburu-buru
d. Penasaran 
e. Terkejut

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: a

“Antusias” bermakna bersemangat. Kata “bersemangat” lebih mudah dipahami dan sesuai untuk laporan sekolah dengan ragam formal.



KARTU SOAL NOMOR 142

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menerapkan kaidah kata baku dalam kalimat formal

	Materi
	:
	Kata Baku dan Tidak Baku

	Indikator Soal
	:
	Menentukan kebakuan kata “izin” dalam kalimat formal

	Level Kognitif
	:
	C-3 Menerapkan

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah



Butir Soal
Perhatikan kalimat berikut: “Sekolah memberikan izin kepada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di luar sekolah”
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	kata “izin” pada kalimat tersebut merupakan bentuk baku.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Benar

Benar. “izin” merupakan bentuk baku dalam bahasa Indonesia. Bentuk tidak bakunya adalah “ijin”.



KARTU SOAL NOMOR 143

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis ketepatan bentuk kata berdasarkan fungsi dan makna

	Materi
	:
	Kata Baku dan Tidak Baku

	Indikator Soal
	:
	Menganalisis penggunaan kata “hadir” dan membedakannya dari “hadirkan”

	Level Kognitif
	:
	C-4 Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah



Butir Soal
Perhatikan kalimat berikut: “Petugas meminta peserta untuk mengisi daftar hadir terlebih dahulu.”
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	Kata “hadir” pada kalimat tersebut merupakan kata tidak baku sehingga harus diganti menjadi “hadirkan”.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: Salah

Salah. “Hadir” merupakan kata baku dan tepat digunakan pada kalimat tersebut. “Hadirkan” justru merupakan bentuk verba kausatif yang bermakna membuat atau meminta seeorang hadir.



KARTU SOAL NOMOR 144

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan makna antarkalimat

	Materi
	:
	Konjungsi dan Hubungan Antarkalimat

	Indikator Soal
	:
	Memilih konjungsi yang menunjukkan hubungan pertentangan

	Level Kognitif
	:
	C-4 Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Butir Soal
Bacalah dua kalimat berikut: (1) Hujan turun cukup deras sejak pagi. (2) Pertandingan sepak bola tetap dilaksanakan sesuai jadwal.
Pilih semua konjungsi yang dapat digunakan untuk menghubungkan kedua kalimat tersebut sehingga hubungan maknanya tepat.
a. Namun demikian,
b. Oleh karena itu,
c. Meskipun demikian,
d. Selain itu,
e. Dengan demikian,
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A dan C

A dan C tepat karena keduanya menunjukkan pertentangan antara hujan deras dan keputusan pertandingan yang tetap dilaksanakan. “Oleh karena itu” dan “Dengan demikian” menunjukkan akibat/kesimpulan, sedangkan “selain itu” menunjukkan penambahan.



KARTU SOAL NOMOR 145

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan sebab-akibat antarkalimat

	Materi
	:
	Konjungsi dan hubungan antarkalimat

	Indikator Soal
	:
	Memilih konjungsi yang menyatakan akibat berdasarkan hubungan logis

	Level Kognitif
	:
	C-3 Menerapkan

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks



Butir Soal
Bacalah dua kalimat berikut: (1) Perpustakaan sekolah memperpanjang jam layanan. (2) Siswa memiliki lebih banyak waktu untuk membaca setelah kegiatan belajar selesai.
Pilih semua konjungsi antarkalimat yang tepat untuk menunjukkan hubungan sebab-akibat dari kedua kalimat tersebut.
a. Oleh karena itu,
b. Dengan demikian,
c. Akan tetapi,
d. Sebaliknya,
e. Akibatnya,

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A dan C

A dan C tepat karena keduanya menunjukkan pertentangan antara hujan deras dan keputusan pertandingan yang tetap dilaksanakan. “Oleh karena itu” dan “Dengan demikian” menunjukkan akibat/kesimpulan, sedangkan “selain itu” menunjukkan penambahan.



KARTU SOAL NOMOR 146

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menerapkan prinsip kehematan dalam memperbaiki kalimat

	Materi
	:
	Kehematan dan kecermatan kalimat

	Indikator Soal
	:
	Memasangkan kalimat tidak hemat dengan perbaikannya tanpa mengubah makna

	Level Kognitif
	:
	C-3 Menerapkan

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan



Butir Soal
Perhatikan kalimat-kalimat berikut. Pasangkan setiap kalimat tidak hemat dengan perbaikannya.
1. 
	2. Para siswa-siswa mengikuti upacara

	
	a. Siswa mengikuti upacara dengan tertib


	3. Ia masuk ke dalam kelas setelah bel berbunyi

	
	b. Ia masuk kelas setelah bel berbunyi


	4. Semua peserta hadir semuanya tepat waktu

	
	c. Semua peserta hadir tepat waktu




Pilihan pasangan: 1- _, 2-_,3-_.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-A, 2-B, 3-C

1-A menghilangkan pengulangan “para” dan “siswa-siswa”; 2-B menghilangkan kata “ke dalam” yang tidak diperlukan; 3-C menghilangkan pengulangan makna pada “semua” dan “semuanya”.



KARTU SOAL NOMOR 147

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis ketidakcermatan dan ketidakefisienan struktur kalimat

	Materi
	:
	Kehematan dan kecermatan kalimat

	Indikator Soal
	:
	Memasangkan kalimat kurang cermat dengan perbaikan yang lebih efektif

	Level Kognitif
	:
	C-4 Menganalisis

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan



Pasangkan kalimat yang kurang cermat dengan paerbaikannya agar maknanya lebih jelas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.
	1. Guru membahas tentang hasil penelitian siswa

	
	a. Guru membahas hasil penelitian siswa


	2. Kepada para peserta dimohon untuk segera berkumpul

	
	b. Para peserta dimohon untuk segera berkumpul.


	3. Buku itu sangat menarik sekali untuk dibaca

	
	c. Buku itu sangat menarik untuk dibaca




Pilihan pasangan: 1- _, 2-_,3-_.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 1-A, 2-B, 3-C

1-A menghilangkan kata “tentang” setelah verba “membahas”; 2-B memperbaiki struktur yang tidak efektif pada “kepada para peserta” ; 3-C menghilangkan penggunaan ganda “sangat” dan “sekali”.






KARTU SOAL NOMOR 147
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa utama dalam teks dengan tepat berdasarkan hubungan sebab-akibat dan inti isi teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Utama Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan sebuah cerita pendek yang panjang, peserta didik dapat menentukan peristiwa utama yang menjadi inti cerita.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Devi Ermayanti, M.Pd / SMA Negeri 1 Takengon


Butir Soal
Bacalah kutipan cerpen berikut dengan saksama!
Dimas adalah kapten tim sepak bola SMA Pelita yang dijagokan menjuarai turnamen antarsekolah. Sehari sebelum semifinal, kakinya cedera saat latihan dan dokter melarangnya bermain. Ia terpukul dan mengurung diri di kamar sepanjang malam.
Keesokan harinya, Dimas datang ke stadion dengan bantuan kruk. Pelatih hendak menyerahkan ban kapten kepada Raka, pemain cadangan yang gugup dan belum pernah bermain di pertandingan besar. Melihat wajah pucat Raka, Dimas duduk di sampingnya dan membagikan semua yang ia ketahui tentang strategi lawan. Ia juga menyematkan sendiri ban kapten itu di lengan Raka.
Pertandingan berjalan alot. Raka sempat melakukan kesalahan, tetapi teriakan semangat Dimas dari bangku cadangan membuatnya bangkit. Pelita menang 2–1 lewat gol Raka pada menit terakhir. Meski gagal bermain, Dimas merasa kemenangan itu adalah kemenangannya juga.
Peristiwa utama yang menjadi inti cerpen tersebut adalah ....
A.  Dimas cedera saat latihan dan dilarang dokter bermain di semifinal.
B.  Dimas merelakan ban kapten kepada Raka dan menyemangatinya sehingga tim memenangi pertandingan.
C.  Dimas mengurung diri di kamar sepanjang malam karena terpukul.
D.  Raka mencetak gol kemenangan pada menit terakhir pertandingan.
E.  Pelatih hendak menyerahkan ban kapten kepada Raka, pemain cadangan yang gugup.

Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: B
Pembahasan: Inti cerita adalah sikap besar hati Dimas yang merelakan ban kapten dan mendampingi Raka hingga tim menang. Pilihan A adalah pemicu konflik, C adalah reaksi awal tokoh, D adalah hasil pertandingan, dan E adalah peristiwa pendukung sebelum Dimas mengambil keputusan.





KARTU SOAL NOMOR 148
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Melalui kegiatan membaca teks panjang, peserta didik mampu menemukan peristiwa utama dalam teks dengan tepat berdasarkan hubungan sebab-akibat dan inti isi teks.

	Materi
	:
	Menemukan Peristiwa Utama Teks Panjang

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks berita feature yang panjang, peserta didik dapat menentukan peristiwa utama yang menyebabkan perubahan keadaan.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Devi Ermayanti, M.Pd / SMA Negeri 1 Takengon


Butir Soal
Bacalah teks berita berikut dengan saksama!
Setiap Mei hingga Agustus, penyu hijau naik ke pantai Desa Karang Mulia untuk bertelur. Dahulu, telur-telur itu diambil warga untuk dijual dan dikonsumsi sehingga populasi penyu di pantai tersebut terus menurun. Pada 2019, jumlah sarang yang ditemukan hanya tujuh buah sepanjang musim.
Keadaan mulai berubah saat Pak Amir, seorang nelayan, menemukan seekor penyu mati tersangkut jaring. Ia terpukul dan mengajak sepuluh nelayan lain membentuk Kelompok Penjaga Pantai. Mereka berpatroli setiap malam, memindahkan telur ke tempat penetasan buatan, dan melepas tukik ke laut setelah menetas. Kelompok ini juga mendatangi rumah-rumah warga untuk menjelaskan pentingnya menjaga penyu.
Lima tahun kemudian, jumlah sarang meningkat menjadi 46 buah. Pantai Karang Mulia kini menjadi tempat wisata edukasi yang dikunjungi pelajar dari berbagai kota, dan sebagian penghasilannya dipakai untuk membiayai patroli.
Peristiwa utama yang menyebabkan meningkatnya jumlah sarang penyu di Pantai Karang Mulia menurut teks tersebut adalah ....
A.  Telur penyu diambil warga untuk dijual dan dikonsumsi.
B.  Pak Amir menemukan seekor penyu mati tersangkut jaring.
C.  Pada 2019 hanya ditemukan tujuh sarang penyu sepanjang musim.
D.  Pantai Karang Mulia menjadi tempat wisata edukasi yang dikunjungi pelajar.
E.  Pak Amir bersama sepuluh nelayan membentuk Kelompok Penjaga Pantai yang melindungi telur dan tukik.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: E
Pembahasan: Peningkatan jumlah sarang disebabkan oleh kegiatan Kelompok Penjaga Pantai yang berpatroli, memindahkan telur, dan melepas tukik. Pilihan A dan C adalah kondisi awal, B adalah pemicu terbentuknya kelompok, dan D adalah akibat setelah jumlah sarang meningkat.






KARTU SOAL NOMOR 149
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis peristiwa pendukung dalam kutipan novel sejarah dengan tepat.

	Materi
	:
	Peristiwa pendukung dalam novel sejarah

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan novel sejarah, peserta didik dapat membedakan peristiwa pendukung dari peristiwa utama dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Devi Ermayanti, M.Pd / SMA Negeri 1 Takengon



Butir Soal
Bacalah kutipan novel sejarah berikut dengan cermat!
Surabaya, awal November 1945. Kota itu tak lagi tenang. Kusno, pemuda sembilan belas tahun, baru saja pulang dari gudang senjata bekas milik Jepang yang kini dijaga para pemuda. Di beranda rumah, ibunya sedang menata nasi bungkus dan singkong rebus ke dalam keranjang anyaman.
“Bawalah ini untuk kawan-kawanmu di Tunjungan,” kata Ibu tanpa menoleh. Tangannya cekatan, tetapi matanya menyimpan cemas yang tak sempat diucapkan.
Dari radio milik tetangga, terdengar kabar bahwa pasukan Sekutu yang mendarat sejak akhir Oktober menuntut rakyat Surabaya menyerahkan senjata. Tak lama kemudian tersiar ultimatum: semua pemimpin dan pemuda harus melapor dan menyerahkan senjata paling lambat tanggal 10 November pukul enam pagi. Barang siapa membangkang, kota akan digempur dari darat, laut, dan udara.
Malam sebelum batas waktu itu, suara Bung Tomo menggema lewat radio, membakar semangat arek-arek Surabaya. Kusno berdiri di tengah kerumunan warga, dadanya bergetar. Keesokan paginya, dentum meriam kapal perang memecah langit. Kusno berlari bersama barisan pemuda menuju Jembatan Merah, menggenggam senapan rampasan, dan bertekad tidak mundur selangkah pun untuk mempertahankan kota kelahirannya.
Peristiwa apa saja yang termasuk peristiwa pendukung dalam kutipan novel sejarah tersebut? (Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
☐	Ibu Kusno menyiapkan nasi bungkus dan singkong rebus untuk para pemuda.
☐	Sekutu mengeluarkan ultimatum agar rakyat menyerahkan senjata paling lambat 10 November pukul 06.00.
☐	Kusno berlari bersama barisan pemuda menuju Jembatan Merah untuk bertempur.
☐	Pidato Bung Tomo lewat radio mengobarkan semangat arek-arek Surabaya.
☐	Kusno bertekad tidak mundur selangkah pun dalam mempertahankan kota kelahirannya.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, B, dan D
A.	Benar. Persiapan logistik oleh Ibu Kusno melengkapi suasana perjuangan rakyat dan mendukung perjuangan para pemuda, tetapi bukan inti konflik cerita.
B.	Benar. Ultimatum Sekutu merupakan peristiwa sejarah yang melatarbelakangi dan memicu terjadinya pertempuran (peristiwa utama).
C.	Salah. Keterlibatan Kusno dalam pertempuran mempertahankan Surabaya adalah peristiwa utama, yaitu inti konflik dan klimaks cerita.
D.	Benar. Pidato Bung Tomo memperkuat semangat dan tekad rakyat sebelum pertempuran sehingga berfungsi sebagai peristiwa pendukung.
E.	Salah. Tekad Kusno untuk tidak mundur merupakan bagian dari peristiwa utama (pertempuran), bukan peristiwa yang mendukungnya dari luar.




KARTU SOAL NOMOR 150

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menganalisis peristiwa pendukung dalam kutipan novel sejarah dengan tepat.

	Materi
	:
	Peristiwa pendukung dalam novel sejarah

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan novel sejarah, peserta didik dapat menentukan peristiwa pendukung yang mengantarkan pada peristiwa utama dengan tepat.

	Level Kognitif
	:
	L3 (Penalaran)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Devi Ermayanti, M.Pd / SMA Negeri 1 Takengon



Butir Soal
Bacalah kutipan novel sejarah berikut dengan cermat!
Jakarta, 16 Agustus 1945, menjelang subuh. Sutarman, pemuda kurir berusia dua puluh tahun, mengayuh sepedanya menembus jalan gelap di kawasan Menteng. Di keranjang sepedanya terselip pesan rahasia dari perkumpulan pemuda. Sehari sebelumnya, kabar menyerahnya Jepang kepada Sekutu telah sampai melalui siaran radio yang diam-diam didengarkan para pemuda.
Golongan muda mendesak agar kemerdekaan segera diproklamasikan, sedangkan golongan tua ingin membahasnya lebih dahulu dalam rapat PPKI. Perbedaan pendapat itu membuat suasana kian tegang. Pagi harinya, Soekarno dan Hatta dibawa para pemuda ke Rengasdengklok agar terhindar dari pengaruh Jepang. Sutarman ikut mengantarkan nasi dan air minum ke sana, lalu kembali ke Jakarta membawa kabar bahwa para pemimpin bersedia memproklamasikan kemerdekaan.
Menjelang dini hari, di rumah Laksamana Maeda, naskah proklamasi disusun dan kemudian diketik oleh Sayuti Melik. Sutarman berjaga di depan pintu, menahan kantuk sambil menggenggam erat jaketnya. Pada pagi 17 Agustus 1945 di Pegangsaan Timur 56, ia berdiri di antara hadirin yang menyaksikan Soekarno membacakan teks proklamasi. Bendera Merah Putih dikibarkan, dan Sutarman menitikkan air mata haru karena merasa penantiannya telah terjawab.
Peristiwa apa saja yang berfungsi sebagai peristiwa pendukung yang mengantarkan pada peristiwa utama dalam kutipan novel sejarah tersebut? (Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!)
☐	Kabar menyerahnya Jepang kepada Sekutu yang didengar para pemuda melalui siaran radio.
☐	Soekarno membacakan teks proklamasi di Pegangsaan Timur 56 pada 17 Agustus 1945.
☐	Soekarno dan Hatta dibawa para pemuda ke Rengasdengklok.
☐	Penyusunan dan pengetikan naskah proklamasi di rumah Laksamana Maeda.
☐	Sutarman menitikkan air mata haru saat bendera Merah Putih dikibarkan.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: A, C, dan D
A.	Benar. Menyerahnya Jepang menciptakan kekosongan kekuasaan yang mendorong para pemuda mendesak proklamasi, sehingga menjadi peristiwa pendukung.
B.	Salah. Pembacaan teks proklamasi adalah peristiwa utama, yaitu puncak (klimaks) dari rangkaian peristiwa dalam kutipan.
C.	Benar. Peristiwa Rengasdengklok mendorong para pemimpin bersedia memproklamasikan kemerdekaan, sehingga mengantarkan pada peristiwa utama.
D.	Benar. Penyusunan dan pengetikan naskah merupakan persiapan yang mendukung terlaksananya pembacaan proklamasi.
E.	Salah. Rasa haru Sutarman adalah reaksi tokoh yang terjadi bersamaan dengan peristiwa utama, bukan peristiwa yang mengantarkan pada peristiwa tersebut.




KARTU SOAL NOMOR 151
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai gagasan dan pandangan dalam teks berdasarkan bukti, hubungan sebab-akibat, serta kaidah logika berpikir.

	Materi
	:
	Gagasan dan pandangan dalam teks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks tentang penggunaan transportasi umum bagi pelajar, peserta didik mampu menganalisis dan menentukan pandangan yang paling logis berdasarkan informasi dan hubungan sebab-akibat yang terdapat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
1. Bacalah penggalan teks berikut!
Penggunaan Transportasi Umum bagi Pelajar
Penggunaan transportasi umum dapat menjadi salah satu cara untuk mengurangi kepadatan lalu lintas di sekitar sekolah. Selain mengurangi jumlah kendaraan pribadi, transportasi umum juga dapat membantu menghemat biaya perjalanan. Namun, sebagian pelajar masih memilih kendaraan pribadi karena menganggap transportasi umum kurang praktis dan waktu tempuhnya tidak selalu dapat dipastikan.
Sekolah dapat mendorong penggunaan transportasi umum dengan memberikan informasi mengenai rute, jadwal, dan halte yang mudah dijangkau. Upaya tersebut perlu disertai evaluasi terhadap keamanan dan kenyamanan transportasi agar pelajar memiliki alasan yang kuat untuk menggunakannya.
Pandangan yang paling logis berdasarkan teks tersebut adalah ....
a. Semua pelajar harus dilarang menggunakan kendaraan pribadi agar lalu lintas tidak macet.
b. Transportasi umum pasti menjadi pilihan terbaik karena selalu lebih cepat daripada kendaraan pribadi.
c. Penggunaan transportasi umum dapat didorong melalui informasi yang memadai serta peningkatan keamanan dan kenyamanan.
d. Pelajar memilih kendaraan pribadi semata-mata karena tidak peduli terhadap kemacetan.
e. Sekolah tidak perlu melakukan perubahan karena pilihan transportasi sepenuhnya merupakan urusan pelajar.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: C
C. Penggunaan transportasi umum dapat didorong melalui informasi yang memadai serta peningkatan keamanan dan kenyamanan.
Pembahasan:
Pilihan C sesuai dengan gagasan dalam teks dan memiliki hubungan logis antara masalah dan solusi. Teks tidak menyatakan bahwa kendaraan pribadi harus dilarang atau bahwa transportasi umum selalu lebih cepat.



  
KARTU SOAL NOMOR 152
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai gagasan dan pandangan dalam teks berdasarkan informasi, bukti, dan kaidah logika berpikir.

	Materi
	:
	Gagasan, pandangan, dan simpulan dalam teks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan teks tentang kegiatan belanja daring, peserta didik mampu menganalisis informasi dan menentukan simpulan yang paling tepat berdasarkan kaidah logika berpikir.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
2. Bacalah teks  berikut!
Sebagian masyarakat memilih berbelanja secara daring karena lebih praktis. Barang dapat dipesan tanpa harus datang ke toko. Namun, konsumen tidak dapat memeriksa barang secara langsung sehingga perlu memperhatikan reputasi penjual dan ulasan pembeli.
Simpulan yang paling tepat berdasarkan kaidah logika adalah ....
a. Belanja daring selalu lebih baik daripada belanja langsung.
b. Belanja langsung tidak diperlukan lagi pada era digital.
c. Semua ulasan pembeli di internet dapat dipercaya.
d. Konsumen sebaiknya tidak melakukan transaksi daring.
e. Belanja daring praktis, tetapi konsumen tetap perlu mempertimbangkan kredibilitas penjual dan informasi produk.
Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: E
Pembahasan:
Pilihan E merupakan simpulan yang paling logis karena mempertimbangkan kedua informasi dalam teks. Belanja daring memiliki kelebihan berupa kepraktisan, tetapi konsumen juga menghadapi keterbatasan karena tidak dapat memeriksa barang secara langsung. Oleh sebab itu, konsumen perlu memperhatikan kredibilitas penjual dan informasi produk sebelum melakukan transaksi.
Pilihan A terlalu mutlak karena menyatakan belanja daring selalu lebih baik. Pilihan B dan D tidak didukung oleh teks, sedangkan C juga tidak logis karena tidak semua ulasan di internet dapat langsung dianggap dapat dipercaya.




KARTU SOAL NOMOR 153
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai gagasan dan pandangan dalam berbagai teks serta menganalisis ketepatan dan kesesuaian isi antarteks berdasarkan kaidah logika berpikir.

	Materi
	:
	Gagasan, pandangan, dan kesesuaian isi antarteks

	Indikator Soal
	:
	Disajikan dua teks dalam bidang sosial dan akademik, peserta didik mampu menganalisis kelogisan gagasan, mengidentifikasi kesimpulan yang terlalu luas, serta menilai kesesuaian informasi berdasarkan isi kedua teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
3. Bacalah kedua teks berikut!
Teks 1 – Bidang Sosial
Sebuah unggahan media sosial menyatakan bahwa kegiatan kerja bakti tidak lagi diperlukan karena lingkungan sudah memiliki petugas kebersihan. Oleh karena itu, masyarakat tidak perlu meluangkan waktu untuk membersihkan lingkungan secara bersama-sama.
Di sisi lain, kegiatan kerja bakti dapat membantu menjaga kebersihan sekaligus mempererat hubungan antarwarga. Petugas kebersihan tetap memiliki peran penting, tetapi keterlibatan masyarakat juga diperlukan.
Teks 2 – Bidang Akademik
Sebuah artikel pendidikan menyatakan bahwa diskusi kelompok dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Agar tujuan tersebut tercapai, setiap anggota perlu memperoleh kesempatan menyampaikan pendapat dan memberikan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.



Tentukan Benar (B) atau Salah (S) pada setiap pernyataan berikut berdasarkan isi dan kaidah logika kedua teks.
	NO
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Pernyataan bahwa masyarakat tidak perlu melakukan kerja bakti merupakan kesimpulan yang terlalu luas karena keberadaan petugas kebersihan tidak menghilangkan peran masyarakat.
	
	

	2
	Teks 1 menunjukkan bahwa petugas kebersihan tidak memiliki peran karena seluruh pekerjaan kebersihan seharusnya dilakukan masyarakat.
	
	

	3
	Gagasan dalam Teks 2 logis karena terdapat hubungan antara kesempatan menyampaikan pendapat, pemberian alasan, dan pengembangan kemampuan berpikir kritis.
	
	

	4
	Berdasarkan Teks 1 dan Teks 2, kegiatan yang melibatkan masyarakat atau siswa selalu menghasilkan hasil yang lebih baik.
	
	



Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1. Benar
Kesimpulan dalam unggahan terlalu mutlak. Keberadaan petugas kebersihan tidak berarti masyarakat kehilangan tanggung jawab terhadap lingkungannya.
2. Salah
Teks justru menyatakan bahwa petugas kebersihan tetap memiliki peran penting, sementara masyarakat juga perlu terlibat.
3. Benar
Teks memberikan alasan yang jelas: kesempatan menyampaikan pendapat dan memberikan alasan dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis.
4. Salah
Kedua teks tidak menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat atau siswa selalu menghasilkan hasil yang lebih baik. Kata selalu membuat pernyataan menjadi terlalu mutlak.













KARTU SOAL NOMOR 154
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai gagasan dan pandangan dalam teks digital berdasarkan informasi, hubungan sebab-akibat, dan kaidah logika berpikir.

	Materi
	:
	Gagasan dan pandangan dalam teks digital

	Indikator Soal
	:
	Disajikan kutipan teks tentang perkembangan teknologi digital dan penyebaran informasi, peserta didik mampu menganalisis kelogisan gagasan serta hubungan sebab-akibat dalam teks.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Benar/Salah

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
4. Bacalah kutipan berikut!
“Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh informasi. Media sosial kini menjadi sumber utama berita bagi sebagian besar generasi muda. Namun, kemudahan akses tersebut tidak selalu diiringi dengan kemampuan literasi yang memadai. Akibatnya, informasi palsu atau hoaks mudah tersebar.”
Tentukan Benar (B) atau Salah (S) untuk setiap pernyataan berikut berdasarkan isi dan kaidah logika teks!
	NO
	Pernyataan
	Benar
	Salah

	1
	Perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh informasi.
	
	

	2
	Kemudahan memperoleh informasi melalui media sosial selalu membuat masyarakat mampu membedakan informasi yang benar dan salah.
	
	

	3
	Rendahnya kemampuan literasi dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan informasi palsu mudah tersebar.
	
	

	4
	Teks tersebut menyatakan bahwa semua informasi yang diperoleh melalui media sosial merupakan hoaks.
	
	


Kunci Jawaban & Pembahasan
	Kunci Jawaban: 
1. Benar — Teks menyatakan bahwa teknologi digital mengubah dan memudahkan cara masyarakat memperoleh informasi. 
2. Salah — Teks justru menyatakan bahwa kemudahan akses tidak selalu diiringi kemampuan literasi yang memadai. 
3. Benar — Teks menghubungkan kemampuan literasi yang belum memadai dengan mudahnya penyebaran informasi palsu. 
4. Salah — Teks tidak mengatakan semua informasi media sosial adalah hoaks. Pernyataan tersebut merupakan generalisasi yang tidak didukung teks.



KARTU SOAL NOMOR 155
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai gagasan dan pandangan dalam teks berdasarkan kaidah logika berpikir serta menarik simpulan yang sesuai dengan informasi dalam teks.

	Materi
	:
	Menilai gagasan dan pandangan dalam teks berdasarkan kaidah logika berpikir.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan antargagasan dalam teks dan menentukan pernyataan yang merupakan penilaian logis berdasarkan informasi yang disampaikan.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks (Jawaban Lebih dari Satu)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
Bacalah kutipan berikut!
“Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh informasi. Media sosial kini menjadi sumber utama berita bagi sebagian besar generasi muda. Namun, kemudahan akses tersebut tidak selalu diiringi dengan kemampuan literasi yang memadai. Akibatnya, informasi palsu atau hoaks mudah tersebar.”
Berdasarkan kutipan tersebut, pernyataan yang merupakan penilaian logis terhadap gagasan dalam teks adalah ....
Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!
☐ Kemudahan memperoleh informasi melalui media sosial perlu diimbangi dengan kemampuan literasi yang memadai.
☐ Rendahnya kemampuan literasi dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hoaks mudah tersebar.
☐ Semua informasi yang berasal dari media sosial merupakan informasi palsu.
☐ Perkembangan teknologi digital tidak memberikan manfaat karena menyebabkan munculnya hoaks.
☐ Masyarakat perlu bersikap kritis terhadap informasi digital agar tidak mudah menerima informasi yang belum terverifikasi.


Kunci Jawaban & Pembahasan
	A, B, dan E
A. Kemudahan memperoleh informasi melalui media sosial perlu diimbangi dengan kemampuan literasi yang memadai.
B. Rendahnya kemampuan literasi dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan hoaks mudah tersebar.
E.Masyarakat perlu bersikap kritis terhadap informasi digital agar tidak mudah menerima informasi yang belum terverifikasi.
Pembahasan
A benar, karena sesuai dengan hubungan gagasan dalam teks antara kemudahan akses informasi dan kebutuhan literasi. 
B benar, karena teks menghubungkan kemampuan literasi yang tidak memadai dengan mudahnya penyebaran hoaks. 
C salah, karena teks tidak menyatakan bahwa semua informasi media sosial adalah palsu. 
D salah, karena teks tidak menyatakan bahwa teknologi digital hanya memberikan dampak negatif. 
E benar, sebagai simpulan logis bahwa kemampuan literasi diperlukan agar masyarakat dapat menyikapi informasi digital secara kritis.








KARTU SOAL NOMOR 156
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai gagasan dan pandangan dalam teks berdasarkan kaidah logika berpikir serta menarik simpulan yang sesuai dengan informasi dalam teks.

	Materi
	:
	Menilai gagasan dan pandangan dalam teks berdasarkan kaidah logika berpikir.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan sebab-akibat dalam teks dan menentukan pernyataan yang logis serta sesuai dengan gagasan yang disampaikan.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Pilihan Ganda Kompleks (Jawaban Lebih dari Satu)

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
Bacalah paragraf berikut!
Sampah plastik membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah tersebut dapat mencemari tanah dan perairan. Oleh sebab itu, pengurangan penggunaan plastik sekali pakai perlu dilakukan.
Berdasarkan paragraf tersebut, pernyataan yang merupakan penilaian logis terhadap gagasan dalam teks adalah .…
Pilihlah lebih dari satu jawaban yang benar!
☐ A. Pengurangan penggunaan plastik sekali pakai merupakan langkah yang logis untuk mengurangi risiko pencemaran lingkungan.
☐ B. Semua sampah plastik pasti mencemari lingkungan karena tidak dapat terurai
☐ C. Pengelolaan sampah plastik yang baik dapat membantu mencegah pencemaran tanah dan perairan.
☐ D. .Masyarakat perlu mempertimbangkan dampak penggunaan plastik terhadap lingkungan sebelum menggunakan plastik sekali pakai.
☐ E. Penggunaan plastik sekali pakai harus dihentikan sepenuhnya karena tidak memiliki manfaat.



Kunci Jawaban & Pembahasan
	A, C, dan E
A benar, karena sesuai dengan hubungan sebab-akibat dalam teks. Sampah plastik sulit terurai dan dapat mencemari lingkungan sehingga pengurangan penggunaannya merupakan langkah yang logis.
B salah, karena kata semua membuat pernyataan menjadi terlalu mutlak. Teks hanya menyatakan bahwa sampah plastik dapat mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan baik..
C benar, karena teks menyatakan bahwa sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari tanah dan perairan. Dengan demikian, pengelolaan yang baik dapat membantu mencegah pencemaran.
D salah, karena teks hanya menyatakan perlunya pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, bukan penghentian sepenuhnya atau anggapan bahwa plastik tidak memiliki manfaat.
E benar, karena merupakan simpulan logis yang sejalan dengan gagasan teks tentang dampak penggunaan plastik terhadap lingkungan.

















KARTU SOAL NOMOR 157
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Peserta didik mampu menilai gagasan dan pandangan dalam teks berdasarkan kaidah logika berpikir serta menilai ketepatan dan kesesuaian isi antarteks.

	Materi
	:
	Menilai gagasan dan pandangan serta ketepatan dan kesesuaian isi antarteks dalam bidang sosial, akademik, dan dunia kerja.

	Indikator Soal
	:
	Menilai gagasan dan pandangan serta ketepatan dan kesesuaian isi antarteks dalam bidang sosial, akademik, dan dunia kerja.

	Level Kognitif
	:
	L3 / C4 (Penalaran / Analisis)

	Bentuk Soal
	:
	Menjodohkan

	Penulis Soal/ Asal Sekolah
	:
	Dewi Penara,S.Pd



Butir Soal
Bacalah setiap paragraf pada Kolom A. Kemudian, jodohkan pernyataan berikut dengan benar pada kolom B!
	NO
	Pernyataan kolom A
	Pernyataan kolom B

	1
	Teks 1:
Kampanye lingkungan melalui media sosial dapat menjangkau banyak orang dalam waktu singkat.
Teks 2:
Keberhasilan kampanye juga bergantung pada kejelasan pesan, kredibilitas sumber, dan kesesuaian informasi dengan sasaran.

	( a ) Pengalaman menjadi ketua tim dan menyampaikan laporan menunjukkan kemampuan komunikasi yang relevan dengan persyaratan pekerjaan.

	2
	eks 1:
Pemerintah menyediakan tempat sampah terpilah di beberapa ruang publik untuk memudahkan masyarakat memilah sampah.
Teks 2:
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih mencampurkan sampah meskipun tempat sampah terpilah telah tersedia.
	( b ) Jangkauan media sosial yang luas tidak otomatis menjamin keberhasilan kampanye. Pesan dan kredibilitas sumber juga penting.

	3
	Teks 1:
Seorang siswa menyatakan bahwa belajar secara berkelompok selalu menghasilkan prestasi yang lebih baik.
Teks 2:
Guru menemukan bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi oleh jenis tugas, pembagian peran, dan kemampuan anggota kelompok bekerja sama.

	( c ) Tersedianya fasilitas pemilahan sampah belum cukup apabila masyarakat belum menggunakannya dengan benar.

	4
	Teks 1:
Sebuah perusahaan mencari karyawan yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik.
Teks 2:
Pelamar menjelaskan bahwa ia memiliki pengalaman menjadi ketua tim dan bertugas menyampaikan laporan kepada pimpinan.

	( d ) Kata selalu membuat pernyataan Teks 1 terlalu umum karena keberhasilan belajar kelompok dipengaruhi berbagai faktor.3



Kunci Jawaban & Pembahasan
	1. B,Benar yaitu Jangkauan media sosial yang luas tidak otomatis menjamin keberhasilan kampanye. Pesan dan kredibilitas sumber juga penting.
2. C Benar yaitu Tersedianya fasilitas pemilahan sampah belum cukup apabila masyarakat belum menggunakannya dengan benar.
3. D Benar yaitu Kata selalu membuat pernyataan Teks 1 terlalu umum karena keberhasilan belajar kelompok dipengaruhi berbagai faktor.
4. A Benar yaitu Pengalaman menjadi ketua tim dan menyampaikan laporan menunjukkan kemampuan komunikasi yang relevan dengan persyaratan pekerjaan.






